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LAMPI RAN

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PE
REPUBLI K | NDONESI A

NOMOHR 8TAHURO 25

TENTANG

RENCANA STRATEGI S KEMEINAEBRAAN

DAN PERI KANAN TAHIEN 2025

BAB |
PENDAHULUAN

I ndonesi a, sebagai sal ah satu negara mar.i
potensi kel autan dan peri kanan yang mel i mpa
mo d a l dasar untuk mewujag ubdkbhbor cbaagsa I ndone
bangsa yang maju, berdaulrta sedbhdgaians enakanlu r
yang tangguh dal am hal pol i tik, keamanan so
bahar.i sebagai por os mari tim duni a menuj u
sebagai mana tertuang di dal am Rencana Pemb:
Nasi onal (RPIJPNROB®BhuNn 2025

Sektor kel aut an dan peri kanan me megang
mendukung Vi si Presiden dan-20Wa%, | oPRPercsama
|l ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045606,
agenda prioritas nasional. Peran strategis
pembangunan yang dit Reapkaan amamngunan J 3
Menengah Na&RPIAMNaA2-5029 mel al ui Peraturan Pre
12 Tahunt 202&ng Rencana Pembangunan Jangka M
yaitu mendorong pertumbuhan ekonomi hingga 8
ekstrem hingga 0%, dan meSuimbgbPay &Mamu Kiual it
(SDM) Dengan pengel ol aan | aut dan peri kanan vy
dan berbasis kesejahteraan, sektor ini di har
bagi terwujudnya I ndonesia yang maju, berday

Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi 8 %,
kel autan dan periekgnae ohagwahpert umbuhan eko
tinggi yang diwujudkan mel al ui peni ngkatan p
peri kanan serta mengoptimal kan sumber pertum
memberi kan peningkat amunitliagil iyeaembeaf bf eedcatn. Da l
rangka menur unkan tingkat kemi skinan ekst
pembangunan kel autan dan perikanan dil aksan
mer at a dengan menyaseambuddalyayanpet pambak gar
pengol ah, pemasar, dan masyarakat di wilayah
bencana aki bat ancaman perubahan ki m. S
kual iSthaMd i capali mel al ui pel aksanaan program
dan vokasi serta penyuluhan yang bertujuan I
serta kompPMeamlsaut an dan peri kanan. Upaya t
dengan penerapan standardi sasi dan sertifik
kerja yang ada memil i ki kual i f i,k abseir dsaeysau asia ikr
tinggi, serta ma mp u beradaptasi dengan per
tuntutan pasar kerja di sektor kel autan dan

Dalam konteks pembangunan jangka menengah
|l ama yang hanya berorientasi pada peningkat
memper hati kan daya dukung l i ngkungan per | t
| andasan pembangunan kel autan dantpeapkanan
paradi gma ekonomi biru yang menempat kan e k
Pendekat an i ni menekankan prinsip pemban
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pengendalian tekanan terhadap ekosi stem, per
pemanfaatan teknol ogi secara terukur, efi si
Dengan demi ki an, kegiat an ekonomi ti dak h a
mampu menjaga kel estariamgsumlearerdiasy a melnamtls

Sejalan dengan prekosolpirtue rnseenbjuatd,i pijakan
arah pembangunan sektor kelautan dan peri kan
menekankan kesei mbangan antar a pemanfaat ar

pel estarian ekosistem | aut 5 |diematrahdikwbji g calkam
yaitu:mempepr |l kawasan konservaPRinangqldlgan( 2)
Ter uk(uR IbTe)r basi s kuota; (Perp &mrbguedmb adhagyaan t |,

pesisir, dan darat yang berkelanjutan; (4)
wil apabidapul pwl au keci | ; dan (5) pembersinh
di | aut gneerlaaklami parti s.i pasi nel ayan
Sebagdaokumesnt r at egi s pembangunan sektor
peri kanan, dokumen i ni memuat Vvisi, mi si, tu
indi kator kinerja, serta kebutuhan organi s
kerangka pendanaan yang dilengkapi detigfan ke

nonRAnggaran Pendapatan (ABPeB)Nanj 85k INielgeahun ke

depan. PenRescaaa StKKreamteegies i an Kel autan dan
(RenstkKikdPdi | akukan secara komprehensi f unt uk
dan dinami ka pembangunan, sekaligus me nduk L
nasi onal . Renstra menj adi acuan ber sama
kepentingan, bai k di pusat maupun daer ah, de
me nigmp |l ement asi kan progr am, dan mengopti mal k
daya kel autan dan peri kanan secara berkel anj
Dal am penyusunan Renst r2a0 XXP Itargkia R 0a2vba |
dilakukan adal ah mengeval uasi pencapai an R e
unt uk menget ahui tingkat keberhasilan sert:
Sel anjutnya, di |l akukan anal i sis terhadap p
kel autan dan prea i khama@indegnut i fi kasi peluang p
ma s a mendatang. Sel ain i tu, berbagai per
menghambat pembangunan sektor I ni juga dik

Anal i si s tersebut dil enghgiiungleemmgan r ated gaiash
nasi onal maupun gl obal , peymagnagr Wbheir paort aehn spi e nmbeam
kel autan dan perbilkfamasanh udna lkeem depan.

1. Kondi si Umu m

Sebagai | angkah awal dal am merancang str a
kel autan danbSpélriambhanke depan, dilakukan ev:
kondi si umum. Eval uasi tersebut di fokuskan
periode sebelumnya guna menil ai tingkat keb
muncul dalam pelaksanaannya. Hasil evaluasi

dal am menentukan arah kebijakan pembangunan
1.1.Kleberl anjutan Sumber Daya Al am

(a)luas Kawasan Konservasi Perairan
Kawasan konservasi adal ah kawasan yang
tertentu sebagai satu kesatuan ekosi s
dilestari kan, dan di manfaatkan secara bel
ar ah kebijakan pembangunan ekonomi birt
kawasan ¥Yasser KKP telah berhasi|l me me n u h
komit mewmnmg-Montr eal Gl obal Bi odiuwmeruski t vy
mencegah dan mengembali kan Kkehilangan Kk:¢

mel al ui perl uasan dan pengel ol aan yang e
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dengan target sehbhelstdagp3azd,a5 tjahtuaen 2030 dan
j uthmpada tahun 2045.

Hingga tahun 2024, l uas kawasan Kkons:
mencapai 28 a9 Cjaptaa an i ni mel ampaui t ar ge

KKP 22D2®4 sebesar h3ag9,d3enjgatna ti ngkat kebe
mencapai 102, 05 %.

28,90 29,20

28,40

24,11

23,14
o
“ .
/ . j 234 29,1 29,3
/s
Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024

= Target —®— Realisasi

mbar Clapai an Luas Kawasan Kon3d@24 a@SHan)tTa hun
Sumber: 2KRRP,

Prestasi tersebut j uga memper ol eh p et
ternational Mar i (il mM®) Ot gdmihz anteincent a p k a
nida dan Gil.i Matra sebagaRarkKa waus amr | ly
nsitive) SedHedueaeakawasan konservasi | aut
rada pada ckawdsatnyaagglmemi | i ki ekosi st
anekaragaman hayat. l aut yang tinggi te
l indungi yang dapat member. manf aat se
si al budaya bagi masyarakat.

Meski pun capaian tersebut signifikan,
ndala dalam pengel ol aan konservasi. T
tara l ai n k-ehbhoki sdal am pemanfaatan
terbatasan $BPNgdemmpealnol a yang bel um mer &
asarana yang terbatas, | emahnya penga
wenangan antara pusat dan daer ah, sert
bagai dasar penetapan kawasan.

Unt uk mengat asi kendal a tersebut, K K
rbagali upaya aksel angkah Yangkaditen
ncakup penguatan komitmen perluasan ko
mant aduaann eval uasi, serta pengawasan kaw
ga menetapkan kawasan perlindungan pent
ngel ol aan konservasi hi ngga (Tsheer t i f i |
t nati onal Union for( OQgserwatli@dmnof
bl i kasi kan kawasan konservasi dal am

r
u
akukan mel al ui peprgeambanganrstkiemmp
a
o]

e
p
danaan kreabrhl sbpedtidan debt deoert amat
ntohan mitigasi emi Si gas rumah kac

m
I
n
r
utwus a

c
t
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Dengan capai an dan l angkah tersebut,
memper kuat posi sinya sebagai pemi mpin C
gl obal . Namun, kesi nambungan wupaya ini n
pendanaan, peningkatan kapasitas SDM, ser
ant aPamer i nPuasha tP,e mer i ntaseh a D, dan masyar ¢
pesi sir.

(b)Propor si Tangkapan Jeni s l kan yang B

Bi ol ogis yang Aman

Propor si tangkapan j eni s i kan yang b
bi ol ogis yang aman merupakan indikator |
keberl anjutan perikanan tangkap di | ndon
mel al ui pendat al@agbolo & eébrmasn gsk a p an Il kan (L
pemantauan ol eh observer kapal, serta pe
daya i1 kan.

Unt uk menj aga keberl anjut an sumber
pemerintah mener apkan Si stem kuot a f
sebagai mana diatur dal am Peraturan Pemer
2023 tentang Penangkapan | kan Terukur. P
dil akukan dengan nogkaaperkteibmlrd anj utan sto
daya i kan yang telah ditetapkan mel al ui |
dan Peri kanan Nomor 1entTarmag n E2t0i2rAa s i P
Sumber Daya Il kan, Jumlah Tangkapan | kan 'y

Tingkat Pemanfaatan aSumthier WDlagwnahl kPenge
Peri kanan Negara RepuRelgiud alsnndome s ime muat
mengenai estimasi potensi sumber daya i kz¢
di perbol ehkan, serta mekani s me eval uasi
setiap Wilayah Pengel ol aan Peri kanan Ne
( WPPNRI ) .

Capaian pada p2o0RdédmedOB@dPukkan bahwa p

tangkapan i kan secara k dmdiast eaqmale r anka kd g
sempat terjadi peningkatan pada tahun Z
mengindi kasi kan bahwa upaya pengendal i a

dampak positif terhadap keberl anjutan st

== Target —@— Realisasi

GambarPrRRopor si Tangkapan Jeni s l kan yang B e
Biologis yang Am&Zm2Bahws 2020
Sumber: KBEP, 202

Keberhasil an tersebut ti dak terl epas
penguatan. Pendat aan penangkapan mel al u
secara | ebih akur at pada setiap trip,

mel al ui apliiskaean I ntogmaBsdlehangkapan I k a
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SI'LQPISel ain itu, penempatan observer di
menj amin ketersediaan data vyang l ebi h
sebagai dasar pengel ol aan.

Namun demi ki an, taefjamgnaifi h di hadapi
Tantangan yang di hadapi antara |l ain ket:
| emahnya pengawasan terhadap praktik pen:
destruktif, belum optimalnya pembanguna
ramah | ing&kafmgaimpro§gt sdretrdbat asnya keter se
sarana rantai dingin seperti g pdhamg bel
beberapa wil ayah.

.Produksi Kel autan dan Peri kanan
(a)Produksi Peri kanan

Produksi peri kanan mer upakan i ndi kat
pembangunan sektor kel aut an dan peri ka
produksi perikanan tangkap (|l aut dan per ¢
budi daya (tawar, payau, l aut termasuk r
capai acthulpsio peri kanan paddaz2pemeadegRkR?0d:
21,83 juta ton menjadi 24,57 juta ton at
3) Mes ki pun menunj ukkan tren posi tif,
berada di bawah target yang telah diteta]

30.85
27.55 27.09 28.22

26.46 24.57

23.21
2183 2187 :W
o— -&

5.23

6.99

2020 2021
—@— Target —@— Realisasi ® Produksi Perikanan Tangkap ® Produksi lkan Budi daya
Produksi Rumput Laut

*Angka sementar a

GambarC@&8paian Produ

ksi Peri-:Xx@24an( JathanT@m)20
Sumber : KBP, 202

Produksi peri kanan t7a8 gdkalpanni & immah nb5,
terakhir, dari 6,98 juta ton (2020) menj a

ratraata pertumbuhamn?24 ahReaminnglk,atan i ni t
ber asal dar i peri kanan tan®kha pp elra utta hyuann, g
sementara produksi perairan dar atatmengal
1368 per tahun. Unt uk menjaga keberl anju

menerapkan kebijakPaenr aRIuT asie Preaner i nt ah N
Tahun 2023 tentang Penangkapamg | kmamg aTteur

zonasi penangkapan i kan untuk mencegah uek
wi |l ayah dan mendi stri busi kan upaya pen:
mer ata, sistem kuota penangkapan yang me
i kan yang boleh ditangkap dalam periode
zona, pengaturan kapal dan al atikangkap,

kemudahan perizinan bePbdayjsdahepéngunackat
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pendar at an I kan. Ri ncian produksi peri k
pada tabel beri kut:

Tabel 1. Produksi Peri kan2O@2Raiidlap Tahul

Wi |l ay alf Rat-Rat g
Peri kan 2020 2021 2022 2023 2024 *Pert umb
Tangkag ( %)
Perikana| 6. 989, 7.224.| 7.489. 7.845. 7.392%2. 142
Tangkap
Perikana| 6. 494 6.767. 7.026. 7373.9543 6. 924%. 161
Tangklagu t
Peri kana 494. 9 456 . 9 462. 9 472.0 468. 5 -136
Tangkap
Perairan

*Angka sementara
Sumber: KKP, 2025

Kendal a ut ama produksi tangkap mel i p
peri kanan tangkap domi nan kapal skal a k
mel aut yang tinggi, sepert.i komponen B B
pangan pokok unt uk per bekal an, serta

mengganggu aktayanasUpaya KKP untuk meng
tersebut sejal an dengan upaya penerapan

keberhasilannya,mesepaeammniya (L)ml ah kapal
dokumen ppomauksmeni2ngkatnya kapal dengan
paspaoduksint e dBigagsti penr i z ielnalt rPInfiekl aé-ui
Pl T, ke(sde)suai an pendaratan i kan sesuai Zo
zona 03)ter Hdnypgurkampunmel aymader n, dan (6
pencegahan aktivitas il egal penangkapan i
Sement ar a i tu, sektor peri kanan bud,i
peningkatan produksi yang signifikan, t u
5,23 juta ton pada tahun 2020 menjadi 6, 3
Kenai kan i ni setara dengan p-eatamBuyuiBd#fo, t
d e kontribusi |l ebi h dar i 80% berasal
seperti nila, |l ele, udang, bandeng, i kan
itu, produksi rumput | aut juga mengal ami
12,38% dalam periode yang sama, deeingan
10,8 juta ton pada tahun 2024. Tabel pr o
di jabarkan sebagai beri kut:

Tabel 2. Produksi Peri kana20Bd4di Tbaya Tal

Rat-Rat a

Komodi t 2020 2021 2022 2023 20 2* Pert umb U

( %)
Peri kan
Budi Dal4.845./14.648./]14.776./15.361./17.182. 3,84
(Tot al)
|l kan BU 5.226.] 5.556./, 5.541.| 5.608.| 6.373.

5,22
Day a
Nil a 1.172.] 1.300.|] 1.356.] 1.368.|] 1.380. 4,24
Lel e 993.7 1.041. 1.101.] 1.136.] 1.171. 4,21
Udang 881.5 953. 1 918. 5 941. 6 . 134. 6, 86
Bandeng 811. 8 780. 7 779.7 772.7 886. 5 2,47
l kan Ma 560. 6 651. 2 508. 7 483. 3 571. 7 1,90
Patin 327.1 332.0 340. 4 348. 3 443.0 8, 39
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Rat-Rat a
Komodit 2020 2021 2022 2023 202* Pertumbu
(%)
Gur ami 152. 6 149.1 159.5 153.9 196. 6 7,23
Kerapu 9. 47 2.2¢ 12.2 11. 3 30. 3 129, 36
Kakap 5. 41 8. 46 8. 64 7.7 8. 7€ 15,28
l kan 311. 3 337.1 355. 6 383. 7 550. 2 16,27
Lainnya
EZTf”t 9.618.] 9.092.] 9.234.] 9.753./10.808 3,13
*Angka sementar a
Sumber: KKP, 2025
Meskipun memil i ki potensi besar, produ
masi h menghadapi sejumlah tantangan yan
Tantangan utama produksi budi daya peri ks
adal ah:
1) Biaya Produksi Tinggi

2)

3)

4)

5)

Bi aya pakan dapat7 Offe ndcaarpiait o6tOa | bi aya

dal aprer i kanan budi daya. Harga pakan s
bahan baku utamanya, seperti tepung il
di i mpor. Akibatnya, harga pakan menj ad
fluktuasi nil ai tukar rupiah dan harg
secara |l angsdumendgager us mar gin keunt ung
daya.

Serangan Penyakit dan | su Kesehatan 1Kk
Wa b ah penyaki't mer upakan faktor pengtl
dapat menyebabkan kerugi an ek onomi S
kegagal an panen total. Penyaki't yang

bakteri, dan parasit menj adi pengha
pengembangan budi d apyear. NePemyaskiNecs ® s |

ViruUNdNV) padaWketap8pot SyndwWSoSwe) Wiarnu s
Early Mortal i(tyMSSy npdardoameudang, sering m
kemati an massal

Kualitas dan Ketersediaan Beni h yang B
Akses terhadap induk dan beni h unggul

memi | i ki pertumbuhan cepat masi h terba
di seluruh wilayah Indonesia. Kualitas
menyebabkan tingkat kesangswvgg aymaantge d u |
rendah dan pertumbuhan yang | ambat, S
t ambak menj adi ti dak maksi mal . Lokas
terkadang j auh dar i sentr a budi day a
transportasi dan risiko kematian benih
Dampak Perubahan I klim dan Lingkungan

Perubahan i klim turut memper buruk kon
rentan di beberapa wi |l ayah sepert.i (
Perubahan suhu aim,b, yaemrgbeaekahr salinit
peningkatan frekuensi cuaca buruk ber
kesehatan dan kel angsungan hidup i kan,
| ahan budi daya di pesisir. kkeémati a
dil aporkan akibat perubahan suhu air vy
Adopsi Teknol ogi dan I novasi yang Lamb
Masi h tekeaepmjtangan teknol ogi antara p
tradi sional dengan met ode moder n yan
berkelanjutanpemBandyaksllaglaa keci l me mi

keterbatasan akses terhadap wmotdak dar
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mengaddodekinol ogi baru sepert.i sistem re
(RAQu,2t omati ¢cddeendeor kualitas air.
6) Kebijakan dan Regul asi

Mes ki pun KKP t el ah mengel uar kan be

i mpl ementasinya di | apangan masi h me |

Beberapa regul asi bai k di tingkat p u

sepenuhnya mendukung at au bahkan

pertumbuhan usaha budi daya.

Unt uk mengatasi berbagai tantangan y
pemerintah mel al ui KKP terus berupaya
kebijakan dan program strategi s guna mem
budi daya. Upaya tersebut di wujudkan me
prioritagsrwaacagng tidak hanya untuk menin
tetapi j uga unt uk mendor ong efisiensi
peni ngk&eae] ahtpe mauwmdi dayaber bagai daer

Beberapa program prioritas yang telah be
1) pembangudnedn nigo budi daya wudang berbac

Kebumen (BUBK Kebumen), 2) pembangunan
i kan nila salin (BINS) di Kar awang, 3) f
daya rumput | aut di Wakatobi, Rote Ndao,
pembangunan modddya gl dhudtier di Batam, 5)
model ing budi daya kepiting di Pasuruan,
kampung peri kanan budi daya, dan 7) pr o
rakyat.

(b)Produksi Garam

Garam merupakan komoditas strategis ne
ting dalam perekonomian I ndonesi a. Pr
mul asi garam rakysait perudsaltkaoan rprhodus e

pe
a k

n
u

2,85

 Baseline 2019 2020 2024

= Target —@&— Realisasi

GambarCdpaian Produksi GaRr84T&Hwmna2020)
SumbekKP, 5202

Real i sasi produksi garam na@oi2aen al
menunjukkan tren fluktuatif akibat penga
2022022, produksi menurun drastis -hingga

rata penurunan 27,82% per tahwan Nydiami cu o
menyebabkan curah hujan tinggi. Metode pr
evapor asi me mbuat garam rakyat sangat b

panas matahari. Sebali kny&]| pradirad 0&®1Bg f e
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musi m kemar au berkepanjangan sehingga
signifikan sebesar 257, 14%, dari O, 7 jut
t on. Namun, capaian tersebut kembal i me n
18, 4% hingga mencapai 2,04 juta ton.

Kendal a ut ama yang memengar uhi prod
perubahan i klim dan cuaca yang tidak mer
teknol ogi dal am proses produksi, keterhb
sar amraasarana pergaraman, dan kualitas ga
sesuangane standar i ndustri

Unt uk mengatasi tantangan tersebut,
peningkatan produksi mel al ui ber bagali
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR),
garam rakyat dan nasional, rumah garam,
pendukung (gewmsMbm@npﬂmmmmneteknologl u
filter/ Tddqgi d@lnatSed ain itu, dil akuka pul
pergaraman dan pendataan produksi-serta
sentra ut ama. Upaya tersebut di harapka
kapasitas, , efsiegsitanskual itas produksi gar .
berkel anjutan.
.PBertumbuhan Ekonomi
(a)Produk DomesPeki Baomano

Produk Domesti k Pe uit oan@mMDBmer upakan
tambah bruto yang dihasil kan ol eh sektor
mencakup subsektor perikanan tangkap dar
Perhitungan di Il akuka berdasar kan har
mencerminkan pert umbuhan rasi ,tdapahpeng:i
secara r esmi di publi kasi kan ol eh Badan P
tahun. Il ndi kator i ni memi | i ki pemkiamanstr al
mencer mi nkan kontri busi riil sektor
perekonomian nasi onal

573

* Baseline 2019 2020 2024

== Target —®— Realisasi

Gambar Pse.rt umbuhan PDB Peri k&2m&2mt Ta&dun 2020
Sumber : BPS, 2024

Perkembangan PDB perikanan I ndodesi a
2024 menunj ukkan pol a yang berfl uktuas
pertumbuhan hanya mencapai 0, 73% akiba

COVI-D9 sebagai mana di |l aporkafodBdPSandO0O?2
Agricul ture @rAgP20i2Agti &Grel anjutnya, seiri
ek onomi nasi onal dkaenb i fakangamemerintah
program pemuli han ekonomi , pertumbuhan
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menj adi 5,45% pada tahun 2021. Namun, C
berl anjut, kar ena pada tahun 2022 kemba
Kinerja kemudian sempa puli h dengan pe
tahun 2023, tetapi tren posi tif ter sebut
ketipart umbukhembamel ambtaaj am ke | evel 0,
Pel emahan I ni di pengar ufhakt @l eh amteaibag e
menurunnya daya bel.i masyarakat, i nvest e
dan peri kanan mel ambat , perubahan ki
penurunan kwsl¢gsmkabal{ penerapan cara pena
yang buruk, o9pemba aylases yang belum opti ma

(b)Ni I ai Ekspor Produk Peri kanan

Nil ai ekspor produk perikanan adal ah |
peri kanan, bai k hi dup, segar, dingin,
di kategori kanHamamami kedeBgsteeambanyak 507
HS dalam delapan digit. Ni | ai ekspor k €
bentuk mata wuvang dol ar Ameri ka Serikat
di publi kasi kan ol eh BPS.

Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024
= Target —@— Realisasi
GambarC®paian Ekspor Produk Per2ZGk2adahGUSDahur
Mi | iar)

SumbeKP,K202

Per kembangan ekspor produk peridkanan
2024 menunjukkan tren peningkatan meskip

opti mal . Ni | ai ekspor tercatat nai k dar.i

2020 menj adi USD 5,95 miliar paedattaahun

pertumlmuhtaahunan sebesar 3, 38%. Kendat.

ekspo mas i h menghadapi ber bagai tantan

pencapalan target, antara | ain adal ah:

1) perl ambatan ekonomi di negara tujuan
peri kanan yang terjadi di Ameri ka Seri|
yang mempengaruhi daya bsedadf cdadna goaeir mi |

remi um;

komoditas pangan p
k dan konfl ik di bebe
r

2) kondi si geopol i ti
I

mempengaruhi jaluwu di stribusi komodita
menci ptakan ketidakpastian dal am pas:
menyebabkan fl uktuasi harga bahan baku
3) hambatan ekspor di negara t uj utaanr ibfa,i k
terutama terkait Standar Sanitasi dan |
teknis perdagangan. Beberapa negara tu

Eropa, Rusi a, Arab Saudi, dan Brazil
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regul asi yang ket at terkait registra
memper | ambat akses I ndonesia ke pasar

4) penmber |l akpengenaan antwumpi ag as tuduhan
Ameri ka pada produk udang mentah | ndon

5) opti mali sasi kapasitas pasokan produl
kual i tas bahan baku ekspor yang tidak
sepenuhnya memenuhi standar i nternasio

6) belum opti mal nya diversifikasi pasar
ketergantungan yang rlkkapompadaampasaepe
Ameri ka Seri kat, Uni Eropa, dan Jepan
rentan apabila terjadi perubahan kebij
Unt uk menj awab tantangan tersebut, Kl

sinergi dengan kementerian/l embaga terkai

Sinergi I ni di arahkan unt uk meni ngkat

memper kuat nil ai ekspor produk peri kaneée

upaya styanggdistempuh antara | ain meliput

1) peningkatan akses pasar produk peri kan:
penurunan tarif di kawasan pasar trad
Jepang) dan pasar nontradisional seper
Ameri ka Utara (Kanada), Asia Selatan (

2) promosi produk perikanan I ndonesia mel
usaha dalam pameran skala internasiona

3) pengembangan Sistem Bur sa Pasar Il kan,
promosi dalam rangka pengembangan j a
bursa pasar i kan;

4) penyusunan profil ekspor hasi | kel aut e
Pasar GI| obG@dk allvdnoag g k o | Tahun 2024, Pr o
Ekspobmpor 10 Komoditas, Prof il Pasar T
Rumput Ldaaunt ) ;

5) penyel esai an perundingan l ndonesi a d ¢
Perubahan |1 JEPA) mel ahuonaspkeanha npdert jaanmgjain
ol eh Menter.i Perdagangan RI dengan Men

(c)Angka Konsumsi Il kan
Angka konsumsi i kan menggambarkan tincg

per mintaan i kan per kapita secar a nasi

mencakup 1 kan segar maupun ol ahan. Dat a

survei BPS di seluruh provins®.02&epanj

konsumsi inkuanf uk&an tren peningkatan, y &

kg/ kapita pada tahun 2020 menjadi 58, 76 Kk
atau nai k sebesar 7, 70% dewmgan perhtumnnabnu
1, 88 %. Peningkatan i ni ti dak | epas dar |
Ger akan Memasgwarbl&lkhaka | kan (Gemari kan)
kol aboratif antara pusat, daerah, dan ma:
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Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024

*Angka sementar a

Gambasa7r. Capai an Angka Konsumsi | k2a0n2 4 T a h u |
(Kg/ Kap/ Tahun)
Sumber : KRBP, 202

Selain capaian kuantitatif tersebut ,

met odol ogi perhitungan. Berdasarkan Per a
Tahun 2025 tentand@d ORMJMN nddxXxsmtor Angka
Il kan (AKI) di gantii menj adi Konsumsi I
Perhituwngmmenggunakan data Survei Sosi al
( SUSENAS) dengan peni mbang yang disetar a
Hasi | penghitungan menunjukkan bahwa cap:
di konversi ke KIM |l ebih rendah dibanding
2024 AKIrcat at 58,76 kg/ kapita, sedangka
kg/ kapita (Tabel 3) . Berdasarkan penghit
perbandingan capaian nilai AKI yang di ko
202D024 adal ah sebagai beri kut:

Tabel 3. Perbandingan AKI -d@828dgan KI M Tahi

Tahu AKI KI M
(Kg/ Kapital/ll (Kg/ Kapitall
2020 54,56 24, 48
2021 55,16 25, 33
2022 57,27 25, 88
2023 57,91 25,07
2024 58, 76 25, 31
Tabel 4 . Preferensi dan Serapan Konsumsi
2024
Jeni s Serapan (Ri bu
Tilapia 1.316, 32
Tongkol 743, 49
Kembung 721, 35
Lele 598, 58
Bandeng 527,99
Ter i 502,15
Cakal ang 421,13
Udang 415,09
Sel ar 241, 82
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Jeni s Serapan (Ri bu
Ma s 240, 33
Patin 209, 37
Cumicumi 203, 36
Ekor Kuni ng 174, 93
Gabus 117,02
Bawal 116, 13
Lainnya 520, 21

Sumber: Susenas BPS diolah Ditjen PDSPKP, 20

Preferensi konsumsi masyarakat juga n
jenis ikan yang dominan. Pada tahun 202:¢
komoditas dengan tingkat serapan terting
di susul tongkol (0,74 juta ton()Q, X mbwtna
ton), dan bandeng (0,52 juta ton). Semen

dan bawal memi | i ki tingkat serapa-n yang
masing sekitar 117 ribu ton dan 116 ri bu
pol a konsumsi masyarakat wsanmgadcaejngdemasng
i kan yang | ebih mudah diakses dan sel alu
Papua Barat Daya e 43,7 Papua Barat mss—— 32,57
Sulawesi Tenggara IEEEEEEEEEE————— 43,38 Riau m—— 32,55
Sulawesi Utara mae—— 42,95 Sumatera Selatan IEEE————— 32,06
Kalimantan Utara nEsssss 40,69 Nusa Tenggara Barat s 31,74
Kep. Bangka Belitung s 40,05 Kalimantan Barat s 29,53
Maluku Utara me—— 39,95 Jambi nE—— 27,47
Maluku I 38,84 Bengkulu I 27,14
Aceh I 30,/ DK| Jakarta n—— 26,92
Sulawesi Tengah GGG 38,45 Banten Hm——— 26,56
Sulawesi Selatan IEEEEEEEEEEE———— 37,74 Sumatera Barat n——— 23,85
Papua Selatan N 5,2 Lampung I 23,7
Papua N 37,09 Nusa Tenggara Timur D 22,03
Kep. Riau I 36,42 Jawa Timur I—— 21,21
Gorontalo NGNS 30,15 Bali n—— 19,62
Kalimantan Selatan IE———————— 35,97 Jawa Barat I 19
Kalimantan Timur HIEEEESSSSSS__———— 35,82 Papua Tengah HES 17,07
Sulawesi Barat IIIEEE————_ 35,24 Jawa Tengah S 5,74
Sumatera Utara I 5462 Dl Yogyakarta EEEED 15,62
Kalimantan Tengah NN 33,73 Papua Pegunungan b 6,5
Gambar K8.nsums. l kan Rumah Tangga Antar Pro

Tahun 2024
Sumber: Susenas BPS diolah Ditjen PDSF

Berdasar kan <capaian konsumsi i kan mas
tahun 2024, terlihat bahwa terdapat disp
provinsi di I ndonesia sebagai mapnrao vdannshiar
di bagian timur I ndonesi a, sef agr/ tkiapRapaua
dan Sul awesi Tenggara (43,38 kg/ kapita),
konsums.i tertinggi ber kat kekayaan sum
kesukaan masyarakat setempat yang menj ad
me n u ut ama unt uk pemenuhan protein. Ko !
terbali k dengan wilayah Jawa dan sebagi a
Yogyakart a (15, 62 kg/ kapita), Jawa Ten

Lampung (23,71 kg/ kapita), dan Sumater a
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Sementara 1itu, provinsi terendah yaitu P
tantangan | etak geografis yang berada di
menyulitkan akses distribusi ikan. Perbect
bahwa pola konsumsi i kan bel umh meyan@ di
di pengaruhi ol eh faktor geografis, bu
ketersediaan ikan di pasar | okal

.Klesejahteraan Masyarakat Kel autan dan Pe]
(a)Ni |l ai Tukar Nel ayan

Ni | ai Tukar NTNMenearyvapna k(aamd i kat or penting
di gunakan untuk mengukur tingkat kesejah

khususnya kemampuan daya beli mer eka sSe
Ssubsektor peri kanan tangkap. NTN di per
antara indeks harga yang dintderkismad amaglaayal
di bayar kan nel ayan (1 b). Dengan demi Ki i
kesei mbangan antar a nil ai peneri maan

pengeluaran nel ayan secara riil

113,74
o

Baseline 2019 2020 2022 2023 2024

== Target —@— Realisasi

Gambar P®e.rkembangan Nilai Tukar-2R8HKBayan Tahur
SumbeBPS 2025
Keterangan:
T Perhitungan NTN Tahun 2019 mengguna
Tahun 2012
T Perhitungan NTN-2T0&2Munme2a@gunakan t ah
dasar Tahun 2018

Per kembangan NTN sel adBd2permendienj] BRRAN
tren yang fluktuatif (Gambar 9) . Secar e
1, 54 %, dar i 100, 22 pada tahun 2020 menj
20214. Pada pe&20d2e MDROmengal ami peni ngk:
ratrat a pleuhb am 3,07% per tahun, bahka
puncaknya pada angka 106, 45 di tahun 2
di dorong ol eh peningkatan hasi/l tangkap:
produk peri kanan, sert @Bdakahi jBakanr I yyic
(BBMbagi nel ayan skal a keci l yang ma mj
operasional. Namun, tren teROdHuUt dibe maalai
NTN turun sebesar 4, 41%. Meski pua diealis



-19-

at as angka 100 vyang menunj ukkan adanya
belum optimal untuk mendorong peningkatat

122,01

104,92

2020 2021 2022 2023 2024
== |t —O— b

Gambar Perkembangan s lty)landamitedekka V a
Di bayarlk)anTdh
SumbeBPS 2025
Penurunan NTN pada tahun 2024 menunj uk
pada si si produksi dan daya bel. i nel ay
enurunan indeks harga yang diterima (1t
arga yang dibayarkan (I b), sehingga ma
e ma menyempit (Gambar 10) . Kondi si t e
ekhawatiran terhadap keberl anjutan K ¢
erutama apabila kenaikan bi aya produks
mbangi peni ngkatan harga jual hasi | t
ha peapaanngk Beberapa faktor yang menyet
ak tercapai, antara | ain:
gnasi pada Sisi Penerimaan Nel ayan

T CcOo—+X W IO

-~ = —

i

a

d
S
I

un harga 1 kan di tingkat konsur
ma ol eh nel ayan di hulu seringka
i kan. Hal ini disebabkan ol eh r at
efisien. I kan hasi |l tangkapan
pi slan perantar a (tengkul ak, |
g besar) sebelum sampai ke Kkor
mengambi |l mar gi n keuntungan,
gkat nel ayan tetap rendah. Nel ayan
uat an btaarwgaari n(i nNgg apgwerukup dal am str
ar ini
in itu, keti ka terjadi panen raya
di tingkat nelayan justru anjl ok
tidak di i mbangi ol eh kapasitas
itas penyi mpanan yang me madai .
an tes hadampfasil it acsolrda ncthadiii ndit rmgi |
dan di pel abuhan pendaratan 1 kan
cepat menur un. l kan dengan kual:
rgai | ebi h murah sehingga turut me
di terinyaanol eh nel a

- — 5

R = By
nae - x— = —

ap
an
an

Q
Q —

X0 OO ®»YO®YD®Y®O®TTDO®D® T D
—_— —

533 O30 0 T WIS TS TuOwWXoDTooT o *fToo—To

<Ko TXSHTKoSDNWT X~ "OTOo~"0AaZZ
Q®>SYY QAQ@

® —
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2) Eskal asi pada Si si Pengel uaran Nel ayan
| b)
l ndeks Harga Dibayar adalah faktor yar
Kenai kan biaya yang harus ditanggung n
dari pada kenai kan pendapatan mereka.

adal ah:

a) Bi aYaodub®per asiMemalutyang Sangat Ting
BB M mer upakan komponen bi aya ter
operasional penangkapan i-6@%, dar sa
tot al bi aya. Kenai kan har ga BBM, b
nonsubsi di, secar a | angsung me | a
operasional . Sel ain It u, kel angka
mendgat kan BBM ber skkadiidimesnakisrmag nel a
me mb el i BBM nonsubsi di yang hargany:
Sel ain BBM vyang terus mel onj ak, h
mel aut seperti jaring, mesin kapal,

bal ok juga terus mengal ami kenai kan.
b) Infl asi Kebutuhan Rumah Tangga
Kenai kan harga kebutuhan pokok seca
sepert.i beras, minyak goreng, telur
kesehat an, secara signifikan mening
yang Dibayar (1 b) ol eh nelayan yan
biaya untuk memenuhipkeHalk uhan me oLt
surplus pendapatan yang mungkin dida

menjadi tergerus untuk men4dntaupi Kkebu

unt uk mengat asi tantangan tersebut , I
berbagai upaya straf2@épgds BPebgmam29a20g di |
antara | ain pembangunan Kampung Nel ayan
bantuan sarana dan prasarana produksi (
kapal ), fasilitasi nel ayan skala kecil L
subsidi, penyul uhan dam, bifrabiingamsit e k
per modal an, penyediaan asuransi dan per|l

penguatan kel embagaan nel ayan.

(b)Ni Il ai Hek@dudi | &kaya

Ni | ai Pekndbmu di ldkaay®d TR imer upakan i ndi kat
kesejahteraan yang menggampamkadni ke apaanp
dal am memenuhi kebutuhan hidup dan biay
usahanya. NTPi diperoleh dari perbandinga
diterima (lt) atas hasil budi daya dengan
(1 b) untuk konsumsi rumah tandggeangaart a
demi ki an, NTPi mencer minkan tingkat Kkeunt
pembudi . daya
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@
102,09

Baseline 2019 2020

e Target —0— Realisasi

Gambar Perkembangan NedmbudlBylkkkan Tahun 2020

2024

Sumber: BPS, 2025

Keterangan:

T Perhitungan NTPi Tahun 2019 menggun
Tahun 2012

T Perhitungan NTPi20Rath ume ngy@ahakan t ah
dasar Tahun 2018

Perkembangan NTPi sel &2Ma& 4 p amreinauchg ukR 2@
treynang fluktuatif (Gamb2a0231,1)NTPRAadtau n2bOu

konsi sten dernagtaan 1r,adt2a% per tahun dan bal
mel ampaui target tahunan, mencapali punc:
pada 2023. Namun, pada 2024 tren positif
turuwd, 72% sehingga realisasijnygwah hdiny bhawd
target sebesar 105. Kondi si i ni menunj ul
pembudi ikaya bel amhsgpetercapali

121,12 121,01

-

118,55

105,84

105,26

2020 2021 2022 2023 2024
==t —O—1b

Gambar P2rkembangan Il ndeks lty)andandi k edeélkna Y a
di bayaitbk)anT alhun2 @0D4L 0
02

Sumber : BBS, 2
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Real i sasi NTPI pada tahun 2024 mencer
kesejahtpermbaindi bdeayuam sepenuhnya mencapai
yang di harapkan. Ha l I ni tidak terl epas
rel atif keci l antara nil ai l ndeks Harga
Harga yang Dibayar (I'b) . Kesenjangan yal
kedua i ndeksunijmuik knan bahwa kenap&mamudgienda
dayhampir sebanding dengan peningkatan
konsumsi r u mapme ntbaundgi g a dkaayna, sehingga damp.
terhadap daya beld. dan kesejahteraan rel
NTPi tersebaitnaditaemdabkan ol eh:

1) Eskal asi Biaya Produksi yang Menj adi

Pembagi "1 b Nai k Taj am)

a) Biaya Pakan
Pakan adal ah komponen biaya terbesa
daya, menc-@aRkepdadi tot al bi aya oper

pakan yang terus mel ambung menjadi p
pembudi . ckhywa kan ini disebabkan ol eh
nasi onal yang masi h sangat bergantu
I mpor sepert.i tepung i1 kan dan bungk
harga komoditas gl obal dan pel emaha
terhadap Dol ar AS secara dangakamg m
domesti k. Selain itu, l ogi sti k dan
meni ngkatnya harga pakan. Biaya | og
dal am neger.i menambah beban pada h
yang sakmepatiapgeganbudi , dagaut ama -di dace
daerah terpencil

b) Kenai kan Biaya Sarana Produksi Lai nn
Harga benih berkualitas meliputi bi
beni h unggul yang bersertifikat d
pertumbuhan baik juga terus meningka
budi daya sistem Il ntensi f, bi ay
mengoperasi kan aerat or amnk gnmorae nme |
yang signifikan danobletrairsprdodni lo.t i ®b a
mel i puti biaya untuk pencegahan dan
j uga menj adi pengel uar an rutin
member at kan.

2) Stagnasi pada Si si Peneri maan (Faktor

Lambat)

a) Harga Jual yang Tertekan ol eh Rant ai
pembudi, dagautama yang berskala keci
tawar yang | emah. Mer ek a seringkal
pengumpul atau tengkulak yang mengu
dan penentuan harga. Aki batnya, setl
keuntungan dini kmat. ol emppebadi ar a,
day a

b) Vol atilitas Harga saat Panen Raya
Saat panen terjadi secar a serent al
pasokan mel i mpah ruah di pasar an.
teknol ogi pengol plaaren padaa fasi|l

penyi mpanan yang memadapemihwadigadayat
akan jatuh drastis

c) Tuntutan Kualitas Pasar
Pasar (terutama untuk ekspor atau ri
standar ukuran dan kualitas yang ke
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me menuchal am standar (ukuran terl alu

akan di hargai jauh | ebih murah, me n e
ratpembudi . daya
Unt uk mengatasi berbagai tantangan t
mel aksanakan beberapa upaya-2624 amang ah
mel i puti ant@ermbalnggium:anl)model i ng komodita
unggul anpemdangunan kampung aypae mb kd3n)
penyal uran bantuan sarana dan prasarana p
biofl ok, bantuan bi bit/ benih berkualita
excavator, pencetakan kol am, sal ur an i
prasarana produksimemlaemninkan geényul uhan
bi mbi ngan t eknpesmbhkiep a,dladigeamf asi | i t asi ak

per modal an bagdaypembdaand®dogr ong pembent uk
kel embapambudi ddanyapenguat ain KemphkEuedia
i kan.
.That a Kel ol a Pygameg iBnuatiakh an
(a)Ni |l ai Kinerja Refor masi Birokrasi KKP
Ni |l ai Kinerja Ref or masi Birokrasi ( F
per kembangan i mpl ement asi RB di KKP. K
menj adi dua di mensi yaitu di mensi RB g«
Di mensi RB Gener al (bobot 100) terdiri a
1) kompoanpeanin amm strategi pel aksand®n, RB ¢
terdiri atas subkomponen kualitas rencanr
mpl ement asi rencana aksi; 2) komponen
bijakan RB (bobot 40()delda p&n rrbddldaesg)aomr ; 1
dJancaesmasaran strategis ( bo(btouj b)) ,
tor. Sedangkan di mensi RB temati k |
i kator yaitu penggunaan produk dal
i nan, peningkatan i nvestasi, pen
|l i sasi admini strasi pemerintahan f
Sel ama peri e2d0e2 4,20 2r0ceal i sasi NRB ai k
menunjukkan tren yang fluktuatif namun s
atas target yang ditetapkamn20d2adl.ammRaRen st r :
pertumbuhan caRBisemimanipgearii ode tersebut r
4, 04% per tahun, tetap positif dan mel amp
terjadi pada tahun 2024, dengan nil ai S
dengan 114, 63% dari target tahun 2024 yal

91,70

a
k a
ma y
s k
t a

85 40
77,79 78 43

— -
-

'

-—w ww

Baseline 2019 2020 2021 2022 2023 2024

= Target —O— Realisasi

Gambar G&8pailanrd eResf or masi RKP okahaustz 2D 42 0
Sumbekement ereinaddmyR guApaaam tNagamdan
Ref ornkgiokr asi ( PAN2 @240 RB)
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Adapun kendal a yang di hadapi dal am |

' i ngkungan KKP antara | ain:

1) Penyederhanaan Struktur Organi sasi
Penyederhanaan struktur organisasi di
opti mal . Dar i del apan usul an penat a
ditargetkad(ijguanwlaan udati or gesreil vans il
yang dapat direalisasi kan at au seki
menunj ukkan perl unya penguatan Kkomitm
proses penataan agar organi sasi KKP 1| e

2) Tingkat Capaian Sistem Kerja untuk Per
KKP
Penyusunan Keputusan Menter.i terkait P
| evZelbel um dapat dilaksanakan di | i ngk.t
I ni terjadi karena adanya perubahan
dal am Peraturan Presi den Nomor 193 T
Kementerian Kel autan . KamdiRBari kemasreb
menyebabkan perlunya penyesuaian Kkembe
sejalan dengan struktur organisasi ter

3) Sistem Merit
Penerapan sistem merit di KKP masi h me
penyusunan pedoman indi kat or penil ai
Pedoman tersebut bel um dapat ditetaj

menunggu penyusunan uraian twugas anal
| evebtagdar kompetenBeéengamatp@aanyusunan
akan dilakukan pada tahun 2025, sehing
sistem merit belum dapat dijalankan sa

(b)Penghargaan yang Diratzh0O2klAKP Tahun 2020
Penghargaan yang diterima ol eh KKP me
positif atas kinerja kementerian. Pencap
pengakuan atas upaya berkelanjutan dal am
dan kualitas pelayanan. -29el4a maKKpPe rb eordlea «
memper ol eh berbagai penghargaan penting
antara | ain:
1) Penghar gmiamiBadan Pemeri ksa BREaaagan (
| aporewmarkgan KKP

KKRher hasil mempertahankan Opini Waj ar
(WTP)ejak tahusampail déeapan 2024. K KF
ber komit men unt uk terus meni ngkat kan
akuntabilitas dalam pengel ol aan keuang
ol eh BPK ti dak hanya me mbant u me ma s
terhadap peraturan, tetapi juga member
semua wmigniusnatsuik memper bai ki proses
keuangan negara secara transparan dan
dal am pel aksana-anogpraongr a@a o n o mi biru
mentransformasi tata kelola kelautan d
2) Penghargaan Anuger ah Patahi tkiemEkapr an
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindunga
KKP meraih predi kat Mentor pada Anuger
( APE) tahun 2021 dan 2023. Penghar gace
komit men KKP dal am mendor ong keset
pemberdayaan perempuan, dan perlindun

kel aut an dan peri kandmrr sebancapaikan i
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gaskan per an aktif KKP dal am m ¢
angunan berperspektif gender.
har@earamkan Masyarakaol ¢éihdkkepm&Sethati a
dinator Bidang Pemberdayaan Manusi
udayaan Ger akan Masyar@&GBRMAKI)dup
uang dalam I nstruksi Presiden Nomo
kan Masyar akat Hi dup GERMAS. Pr
ksanakan mel al ui enam kegiatan po
vitas fisik, peningkatan peril aku
an sehat dan percepatan per bai ka
egahan dan det eksi di ni penyakit,
kungan ngkmtp@eaniedukasi hi dup sehat
KKP jureerp@ai tha ma GEARWBAr2d0 2 3. Mel al u
AS KKP terus berupaya untSDM meng
ual i t as dengan mengedepankan up e
enti f.
I EvAkwmntsabi | itas Kinerja KKPtansi
Kementerian PAN dan RB
uasi akuntabilitas ki nerja 1instan
adap 4 (empat) plommeca@m@ary aikt mer
ukur an ki nerja, pel apor an Kine.l
tabilitas kBeedpaarkber Sak at Deput
rmas:.i Birokrasi, Akuntabilitas Ap
nteri damBANomor B/ 641/ AA. 05/ 2024 t
mber 2024 hal Hasi | Eval uasi Akunt
rintah ( AKI P) Tahun 2024, hasi |
tabilitas kinerja &KKX®Pr Ta&huhl 2denrg
I kat A atau mengal ami kenai kan 0,
n 2023 sebesar 83, 64. Hal tersebu
dapat me mi mpi n perubahan dal an
rintahan berorientasi hasi |
| Bhdekisst em Pemerintahan BEKPasi s
Kementerian PAN dan RB
asarkan hasdélSeesalema®Pemerintahan B
tramMBIEKKRahun 2024 sebesar 3,99 den.
at Bai k mengal ami peningkatan
ndi ngkan tahun 2023 dengan ni |l ai
rapan SPBE yang dimil i ki ol eh KKP
k Kebijakan Internal TataaKalol a S
tegi s SPBE, Aspek Teknol ogi I nf or
k Penyelenggara SPBE, Aspek Pener a
k Pel aksanaan Audi t TI1 K, Aspek L
rintahan Berbasis Elektroni k, dan
asis Elektroni
harBhlhwmandalleeh Badan | nfor masi Ge o s
ber hasi |l m & ntdiag@eetnkgahna r ga an pada a
andAwarydlang di sel enggarakan ol eh Be
pasi al pada 4 November 2024. Pe
put.i medalKanarkas uattaskk kategori Bh
ria Simpul QRaduipmgdal i spetanggu at a
k Bhumandal a Penyel enggaraan | nf
t i(l KG)T dan Bhumandal a Penyel engga
bumi . Keberhasilan ini membukti kan
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mengel ol a infor masi geospasi al secar a
nasi onal

7) PeinlaanSi st em oMeerhi tKement eri an PAN dan RE
Pada tahun 2023 KKP juga mendapatkan :

(Sangat Bai k) dengan nil ai 393 dan
Keput uscoam Adar atSiupNdgaNamor 162 Tahun 20
tent Preqret apan Kategori, Penil ai an, da
Sistem Mer it Dal am Manaj emen Aparatu
Lingkungan Kementerian Kel Behaapaiaaan P
I ni di dorong ol eh perbai kan ber kel a
perencanaan kebutuhan, pengadaan, pel
promosi , mut asi , serta manaj emen Kin.
menj adi indi kator penting keberhasil a
SDMsecara transparan dan objektif.

8) Hasi | Pengukuran I ndeks Pengel ol aan I n
Publoilkke ment eri an Komuni kasi dan Digit
KKP menempat. peringkatemaemt@amlauhatr uj u
kementerian/ | embaga dal am madseikls pe
Pengel ol aan I nformasi d&hHKRamuni Ragug. P
Keberhasil an i nmeldaltwinjmuiklkain di mensi i1
99,91 (Sangat Bai k) dan di mensi prose.
Bai k) . Prestasi tersebut mencer mi nkan
mengel ol a informasi dan komuni kasi putk
cepat, dan responsi f.

9) Jaringan Dokument asi dan I nfdDmBBHli Hu k
Awards ol eh Kementerian Hukum

Berdasar kan hasi l penil ai an kinerja
Dokument asi dan I nf or masi Hukum (JC
Kel autan dan Peri kanan ber hasi|l mer ai

Anggota JDIH Nasional Terbai k 1V Ting
JDI HN Awar d Tahun 20 2 me mpPDrl AHl ekdK ni | ai

(sembil an pul uh sembil an) dengan k at
sehingga menjadi Terbai k 1V tingkat K
pul uh dua) kementerian. Dengan hasil )
JDI'H KKP mengal ami peningkatanamwma@r i t a
memperol eh nil ai 98 (sembilan puluh de
peri nkg&5atl i ma) .

l10)Penghargaan I ndeks RefRBémalsi Kéddm&mutmer i a
Hukum
Berdasar kan hasi | penil ai an | ndek Re

Kement drlieantb a g a dan Pemerintah Daer ah
Kementerian Kel autan medaempRdrii kpa@m@inn g k
kategori Terbaik |11 damg&mtmiBleaiengani a
kat epAdA(i st i mheewad)asar kan Keputusan Ment
No mor MI1HHOT. 03. 01 Tahuang@dal4 16 Dese

2024
1. Potensi dan Permasal ahan
Pemahaman terhadampepotasradsaeelram | i ngkung:
stratkeegiasut an dan per i kangaunnrsea rugreuts kpaenn tvii rsg
mi si, ar ah kebijakan serta strategi

menggambar kan kekuatan dan peluang vyang
dasar pembangunan. Sedangkan permasal ahar
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strategi s yang berpotensi menghambat

pem

2 . Plo

e k
L a
k e
me
it
di
pe
me
t e

bangunan HKHaipaut &kmnan.

tensi Sektor Kelautan dan Peri kanan | n
Potensi kekayaan sumber daya | aut I ndot
o nomi masa depan yang tersimpan di baw
ut menawar kan j as a l i ngkungan yang

pemil i kan sekitar 20% ekosistem karbo
mi | iekti paesnt i ng untuk memitigasi perubah
u, kar bon biru memi | i ki nil ai pot
perdagangkan. Saat I ni KKP berupaya
rdagangan kdrebesrebbtruSel ain kadoboasiba
mi | i ki cadagngagyanegnemasi f, dengan pot
rbarukan | aut diperkirakan mencapai 60

17(t uj uh tbietliaks,) mel i puti energi arus | aut,

| a

~ TT WD X®W—"33xXx—~—H
® D DS ODO®SVD®D® SO

RO T NOPRPRPXONOD TN X XOoO
OCCOYDO®MOM®OOD» —7TC ©Q @@ —

333X
®D®®» DO

ut (OTEC) (Kementerian Energi dan Sumb
|l ndonesia adal ah episentrum keanekarag
ak di kawasan Segi tCgrmal TeT)uimbmug | K
s i ] adi rumah bagi setidaknya
O spesies) yang tersebar d
i dukung ol h ekosistem ma
dar i 3,3 ut a tloa abht dwase
, Serta padang | amun yang s
ebi h dar.i 4. 000 jenis ikan,
t u pr o ut ama peri kanan tangkap
moditas unggul an sepert.i t udal aicrakiatl @ n
rairan nusantara merupakan jalur migra
(tiga pwplesimasal ia | aut, termasuk paus
mb a , serta menjadi t empat hi dup bagi
nyu | aut duni a, menj adi kannya aset
ri wisata yang sangat besar

e
j
a

)JKawasan KonservdMariRher roa/MP(hed Ar ea

Kawasan Konservasi Perairan merupakan
tetapkan unt uk mel i ndungi , mel estarik
anekaragaman hayat. | aut secara berkel
wasan konservasi perairan mencakup ar
bti dalt abeslosi st em, flora, fauna, ser |
storis yang dilindungi mel al ui hukum
h . Dal am kont eks nasi onal , pengatur a
nservasi perai r dmdaiatdiarn gd aNloano r 5 Tah
90 tentangi Kémmlee vaBaya Al am Hayati dan
bagai mana t el ah Udidwbtaphd adnegn ghaonmor 32 Taf
24 t eRetraunbga han at adn ddaard@ngomor 5 Tahun
nt Kroghser vasi Sumber Daya Al am Hayat.

ng menegaskan bahwa kawasan i ni menc ak
| ow | au keci l yang di kel ol a secar a k
nservasi

Secara umum, 2tdupkaapraatkt er i sti k ut ama |
nservasi perairan. Pert ama, kawasan in
ngan tujuan melindungi ekosi st em, s umil
upun nil ai sejarah di dal amnya. Kedua,
l al ui perat ur aunn dnpggearnu n g ang berl aku, S

njamin keberl| amg wttiaaan dlamk krm dal am pener
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MPA memi | i ki peran penting dalam mend
berkelanjutan. Kawasan ini tidak hanya be
bi odiversitas l aut , tetapi j uga mel i nd
Sspawni ng ground, nurdcatney dignrgo u mich ¢ wrk d
mempertahankan stok ikan bernil ai ekononm
member i kan manf aat ekonomi dan sosi al,
pengembangan wi sat a bahari, penyedi aan
penel i tian, j as a l i ngkungan berupa pe
perl i mchungantai rdari gkrta peningkatan
masyarakat tentang pentingnya konservasi
keberadaan MPA berkontribusi |l angsung p.
mi tigasi perubahan Pkl i m, dan pencapai :

berkel anjutan

Tabel 5. Kawasan Konservasi Perairan di
Kewenangan/ St atus

No . Kewenangan/ Status T/ Juml a Luas (Ha

1 Kawasan Konservasi N 17 6.409. 56
a . Penetapan MKP 12 5.978.0
b. Pencadangan 5 431.52

2 Kawasan Konservasi D 520 18.978. 9
a . Penetapan MKP 115 13.313.5
b. Pencadangan 405 5.665. 4

3 Kementerian Lingkung 30 4. 557. 44
Tot al 567 29.945. 9

SumbekKP, 502

Hi ngga tahun 2024, |l uas kawasan k on:
I ndonesia telah mencapai 29,94 juta ha
konservasi nasi onal sebesar 6,41 juta ha,
sebesar 18,98 juta ha, dan kawasan konse
Kementeri an Lingkungan Hi dup sebesar 4,
kawasan konservasi memper kuat posi si I nd
dalam inisiatif konservasUGablrehd k. di 202 b gk

KKP, 2024)

(b)Sumber Daya Perikanan

| ndonesia dianuger ahi kekayaan sumber
sangat mel i mpah, menj adi kannya sal ah
kontri busi signifikan terhadap produk
Berdasarkan data FAO (2024), I ndonesi a m
sebagai p r oidkuasneann pgelro b a | setelah Tiongkolk
produksi i kan dan rumput | aut pada tahun
ton, atau sekitar 10% dari total produksi
Capaian ini menegaskan peran strategis |
pangbhaerbasis perikanan di tingkat intern:

Potensi besar tersebut tKKrRzadt@da mundar i
2022, di mana sumber daya i kan nasional

sebesar 12,01 juta todumkeaht abhogkngeamg an
Di per bon ehlJkTaB) ditetapkan sebesar %, 6 j ut
dar i tot al potensi . Seluruh potensi ter
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dal alml sébe)l WRPNRI yang mencakup ber baga

perairan strategis nusantara sebagai ber |

1) WPPNRI 571 meliputd.i perairan Selat Mal

2) WPPNRI 572 meliputi perairan Samuder a
Sumatera dan Sel at Sunda;

3) WPPNRI 573 meliputi perairan Samuder a
Jawa hingga sebelah selatan Nusa Teng
Laut Ti mor bagian barat;

4) WPPNRI 711 meliputi perairan Selat Kar

LauNatuna Ut ar a;

5) WPPNRI 712 met aipuamnm Laut Jawa;

6) WPPNRI 713 meliput. i perairan Sel at Mak
FIl ores, dan Laut Bal i ;

7) WPPNRI 714 meliputd.i perairan Teluk Tol

8) WPPNRI 715 mel i puti perairan Teluk Tonm
Hal maher a, Laut Seram dan Teluk Berau;

9) WPPNRI 716 meliput:i perairan Laut Sul a
Pul au Hal maher a;

10)WPPNRI 717 meliputi perairan Tel uk Cen:

Pasi daik;
11)WPPNRI 718 meliputd.i perairan Laut Aru
Ti mor bagian ti mur.

Tabel PoOtensi Sumber Daya Perikanan dan
yang Diperbol ehkan di WP PNRI
WP P Pot ensi (To JTB (To

WPP 571 591. 138 379.321

WPP 572 1.229.950 860. 808

WPP 573 1.338. 442 985. 645

WPP 711 1.306. 379 911. 534

WPP 712 1.034. 485 685. 451

WPP 713 1.073.147 731. 486

WPP 714 1.033.979 697. 730

WPP 715 715. 293 479. 396

WPP 716 626. 045 476. 432

WPP 717 424. 703 321. 894

WPP 718 2.637.5614 2.110.0
Sumber: KKP, 2022

Di antar a berbagai komoditaSunaeri ka
Cakal ang,Tordako | (TCT) menj adi andal an u
merupakan produsen TCT terbesar di duni a
1719% terhadap pasokan gl obal ( FAO, 20
Il ndonesia yang berada di antara Samudra F
menj adi kan perairan nasional sebagai | al
| okasi pemi jahan dan pembesaran tuna. K
posi si l ndonesia sebagai eksportir ut a me

duni agademmeri ka Seri kat
ut ama.

, Jepang, dan Uni
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Selain perikanan tangkap, peri kanan b
ran vital dal am memper kuat ket ahana
ndorong ekspor. l ndonesi a ter masuk C
odusen peri kanan budi daya dunia dengat
ta ton madadOD24ghws et ara dengan 6, 7% dar i
modi tas unggulan yang di budi dayakan ant
bandeng. Di samping itu, l ndonesi a |
put | aut terbesar kedua di dunia deng
u

[

c

629 dar i tot al produksi gl obal . Padal
daya baru sekitar 10% dari total pot
, yang menunjukkan ruang pengembangan
Beberapa komoditas budi daya tel ah
I kan di pasar Il nternasional . Udan
sia sebagai eksportir kelima terb
6, 1% dan nil ai ekspor mencapai USL
Komas t il pia juga mengal ami pertut
i
a

n
m
a
d

O C —+C

I f
ne
r

nesia menj produsen terbesar k e dt
ton, sebagi n besar wuntu

S meni ngkat dengan nil ai usb 81, 77
un wwumpaut menjadi kan I ndonesia sebac
a di dunia dengan nil ai ekspor menca
n
t
S

k konsumsi C

2023. Produk utama yang diekspor af
ama Kappaphycus d@&anwnGrraecziiliar,i ay asnpgp
ok industri karaginan global, khusu!
Selain komoditas pangan, |l ndonesia jug
alam pengembangan i kan hias. Pada tahun
asional mencapali 1,5 miliar ekor, deng
arat sebagai sentra utama. Jenisnyang |
rwana, cupang, ma s , koki, dan tetra. Pe
i as eksoti s endemi k |l ndonesi a di pasa
emper |l uas peluang ekonomi sekaligus me
roduk peri kanan nasional

Dengan demi ki an, bai k mel al ui peri kana
aya, termasuk pengembangan diversifikas
i as, sumber daya perikanan I ndonesia me
an strategi s yang l uar bi asa. Pemanf a:
erug@at an hilirisasi, serta peni ngkatan i
enj adi Kunci dalam menjadi kan sektor p
enggerak utama pembangunan ekonomi biru

O DOV DD SO S5
S TSSO T TANOWOQ
O CCCT CD®DO WO® OS5

c)Pot ensi Garam

Potensi produksi garam di I ndonesi a
j n ol eh kondisi alam berupa inten:
han pesisir, serta ketersediaan t
h |l ahan tambak gar am, sekt or i n
n padat karya bagi masyarakat
ambak menggantungkan hi dupnya
K ) . Keunggulan i klim tropis 1|Ind
a wa memberi kan tingkat peinyi nar
n il terutama saat musi m kemar au,
i st al garam berkualitas. Seluruh poten
erah utama penghasi|l gar am, yaitu Jawa
dura), Nusa Tenggara Barat (NTBYNTdan I
bagai sentra produksi nasi onal

DY~ TRWODNAC—
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Di si si per mintaan, kebutuhan garam na
sering kal i mel ebi hi kapasitas produks:
kebutuhan garam untda2W2b5alumpelRRdAdakan me
4,-58, 9 juta ton per tahun, dimana | ebi h da
di perlukan untuk industri dengan standar
Per mi ntaan garam bermutu tinggi juga se
dengan berkembangnya berbagai serkaoes i nd
produksi maupun kebutuhan khusus nseperti
Dar i seluruh kebutuhan tersebut, sekt o
menyerap gar ml-adt&khbah( GARNtunt uk menghas
soda kausti k dan klorin, diikuti ol eh i ni
petroki mia, far masi , serta makanan dan mi
(d)Pot ensi Cadangan Karbon Biru

Kar bon nbeirruy uk pada karbon yang diser a
ara alami oleh ekosistem pesisir dan |

sec

padang | amun, serta rawa pesisir. Ekosi
penting dalam upaya mitigasi perubahan ik
gas r ukmaachdc faduw 0A2lo;dkik ., 2015) . Nil ai ek
ekosistem katbdak bhanonya terletak pada Kk
dal am menyerap dan menyi mpan karbon sece
pada beragam jasa |lingkungan yanbhgutdi has
mencakup perlindungan terhadap abrasi
penyediaan habitat penting bagi ber bagali
potensi unt uk di kembangkan sebagai des
mendukung pariwisat &r b akikkel,a 2j0t2ad n (

Dari sisi ekonomi, potémslonkasilaos almigrad
Luasnya ekosistem mangrove dan | amun me
sebagai salah satu kontributor ut ama ka
penyi mpanan sPekigaem3(#g) karbon atau set
miliar ton karbon yang mencakup sekitar
kar bon dAhoadkk. , 2016) . Secar a spesi f
mangrove, cadangan kar bon biru yang t e
mencapai 3,27 giga ton kwirbayahdeagamt wi P
darali mantan menj adi pusat wutama penyi mp
( Rahman dk k., 2024) . Secar a ekonomi, p
ekosistem pesisirtr I ni member i kan keunt u
mil i ar per tahun, menj adi kan I ndonesi a
ter beseanrgad kontribusi terhadap kar bon

Australia d@®amtkKakhka ,( 2021) .

TabélData Luas dan Potensi Cadangan Kark
dan Lamulnn)dodniesi a

No . Ekosi stem Karbog Sat ual Ni | a

1 Mangrove

a . Luas*®* Ha 3.440.

b. Nilai Cadangan Tc 887.639

2 Lamun

a. Luas?®** * Ha 1. 843.

b . Ni | ai Cadangan Tc 190. 789
Ket er aingan
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Peta Mangrove Nasional 2024 (Sumber: KLHK

Asumsi cadangan kar bon per hektar unt uk
masi-mgsing sebesar 258 tc/ ha dan 104 tc/
Murdiyar so, Erin Swail s, Kristel!]l Her gouc:
Sigit D. Sasmito. 2024)

*Hasi | Anal i sis KKP, 2021

Moneti sasi kanebah ubi mekani sme kredit

mi traan i nternasional mer upakan str
ningkatkan nil ai ekonomi ekosistem
mberdayakan masyarakat | okal dal am pen:
ngrove (Rahman dkk., 2 0e2kda)t.@oRemeagaman
 uati on dMe tNuosda Peni da menunj ukkan k e
man a wi sat awan menyatakan kesedi aanny

ntribusi terhadap inisiatif pengur al
ngindi kasi kan potensntbgsasi kahuhki mang
rkue dal am sektor pari wi sata berkelanju
ema pembayaran jasa |lingkungan (Suryaw:
Dengan demi ki an, blk&ramonh amiyrau memi | i ki
ogi s dan ekonomi, tetapi juga merup
ber per an penting dapat mendukung

anjutan dan mi tigasi perubahan i
t as unt uk di kel olked ektPiehgedlol akaon ayp
ap kadbpat bmemwmi ngkat kan kesejahtere
r mel al ui penyel enggaraan nil ai e
ung upaya pengurangan emi Si gas ru
aghrand eknomi t men pemerintah dalam mengt

S w»w S T = 350
T O TS0 XxQ —

=~

e
r
a
S
u
I
m

—_——

JPosi si Strategis I ndonesia Sebagai Pus
Laut |l ndonesi a ti dak hanya menj adi I
osistem penting, tetapi juga menyi mpan
oekonomi . Laut I ndonesia merupakan pe
mudr a Hi ndi a dan Samudr a Pasi fi k, S €
rsimpamagéanar a benua Asi a dan Austr al
beradaémAa ur Laut Kepulauan I ndonesi a (

d
a

ALKI 1 dan ALKI [ I memper kuat per
nting dalam sistem | alu |Iintas pelayar:
Posisi geografis yang sangat strategis
bagali pintu ger bang ut ama bagi l al u
njadi kannya jalur yang Kkrusi al bagi p
perkirakan, sekitar 45% dar.i t ou al ni l
tara dengan USD 15 triliun per t ahun
njadi kan I ndonesia sebagai simpul vital
Dengan potensi besar tersebut , | ndon

Kk memper kuat peranannya sebagai pus
a . Mel al ui kebijakan kel autan yang
a erta

tu
ni
frastruktur maritim yang andal , s

e
1
K
stribusi regional, dan hub perdagan
mpetitif di -KKaaswmafsiakn. Asi a
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(f)Pot ensi Wi sata Bahar

Laut l ndonesia dengan kei ndahan ekosi
enyi mpan potensi pari wi sata bahar.i yan:
ut amanya terl et ak pada t er umbu kar an
eanekaragaman hayati | aut yang mel i mpah
tropi s yanomikismasis.tersebut menjadi kan |
alah satu destinasi wisata bahard.i pal i n.
memper kuat citra I ndonesia sebagai negar a
alam yang uni k.

Mi nat terhadap wisata bahari terus men
wi sat awan, bai k mancanegara maupun domes
Pari wisata menunj ukkan bahwa juml ah kun
destinasi wi sata bahari dan pesisir di
peniagé&an setiap tahun. Pada tahun 2019,
wi sat awan mengunj ungi destinasi wi sat a
meni ngkat sebesar 10% di bandingkan tahun
45% dari wisatawan mancanegara yang memi
mengqny ungi ekowisata, dan 35% memilih wis.
tercer min pada wi sat awan domesti k, di

kunjungan pada tahun 2021 tertuju ke d
menj adi kannya salah satu dar.i tiga |jeni
kal amgwi sat awan nusantara (DPR, 2024).
Pot ensi wi sata bahari tidak hanya ber
mberi kan dampak ekonomi yang signi f ik
osi stem secara berkelanjutan mel al ui [
si |l penelitian Spalding dkk. (2017) me
ang l ndonesi a berkontribusi terhadap
al sekitar USD 3,1 miliar per tahu
me ny e lnhamk allaihhagl I ni menunj ukkan
em | aut yang sehat menjadi pondasi
[ pari wi sat a bahari . Dengan penc
f, dan berkelanjutan, wi sat a bal
| okomotif pertumbuhan ekonomi b
atkan peneri maan negara dan menci
di wi |l ayah pe-pus awU deoi lpul aet ap
ong konservasi sumber daya | aut,
memper kuat posi si l ndonesia sebagai
as dunia yang berkelanjutan.
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(g)Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perik
l ndonesi a memiSIDMgangobdabkar unt uk mewu]

pengel ol aan sektor kel autan dan peri kan
l ndonesi a Emas 2045, Berdasar kan dat a
penduduk I ndonesia di tahun 2024 mencapai

6 0% di antaranya tinggalr. diSelwagiagah bes
masyarakat pesisir tersebut pbeemmbpurdoif edsaiy as €
i kan, dan petambak gar am, sehingga sekto
menj adi sumber mat a pencahari an ut ama
ketahanan paingmaal na
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Gambar 14. Profil Nelayan, Pembudi daya lkan, dan Petambak Garam di
Indonesia
Sumber: BPS, 2024

Juml ah nel ayan di l ndonesi a secar a
i tan dalam | ima tahun terakhir, d
menj adi 3.205.512 Juanh @ h pada

p a
9
ayna menunjukkan fluktuasi, denge
n
3

eni
t ahu
pemb

NX

n
n
u
pada a 2022, 2.120.312 orang dan ke
tahun 2 menj adi 2.181. 336 orang. Ju!
cenderung menurun, dari 33.453 orang di t
orang di taiPemi BQREt an jumlpamboedi ayaly a
i kan, dan pet ambradkg ggsakam bahwa sektor ke
peri kanan memi ISDiMy apot ersar sebagai S u mlk
pencaharian masyarakat pesisir.
KekuaS®Mni merupakan modal strategis u
pertumbuhan ekonomi biru, memper kuat k e
meni ngkat kan kesejahteraan masyarakat |
potensi tersebut dapat di opti mal kan, di
kompetensi yangerikrteadidmel,, da i nkl usi f .
hanya berfungsi sebagai pengakuan ketera
sebagai jaminan kualitas tenaga kerja da
gl obal dan pemenuhan standarl neékespati ¢ &
Labour Or gdnLiz a2tOilo/n) ) .p eMad Inglkwit an kapasit:
kompetensi, SDM kel autan dan peri kanan |
mot or penggerak utama pembangunan sektor
yang berdaya saing tinggi sekaligus ber ki

gka
01
di idk
t h u
02

(h)Potebssa Pesisir

Sebagai negara kepul auan terbesar di d
75. 635 desa, di mana sekitar 12. 968 desa
(Gambar 15) . Dar i juml ah tersebut, seki
potehesamtuk membentuk koperasi de y an
motor pengger ak ekonomi berbasis sumbel
peri kanan. Pot ensi I ni sangat signi fikal
masyarakat pesisir menggantungkan hidup |
peri kanan,benlautmonsepenuhnya memperol eh ma:

dar ik akkeman sumber daya yang tersedia.
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75.635
Desa
Indonesia

12.968
Desa
Pesisir

~1.300

Koperasi
Desa

Gambar 15. Juml ah Desa di I ndonesi a, Desa F
Sumber : BPS, 2024

Me s ki demi ki an, sebagian besar desa pe
tantangan mendasar dalam pemaidbaatagampot e
yang di hadapi antar a Il ai n keterbatasan
kel emahan dal am tat a ni aga, skal a us a
kel embagaan ek onomi yang bel um kuat. k
masyarakat pesisir sulit meningkatkan pr.
serta cegdelrergantung pada rant ai di st
menguntungkan mereka.

Unt uk mengat asi persoal an tersebut, K
mi kro kecil ke dalam kel embagaan ekonomi
menj adi | angkah strategis. Koper asi des
sebagait er mepi argsi onal yang berperan sel
pasamar(ket ),eaveng tidak hanya membina r
tetapi juga menjamin kepastian pasokan d
Mel al ui mekani s me i ni, keterbatasan s k a
sement ar a produktivitas dan daya sain
me migkat .

l ni siatif pembentukan koperasi desa |
dengan konpep ng ( Pari mit dkk. , 2020) , di me
sejuml ah desa pesisir ber hasi |l mengado
ekonomi yang l ebi h moder n, perubahan d
eksponensi attlek® Ideaismanya. Efek domino dar
hanya memper kuat poasriskatt apveagi snarsydal am r
gl obal, tetapi juga menginspirasi ri buan
keberhasilan serupa.

Dengan demi ki an, pengembangan Kkoper asi
pesi sir bukan sekadar program ekonomi
transfor maskomsmomii ayang | ebi h [ uas. Keberh
akan menj adi katalis bagi peni ngkatan ke
kemiki nan, serta kedaul atan ekonomi masy a
nasi onal , sekaligus memper kuat peran de
pembangunan ekonomi biru I ndonesi a.

.PPer masalSaetkamr Kel autan dan Peri kanan 1| nd

Per masal ahan pembangunan kel autan dan
terhadap kompleksnya rantai ni | ai produk
hul-hui |l ir serta dukungan efnaakb)loery apgn dwl u mc
terkait sebagai sebuah sistem produksi
sebagai mana dijelaskan sebagai beri kut .
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)JPengel ol aan Kel aut an

Pengel ol aan ke ma bt Bn per an strategi
wuj udkan kesei mbangan a rtaanr ap ep eermd rafra a
mb e r daya l aut , p epsuilsaiur , k edcainl . puNiduay a
donesia yang | uas mencapai 6,4 juta km
tensi ekosistem | aut, bai k dar i Si si
onomi . Namun, tekanan t er hasdeaper tii ng
rusakan ekosistem pesisir, pencemar an,
terbatasan tata kel ol a, menj adi kan | au
mb er daya. Dengan me mpkeunganbarsd k an e d i
rsebut, serta permasal ahan terkini yar
rategi s terkait dengan bel um optimalr
sional dijelaskan sebagai beri kut:
Kerusakan Ekosistem Pesisir dan Laut
Kerusakan ekosistem pesisir dan | aut,6
karang, dan padang | amun menj adi sal a
yang saat I ni sedang Il ndonesia hadap
mangrove nasional mengal ami kerusakan
hanya 34,5% treamnugnbdalkam kondi si - baik
LI PI, 2021) . Adanya al ih fungsi | ah
destrukti f, Il i mbah, serta pembanguna
memper hati kan daya dukung | ingkungan
me mi c u degradasi ekosi stem paddidsikr d e
di tangani , kerusakan I ni akan me mper
menurunkan produktivitas perikanan, d.
wil ayah pesisir sebagai pelindung dari
AncamBerubahan I klim dan Bencana Laut
Perubahan i klim meni mbul kan dampak si ¢
pesisir sepert. kenai kan muka | aut, a l
Ratraata kenai kan muka | aut di oll,n2ddones
cm/ tahun ( BMKG, 2023) , dan diproyeksi
desa pesissko bemnmiggel am paKKeameahani 205
Perencanaan Pembangunan Nasional / Bad
Pembangunan Nasi onal ( PP N/TBaanpppae nta sn)d,a kze
adaptasi dan mitigasi, akan, tkejadiake
ekonomi, serta peni ndgkdauk nr g utmd ma hd ip ewi

pesisir.

TatkKeel ol a Kawasan Laut dan Pesisir yancg
Tata kelola | aut dan pesisir I ndonesi a
koordinasi antar | embaga, tumpang t
kurangnya kRepeegiitnbtaselm a h . Sekitar 30% k
konservasi l aut bel um memil i ki pengel
Ketidakefektifan tata kelola 1ini meny
dan sosi al kar ena pemanfaatan sumber
terkendal.i Jika tidak ada permakhkhan
akan terus terjadi konfli k pemanfaata
l i ngkungan, serta ketidakpastian inves
Restorasi dan Rehabilitasi Ekosi stem
Berkelanjutan

Program rehabilitasi ekosistem | aut d:
dar i Si si cakupan dan efektivitas. Ta
sel uas 6a0 .p0a0d0a per B200d2e4 2b0a2rOu t er capai

300. 06&® ( BRGM, 2023) . Hambat an ut am
keterbatasantahkgoaoghn, dan keterlibat a
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PuPlualuau Keci |

anyak 7,87 juta jiwa masyarakat tini
au kecil, dengan 25, 14% berada dal .
tan miskin (BPS, 2023). Hanya 28% d
g memil i ki akses terhadap asuransi,
a(lKKP, 2023) . Kurangnya akses terh
I al dan pemberdayaan menyebabka
ejahteraan. Tanpa i ntervensi dan
idakadil an ekonomi dan ketergantun
n terus meni ngkat . Baelr dampakt epa da

ejahteraan masyarakapulpasi Eeci ldaga
ak kunjung meningkat.

dahnya ProdlaarktKwaltiatsas Garam Nasi on.
dahnya produktivitas dan kualitas g
j adi i su strategi s. Produksi dal a
capai 2,25 jut a t on pada 2025, d e
besar 836 ribu ton. Namun, angka ini
% dari tuohtaanl nkaesbhuwtnal yang di per ki r e

k a ti dak ditingkatkan, kemampuan
nyedi akan j asa l i ngkungan dan mi t i
nurun drasti s.

ncemdraaut dan Penurunan Kualitas Air
ncemar an l aut ol eh sampah pl asti k,
mestiKk menj adi ancaman besar ter ha
donesia menghas$ill7k &fo0ns eska mpaacrh pl ast i
ut setiap tahun (Jambeck et al ., 2
mb a h yang memadai |, pencemar an ak
rusakan ekosi st em, menur unkan hasi
ncemar i rant ai makanan, dan merugi ka
l um Optimal nya PeBamdnrniatdan Ja8smber D
 aut an

donesia sebagai negara kepul auan ter
tensi maritim yang sangat besar. Nan
ktor mariti%t enrramaydhap , PDBKemsenbdbanal af
ordinator Bidang Kemari ti ma®24dan
ant aranyemadnafraiat abalakcaan sumber day a
| aut ameyamg opt Haal i ni d iekt aerr ebnaa kaasma nk
frastruktur, t ek noil odia,l mechadru k urnegg u | &
manf aadtearkel anjjaagsan baharmrsiumbdearn daya
| aut an seperti bi ofarma&gl ogiaut au
manf aat an air | aut sel ain energi ,
ngangkatan benda dan muatan kapal t
n instal asi di | aut, ,wiegsdtaa plealgad o, a
sil sedi ment asi di | aut .

|l uUpti mal nya PemanPabtbanKPBPuaol au

roi 17.504 pul ausedbianphydm&d paudiaau, t el ah
veri fikasi dan di namaid ans e danrfa r maess
ospagsidil2Banyak pul au kecil bel um di
cara adil dan berkelanjutan karena
ni mnya data spasial, dan keterbatasa
dak ada kebijakan, potensi konf |l ik
rkendal i, dan kathan aamtgasn Wwieldaaydh mar i
makin besar.

ndahBRgral i ndungan dan Pemberdayaan Ma
n
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4,9 juta ton (KKP, 2025). Penyerapan (g:
terbatas kar ena kualitas yang bel um
i mportasi garam industri masatatiemper d
selama peri-2@23 2m@dm®capali 2,72 juta to
jauh mel ampaui produtkati a naeskiotnarl T ata |
per tahun, yang mencerminkan ketergant
(KKP, 2025). Keterbatasan ini sleanaki n
N ha) , tekni k produksi yang masi h tradi s
yang mini mnpedahiimmgga berdampak negat
serap industri dan kemandirian nasi ona

(b)Peri kdamamg k ap
Subsektor perikanan tangkap memegang p

ketahanan pangan nasional dan menjadi mot
wil ayah pesisir. Dengan potensi sumber C
subsektor I ni seharusnya ma mp u menj ad
penyedi adrei pr hewani nasi onal dan pendor
ekonomi biru. Namun, tata kel ol a yang
menyebabkan potensi ini tidak termanfaatk
meni mbul kan ber bagaiBeperrmgsaaliashuans.t r at egi
peri kanan diajneglkaaspk an sebagai beri kut:

1) Penurunan St ok | kan Aki bat Penangk

Ov & shing

Sebanyak 52% Wil ayah Pengel ol aan Peri k.
tergoffahgy exxplngigtaed exp( EKPed 2023) . I
menunj ukkan tekanan penangkapan mel ebi
l estari, yang bertent mmgamudctesganapnahb
yi el dMSY) sebagai mana di amalmug tukaan d
Pembangunan Berkelhfaj4atdan (K&€Bédet wdn
Conduct for ResponhBAODO,|l elFI3)herKetsi adaa

kuot a yang berbasis i I mi ah serta | ¢
menyebabkan degradasi sumber daya yan
posi si |l ndonesia dalThem Wesumr sepprdt iCe

Paci fic Fi sher i eWCPE)Xnthoinsnsi isa no n for T
CosmervatbounmaerBl uefi NCTaIB,B damandar ds of
Training Certification and Wat chkeep
Per s o (BrCelIWF

2) Data Peri kanan yang Tidak Terintegrasi

Kurangnya Si srteednli mitatnha bel um terintegr
i nstrumen pemant aalaong beddpes @ li Moni tor.
SystewywMS), serta minimnya kehadiran ob
mengaki batkan kesenjangan serius antart
kebijakan peri kalKami dnaakssieosnuaali.an dat a |
hanya menghambsatto cpkr osssessgasgneakur at, t et
j uga mel emahkan posi si |l ndonesi a dal
Regi onal Fisheries ManagéREMD) Odgani
pel aksanaan komitmen isitlr WAR®rH ®@®emdnt t e
on Fisheries Subsidies

Studi di PPN Pal abuhadro®2t2u meealuanma KX @ h
masi h mar akmryeapor Rieslh,i ngdengan I ndi ké
mi srepdmratsimgt angkapan sebesar 46,52 hi
tahun, atau o2& 8®wr dillbawah tangkapal
(Wiyono , et20 220)ndi si i ni mencer mi nkan
validitas data produksi yang menj adi
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tangkap, penghitungan MSY, dan penerap
di perpar ah opeenrhd astyasahng mmasi h manual dan
proaktif, serta keterbatasan infrastru
SDMdi pel abuhan. Tanpa pembenahan men
sistem pencatatan dan pelaporan tangka
kel ol a peri kanan yang berkelanjutan ak
Keti dakmer at aan Di stri busi Penangkapa
Sumber Daya | kan Antar Wil ayah

Keti mpanogpaenr asipalk penangkdp l kdonesi a
Kkhususnya di WPWANFRNR7 Y21, W&PRPNRA13

menyebabkan pteenkaanngakna p ébre rilkeadbn h pada per .
tersetbetbal i knyMRI7 WPdPa NnWPPNRT 18 yang

mel i puti perairan Maluku danu®aewua, r
fishakhkgbat mi ni mnya akses, i nfrastruk
ar mada. Keti mpangan i ni me n uengj uui kt kaabnl eb a
acceser hadap sumber daya l aut sebagai
dal alilB4. b belum tercapai secara menyel
Lebih jauh, nel ayan di wil ayah terpen:t
l ndonesia cenderung hanya mampu berope
karena keterbatasan ar mada, al at tang
pendukung sepertrcolpkl apobdage akses BBNM
Kondi si i ni berbeda dengan nel ayan da
fasilitas | ebi h memadai , mi sal nya di
mampu menjangkau | aut |l epas WBRBRIRkan hi
Keti mpangan akses ini tidak hanya memp
pemanfaatan ruang lj auwgta, nteentgehpa mb a t u
di versifi kasi ekonomi pesi sir dan pernmn
nasional

Rendahnya Kepatuhan terhadap Prin
Ber kel anjutan dan Prakti k Ramah Lingku
Penerapan al at tangkap ramah l i ngkung
tangkapan digital, serta upaya pel es
l ndonesia masi h tergol ong TsPaBn4g.a@ daemda
perjanjian WTO menmdeogarnag unretguakk amenghen
subsi di peri kanan yang bme sy ¢ ma b knaenr u ¢
ovérshisegpraakitlilkkegal , Unreported, and U

Fi shi®Sagl ah satu cel ah ut ama terl et ak
I mpl emeRodratsi St ate Meas PSMAAgr édeama nts e k
2.500 peldibulhnadhonesi a, -Muaamryaa Beampmat Bi t u

Bungus, dawyaBgnseacara r es mi mener apkan
mencegah -kkagppdl il egal ma s u k dan |
transshiPBanten, LZ0mMAN)N.y a kesadar an p
usaha serta belum menyeluruhnya eduk.
peri kanan berkelanjutan juga menjadi

me menuhi komi t men gl obal tersebut (Sya
Di Si si | ai S$DMkampasntaastruktur pel abu
jauh dari memadai . Banyak pelabuhan pe]l
fasilitas dasar untuk mendukung inspe
pemeri ksaan tertutupredsal mesesmrpal aporban
pengujian mutu 1 kan. Selain itu, mi ni
pel aku wusaha dan petugas pengawasan I
manaj emen ber bagu e-b akseeadt ama(n a)g elmeanq t

bogk dan teknol ogi pel acakan seperti
di manf aatkan secara opti mal
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Kontri busi Ekonomi Peri kanan Tangkap vy
Selama | ima tahun terakhir, kontri busi
PDB perikanan nasional &4tha% n(aBnP Sd, i 2k0i 2s3a)
Rendahnya i ndustrialisasi dan produk
mini mnya nil ai t ambah, yang ber dampak
kesejahteraah damdgagnhOQPBalgengent asar
kemi skinanpPBRdagmenghapusan kel aparan).
rant ai bel um mendukung inkIl usi ek onomi
be l anjutan.

batasan Infrastruktur dan Sistem
sediaan infrastruktur dan bel um
[ di ngin mer upakan i s

gkatan produktivitas da nil ai

ap di I ndonesi a. Salah satu peny
angan cfoddi Isidtoasage@gkat | okal, yanct
an menj ual hasi l tangkapan secar
h atau mengal ami kerugian saat p
adanya tempat penyi mpanan yang
busi |l ogi sti keyahgméai dak wméenangth,
si a, mengaki bat kan keterbatasar
di ngin dan inf.pasauukt usrehi agyg
sempit jangkauan pasar dan menu
peri kanan. Kondi si I ni mencer mi
pascapanen yang di butuhkan unt

q
=~
(¢

u strategi
n t a
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pe nan tangkap yang berkelanjutan

k e ht eraan nel ayan.

Re nya Kesejahteraan Nelayan dan AKk
N e n

Be arkan data BPS (2023), sebanyak

ma hi dup di bawah garis kemiskinan,
y a t el ah terlindungi asuransi per
me nj ukkan bahwa manfaat ekonomi dar
belum dini kmati | se¢ta@hapel aku utamanya,
nel ayan keci l dan tradisional, yang be
TPBL (pengentasan kelnfB4&kilbmaboaksasm yang
bagi nel ayan keci l terhadap sumber

perlindungan sosi al nelgayam emdma hma diemm
71% tidak teBaddn aPenyel enggara Jamin
BPJ)Xetenagakerjaan dan | ebih dari S ey

BPJS Kesekagdatnugn Nel ayan Tr ad&iNshilonal I
2024). Selain itu, hanya sekitar 50% n

nel ayan (Kusuka), yang menj adi syar at
berbagai fasilitas pemerintah, t er ma
Aki batnya, sebanyak 82% nel ayan menga
memper ol ehbeBBMbsi di karena birokrasi
terbatashyé di stri busi hany &t atseirusne d i
Pengi si an Bahan Bakar (SRBEUMK i Neled yuaru h
|l ndonesi a (Doal vy, 2023) . Ketidakter|]
sosi al dan akses energi I ni memper bur
nel ayan dan menghambat transformasi S

i nklusif dan ber kel anjutan.
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8) Keterbatasan Kapasitas Kelembagaan dan
Nel ayan
Sekitar 63% nelayan belum pernah meng

atau manajeri al dal am I i ma tahun t e
mencer mi nkan rendahnyd®dM #dapasubasktor
peri kanan tangkap. Pendi di kan dan pel ¢
pun belum sepenuhnya memenuhi standar
STCWF, sehingga banyak |l ulusan | embaga
yang belum tersertifikasi secarla, prof
2022) . Kel embagaan ekonomi nel ayan S
BUMDes juga masi h | emah daltaerk nnoel noggai k, s
dan pembi ayaan, menyebabkan posi si t
rendah di sepanjang rantai nil ai . Na m
dan kel embagaan masyarakat pesisir n

penting dal am mewuj udkan tata kel ol a
masyarakatb) maemmaagi t egaBk@nCadée aonf Cond.
for Responsi b(lFFACEIRS erdiaens ber bagai kK ese

i nternasional mel al ui RFMO yang me n (
kapasitas negara berkembang. Tanpa int
dan berkelanjutam, tsagktsomeinmgial akm kese
dal am hal produktivitas, akses, dan ke

(c)Per i k 8ruan Daya
Tren pasaf odoudni a menunj ukkan bahwa p €

2) terbatasan I nfrastruktur Dasar dan

eknol ogi dan I novasi

produk perikanan terus ditopang ol eh su

karena praktek produksi budi daya vyang

neger.i, produksi peri kanan budi daya n

kendal a. Beber apa kiasiu spterra tkeagniasn tbeurd i da

|l ain dijelaskan sebagai beri kut:

1) Keterbatasan Akses dan Mut u Aspek I n|
l nduk Unggul, dan Pakan Ber kualitas)
Peningkatan produktivitas dan daya sai
naS|onaI terhambat ol eh masal ah fundai
produks ut ama. Pert ama, terkait beni
beredar di pasar belum tersehmdtidhe&rayi
berkualitas dan rendahnya kesadaran p
cara pembeni han i kan yang baik ( KKP,
menj adi komponen biaya t€m0B®rsadi maerac a
harga pakan sangat di pengar uhi ol eh f
ket ergantunganbahaggiageda seipehmeal
Mes ki pun program seper tCiar ae rPteinfainkgaasian
|l kan yan@CHBlaB)k dan Gerakan Pakan Mandir
diinisiasi, kapasitas dan skalanya bel
per masal ahan I ni secara |l uas. Sel ain
|l i terasi dan kesadar an tpeknbiud i p @malyan |
terhadap pentingnya mutu mpemlkeudik deeyy e
memprioritaskan penggunaan induk dan b
rendah dan | ebih terjangkau. Aki batny:
berkualitas (baik benih maupun pakan)
utama yang menekan ef i snénsigpaednabnu dmar gi
daya
Ke
T
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Sebagi an besar sentr a budi daya per
Khususnya di wi |l ayah pesisir dan dae
menghadapi hambatan serius akibat kete
dasar . Kondi si jal an produksi yang t|
l i stri k yangd ,tiidakgastiabyiang bel um mer ¢
fasilitas pascapanen, serta sistem p
belum sesuai standar, mengurangi efis
Situasi I ni ber dampak |l angsung ter ha
kual i tas hasi/l panen, Hampmedakanami bagc
daya.

Menur ut KKP (2021), sekitar 42% kawas
memi | i ki infrastruktur dasar yang
produktivitas dan kel ayakan usaha
Keterbatasan | ain dalam hal adopsi t el
i novasi yang mini m. Skedbapudn dDdagar ma:c
bergantung pada metode tradisional t a
moder n.

Dal am sebuah studi tahun 2023, Il ndr aw
bahwa p@ae rmbudi chaybakul tur di Asi a T
membut uhkan dukungan kredit, pel ati har
digital unt uk men gdalogpm io g erkansoil comga | pe.l
budi daya. Senada dengan temuan terse
& Yanti pada tahun 2014 di Karawang
mes ki pun 92% teknol ogi budi daya uda
di i mpl ementasi kan di proyek pedcontoh
sekitarnya kesulitan untuk memsleplti kald
I ni di sebabkan ol eh modal yang sangat
dan keterbatasan akses .terhadap pendan
Adopsi i novasi dal am wusaha budi day
bergantung pada dukungan eksternal, t
| embaga keuangan dan penyul uh peri kati
Her awat i, 2018) Keberadaan kedua el
me mbanpeumbudi meéayat asi kendal a modal , |
pengetahuan teknis, dan mempercepat tr
keseluruhan, kombi nasi infrastruktur vy
akses pembi ayaan, serta rendahnya pe
menj adi faktor umama@h a paatg peni ngka
produktivitas sekaligus keberl anjut a
peri kanan dalam jangka panjang.

Skala Usaha Kecil dan Sistem Produksi
Sebanyak 94% pel aku usaha budikeciyla ad
(BPS, 2023) dengan tambak <0,5 ha. Sel
budi daya cenderung terfragment asi k
pembudi bakar | a secar a indi vi du t an
kel embagaan yang kuat. Statisti k Peru:
2023 dari BPS, tercatat hanya 692 peru
yang aktif beroperasi di sektor budi
juml@aémbudi skaya rumah tangga (UBM/ UUS
ratusan ribu unit (BPSmM2033)pembandi si
day&eci l unt uk mengakses pasar ., pemb
i novati f, dan program pel ati han yan
meni ngkat kan kapasitas produksi dan da
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rbaAlesea®n Per modal an dan Pembiayaan
ku usaha perikanan masi h menghadanp
adap per modal an dan pembi ayaan
ebabkan tingginya Kketergantungan
aga pembiaya®@mdanftoi wal an I t ahui
i sasi kredit program sektor kel aut
apai Rpl1,85 triliun untuk 77.256

sar 32,86% disalurkan ke subsekt o
kian, nilai tersebut dlmhany a omanc Xk e
a Rakyat (KUR) nasionbhahwgapgt meau
i ayaan sektor kel aut an dan per ik
arap secara opti mal (KKP, 2025).
atan utama dalam akses | ayanan per
y ah pesi sir, mel i put. i rendahnya
dakpastian pendapatan, serta bel t
l ayaan yang sesuai dengan karakter
rti tidak taedagmgyga gmnes peyang memadali
k Il ndonesi a, 2018) . Sel ain it u,
hadapi tantangan dar i si si risik
aNafer(f or mi ng )L otaenr/ cdNaPtLa t sebesar
I artaatsa rNaPtLa sekaonrnperbaak yang b
ngka 2, 4% (Neraca, 2024).

atasan Kapasitas SDM dan Literas
atasan Sb¥Mdasi tresndahnya | iterasi
kan hambatan Kkrusi al dal am peng
nan budi daya di |l ndonesia. Budi
at i ntensi f dan berbasis teknol
ahuan teknis danmandaiaj eri al yang
kenyataannya, sebagian besar pe
K i tingkat pendi di kan yang rel
rpelnyb% di ydaanyga per nah mengi kuti i

' i ma tahkKemdretrakih®Bap R®eNas, 2020)
tasan i ni berdampak | angsung
vitas dan kemampuan adapt asi
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|l ain, kapasitas pendampingan |
ebutuhan nasional sebanyak N18§.
2025 baru tersedia 4.059 penyulu
; Pusl uh KFP, 2025) , sehingga pros:¢
& mbudi bdearylaangsung | ambat dan ti
mpangan i ni mengaki batkan mayorita
u mengelola budi daya secara efis
a tidak siap menglradd@ihanamntdmngna rn
mi ka pasar.
m Opti malnya Penerapan Manaj emen E
Belum Maksi malnya Penataan Ruang

g

—+

sitas Ekol ogi s

ksanaan usaha budi daya peri kanan
m me menuhi standar l i ngkungan d
i stem karena manaj emen budi daya
taan ruang yang tidak memperti mba
yah. Banyakumemambr&pkeh prinsip C
|l kan yangs®8bhaga( @BhB) diPatrwant udalnam
eeli a Kt arPediakaM@amor 22 Ta htuenn t2aOn2g4
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ra Pembesaran | kapeyangbBask&kuriti (
suknya papegan) akamlt as air, pengat
nsitas tebar, pengatur adansarrg@eunaar
ngel ol aan Il i mbah yang bel smc areana d a
ngsung menyebabkan degradasi [ i n
trofi kasi, penurunan oksigen terl a
riebi h. StuBemibangMaidtukLi strPkTAenaga

mpar ol eh KKP (2023) menunj ukkan b
mb a h pakan dan kot oran i kan di k e
nyebabkan anoksia danapeaiur uynmeamgke k
gensi penerapan biosekuriti dan mana
tingkat tat a Keareagt ereivaBlaypPRIN/A s

022) terhadap Riemglasmrae nZtoansais i Wi | ayah
n PuPluduvau KReZWPI3engungkap bahwa ban

daerah belum menyel araskan zRennacsanabudi
Tat a Ruang WRTIRa) asehi(ngga meni mbul k
keti dakpastian hukum dan risiko kol
penggunaan | ahan pesi sir. Kondi si i ni
l i ngkungan sekaligus mel emahkan I NV es
komunitas | okal. Tanpa dukungan manaj ¢
berbasada pdgaya dukung dan daya tampung
penataan ruang yakggterantegalaiperi kai
daya berisi ko mengal ami kegagal an usah
pesisir, menghambat pencapai an targe
nasi onal , serta berpotensi meni mbul k
kawasan pesisir.
7) Potensi Subsektor | kan Hias yang Bel un
Mak si mal
Subsektor i kan hi as memi | i ki potensi
devisa dan penyerapan tenaga kerj a, n e
di manf aatkan secara maksi mal aki bat b ¢
satu penyebahb ut amanya adal ah bel um
pembeni han dan gguwlduky anm terstandar,
produksi masi h bergantung pada met ode
mutu benih yang tidak seragam. Sel ain
cenderung terfragmentasi dan bel um di d
pel aku yang kuat, sepertiy&mgpemamnspu at
mengonsolidasi kan akses pasar dan sumb
akses terhadap pembiayaan dan teknol og
akuakul tur terintegrasi atau pemanfaat
menghambat ekspansi skal a usahrai.s elxi s
dan pengembangan serta promosi I ntern
optimal, sehingga daya saing ikan hias
bel um sepenuhnya tercer min mes ki p
keanekaragaman hayat. l ndonesi a ter mas
dengan potensiterktainndpgia di duni a.
(d)Penat Raang Laut
Penataaang memitlp&rian strategis dal am
konf |l ik pemanfaatan, menj aga ekosi st em,
kontribusi sektor kelautan terhadap pemb:
i mpl ement asi penataan ruang | aut di I nd
ber bagai tantangasni sibaipker emacanaan, peng
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gul asi , hi ngga S iBethem atpaamft ammga $ia.m
nataan ruanh babwgadaberi kut:
Belum Seluruh Wilayah Pesisir, Laut ,

Dokumen Perencanaan Ruang Laut yang L
Terintegrasi

Perencanaan ruang | aut nasional bel um ¢
seluruh wilayah pesisir dan | aut seca
aspek spasi al maupun substansi perenca

perencanaan yang k®Rmmlcaksa slapgear tRuang
(RTRL RZWP3 K, Reintm@aganasXawasaShr ategi s

Nasi onal (RZ KSN) kerap tumpang tindi
terintegrasi. Proses perencanaan I ni

ketersediaan dat a dasar yang akur at
karakteristik oseanografaya, poadaletnisvi t s
masyarakat, serta risiko bencana. Di si
juga menghadapi tant an@mM n s epekraluu ndyaan

har moni sasi dengan RTRW darat yang d
Kementerian ATR/ BPN, sehidagga men¢gda

tidak opti mal

Pengendali an Pemanfaatan Ruang Laut Be
Mes ki pun t el ah ada rencana zonasi ,
pel aksanaan pemanfaatan ruang | aut be!
opti mal Banyak kegiatan pemanfaatan r
| aut , wi sat a bahari, hi ngga proyek
mengant ongi il zimoyasg . semagiawasan di
masi h | emah akibat terbatasnya jumlah
serta belum berfungsinya sistem pemant
sepert.i satdeloiseecatrau | uas. Kurangnya
antara K&KMRBerintah, Rbaeriahsta teknis | a
menyebabkan cel ah dalam penegakan atur
pada meni ngkatnya praktik il egal, pe:
hilangnya potensi peneri maan negar a.
Pot e®PNBP dar.i Peri zinan Pemanfaat an R
Di manf aatkan secara Opti mal Berdasar ka
Sektor ruang l aut memi | i ki potensi
peneri maan negar a, namun kontribusi a
masi h sangat rendah. Proses perizinan
dan transparan menyul itkan pel acakan
nonberizin. RBPRahakwa d®i |l akukan satu Kk
pertama diterbitkan, tanpa memperti mb
dur asi pemanfaatan ruang. Sementara it
me k ani sunseer d teeeu sewa tahunan me mbuat
kehil angan potensi peneri maan abeamkal a
eval uasi ber kal a at as efektivitas Iz
kegiatan di biarkan tanpa pengawasan | a
Belum Memadainya Basis Data dan Siste
dal am Mendukung Tata Ruang Laut

Salah satu hambatan utama dalam tata r
adanya sistem informasi geospasi al k e
secar a nasi onal dan dapat di akses b
kementerian/ |l embaga dan daerah memil.|
yang tidakompepatil el . Padahal , pengambi
berbasis ekosistem dan bukt.i i I mi ah me
temati k yang mutakhir dan sinkron. Di
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SDM dal am mengel ola data spasi al ma s i
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frast'Teknalrogi I nfor masi (Td)&ksne pearmuni Kk
rvemperangkalti sltemakl nf or ma il \ocGeaedagr af i
neksi i nternet blekliubma t mg ma d arieenc ana
nderung thogrowidfaamt ti dak adaptif terhad
k al
mpang Tindih Perizinan Pemanfaatan R
i n pemanfaat an ruang | aut yang di ke
stansi belum sepenuhnya menggunakan
tu sistem perizinan nasional. Ha l ir
mpang tindih izin antara sektor par.i
nggaekwoasi . Ketidakter pa@mlainne i Sitregn
bmi s §0Sdpne-se,a dan sistem daerah membu
ta sulit di Il akukan. Aki bamenyagk&onf
menyebabkan ketidakpastian hukum,
pun masyarakat l okal . Tanpa sistem
kebijakan satu peta kel aut an, konf
us terjadi dan menghambat investasi
fli k Pemanfaatan Ruang Laut Antar S
ak adanya mekani sme koordinasi ant é
anfaatan ruang | aut menj adi arena
bagali kepentingan. Aktivitas peri ka
geser ol eh zona ©pel abuhan, t ambak
i wi satadglnmemper hitungkan keberada
kal . Ketidakterpaduan zonasi dan
mangku kepentingan dalam penyusunan
mbu at tidak adanya kesepahaman [ i n
manfaatan i ni tidak hanyaalmertuagt &min
ga berpotensi mer us ak ekosistem
nyel esaian konfli k memerl ukan pendek
rtisipatif.
rangRgati sipasi Publi k dalam Proses
ang Laut
rtisipasi publi k dalam penyusunan r e
h bersifat formalitas. Banyak pr
kukan tanpa keterlibatan ber makn
yan tradisional, atau perempuan
etahuan 1 o#gkli bpenya, dokumen zona
rmi nkan kebutuhan dan realitas |
ementasi kan. Mi ni mnya di semi nas
yang tidak mudah dipahami, dan
an memper kuat | arda&n amd ay ar Kledt .
a
I
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n masyarakat dalam tahap perer
uasi zonasi sangat penting unt
erl anjutan pengel ol aan ruang | a
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i ni mhmynwaegrasi Penataan Laut dengan Pe

nat aan ruang | aut dan dar at masi h
ministratif maupun kel embagaan. Ha
gi atan pembangunan di wil ayah pesisi
mbangunan pel abuhan at au i ndustr.i
mper hati kan daya dokdmgut!l i Hpknwmng as e (
RW kabupaten/ kot a pesisir yang me n ¢
nas:i | aut dalam dokumen perencanaan
rum koordinasi antarl embaga pusat d.
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adanya regul asi tekndaratnt mgmperi belk a
kesenjangan i ni . Padahal, pendekatan
sangat penting unt uk keberl anjut an

penghi dupan masyarakat pesisir.

(e)EkspProduk Kelautan dan Peri kanan
Kel autan dan peri kanan merupakan sal at

dal am pengembangan ekonomi biru l ndones
sumber devi sa ut ama nonmi gas. Dengan p
I ndonesia memil i ki peluang yang besar me|
perdagamrgadcuk kel autan dan perikanan gl o
tahun 2024, kontribusi I ndonesia dal am |
peri kanan masi h terbatas, bai k dar i S i
maupun di versi fikasi produk. Ni |l ai e k :
l ndonesi at afhawcha 2024 menc@maimivUShr 5 Deng
memperti mbangkan | ingkungan strategis, s
yang ada, ma k a beberapa I su strategi s
optimal nya i ntegrasi produk peri kanan
produksi gl obal di jelaskan sebagai beri ki
1) Inefisiensi Rant ai Pasok dan Biaya Log
Daya saing produk peri kanan l ndonesi ¢
tingkatan yang memuaskan. Ha l tersebu:
unt uk memproduksi , menyi mpan, dan me
peri kanan secara signifikan | ebih tin
pesaing. Menurank | iwpmoira,n Bi aya | ogi st i k
dapat mencapai 23% dari PDB, jauh | eb
(16%) atau Thailand (13%)t adaghobahkamrb)
8-12% (UNESCAP, 2021). Kondisi geografi:
ol eh i nfrastruktu@olrdantha@iami k@ine kt i vi
pel abuhan yang belum efisien.
Ter kai't dengan rantai pasok, fragment
peri kanan menyebabkan panjangnya rant
menyebabkan tingginya biaya serta kemu
Di pasa@aaf qggddbal yang sangat sensitif
produk I ndonesia menjadi l ebi h mahal
yang | ebih baik, melainkan karena inef
2) Pemenuhan Standar dan Tuntutan Pasar G
Proteksi pasar t el ah me ntpaerrikfe tkah u ssut sannyc
terkait keamanan pangan, keberl anjut a
Kasus penol akan ekspor di negar a t u
tantangan. FAO (2021) mencat at bahw

terhadap Haamdar Anal ysi s And Critical
HACOMMenj adi penyebab utama penol akan
di pasar gl obal. Mes ki pdeal tuml @ér tpiefniec
produk ekspor peri kanan mengal ami k el
penol akan ekspor produk pedii kfBaa mas
bel asgara pada tahun 2024 (KKP) karena
Sani tammrtbhyt osaniSalraygnUsvhwaMi kr o, Keci l

Meneng@WMKM pengol ahan i kan memi | i ki k
dal am pemahaman dan penerapan standar
karena itu, hal tersebut menyebabkan |

dal am merai h peluang pasar ekspor pr emi
kepatuhan ketat terhadap paagadar keam
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3) Ekspor Bergantung pada Produk Pri mer B

4)

5)

6)

7)

Menur ut Zainuddin et al . (2024) , s e
peri kanan l ndonesi a masi h di domi nasi
seperti i kan beku dan fillet), yang t
l anjutan. Kondi si I ni di sebabkan ol e
pengol ahan dal lani knedari , segi kapabil
menghasil kan produk bernil ai tinggi
dukungan teknol ogi unt uk Ak ivbeartsn yfa ,k a
sebagian besar nil ai tambah ekonomi d
l uar neger. karena I ndonesi ah neaangpak s p ¢
pengol ahan | anjutan. Ha l i ni menyebabk
dan pelaku |l okal tetap rendah
Terbatasnya Akses Pasar terhadap Pasar
Uni Eropa merupakan spad adwudti ear, b ersaamu n

| ambatnya progres perundingan perjanj.i
antara Indonesia dan Uni Eropa telah n
produk perikanan I ndonesia ke Eropa t
Vietnam tel ah memi | i ki preferensi t e
pe daganRurnceetl lal . (2017) . Dengan Amer i
l ndonesia belum memil i ki perjanjian pe
sektor kel autan dan peri kanan. Hal i n
ol ahan masi h di kenakan tarif masuk yan
LemahmnCyia ra Mamnelr omosi Produk Peri kaneée
Citra memakik peri kanan I ndonesia di p
masi h | emah hal i ni di sebabkan ol eh be
Bel um adanya |l embaga pemasar an dan
peri kanan sehi hggadEdlgpameger petakan de
bai k, 2) Pengol almprodonk ppmasé&a|anan cenoq
fokus unt uk me meomédi bandi ngkan deng
memper kuat citra produk, dan 3) Lemalt
peri kanan yang konsi sten.

Lemahnya Data dan Intelijen Pasar Eksp
Lemahnya i nf or masi pasar yang l eng
menyebabkan hilangnya peluang ekspor.
peri kanan l ndonesi a terkonsentrasi d
Ameri ka, Jepang, Uni Eropa, dan Tiong
pasar yang besanrgadhi, THrnoupra TTe mur , Amer |
dan Afrika secara spesifik belum terop
Bel um Opti mal nKeat eSitsetlgfns acam)bi Pi ¢ guKk
Peri kanan

Traceabmdriupyakpenr syar at an penting paseé
Produk yang ti dak ma mp u menyampai kar
usul nya akan berdampak terhadap penol ¢
kepercayaan pembel i, dan turunnya d
Permasal ahan utama yang di hadapbsiadal a
sistem ketertelusuran yang bel um opt
Ameri ka Seri kat me mb e r | Saekauf koaond  pl rnopgorr a
Moni toring P8P aynan g mengharuskan
ketertelusuran hingga ke Kledgalt et asgk ar
memer | ukan i nfr asatlr u kytawnrg drieguigti nt egr a
pengumpul an data deal ametl asseuccarkao muni k a
data sepert.i dar i VMS di kapalhasapl i ke
penangkapan diaknansi stem pencatatan di g
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|l ahan. Adopsi teknol ogi unt uk
telusuran .bel um mer at a
a UWmiMRe ngol ahan DiUdaimianawikr o, Kec
Menedgmadan Teknol ogi Rendah dan S
at as
faahmmigengol ahan peri kandind admi dagion
UMK M, l ebi h dari 9 8 %, yang memil
dap teknolpogisamadaamama pengol aha
kapasitas produksi berskala besa
ny a efisiensi, mut u produk y &
antungan pada produk ol ahan sed
menemukan bahwa 6 % UMKM pen
ami b &tedaan modal untuk i nvestasi
: selain itu, hanya 11% yang memi
ACCP d@mod Manufactus(GNMB. Practice
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(f)Angkkao n s ums i | kan
| kan merupakan sumber protein hewani j
|l emak o3¥Inegwaitamin, dan mineral yang pent.i
dan kesehatan manusia. Sebagai negara mar
kel autan yang mel i mpah, I ndonesi a memi |l
menpgakan i kan sebagai bahan pangan ut ama
masyarakat. Berbagai studi menunj ukkan
konsums.i i kan di |l ndonesi a ti dak hany e
ketersediaan, tetapi j uga mencakup per
edukasi @i 4 ie,madrerryta pr omosi dan inovasi p
sebagai mana dijel askian sebagai beri kut
1) Keti mpangan KonsumWil dykam Ant ar
Konsumsi i kan di l ndonesia masi h menu
signifikan antara wilayah pesi sir dan
pesi sir memi | i ki tingkat Konsumsi y a
Keti mpangan i ni bukan hanya masal ah p
j u di sebabakkatno ro I geeho gfr af i s, tantangan
di t as pembangunan antar daer ah
di usi i kan secara merabDaspBRrzahsg&
i n a terlihat antara Pulau Jawa dal
Me n konsumsi I kan di kawasan ti mi
ko u i-r artaat anasi onal menj ad.i rendah
Pu u Jawa Yyang besar dan tingkat kor
re Wiftgarttarall . , Ol2ddlR2Barena it u, upay
me ngkat kan konsumsi I kan nasi onal f
di mi ka spasi al dan distribusi infra
ag kebijakan pangan berbasis ikan da
di el ud aly aw
2) Rendahnya Edukasi Gi zi I kan
Menurludat ucoredi naa . 2020, sal ah satu ha
I
n
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da m meni ngkat kan konsumsi i kan di
rendahnya l' i terasi gi zi di kal angan
umumBanyak siswa sekolah dasar tidak
kandungan nutri si I kan dengan protei
daging atau telur, bahkan menganggap
biasa yang ti dvikniinmsntyiamepweama haman i ni m
masyarakat kurang menyada3,i wietna minmg,n yde
mi ner al dalam i kan yang esemsnigaldaumnt ul
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kesehat an. Ketidaktahuan ini juga memu
negatif yang mengur angi mi nat konsutl
anggapan bahwa i kan bisa menyebabkan
cok wunt waknakknakPada akhirnya, hal i ni
ndahnya per midmtpa aink atne rsheab ag a i sumber
rgizi, yang berimbas pada pola konsu
ti mal .
stribusi Produk I kan Tidak Merat a
donesi a menghadapi kendal a ut ama d
nsums.i I kan aki bat keti dakmerataan
ri kadamt angan i ni ber sumber dar i Kk
sebagai negar a kepul auan serta keter
transportasi dancaladhtahwgadn gn gtiind ak me ma
Menurut Suryaningrum et al . (2022), k
tingkat kerusakan produk pascapanen m
sampai ke tangan Kkonsumen. Sel ain 111
(2018) mencatat bahwa sistemasli bgi st
tradi sional dan terfragmentasi, tanpa
mi ni mnya pemanf aat paenetl aak nfosrlaaoge dbi | ity
Masal ah ini diperburuk dengan kurangny
terutama di Tempat Pel el angan | kan (T
l i nt as provinsi, yang seharusnya men|j
menjaga mutu dan kel ancaran pasokan ik
Lemahnmykas es terhadap Produk Ol ahan | kar
Meski pun I ndonesia adalah salah satu p
duni a, akses masyarakat terhadap prodt
masivhangaerbatas. Ha l I ni terut ama b
gener asi muda dan masyarakat wurban yan
dal am makana-harsiehaBShat I ni, pasar d o
di domi nasi oleh produk tradisional se
n abon. Me s ki pauin bmednaiyla ,k iprnoiduk i ni
rang menari k bagi konsumen muda yang
kanan siap sajeit sadpeaur tsiosnuwsgg Menur ut
018) , keterbatasan i novasi dal am [
ahan i kan menjadi penyebab rendahnya
anak muda. Produk yang ada masi h konvel
terhadap selera pasar, adamg tdiechgka nmgpmpu
ol ahan hewani l ain dal am hal kemasan,
penyajian. Ol eh karena itu, strategi [
yang menyasar gaya hidup Konsumen mu
unt uk meni ngkat kan konsumsi i kan |
berkel anj ut a
Kur angkKegtaer sedi aan | kan di Sekol ah dan
Saat i ni program makan bergi zi di i n
sekol ah, madr asah, dan pondok pesantre
dar i agenda nasional untuk meningkatk
di di k, namun pemanfaatan i kan sebagai
menu hamdasinh sangat rendah. Banyak | em
l ebi h memilih sumber protein sepert.i
karena dianggap | ebih mudah di o4 ah, I
anak, dan memil i ki ketersediaan yang |
daer dlhm.zuaedi al . (2015) mencat at bahw:
preferensi dan kemudahan pengol ahan, r
i kan dal am program makan bergizi juga
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pasokan yang belum memadai, t
l ancar, kurangnya fasilitas p
batasan | ogistik di wil ayah ter
memi | i ki keunggul an dar.i si si k
| emalg-8 oyang penting bagi per ke
peran ikan dalam mendukung gi zi
di kan bel um t ergar.ap Kosnedciasria i ong
ukkan perlunya intervensi kebi |
memper kuat perianbaigk aam sdealra g ak on:
hewani yang bergi zi dan ter]

= x O

er
el
[
a |
m

[—

nya Kampanye Nasi onal Makan | Kk
Gerakan Memasyarakatkan Makan
kan inisiatif strategis pemerint
kat kan Konsumsi i kan nasi onal
I sasi dan edukasi kepada masy e
agai studi mewa ngfuekkktainvibtaas progr ar
m opti mal karena pelaksanaannya be
as sektor dan belum berhasil me mb ¢
sebagai bagi an dar i budaya k o
nesi a. Suryati (2023) mahguesmagluapk
mahan GEMAMRA KA&r |l et ak pada absenny
I kasi publi k yang efektif -dal am
kunci mengenali manf aat gi zi Ik a
k ol ahannya. Selain itu, penyul uh
pan dal am transfer i nf ordma s i d
rakat belum di manfaatkan secar a
unt uk menanamkan pemahaman dan
secar a ber kel anjut an di tingkat
mbat . Kondi si I ni menandakangper|
i nstansi, pengembangan strategi
[ dan berbasi s komunitas, ser
dal am kampanye konsumsi I kan
n dan realitas masyarakat di b
an Tidak Stabil
an di l ndonesia sangat fl uktua
ndi si musi m serta ketersedi ;
k an ketidakstabil an har ga dan
agi rumah tangga berpendapat a
, k eatnigkkaa ptaans imentur un karena f a
atau gangguan alam | ainnya, har
ngga dua hingga tiga kal:@ Il i pat di
nekKondi si i ni mendorong konsumen, t e
syar akat ekonomi menengéh bkealbiatwak g
mb er protein alternatif yang | ebih
hu, t empe, dan telur. Sunarno dan
negaskan bahwa har ga mer upakan var
nsi tif dan menj adi faktor penentu
konsumsn dikati ngkat rumah tangga, Kkhus
ur ban di mana pola konsumsi l ebi h el as
har ga. Ketidakstabilan ini menj adi ham
mendorong peningkatan konsumsi i kan se
di perl ukan kebija&an bBaanga dan manaj en
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yang | ebih baik untuk menjamin Kketer|]
sumber protein bagi seluruh | apisan ma

(g)PengawdaSsuamber Daya Kelautan dan Peri kan
PengawaSamber Daya Kiea h a Fftemrma n ( SDKP)

merupakan fungsi vital dal am upaya menj a
sektor kelautan dan peri kanan mel al ui pen
usaha serta kepastian hukum terhadap set
kel autan dan peri kanan. ayhalunitnuik neernudpuakkua
terciptanya iklim usaha sektor kel autan
serta berdaya saing sehingga terwujud K
kel aut an dan peri kanan l ndonesi a. Seba
kepul auanart edtibedsuni a dengan wilayah yang
dan di | aut serta potensi kekayaan sumbe
I ndonesia menghadapi tantangan besar pad:
i su strategi s yang menj adi per masal ah
pengawasabnersudmaya kel autan dan peri kanan,
1) Masi h Rendahnya Pemahaman dan Kesadar a
Kebi asaan sebagian masyar apaakt idial a
pemanfaatan sumber daya kel aut an da
merusak dan tidak ramah | ingkungan mas
domi nan dal am pengel ol aan kel autan dar
Hal I ni di pengaruha bi ebrarseenddany wa:
masyarakat terhadap nil ai j asa Il i ngk
perairan yang besar. Rendahnya | iteras
korel asi er at dengan tingkat pendi di
masyarakat pesi sir. Direktorat Seko
Pendi di kan, Kebudayaan, Ri set dan
mengungkapkan bahwa sebanyak 80 %
berpendi di kan di bawah Sekolah Menenga
Selain rendahnya tingkat pendi di kan,
masyarakat pesisir adal ah masyarakat
dengan 12,5% dar. tot al kemi skinan na
dar i be berapa negar a menyebut kan p e m:
terhadap | ingkuwnugaknel cdaurt an s aSimradi Irlenc
199 Bel detn al . SLe®&8®; al . SB96&tI al . 2088;
FIl et ceiteral . E20Q@®D;14) . Pemahaman dan ke
yang rendah tersebut tel ah terbukt.i
perubahan peril aku i ndi vtiadrui an erdard a
keberl anjutan ekosiFsteannédh Polt,a s280 7 )(.
Pemahaman dan kesadar an yang rendah
ter bslthiagai pepghabahgn peril aku i
terhadap kel estarian dan keberl anj ut ¢
(Fl et c&heProt,t s2007) . Mi ni mnya aliran i
mengedukasi masyarakat unt uk menj agdg
ekosistem dan pesisir menyebabkan r
masyarakat (Wi diastuti et al, 2018)
Selain faktor rendahnya pemahaman masy
sebagian masyar akiagnojyaanmte rahbaada p( per at i
tata kelola kelautan dan peri kanan se
mel anggar aturan tersebut tanpa pedul
di kenakan sankskKk.KuMemamutVi sdwaand a b h a n
Suti @898), sikap abai tersebut sel ain
pembangunan mor alli dan imidliaii du di dal a
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syarakat j uga di pengar uhi ol eh | e mz
persepsi kan ol eh masyarakat terhadap
oritas pengawasan. Ji ka kondi si i ni
an menci ptakan resistensi masyar ak
rbai kan | patta kkéaut an dan peri kanan
hi ngga menyebabkan tingginya pelang
n peri kanan dengan berbagai modus op

rang Masifnya Peran Serta Masyaraka
mber Daya Kel autan dan Peri kanan

asnya wilayah pengawasan yang tida
ml aShDM apar at ur pengawas [sreastaar asar a
ngawasan menj adi tantangan besar (
ngawasan yang efektif dan efisien. |
syar akat sebagai mi tra pengawas da
kuatan yang efisien dalam pengawasan

| ompok Masyarwaksat( PRhekmpaas wa s ) tel ah d
mun peran masyarakat tersebut masih
rata diseluruh wilayah pengawasan.

Amanat terkait per an masyarakat dal a
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rt udaanlgPm s alUnéd7iatdgjmdang Nomor 31 Tahun
nt aPregr i k asnealmagai mana t el ah di ubah b ¢
rakhir Uhadrmgiaandang N mahuxh023 tentang
net apan Peraturan Pemeri n-UakdanPgengg:
mo r 2 Tahutnen2@2izpta KenjaWndang
danPgasalUnd8+wgdang Nomor 27 tahun 200
ngel ol aan Wi | ayyalhaRel saius ie bdhayra i man a
 ah diubah beberapa k@nda+dgedarkdi r
mor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan |
ngganti -Uhmddanmgg Nomor 2 Tahun 2022 te
rmanj ad.i tlhnddaanngha nPa s a | 2 huwmnmddn gg
dang Nomor 32 Tahun 201l1l4deldaemqaiamagn aKe
Il ah di ubah beberapa kW@nda+dgedarkghi r

mo r 6 Tahun 2023 tentang Penetapan |
nggamtdiatUjmdang Nomor 2 Tahun 2022 te
rmanj adi blhnddaanngg Bent uk peran serta m
rsebut sangat strategi s dalam peng
ri kanan, termasuk kewaji ban penyampa
ngaduan kepada pihak yang berwenang.
rdasar k aKnrkKk P@adt2a4 ) , hi ngga saat i ni t e
461 Kelompok Masyarakat Pengawas ( Pc
donesi a, dengan 1.345 kel ompok di a
l am membantu pengawasan sumber day
ri kanan. Namun demi ki an, memanga
olunteeri sm) beberapa Pokmaswas y i
merintah Daer ah ( Pemda) masi h rer
kmaswas yang di bentuk belum dil engka
l ati han, dan tat a kel ol a yang fun
menteri aBapPRNas,. 2MRada) mnya keterl i
syar akat |l uas, selain nelayan, seba
ngaki bat kan Kkurpaenrga nmasseirftnay amasyar akat

|l am pengawasan.

ngaturan teknis peran serta masyar :
| am Keputusan Menter:i Kel autan dan
hun 2001 tentang Sistem Pengawasan
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I SWASMAS) perl u dil akukan pemut a
mperti mbangkan perubahan | ingkungan
sponsi f terhadap dinamika dan kebut
rsebut seyogianya mencakup aspelk
yarakat, perl indungant ah uRakmmalsavagis ,
t a penguatan mekani s me tat a kel o
dorong sinergi antara masyarakat, |<
egak hukum dal am menj aga kel estar
autan dan peri kanan.
Si si l ai n, keterlibatan aktif masy
ber daya kel autan dan peri kanan jug
an media sosi al unt dliat percglamp ulna
gaan pel anggaran/ kegi at an il egal s e
nye dalam mendukung tata kel ol a Kk
berkelanjutan. Namun saat i ni pen
I tersebut bel um opti mal sebag
rakat madwans agpre yang ditunjukkan n
ematk®wm nt en mediyangosealdah
Terbatasnya Kemampuan Det eksi |
dan Peri kanan
an pepanegyghtpaddd sektor kel aut
n diimplementasi kan mel al ui k
aktivitas pemanfaatan SDKP
kKsi seluruh potensi pel anggar a
satu i nstrumen pemantauan dan
ri kanan yakni melalui i mpl ementas
Peri kanan ( SPKP) menggunakan VM
asi saat ini hanya mewaji bkan pem:
untuk kapal i zin pusat, sementar
kup | e ®iO® dcamiada nasi onal ti dak
a sistemati s, menci ptakan bl ind
Kepmenteri BapPRNas, 2021). Kapal pe
dah terpasang transmitter VMS pun

ST 000 T T oSO TTXODODCSCoSKQ oo
® 5 99O
Q T S

DO OO OO TOL T T

mati kan perangkat saat mel akukan ke
amarnk viesdvel ayah oper asi penangkapa
nyebabkan kepatuhan pel aku usaha [
njadi rendah (Fitriana et al., 2022;
ngindi kasi kan adanya modus operandi

racsar kan Peratur an Pemerintah Nomor
ntang Penangkapan | kan Terukur tel ah
masangan SPKP sebagai i nstrumen utanm
ansparansi dan akuntabilitas kegi at
enj angan antaraanregedlaissasdendi | a
i mpl i kasi pada | emahnya wvalidasi C
l ngga pengawasan dan pengendalian s

am upaya memper kuat pengawasan sum
peri kanan, terdapat sejumlah kete
i h menj adi tantangan strategi s, an
ana pendukung deteksi pot Rmdii opel a
ecti o6 RPFpdeerhadap kapal i kan yang
masang perangkat t dank mv)et esked tViMeSd a(a n
ta waremauwdd jen yang terstandari sas
l am mendukung peséadblreeatainsed alh @l um

S
r
h
sih belum opti mal
I
n
S
r
t
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opti mal nyahupnamani nt e(l HUMIeMT)e at au i nt e
organi k berupa Jjaringan I nfor man, | aj
i ntelijen | apangan yang diintegrasikar
i ntelijen kelautan dan peri kanan
Keterbatasan Prasarana dan Sarana Peng
Bi aya Operasional Pengawasan

Ancaman Flislhsaegta eksploitasi berl ebi h
masi h tinggi, terutama di wilayah per b:
(Sel at Malaka dan Laut Andaman), yang
penangkapan kapal asing ter baknaypaakl ( KK
pel aku Flidbikreg ap memati kadarplk!l aeak el
menggunakan bahan ki mi a, bahan bi ol o
racun, |l istrik, serta alat tangkap dest
jaring hel a, serta menangkap i kan m
memper hati kan prinsip kebherbamput andi P
ol eh tingginya per mi mbteaan| akspgomggkar
tuna, udang, dan Kkerapu, Kkhususnya di
memi | i ki Rencana Pengel ol aan Peri kana
yang membBiddaak hanya kapal asing, sebag
j uga terlibat dal aFm s Ipirakdg tbiak M Wi mny :
penyul uhan, rendahnya l' i terasi huku
pengawasan kembastas (Kementerian PPN,
2021)

Untuk menghadapi ancaman tersebut, k a
| aut I ndonesia masih terbatas. Saat T
(tiga puluh empat) kapal pengawas der
sebagian besar telah berusia | ebih dar
memer |l ukaepmapeaman. Kajian internal D
menunjukkan kebutuhan ideal mencapai 7
pengawas dengan Kkomposi si kel as kapal
karakteristik perairan dan tingkat ker
menghambat efekti vi togen dgaltiraon ia kdtainv iptean
di l aut

Sel ain kapal, infrastruktur pendukung
terbatas. Hi ngga ki ni hanya tersedia
pengawas, padahal kebutuhan ideal me n
dua) der maga, sehingga terdapat kekur
dermaga barmruwmngHeku er sebut meni mbul kan
dal am aktivitas sandar, perawatan, dan
serupa juga terlihat pada sarana kant
KKP memil i ki 153 (seratus |l ima puluh
Uni t Pel aksabR) $aetkndms Hengawwadass dan

Wi | ayah Wel er plengawasan, sementar a |
di proyeksi kan mencapai 169 (seratus en
sehingga masi h terdapat selisih 16 (e
I tu, baru t er sRedgiiao nGal( eMoanm)t( RMICr) g d@e nt e
kebutuhan 21 (dua puluh satu) l okasi,
kesenjangan besar dalam sistem deteksi
koordi nasi |l intas wilayah.

Dengan semakin kompl eksnya modus pel
pemanf aatteaknnol ogi mut akhir menj adi S
Penggunaramnued ar a dan bawah air dengan
pengawasan maritim dilengkapi sensor

termal , dan Si streeali tmdampami smemper kuat
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pemantauan aktivitas kapal, bai k sian
Secara ideal, Ditjen PSDKP membut uhkali
unidiromelara dedwmual pul whidrmdadmewah air
beserta hanggarnya, sebagai pel engkap
Sel ain i tu, dengan | uas wi |l ayah pen
mencapali 1.928.506 mi l l aut persegi (
pengawasan juga memil. iKki tantangan b e
operasil kppagawas. Dengan keterbat as
cakupan operasi kapal pen2gda waasr us asnepkaiit a
70, 15% atau 1.352.847 mil | aut persegi
5) Keterbatasan Jumlah dé&renigawpwasianasSumbM )
Daya Kelautan dan Peri kanan
Keterbatasan jumlah dan kapasitas SDM
utama dalam mewujudkan pengawasan sum
dan perikanan yang taRgggawasaan ed werkhae
daya kel autan dan peri kanan menghadapi
karena |l uasnya wilayah pengawasan ser
usaha yang di awasi , bai k di l aut ma
ketersediaan SDM masi h j auh, SIaM i k etk
Pengawas Peselkamwadk 4% dar.i tot al keb

Pengawas Keéhabhwak 27, 1% dari, tAwa l k e
Kapal Pengawas ( AKP) 27, 4% unttwlk umeng:
pul ubtnit kapal pengawpesr,i kchanmn P@NShH i

k
3dan sertifikawsirpleeaahli i e HMgadn

sebany&dk 7 %. Selain jumlah yang mini m,
juga belum memadai, mul ai dar i keter
statisti k dan demasifalkasi spesi es, t ek
sampel, pemanfaatan teknol ogi pengi n
kerugi afki bUnhgi mgega i fi kasi ebangmpgi | a
25

AK

P .

(h)KXeti mpangan Gender

Keti mpangan gender yang tinggi mer u
per masal ahan pada subsektor kel aut an y a
perhati an. Keti mpangan gender pada ma s
peri kanan beri mpli kasi adanya di skri min

pi hak bai k peare mpla&hi ddal am memperol eh
partisipasdankmanhfabt pembangunan (Zul hat

100%

o
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pemasar lkan Pembudldaya Penagkap Pengeloaan Pengolahan
lkan/Nelayan Ruang Laut

@ Laki-laki 1809 47680 74118 1353 1148
@ Perempuan 3768 11382 2793 255 7138

Gambar 16. Data Terpilah Berdasarkan Pelaku Utama Sektor Kelautan
dan Perikanan (Sumber: KKP, 2024 )
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Aktivitas penangkapan ikan diangg
sementar a perempuan di khususkan p a
seperti pengol ahan, pemasaran, dan

kontribusi ekonomi perempuan | elba ki
(Tambarkik, d2020) . Pada subsektor pe
perempuan terlibat dalam aktivitas peri
me mber i kan pakan, menyortir beni h, dan
namun kontribusinya seringkal: bersifat

i mbal an s ehmbnagtgaas imeak ses perempuan ter har
|l embaga keuangan for mal, pel ati han, dan
025) . Dalam industr.i pengol ahan hasi l

rempuan mendomi nasi 80% tenaga kerj a,
for mal dan glamavpah deanni m. Perempuan

rmar jinal kan dan seringkald] menghada,j
ngurus tambak dan rumah tangga yang men
ntan dan menghambat potensi pertumbuha
l aut an

XT3~ TTN
DOm0

G

ngkuidgamt egi s

Lingkungan strategis merupakan i su st
l am neger. maupun regi onal yang d e
mbangunan kel autan dan peri kanan secar a
ngsung. I mplikasi positif membawa manf
ita, nt djcbaagar@tnmr at ¢ iP3e mbangunan kel aut an
ri kanan, sebali knya i mpl i kasi negati:
| aksanaan pembangunan. Potensi | ingkunog
i opti mal kan sebagai mo d a l dasar yang

kuat an nddlarsaha penting kelautan dan per
onomi, sosial, dan | ingkungan secar a
Lingkungan strategi s pembangunan S
ri kanan dapat diidentifikasi kan menj a
rikut : 1) pR&rtjagnjdiaann, konvensi I nternas
riim2) Pertumbuhan pe,n3d)udR&r udbuanh.adn) i k| i
tahanan ,pangkaoantelkrsomi ,gél)obBRbI i ti k d e
amanan r,&9)i «eakhatan duniabpirdaeseBagRn
modi tas pangan masafFadkpan wWuama yang |
ngkungan strategi s dal am perencanaan
| autan dan peri kanan diurai kan di bawal

-
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)Perjanjian, Pakt a, dan Konvensi | nt ern
Sebagai sebuah negara maritim yang b
dan kuat |l ndonesi a memi | i ki wi |l ayah
kewenangannya. Dekl ar asi Djuanda 1957 vy
Nusantar a, selanjutnya pada tahun 198
United Nations Conventi oh9 ®@®NCb®I1SoL82w o f
dengan mengelrudadkmpdanlBlo mor 17 Tahun 19
tentang PerdpedaehmamMati ons Convention on t

a
5

(Konvensi Perser-Bhkagsasa ®Bamgasmag Huwkwum Lalt
menegaskan bahwa konsep negara kepul auan
satu kesatuan wilayah yang utuh) telah di
| aut 1T nternasional

Dalam rangka pengel ol aan sumber daya Kk
dal am batas yurisdiksi nasi onal maupun O
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di perl ukan adanya perjanjian, pakt a, da
unt uk memper kuat posi si I ndonesi a yan
pemenuhan kepenti Bgdbrermpsai o mpll ement asi p
fakt a, dan konvensi internasional di bi c

dasar pembangunan kel autan dan peri kanan
The Law of the 3&&82Convention

UN Fish Stock,s A9 ement

We s t and Central Pacific Fisheries Co
Level Conv emMtoilo n)

WN P
— — —

4) I ndi an Ocean Tuna ConinBiS5ion (1 OTC)

5) Convention for the Conservation of Sou
1993

6) FAO Compliance A@r9e8e ment

7) FAO Code of Conduct for, ResPonsi bl e Fi

8) IndondMail ayAgraeement on Mal ay§&iahi dgadi

Rights in the I ndonesian Arch®pe2l agic
9) IndonAsisa rMOW aon I ndonesi &m shkRkamght sona
i n Australjahowatamd EIRZB 6Dealnidmi t gt i on T

1997
10)Agreement on Port State Measures to Pr
' 1l egal, UnreporteklishR@inmgWrAraengul at ed
11)Biodiversity Beyond Nati,onall23Juri sdict
(b)Pertumbuhan Penduduk Duni a
Pada tahun 2050, popul asi dunia diesti
miliar | iwa, dan akan mencapai puncaknye
pada tahun 2080. Laju pertumbuhan pendu
menyebabkan ancaman pada penyedi aan p a
kesej ahtpernadaund u Kk . Ol eh karena 1itu, di per |
dal am meningkatkan ketahanan pangan dan
agar mampu mengi mbangi peningkatan kebut
3.0 + Proyeksi — 14
25 — 12
E, 20 - Tingkat Pertumbuhan B — 10 E
2:1.5— — 8 %
£ 1.0 - 6 é
= 05 Jumlah Penduduk -4 __%
0.0 - 2
-0.5 — 0

T T T T T T T T T T T
1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020 2030 2040 2050

Tahun

Gambar Jau.ml ah Popul asi Gl obal dan Ti ngke
Tahunan: Proye_ebkeai, #9450 Skenario Me n
Dengan 95% I ntervalRO0OBBOedi ksi, 2022
SumbeUWni ted Nations Department of Ec

Affairs, Popul|l atDa@ Division
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Seiring dengan pertumbuhan penduduk ma

per kirakan meni ngkat hi ngga 70% secar
dangkan l ndonesi a yang memper ki rakan
nduduk pada 2a0bBWOnNn s22>3ar 22% akan me mlt
butuhan preetaei 21sdbjuta ton (BPS, 20214
ng berasal dar i perairan, Kkhususnya |
t uk me menuhi kebutuhan protein terseb
terbatasan daya dukung | ahan di darat,
i nnya menkgamdwmgan protein dan sumber g
nggi , 3) produksi pangan akuati k mengh
ndah, 4) pangan akuatik menj adi surm
syarakat Sp&sitairr .59 juta orang bergant
I mer perikanan, serta mereka yang beke
masaran, distribusi dan sektor terkait,
i mendukung mata pencaharian kurang | e
l udwuimi a (FAO, 2022).

JPerubahan | kIl im

Perubahan i1 klim merupakan ancaman bag
perti I ndonesi a. Dampak signifikan per
hi dupan di wi |l ayah -ppudsaiusikecddn ypwnlga ume
rda terdepan. Ancaman utama dari peruba
r muakna | swta (| eviely arnigsedi sebabkan ol eh p
ut dan mencairnyatesgodovekuonomebt al Panel
ange MeM@Cyeksi kan akan terjadi kenai
ut gl obatt arkait@aa mencapai 0,63 thamgga 1,
00 dan bahkan (Mewanapar Pika diasumsi l
tarti ka mencair seluruhnya.

Bagi keberl anjutan sumber daya perikan
hi dupan di pesi sir l ndonesi a, ancaman
l al ui peni ngkatan variabilitas cur ah
rmukaan l aut , ketidakteraturan pol a a
nimglhya frekuensi dan intensitas gel o
pert. i ni akan berdampak pada perubaha
rugi kan bagi penangkap ikan khususnya I
i n, terjadi kerusakan terumbu kar ar
mbeshariak an, pergeseran musim dan | okasi
nurunan produktivitas perairan pesi s
rasakan ol eh masyarakat nel ayan karena
i bat turunnya volume ikan yang ditangl
bi h | uasgn peanlurmen hasil tangkapan i kan

nt ai pasok daPr opdeunku rDuonmeenst i k RRDR® nal B
il ayah pesisir.



= S - Dampak .
Penggerak Iklim Bahaya lklim Dampak Tidak Langsung

. L " Penurunan
—— Curah Hujan: Sangat Bervariasi Debit Sungai Variabel Produktivitas
Primer Perairan
Variabilitas curah hujan musiman
Tnenigkat dongan penods basah:dan Pesisir Ee'k“'af"g"ya
kering yang lebih intens. emanfaatan
Pengetahuan
. Lokal/Tradisional
Hil
Suhu Permukaan Laut (SST): N Meningkatnya Suhu 5::3;ag(:aamng L;sggnya (Daerah
Meningkat Secara Bertahap Laut Mengurangi Pambibitan ﬁ(enangkapan
Panibahen SST di Indonesia meningkat sebesar 0,19°C Tempat Pemijahan an)
Wi aan per dekade, melebihi rata-rata global
variabilitas sebesar ~0,13°C. SST saat ini sering kali Pergeseran Daerah
melebihi 30°C, sehingga menggangqu
reproduksi ikan (misalnya cakalang, ::”?\/"‘3;‘?3" lkan Pendapatan
makarel) £ : Penurunan Nelayan
Volume Berkurang
. 0 . Tangkapan
Arus, Arus Naik, Salinitas: Perubahan Arus dan Gangguan Migrasi
— A lkan
Semakin Tidak Menentu Pola Salinitas Ikan z
Gangguan Rantai
Arus Lintas Indonesia mungkin melemah 5- Pasokan
10%; arus naik Laut Banda turun 10-15%
(Klorofil-a); pergeseran salinitas £0,5 PSU
selama ENSO.
Aktivitas Gelomb: PDB Daerah
ivif elombang:
L—» > Menurun
Meningkatnya Intensitas dan Gelombang Tinggi M:I';QZ:WS;U‘
Ketidakpastian L
Hari-hari gelombang ekstrem (22,5m)
meningkat sejak tahun 2010; nelayan
kecil kehilangan 30-60 hari lauttahun
karena gelombang tinggi
Sumber: (Hari adi dk k ., 2024) , (I'skan

dkk., 2018), (Wurianto dkk., 2021)
Sel ain i u, dampak perubahan-puklaium, p
cil di l ndonesia juga sangat rentan t
unami, g ed loantbraenrg, dan abrasi mer upakan
ama yang mengancam kawasamulpaeusiksaai |d ad
doneSdlaai n mengancam masyar aketul pesi si
cil, bencana tersebut juga memberi kan &
rdampak pada kerugian ekonomi

t
n
e

k
T
u
I

k
b

®D®>S T Wnwo

(d)Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan adal ah keti ka semua
memi | i ki akses fisik dan ekonomi terhada
bergi zi yang me menuhi kebutuhan di et d ¢
mereka untuk hidup aktif daomds eslegdunrgi Diyme

di gunakan FAO terdiri dar i empat kompo
secaraaftviasi Bh( laiktses secara fisik dan eko
pangan dan stabilitas pangan (FAO, 2014
pangan dapat dilihat dari skala &aobad tin
i nsecjurydryg biasanya terkait dengan tiga
mal nutrisi/ gi zi buruk, dan kemiskinan.
Berdasar kan dat a PS (2023) dan FAO ( 2(
preval ensi kelaparan (PoU) da bheasadri n&.,ka%n,
Filipina (10, 7%) dan India (16, 6%), namur

negara ASEAN seperti Mal aysia dan Thail a

5 %. SEbobal Hung(eGHIl)ndlenxdonesia (14, 4) m
tingkat kel aparan sedang, | ebih buruk da
jauh | ebih baik dibandingkan I ndia (28, 7)
Dar i Si si ketah&habalpafFgady S¢ ”RdeRB) |,

I ndonesia menempat. peringkat 63 dar.i 11
tertinggal dar i Mal aysia (70,1) dan Thai
bai k dari pada Filipina (53, 2) dan Il nd
kerawanan pangan di |l ndonesna@anmeil mpart i
pangan, di stribusi tidak merata (terutam
harga komoditas, serta dampak perubahan
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oduksi peri kanan. Me s ki I ndonesi a ti
I si s pangan terpar ah, upaya pening
versifikasi pangan, dan pemerataan a
ncapai ket ahanan pangan yang | ebi h b
Terdapat tiga tantangan terbesar yang
ncapai ket ahanan pangan gdlobmaat ey aCkhnain gte
d Environment al Shocks, Popul ation 1 nc
stem, Di sruptions i n the) Fo&al &Cihmi mt
rawanan pangan dapat terjadi aki bat

mburuk seperti perang yang terjadi di

nghambat produksi dan Qli shh r iklbaur eina pdn
ntangan ketahanan pangan perl u menjadi

reanaan pembangunan kel autan dan peri ke
JKontraksi EKkonomi Gl obal

Ekonomi gl obal mengal ami kontraksi he
i bpandemivild yang i kut mengaki bat kan f
donesia menurun. Meskipun demi kian Kkor
I ring stabil nya pasar keuangan domes
berapa sektor perekonomian sampai denga
hun 2022 pertumhbiuhagn okk&klonanengal a mi t
mbal i . Ha l i ni di pengar uhi ol eh beber:
ngagi serta kenai kan suku bunga ol eh ba
hingga dapat memicu resesi gl obal
EKkonomi |l ndonesia telah berangsur pul.i
| ewkadntraekenomi yang di spanalekoawnmild | e h
mun saat ini risi ko ekonomi I ndonesi a |
obal yang disebabkan ol eh pensuwugiklay an
Sr upktairoemma perang di beberapa wilayah
ngan adanya pengetatan kebnegaaoa majpnet ¢
sel erasi kinerja ekonomi di topang ol eh
rus meni ngkat, terutama kdamsunksiinemry ma
spor yang tetap tinggi

JPol iti k dan Keamanan

Situasi keamanan dunia semakin mengha
rang di beberapa wilayah yang terjadi
n Ukrai na, Pal estina dan |l srael , ser
ngancam kestabil an khususnya menyang
i strii bluegi sti k pangan terganggu yang m ¢
flasi pangan. Selain i1itu di wil ayah re
pert.i Korea Selatan dan Korea Utar a, i
dia dan Paki stan. Eskal asi perang yar
nlga mb a t jalur di stribusi ekspor dan i
spor peri kanan yang menj adni nyalkatusnat u
n gas terbesar I ndonesi a.

Peningkatan k e tLeaguatn g@inn ad iaSkeil baattan k|l ai m
ongkok terhadap wilayah yurisdi ksi nas
ritori al bangsa serta telah menghambat
l ayan I ndonesia di wil ayah ZEKkalatiuna
ongkok di ZEE I ndonesieast ér padia s$abamna
caman hak berdaul at di wil ayakapgZ&IE | nc
ongkok dilakukan ol eh berbagai jenis |}
pal survei atau ICapala CioasfCCGhapallan
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kapal militer Tiongkok. Hak berdaul at yar
atas sumber daya perikanan, ekspl-or asi
hayati, dan penelitian il miah kel autan.
kedaul atan perlu diperkuat mel al ui peni.

maritim antara KKP, Bakamla dan TNI AL d
sumber daya alam dan penegakan hak berda

(g)Kesehatan Dunia dan Gi zi Bur uk

Pandemi aQ@Vimerupakan per masal ahan vya
dunia termasuk I ndonesia. Pandemi ini me]
berdampak sosial serta ekonomi di berbage
satunya adal ah sektor peri kandm, tdilmana
mempengar uhi keberl angsungan aktivitas p
hasi | peri kanan yang jika berlangsung | &
penurunan pendapatan harian masyarakat t
danpembudi daga. Ti dak hanya i tu, beb
penyi mpaaantekjadi penumpukan badwer baku

stok&rena tidak dapat terserap dan didi st
erdapat beberapa dampak negatif di rasak
i dang kel aut an dan peperklamnmdin. sidedaa y an
et ambak gar am mengal ami penur unan eko
ignifikan karena menurunnya daya bel. m:
Sel ain i tu, sektor rant ai pasok k om
nghadapi tantangan besar aki bat pande
rmintaan ekspor yang 2i0@§mnmi fdiilsemabgaki to
nut upan rumah makan yang mengandal kan
bagali menu utama, serta kebijakan pemb
gar a pengi mpor ut ama, sepert.i Amer i ka
idyastuti, 2021). Kondi si iitruiass e m&linm m
ra pelaku usaha di sektor kel autan dan
Gi zi merupakan faktor penting Mg ber
yang berkualitas. Kekurangan gi zi, teru
berdampak pada pertumbuhan dan pyarkge mban
kekurangan gi zi akan bertubuh kurus, kec
' akan berdampak pada rendahnya keme
ktual pada anak, serta berpengaru
tivitas anak (Kementerian Kesehat al
Berdasar kan data terbaru dar i Survei
(SSGI) tahun 2024, situasi stunting di
perbai kan yang signifikan. Angka prevale
menj adi 19, 8 %. Angka 1ini menunj ukkan pe
dar ihuttaahun sebelumnya dan berhasil me n C a
pemerintah untuk tahun 2024. Wal aupun 1| n¢
posisi | ima besar negara dengan preval enscs
stunting tetap menj adi i su keselgat an
memer |l ukan intervensi ber kel anjutan.

- ——

(h)Pangan Akuati k Sebagai Pangan Masa Dep

Pangan albdatei)f s(edbagai komponen fundame
arsitektur ketahanan pangan dunia. Peran
bahwa | ebih dari 3 miliar orang ber gani
sebagai sumber wutama protein dan nutri si
pangan akuati kessekorauhank menjadi t ump u:

pencaharian bagi l ebi h dari 800 juta rum
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Bl ue Food AsdLmegnt Dengan demi ki an, pemb
kel autan dan peri kanan adal ah bagian dar
yang berkaitan | angsung d e regkaonn o nsit,a b i
pemenuhan gizi, dan kesejahteraan masyar :

Keunggul an pangan akuati k terletak pa
yang tinggi dan dapat menjawab isu keber|
produksi pangan. Secara nutrisi, pangan
kandungan protein yang |l ebih tinggi di b
daat , c on,tuodhannyga mengandung 0, 25 gram pr ot
i kan 0, 22 gram protein/ gram, mel ampaui
gram/ gr am) dan daging sapi (0,12 gr am/
i perkuat ol eh jJejak karbon yang jauh | etk
an hmegwghasil kan 8 kg GHG per 100g dac
[ sebesar 50 kg GHG. Efi siensi prod
ukti kan dengan Tingkat Konversi Pakar
8, menegaskan posisinya sebagai sumbe
gkumgah d( Economi EABPpopr am25) .

Dar i perspektif pasar, per mi ntaan p
menunjukkan tren yang sangat posi tif da
pasar pada tahun 2023 tel ah mencapai U
di proyeksi kan akan meningkat pesat menj ac
tahun 2d0e83Mgan | aju pertumbuhan maj emuk t
52%kyques2023) . Pertumbuhan i ni di dor c
ktor kunci , ter masuk peningkatan
rkelanjutan, kemajuan teknol ogi dal am |
sadar an konsunsenhadlkan dlkaa i su l i ngkun
ovasi dal am pengembangan produk yang d
rdagangan.

Kondisi ini membuka peluang strategis

k merupakan pasar pangan akuati k t
S i nil ai mencapali USD 25KOy,q5u8 smi | i
, menempat kan I ndonesia di pusat gr
i tas utama yang mendominasi pasar
, 58 Miliar) dan krust asd&yqg( &SP 2533,,8 6
g keduanya mer upakan kekuatan ut ama
i onal

6
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BAB | |
VI SI , MI SI , DAN TUJUAN
KEMENTERI AN KELAUTAN DAN PERI KANAN
2. Vi s
Visi
Bersama Indonesia Maju
Menuju Indonesia Emas 2045
| | da
Gambarl9 Vi si, Mi si , Program Prioritas, dan Pro
Presiden dan Waki | Prrz2G2den Tahun 2025

Vi si Presiden dan Waki [-2®2 ®sdaleamTRRIUMN 2D@

202PYaitu OoOBersama I ndonesia Maju Menuju Indo
menegaskan bahwa proses pembangunan dil akuka
kerj a s ama seluruh el emen bangsa yang me
berdasar kan fondasi yang tel ah dui nbtaunkg u n

mewuj udkan l ndonesi a setar a negar a maj u d
Kementerian yang me mbant u Presiden unt uk

pemerintahan di bidang kel auta®KPdamahper 2R2Ba
2029 ditetapkan untuk mendukung terwujudnya
Wa ki | Presiden.

KKP berkomitmen mel aksanakan pembangunan Kk
unt uk mewujudkan kesejahteraan masyarakat m ¢

dan sumber dayanya; (2) memasti kan ketersedi
pertumbuhan ekonomi, dan me n n n g kaktykaa n nked sad |
pengendal i an tekanan dan pembatasan aktivita
Il i ngkungan; serta (3) menjaga kelestarian w
Vi si KKP taB089 28Rbetapkan wuntuk mendukung
Presiden darmiWeaeki ladRhrleah 6Terwujudnya Pengel c
Kel aut an dan Peri kanan yang Berkelanjut al

Masyar akat Kel autan dan Peri kanan dalam r an
|l ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 20456.
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2. Mi si

Unt uk

Asta Cital
Memperkuat ideologi Pancasila, demokrasi, dan
Hak Ascsi Manusia (gHAM)

Asta Cita 2

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara
dan mendorong kemandirian bangsa melalui
swasembada pangen, energi, air, ekonomi syariah,
ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru

Asta Cita 3

Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan
meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas,
mendorang kewirauschaan, mengembangkan industri
kreatif serta mengembangkan agromaritim industri di
sentra preduksi melalui peran aktif koperasi

me wu j Widkian Presi den
kedaldaemh apanAMi ai)€iati & u:

dan dWag kai

ASTA CITA

Asta Cita 5

Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri
berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negeri

Asta Cita 6

Membangun dari desa dan dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ekonomi, dan
pemberantasan kemiskinan

Asta Cita7

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi,
serta memperkuat pencegahan dan pemberantasan
korupsi, narkoba, judi, dan penyelundupan

blar Paps.i

Asta Cita 4 , Asta Cita 8
perempucn, pemuda (generasi milenial dan genercs z), Fencapal masyarakat yang adil dan makmur
Gambar 20. 8 Asta Cita Presiden dan Waki l Pre:
Berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang
peran strategis dalam mendukung Mi si Presid
berkomi t men untuk mendukung tujuh dari del ap
pada Mi s i Asa Gi, t ad alkhet 8 r s éMb sti di rumuskan
mewuj udkan pembangunan yang ber kel anjut an
masyarakat kel autan dan perikanan yang dirum
1.0Menj aga Keberl anjut an Ekosi stem dan S u mk
Peri kanand yang mel aksanakan Asta Cita 2 d
2.0Mengembangkan Sektor Kel autan dan Peri ka
Ut ama Pertumbuhan EKkonomi Berkelanjutano vy
Cita 2, 3, 5, dan 6;

3.0Meningkatkan Daya Saing Sumber Daya Ma
Peri kanand yang mel aksanakan Asta Cita 4;

4. 0Meningkat kan Tat a Kel ol a Pemerintahan Y
Berkualitasdéd yang mel aksanakan Asta Cita 7

2. 3Tuj uan
Tujuan dar.i pembangunan kel autan ®KXP peril

tahun 2222359, mel i puti

1. meningkatnya efektivitas pengel ol aan dan
kel autan dan peri kanan;

2. meningkatnya produktivitas dan nil ai t a mi
peri kanan secara berkelanjutan serta pemba
pul ogwl au kecil yang berdaya saing;

3. meningkatnya Kdivket ansan dan peri kanan,; de

4. meningkatnya tat a kel ol a pemeri pdahan y &
berkualitas
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4iSasaran Strategis
SS pembangunan kelautan dan peri kanan me

inginkan serta dapat dicapai ol eh KKP seba

berapa sasaran program yang dilaksanakan,

SS1 Terlindunginya Laut dan Sumber Day:

Kel estarian Wi layah Laut dengan indikator

a. luas kawasan konservasi di perai ran, Wi
pul au keci l dar i 30 Juta ha pada tahun
pada tahun 2029; dan

b. persentase penurunan volume sampah yang
pada tahun 2025 menj adi 70% pada tahun

SS2 Meningkatnya Produktivitas Sektor Kel ¢

Pembangunan Pesi sRul aduanKePcuillaudengan i ndiKk

sebagai beri kut :

a. PDB perikanan dari Rp 595,06 triliun pa
718,98 triliun pada tahun 2029,;

b. volume produksi peri kanan dar. 24,58
menjadi 30,16 juta ton pada tahun 2029;

c. volume produksi garam dar. 2,25 juta tor
3 juta ton pada tahun 2029;

d. indeks pembangpmudmrup klexu4l) ( Skaalia 00 49 pe
tahun 2025 menjadi 0,61 pada tahun 2029

e. persentase penyelenggaraan penataan rual
dari 13,6% pada tahun 2025 menjadi 100%

f. indeks kepatuhan pelaku wusaha kel autan
pada tahun 2025 menj adi 86 (delapan pu
2029; dan

g. jumlah kel embagaan ekonomi nel ayan, pe
petambak garam yang terfasilitasi dar i
tahun 2025 menjadi 53 (lima puluh tiga)

SS3 Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Sai

Peri kanan di Pasar Domesti k dan I nternasio

sebagai beri kut:

a. nil ai ekspor hasi.l peri kanan dari USD 6
menjadi USD 8,5 miliar pada tahun 2029;

b. konsumsi i kan masyarakat dari 26,26 kgl
2025 menj adi 28,63 kg/ kapita/tahun pada

C. persentase hasi/| kel autan dan peri kanan
mutu dan keamanan pangan dar. 70% pada

80% pada tahun 2029.
S S4 Meni ngkatnya&aDKKal attaan dan Peri kanan

i ndi kator kinerj a: |l ndeks KBpKesIi & wtsa d adha rK
Peri kanan dari 70 pada tahun 2025 menj adi
SS5 Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan
Berkualitas dengan indiRBKKR &amier9 @, 083 ng
tahun 2025 menjadi 90,25 pada tahun 2029.
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Peta Strategis KKP Tahun 2025-2029

Visi

“Terwujudnya Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan untuk Kesejahteraan

Masyarakat Kelautan dan Perikanan dalam rangka mewujudkan

Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”

)
Misi 1

Menjaga Keberlanjutan
Ekosistem dan Sumber
Daya Kelautan dan
Perikanan

O
Tujuan 1

Meningkatnya Efektivitas
Pengelclaan dan
Pemanfaatan Sumber
Daya Kelautan dan
Perikanan

O

Ss1

Terlindunginya Laut dan
Sumber Dayanya serta
Menjaga Kelestarian
Wilayah Laut

« Luas Kawasan
Konservasi di Perairan,
Wilayah Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil

- Persentase penurunan
volume sampah yang
masuk ke laut

Misi 2

Mengembangkan Sektor Kelautan dan Perikanan Sebagai
Penggerak Utama Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan

Tujuan 2

Meningkatnya Produktivitas dan Nilai Tambah Sektor
Kelautan dan Perikanan Serta Kualitas Hidup Pelaku
Utama Kelautan dan Perikanan

S52

Meningkatnya
Produktivitas Sektor
Kelautan dan Perikanan

serta

Pesisir dan Pulau-Pulau

Kecil

- PDB perikanan

- Volume produksi perikanan Kompetensi Sumber
perikanan + Konsumsi ikan Daya Manusia Kelautan
+ Volume produksi masyarakat dan Perikanan
garam - Persentase hasil

+ Indeks pembangunan
pulau-pulau kecil

» Persentase
penyelenggaraan
penataan ruang laut

) o

Meningkatkan Daya
Saing Sumber Daya

Manusia Kelautan dan

Perikanan

o O
Tujuan 3

Meningkatnya
Kompetensi Sumber

dan Perikanan

) O O

S53

Meningkatnya Nilai
Tambah dan Daya Saing
Produk Kelautan dan
Perikanan di Pasar
Domestik dan
Internasional

554
Meningkatnya Kualitas
Sumber Daya Manusia

Pembangunan

- Nilai ekspor hasil Indeks Kapasitas dan

kelautan dan
perikanan yang
memenuhi standard
mutu dan keamanan
pangan

dan zonasi pesisir

+ Indeks kepatuhan
pelaku usaha kelautan
dan perikanan

+ Jumlah kelembagaan
ekonomi nelayan,
pembudidaya, dan
petambak garam

Daya Manusia Kelautan

Kelautan dan Perikanan

©
Misi 4

Meningkatkan Tata
Kelola Pemerintahan
Yang Bersih, Efektif dan
Berkualitas

o
Tujuan 4

Meningkatnya Tata Kelola
Pemerintahan Yang
Bersih, Efektif Dan
Berkualitas

V)

555

Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan yang
Bersih, Efektif dan
Berkualitas

Indeks reformasi birokrasi
KKP

J
Gamb&t.Peta Strategis Kementerian Kelautan
2029
Tabel 8. Indikasi Risiko Terhadap Pencapaian SS KKP 2025 -2029
No . Sasaran Stra I ndi kasi Risi ko
Perubahan peruntukan kawa
l|iyang tel ah di cadangkan d
) ) mengaki batkan penurunan f U
SS Terlindungin
dan Sumber Days Peningkatan pencemaran ai
1 . 2 . . o
Menj aga Kel est g kualitas ekosistem pesisir
Wil ayah Laut .
Peningkatan perburuan spe
3/masuknya spesies invasi f
keanekaragaman hayati | aut
1 Peningkatan dampak per
SS2 Meningkatnyaq pencemaran | ingkungan, dan
2 . .
Produktivitas § - -
Kel autan dan Pd?2 Peningkatan h adragha a ri anppaud d u
peri kanan

dan
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N o Sasaran Str a Il ndi kasi Ri si ko
serta Pembangurn Keti dak papteu haaknu uesrahhaad atp r
dan PwPluduau Kec kel autan dan peri kanan

Belum optiamadpnsyia t epkandod o0 g ¢
kel autan dan peri kanan
Keterbatasan konektivitas
yang memadai di pemulsau Ide
Perubahan kebijakan nasi or
tata ruang, rencana zonasi
l aut
Pel emahan ek onomi gl oba
geopolitik, dan gangguad
internasional
SS BMeningkatnya Hambatan tarif dan nonta
Tambah dan Daysé daya saing ekspor produk g

3 |Produk Kel aut ar
Peri kanan di P4 Penurunan daya beli masy a
Domesti k dan |1 preferensi masyarakat terHh

Tingginya resistensi atau
usaha dal am memenuhi ser
kel autan dan peri kanan
Bel um opti mabknya penyul uh
pel aku usaha kel autan dan
SS Meningkatnya : :

4 |KuahsStDMKel aud an Kesenjangan kompetensi

Peri kanan pendi di kan dakepeuwnanhdan
dengan kebutuhan Dunia Us
dan Dunia Kerja (DUDI KA)
Belum optimalnya kol abor a
mengaki bat kan antarunit K
terpipsiashah dan dupli kasi p
Bel um opti mal nya transfo
mengaki bat kan rendahnya Kk
resistensi terhadap perub
digital

SS EGrWUJUdnYa Belum tuntasnya penyederh

Kel ol a Pemerint . .

5 . . mekani sme kerja baru yang
Bersi h, Ef ektif .

. proporsionalnya beban ker

Berkualitas . . .

jalur koordinasi dan tanggd
elum meratanya kesadar an
terhadap nil ai integritas
menghadapi perubahan siste
tata kelola pemerintahan
Belum optimalnya tingkat
birokrasi Ber AKHL AK
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BAB | 11
AH KEBI JAKAN, STRATEGI , KERANGKA REGULASI ,
KELEMBAGAAN

JAr ah Kebijakan dan Strategi Nasional
RPIMtdhun 22239 merupakan integrasi antar a
hun 2024% dengan vi si, mi si , dan program P
l al ui Peraturan Presi den Nomor 12 Tahun
mbangunan Jangka Menengah -N®&x9 .0 nRFad malrearhguunn 2
ngka panjang-20dbBume2@dakan tahapan pemban
rkesinambungan di maxzGa2 9t ammeurnu pakam tahap p
nguatan Transformasi . Untuk i1 tu -8D2%al am
urai kan berbagai upaya tr anssf oarnaaht ikfe b isjeasku
l am tahap pertama RRIORN TYahdamuslROoLmasi sSos
ansformasi ekonomi, transformasi tata kelo
n kepemi mpi nan l ndonesi a, ket ahanan SO0Si
mbangunan wi |l pyabardamana, serta kesinan
mbangunan

« Peningkatan kualitas SDM untuk membentuk manusia produktif

% « Penuntasan pemenuhan pelayanan dasar kesehatan, pendidikan, dan perlindungan sosial

+ Melanjutkan proses hilirisasi sumber daya alam unggulan

« Peningkatan kapasitas riset inovasi dan produktivitas tenaga kerja

+ Penerapan ekonomi hijau, termasuk pelaksanaan transisi energi tahap pertama

+ Pemenuhan akses digital di seluruh wilayah Indonesia

+ Pembangunan perkotaan dan pusat-pusat pertumbuhan utamanya di luar pulau Jawa

ﬁ 2 + Perbaikan kelembagaan yang tepat fungsi
8 -+ Penyempurnaan fondasi penataan regulasi

+ Pembentukan dan penguatan lembaga tunggal pengelola regulasi

« Peningkatan kualitas ASN berbasis merit

« Kebijakan pembangunan berbasis bukti

+ Penerapan manajemen risiko perencanaan dan pengendalian pembangunan
« Peningkatan pelayanan publik berbasis teknologi informasi

+ Penguatan kapasitas masyarakat sipi

« Pembaharuan substansi hukum

« Pengembangan budaya hukum dan transformasi kelembagaan hukum yang mengedepankan keseimbangan antara
kepastian, keadilan, kemanfaatan, dan perdamaian berlandaskan Pancasila

- Transformasi tata kelola keamanan dalam negeri, keamanan laut, keamanan dan ketertiban masyarakat, keamanan
insani dan keamanan siber sebagai pilar-pilar keamanan nasional

- Lembaga demokrasi yang kuat, akuntabel berbasis digital, parlemen modern, parpol yang berbasis nilai

+ Menjaga stabilitas harga yang dapat menjaga daya beli masyarakat dan kepercayaan investor, serta menjaga
keberlanjutan fiskal yang adaptif

« Penguatan infrastruktur diplomasi dan kelembagaan

+ Mengonsolidasikan kebijakan dan langkah-langkah untuk memperkuat sinergi diplomasi

+ Pembangunan kekuatan pertahanan berorientasi kepulauan dan maritim yang didukung industri pertahanan yang
sehat, kuat, dan mandiri

(@ + Optimalisasi nilai agama dan budaya serta peran keluarga dalam pembangunan karakter manusia dan

e

menggerakkan modal sosial dalam masyarakat

« Peningkatan ketangguhan manusia dan masyarakat dalam menghadapi berbagai perubahan dan bencana

« Penguatan riset, inovasi, dan teknologi dalam meningkatkan daya dukung sumber daya alam dan daya tampung
lingkungan hidup

- Pengembangan kapasitas kelembagaan dan instrumen kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
hidup, termasuk untuk energi baru terbarukan

- Penguatan standarisasi dan regulasi dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup

« Akselerasi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan penurunan emisi GRK

« Peningkatan pembangunan wilayah potensi ekonomi tinggi, utamanya melalui optimalisasi pemanfaatan
infrastruktur yang ada, termasuk pemanfaatan potensi ketersediaan energi

- Pembangunan island grid (dimulai di Sumatera) dan national grid (dimulai antara Sumatera-Jawa)

+ Percepatan pembangunan konektivitas laut sebagai backbone logistik domestik yang dilengkapi dengan
konektivitas udara, darat, dan digital

« Melanjutkan pengembangan wilayah metropolitan dan kota besar serta melanjutkan pembangunan dan penyiapan
6 (enam) klaster ekonomi Ibu Kota Nusantara (IKN)

« Penuntasan pemenuhan pelayanan dasar berkualitas (pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar termasuk listrik
dengan micro grid)

1%9 + Reformasi tata kelola fiskal

+ Mobilisasi dan optimalisasi pembiayaan pembangunan non-pemerintah

Gamba2 Fdkus Arah Kebijak-2082BPIJMN 2025
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Vi si dan Mi si Presi
i jakan RPJPON4FamahagOR5

RPJMN 2t9a h un

Prioritas h Naksdloinjad k a ns
menengah yang mer upakan
Prioritas Nasional

an arah kebijakan dan pelaksanaan

Program Prioritas
dal am RPJMN TahQuxn9 2di2j5abar kan sebagai

Prioritas Program Kegiatan Prioritas
Nasional Prioritas

PRIORITAS
NASIONAL 2

PRIORITAS
NASIONAL 5

@®
&

PRIORITAS
NASIONAL 8

Gamb a8

Keamanan Laut dan
~p Hidro-Oseanografi

.- Swasembada Pangan

Pengelolaan Keanekaragaman
.- Hayati Ekosistem, Spesies, dan
Genetik

Reformasi Pengelolaan Sampal
~-pp Terintegrasi dari Hulu ke Hilir

Pengembangan Ekonomi Biru

©

©

o

h

©

Pembangunan Rendah Karbon e

~-p sebagai Sumber Pertumbuhan

Peningkatan Kualitas Lingkungan

1
1
1
1
1
1
1
1
L}
1
1
[}
'
H
! Baru
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
H
\

*-p Hidup dan Tata Ruang

©

Pengembangan Hilirisasi Industri
berbasis SDA Unggulan, Industri

.y Padat Karya Terampil, Padat
Teknologi Inovasi, serta
Berorientasi Ekspor

Peningkatan Perdagangan
Domestik, Antarwilayah, dan

~=pp Ekspor serta Peningkatan
Partisipasi dalam Rantai Nilai
Global

-»> Pembangunan Berketahanan
4 Iklim

Pelestarian dan Pemajuan

r
1
L)
i
1
i
a:--) Kebudayaan serta Penguatan
! Karakter Bangsa

1

i

1

\

Efisien dan Tepat Guna

2Pri oritas

terkait

©

()

()
o

Pengelolaan Risiko Bencana yang O

Kel

dan Kegiatan Prior

- Penguatan Kapabilitas Lembaga Keamanan Laut

- Kolaborasi Pengawasan dan Pemeliharaan Keamanan, Keselamatan,
dan Penegakan Hukum di Wilayah Yurisdiksi Laut Indonesia, ALKI, dan
Choke Paint

» Pengembangan Pangan Akuatik (Blue Food)

Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Pengendalian Penyakit Asal Hewan, Ikan, dan Tumbuhan, serta
Penjaminan Mutu dan Keamanan Pangan

Pengembangan Kelembagaan Ekonomi, Regenerasi SDM, Riset,
Inovasi, Modernisasi dan Digitalisasi Pertanian dan Perikanan yang
Adaptif dan Inklusif

= Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem serta Areal Bernilai

Keanekaragaman Hayati Tinggi

Pemanfaatan Sumber Daya Hayati dan Jasa Ekosistem Berkelanjutan

mendukung Bioekonomi

= Pengurangan Status Keterancaman Spesies Tumbuhan, Satwa, dan
Biota Perairan

= Penguatan Tata Kelola Keanekaragaman Hayati

= Peningkatan Bioprospeksi, Bioteknologi, Keamanan Hayati, serta Akses dan
Pembagian Keuntungan Sumber Daya Genetik

= Peningkatan Pengumpulan dan Pengolahan Sampah serta
Pemrosesan Residu di TPA/LUR

- Penurunan Emisi GRK Sektor Berbasis Lahan

+ Penguatan Tata Kelola Ekonomi Biru

Peningkatan Pengelolaan Konservasi Perairan dan Ekosistem Pesisir
» Peningkatan Produktivitas Perikanan yang Terintegrasi, Modern, dan
Berkelanjutan

Pengembangan Industri Garam dan Produk Olahan Hasil Laut

» Pengembangan Iptek, Inovasi, dan SDM Ekonomi Biru

» Pengembangan Pariwisata Bahari dan Danau

» Peningkatan Pengelolaan Kualitas dan Kesehatan Air Laut

» Pengembangan Hilirisasi Rumput Laut

« Peningkatan Ekspor Produk Pertanian, Perikanan, dan Industri Berbasis
SDA

Peningkatan Ketahanan Iklim Pesisir dan Laut

Jaminan Hak Kebudayaan, Ekspresi Budaya, dan Pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
Pelindungan dan Pelestarian Warisan Budaya

Peningkatan Upaya Pencegahan dan Mitigasi
= Peningkatan Resiliensi Masyarakat Terhadap Bencana

Nasional , Program Pr

autan dan Peri kaoaa

ters
St

I tas vy
beri ku
i oritas

dal

am

F
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Selain i1tu, KKP juga berkontri busi dal am
dal am RPIJMIRO0202%Pada Prioritas Na3¥,i oh,alb, Addrn
7 sebagaimana tertuang Pealaamr aamBPRiomaha énh
Tahun 2025 Remdamay Pembangunan Jangka Menen
Tahuz2n023029.

RPJMN Tahué2 0202 5memuat kebijakan Proyek St
(PSW)SNirancam@gali proyek atau program ( kump

memi | i ki sifat strategis, terukur dan berdanm
sasaran RPIWMN 2D259 khuspsogrmram prRrresi das

termapu&gram hasil ttemrbtaarka clerptauk meni ngkat ke
SDM mengurangi kemi skinan, meni ngkatkan per
berkualitas dan berkelanjutan, serta mendoro
PSN ditetapkahuseatyimagpesuai dengan kerangka w
prioritas pembangunan dan kesi apan proyek
pendanaan serta berdasar kan persetujuan P
dil aksanakan mel al ui mekani sme (R&KwPgana Kerj a

KKP merupakan germert estaibdbna/ga yang mel aksan
PSN yaipteumbla)lngunan pel abuhan peri kamramgamusan

di Blaalrd yevi t alak salsulbeukel anjutan di Pantura d
area Jawayabagr abteker ja sama den3g@embsawagsutna,n s e
pel abuhan tdmpadu di Mal uku yang bekerja sama
Perhubungan sebagai mana tabel di bawah i ni

Tabel 9. Proyek Strakegd9sTédlababnaKKRO025

No Proyek Strategis Nasional Lokasi Pelaksana

1 |Pembangunan Pelabuhan Perikanan Bali KKRlan swast a
Nusantara Pengambengan

2 | Revitalisasi Akuakultur Jawa Barat KKRlan swast a
Berkelanjutan di Pantura

3 | Pembangunan Pelabuhan Ambon Maluku K K Rlan Kementerian
Terpadu Perhubungan

Sumber : RPJMNMN2DB025

3. 2Arah Kebijakan #dameS8Ste&kedgut an dan Peri kat
Sejalan dengaah®®2HN29, pembangunan kel au

peri kanan diarahkan pada transfor masi pengel
ekonomi biru yang di harapkan menj adi sumber
Dal am | mpl ementasinya ekonomi biru dij al
berkelanjotadapdiaf terhadap dinamika gl obal
l agi hanya mengej ar peningkatan produksi,
perlindungan | aut dan keberl anjutan ekosi st e
kebijakan.
Kerangka pi Kkir pembangunan ekonomi biru
aspek ut ama:
1. Sektor Kel autan dan Peri kanan Sebagai Si s
Nasi onal
Sektor kel aut an dan peri kanangidinéhagaphkéah
pertumbuhan ekonomi . Posisinya sebagai
pembangunan nasional di harapkan ma mp u b
ket ahanan pangan nasional , menggeliat kan
mensejahterakan rakyat secara berkeadil an
tersebutkampeukwngan | intas sektor
2. Ekol ogi Sebagai Pangl i ma
Ek onomi biru memprioritaskan pada kesei mb;

ekonomi . Perlindungan ekosistem | aut yanc
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menj adi hal penting dalam memberi kan ruan:

di l aut , pesi-put adakepul auHal tersebut di

menjamin ketersediaan sumber pangan akuat.
3. Berorient aMar KPeats aDr i(ven Oriented

Ekonomi biru merupakan sol usi unt uk menj
domesti k dan gl obal. Dengan peningkatan p
saing kompetitif dan komparatif sesuali d
yang terus berubah secar a di nami s. Sehi
menguatkan rant ai pasok produk kel autan d
pasar gl obal.
4. Teknol ogi , |l novasi, dan Digitalil asi

Unt uk menj awab perubahan yang cepat dan di
ekonomi dan sosial, peran teknol ogi, i nov
kunci unt uk aksel erasi i mpl ement asi e k
pengembangan i novasi teknol ogi di har apka
produktivitas, vetiasiemain, akfselst ii nf or mas |
ot omat iuspastiqg, dlearr edli me serta mendorong nil a
pertumbuhan usaha kelautan dan peri kanan.
Sel ain itu, ekonomi biru j uga berl anda
pembangunan yaitu:

a. temati k, dengan memperti mbangkan keunggu

wil ayah;

b. holistik, dengan mendiinti eagriandiuksamm i h kled a
peri kanan;

c. integratif, mel al ui sinergi dan i ntegr
anggaran |lintas sektor; dan

d. spasi al , pembangunan berbasis ruang d
memasti kan pemerkaetaeampaduan antarwil ay
keberl anjutan pemanfaatan sumber daya

Empat pendekatan ekonomi biru dengan memp

l i ngkungan dan ekonomi di harapkan dapat m
dal am pembangunan kel autan dan peri kanan.

Pendekatan Pembangunan Aspek Berkelanjutan

Tematik

Mempertimbangkan keunggulan
komparatif suatu wilayah

Lingkungan

Y- T /—\

Spasial i
Pengembangan S HOl!Stlk ‘
kawasan berbasis daya ~ Mengintegrasikan hulu
dukung hilirindustri kelautan dan
perikanan
P Sosial  Ekonomi
Integratif

Sinergi dan integrasi antara program dan
anggaran lintas sektor

Gamba4. Pendekatan Pembangunan Ekonomi Biru

Berdasar kan pendekatan dan kerangka pi ki
i tet aypk(alnkamah kebijakan, yaitu:
memper lkmwas EBmnser hmad i

d
1.
2.PIl Ber balsuiost a ;
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3.pengembangankahbuwmdidaya ladutpesi sirgdarddan yang
ber kel anjut an;

4 . pengawasampendgaennd avl | apasi si puldegmn!| akeci | ; dan
5. pember s sechmmapgli ast ilaku td i me fjearlaki@amr t i s meplaasyia n .
Melindungi Laut dan Mengurangi Tekanan dan Aktivitas Perikanan yang Menjaga Kelestarian Wilayah Laut

Sumber dayanya tidak Ramah Lingkungan

Kebijakan 1 Kebijakan 2 Kebijakan 3 Kebijakan 4 Kebijakan 5
Memperluas Kawasan Penangkapan lkan Pengembangan Pengawasan dan Pembersihan Sampah
Konservasi Laut Terukur Berbasis Kuota Perikanan Budi Daya di Pengendalian Wilayah Plastik di Laut melalui
Laut, Pesisir,dan Darat Pesisir dan Pulau-Pulau Gerakan Partisipasi
yang Berkelanjutan Kecil Nelayan

Gambra52 Arah Kebijakan Pembangunan Kel autan da
Tahun 2023

1. Memperluas Kawasan Konservasi Laut
Memperl uas kawasan Kkonservasi l aut bert uj
keanekaragaman hayati, menjaga ekosistem pes
mecegah degradasi l ingkungan, serta meningk:
sosi al bagi masyarakat . Rikmma k np o saintt iafr ad d raii
terlindunginya habitat, menj aga struktur
kemampuan penyerapan karbon, terlindunginya
dan meningkatkan potensi sumber daya i kan.
kebijakan memperl aasekaasisahakt, dstab&tukgn s
beri:kut
a. mencadangkan dan menetapkan kawasan konse.l
pesisir, +¢and apulkew i | mel al ui
1) mengal okasi kan kawasan konservasi perai|l
ruang; dan
2) mengaksel erasi penetapan kawasan konser
dan daerah, t er maskuakwagsan nbgekradaammp a k kons

(ot her ef f ebcatsievde caornesaer vat)yamg memakluw isf o0
berkelanjutan.
b. menyelenggarakan pengel ol aan efektif kons

pesisir, +ad apulkew i | mel al ui

1) mengint egr askiakwaans apreslar vasi per aipetaa ke
la ut PusatOslidiachmoagr af i TNI Angkat an Laut
untuk mencegah terjadi kerusakan, kecel

di kawasan konservbwean gheigt dagspdlaayar an.

2) meningkatkan tata kelola dan kel embagaar
serpgraasardaama sapaem@el ol aan kawasan konseil
pemanf aat an pel uang ekonomi di dal am ¢
konservasi ;

3) menyusun neraca Sumbaeraacaywa nt aagt u(k
menghitung perubahan aset ekosi st em, a
Il i mbah, tata kel ol a,seekandc&mik akalaautl amnut ;
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4) meni ngkatkan peran kel ompok masyarakat
dal am menj aga kkaewaessatnarkioanns er v a s i perair a
penguatkan kerj a s ama jejaring dan k
ekosistem dan biota; dan

5) mengembangkan pendanaan inovatif unt uk
konservasi perairan secara efektif.

mengel ol a konservasi bi ota perairan mel al L

1) mereview status keterancaman bi ota per
status perlindungan biota perairan | ang
punah;

2) mengendal i kan pemanfaat an j eni s i kan
appendi ks CITES mel al ui penetapan kuot a
pengkajian stok

3) merehabilitasi habitat dan mel akukan pe
perairan dilindungi dan terancam punN:e
hambat an jalur mi gr asi pemijahan bi ot
mengel ol a sumber daya geneti k;

4) mengel ol a dan memper kuat data biota dan
penting,;

5) menguat kan upaya pengel ol aan Jeni s As i
mencakup pencdfatpam, JUWAd amiat i gasi dampak
pengurangan popul asi JAI di habitat a
pemanfaatan JAI ;

6) mengopti mal kan penanganan kejadian bi ot
dan konflik biota perairan dilindungi ;

7) menyedi pkasar anaardama penyelenggaraan Kk
bi ota perairan termasuk data dan sistem
peraidam,

8) meni ngkatkan peran kel ompok masyarakat
dal am menjaga kelestarian biota peraira

mengendal i kan peri zinan, penangkapan da

dilindungi mel al ui

1) meningkaté&faekti vitas peri zinan dal am
pengel ol aan bi ot a terancam punah, me
pel ayanan peri zinan dan peningkatan k e
dalam pemanfaatan j eni s i kan di |l i nduncg
CITES serta me menuhi ketnhent nta@r npesr dag
berdasarkan aspek | egalitas, ketertel u:
dan

2) menurunkan perdagangan il egal bi ota per
har moni sasi regul asi kpemmegawasan/ | embaga

mengel ol a k asrebkotnorbikreu aut an mel al ui

1) mel akukan i ntegrasi upaya perlindunga
pemanfaatan ekosistem karbon biru dal ai
tat a ruang dan/ at au rencana zonasi t e
sistem dat a;

2) meningkatkan l uasan kawasan perl indunc
ekosistem karbon biru termasuk upaya me

3) melindungi, mel estari kan, dan me mper k
hayati | aut di dalam ekosistem karbon b

4) mengembangkan met ode standardi sasi dat
angka dasrara mendukung akurasi dal am pet

biru;
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5) menyi apken a j al an perdagangandakar bon
mengaksel erasi I mpl ementasi teproaskik kar
penyusunan prospektmuasikamdlo;n bi ru

6) mendmrgo terbentuknya pasar kar bon unt
manf aat ekonomi dari potenis karbon bir

7) mendorong terbentuknya mekani sme keuan:
inovatif sebagai dukungan terhadap tran
yang berkel anjut an, dengan memanf aat ka
pasar karbon biru; dan

8) memper kuat peli batan pemangku kepen
kel embagaan dal amdatnatmenkienlgoklaat an ni | ai
kar bon bti @¢ruma snuekmp er kuat koordinasi da
antarl embaga pemerintah di tingkat P U ¢
kebijakan dan pengel ol aan karbon biru.

f. memper kuat pengawasan kawasan konservasi r

1) mel akukan pat dahi opepteanscie g dit mtne ) ¢ edpit
kawasan konservasi ;
2) mengembangd&«afme mdiesrgtstleamwasan konservasi

Sistem Pemantauan Kapal Peri kanan (SPKP
3) memant au aktivitas pemanfaatan k awe
menggunakan sistem dan saranar @regi nd
pesawhan satelit) termasuk optimali sasi
4) memper kuat kapasitas Kel ompok Masya
(Pokmaswas) dalam pengawasan kawasan ko
5) mendorong keterbukaan i nf or masi pengaw
hukum di kawasan konservasi, ,kKampanye
mer espon pengaduan masyarakat cepat
pel anggaran di kawasan konservasi ;
6) membangpmasar anasadana pengawasan di k
konservasi ;
7) membangun i sbem el etkitlraodngl)ka Ml epenanganart
pel anggaran di kawasan konservasi yang t
perizinan pemanfaatan kawasan konservas
8) meningkatkan p oregreawmd saart an jeni s i kan
dan/ adappendCilKiTsss®ri A&l dan
9) mel akukan kol abor asi daparsatne pegin g awa saa
di kawasan konservasi sepert.i operasi/ pa
Ar ah kebijakan I ni unt uk mewuj udkan k o mi
meni ngkat kan | uas kawasan konservasi  aut me
atau setara dengan 97,5 juta ha kawasan kons
2. Pl Berbasis Kuota

Pl mMerupal&amangkapan ikan yang terkendal.
dilakukan PdjT kemdasar kan kuota penangkapan i
menj aga kelestarian sumber daya i kan dan | in
pertumbuhan ekonomi nasional . Dampak positi:
terwujudnya pengel ol aan peri kanahegaihgkdadipabe
dan di |l apomkanpaga st ok sumber daya i kan C
kesejahteran masyarakat. Untuk mengi mpl ement
dil aksanakan strategi sebagai beri kut:
a. mendorong pemanfaatan sumber daya i kan

mengedepankan kel estarian dan keberl anjut ¢

1) mener apktamat eqgi petanrfvesttansdarat eggt em

kuota berbasis hasil kajian stok ikan
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mel i batkan data il miah dan partisipasi
setiap WPPNWPN®R&medriai damadgebagali fondas
pengel ol aan berbasis ekosistem,;

2) menyusun dan memper kuat r eVgPuP NeRsli  dpaenn g e
WP PNRI di per abseanmadnayrealtur uh, yang be
komprehensif, terintegrasi |intas sekto
menj awab tantangan dinamika kel autan d:
maupun gl obal;

3) meningkatkan kepatuhalagpbobhpbrael dpaa d:

optimali sasi peran observer dal am peng
pel apor an dat a secar a ber kal a guna
pengawasan dan pengambilan kebijakan bel

4) mendorong kol aborasi seluruh pihak dal al
daya ikan yang berkelanjutan, serta men
manf aat bagi seluruh pelaku usaha perik
keci l dan perempuan pesisir; dan

5) mengembangkan sistem data perikanan yan
redli ment uk mendukung perencanaan, pen
pengel ol aan dawanbark an secar a adaptif (o
terhadap perubahan.

meni ngkat kan efisiensi dan transparansi p

i kIl im usaha yang sehat danukampeperi kabat

t anghknepg al ui

1) memper kuat Si st emeupahikegnanan puwsgdah a
peri kanan tangkap yang mudah, cepat, ak
dengan menyeder hanakan rangkai an pros
panjang dan pemanfaatan teknologi digit

2) memper kuat kerj a s ama dan koordinasi
mempercepat proses perplzatnfaamymeadal publkial
yang terintegrasi;

3) meningkatkan penyel esaian pengaduan | ay
komuni kasi yang efektif; dan

4) menyusun kebijakan perizinan yang beror
kesempatan, dengan memasti kan akses yanc
kecil, menengah, maupun besal aydaanlaanm m
peri z.i nan

meni ngkat kan aksesibilitas nelayan kecil

dan sarana produksi unt uk mendukung K

penangkapan mel al ui

1) meningkatkan akses nelayan terhadap sumi
berbagai i nstrumen | egalitas dan pember ¢
penerbitan sertifikat hak atas tanah;

2) member daypaeklaank u usaha pengol ahan dan pem

peri kanan tangkap antar a l ain mel al u
kewirausahaan, penguatan kel embagaan,
pembi ayaan, l i t er asin hewmnagrugd e n manaj e
pengel ol aan keuangan; dan

3) menyedipka®mnar amnmardaanna penangkapan i kan s
sasaran, guna mendukung produktivitas
nel ayan.

meni ngkat kan perlindungan damaghaé&kayganpeml

mel al ui

1) mengembangkan skema perlindungan sosi a

komprehensi f, mencakup jaminan kesel am
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serta jaring pengaman sosi al dal am me
eksimrdan krisis ekonomi ;

2) mendorong pener apprainnsp rpi nhsakp asasi manus
prakti k usaha peritlkkamemegakkan perl i ndu
dan kesel amatan awak kapal peri kanan di
kapal asing sesuai konvensi i nternasion

3) memfasilitasi akses meelndbyiaany;aan usaha

4) meningkatkan | iterasi keuangan dan kapa

5) mengembangkan kemitraan antara pelaku wu
|l embaga keuangan; dan

6) memanfaatkan teknologi digital unt uk ak

meni ngkat kan produktivitas dan efisiensi [

1) mendorong transfor masi ar mada penangk:
dengan penerapan teknologi, prinsip efi
dan keberl anjutan | ingkungan untuk meni
dan daya saing industri perikanan tangk

2) memfasilitasi penyediaan kapal pengangk

memper kuat konektivitas dan efisiensi

terutama pada wil ayahZomean athkgkragmain HEk s |

ZEEdan | aut | epas yang jauh dari pangka
menci ptakan ekosistem usaha perikanan tan:i
me | a:l ui

1) mendorong pembangunamel Rgmpungebagali p
pertumbuhan ekonomi berbasis masyarakatt
keterpaduan sektor (multisektor), be
berorient agpienipnagdkaat an kualitas hi dup
mendukung ket ahanant apanghai n mel al ui
kampung nel ayan merah putih yang disine
desa/ kel urahan merah puti h, program pem
dan program | ainnya

2) mendorong terbentuknya kel embagaan nel a
modern dan model agromaritim yang terin
usaha dar. hulu ke hilir, unt uk mening
keberl anjutan ekonomi nel ayan; dan

3) meningkatkan aksesibilitas nel ayan sk a
bersubsi di

mengembangkan pel abuhan peri kanan sebagai

efisien dan berwawasan | ingkungan dal am ek

mel al ui

1) meningkat kan kapasitas dan kualitas pel
me menuhi standar Il nternasional, ber waw
terintegrasi dengadustarsiart edramasuk pemb:
pel abuhan pangkal an ut ama, pel abamhama pe
dasmarana penunjang |l ainnya; dan

2) membangun dan seenntdkeal altampedialnateapadu
untuk mendukung pembangunan kel autan d

wilayah perbatasan dan terluar.
meni ngkat kan kualitas plearyiaknaaed rpled iab u han
1) mengopti mal kan operasional pel abuhan
penerapan standar pelayanan prima; dan
2) mengembangkan sistem | ayeamiaknampenbabiuban
digital dan otomati sasi unt uk mendorong
meni ngkatkan ekspor, konsums.i Il kan domest

i nvestasi produk perikanan tangkap ber kel e



1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)
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meni ngkat kan ekspor komodi tas peri kan
ekonomis tinggi ;

mengat asi hambatan nontarif produk peri
kerja sama, di pl omasdamepamgramnlgam per sy
pasar ;

menurunkan tarif pada produk ekspor per
negosi asi tarif dagang, di pl omasi ekonc

dagamnmagn perjanjsiaanma kKemjgan negara, mitra
memper kuat per &re mhanpa achanmasdr jeknspor da
domes;ti k

memper kuat strategi promosi produk per.
ekspor ;

di versi fi kasi pasar dan perl uasan perd
peri kanan tangkap mel al ui kesepakat an

maupun multil ater aslansae peekranonmkerdeangan n

mi tra dan kerja sama perdagangan strate

penumbuhan eksportir baru termasuk peny
ekspo

penambahan rtir di negara tujuan e
hi I i risasi dan i ndustrialisasi komodi
termasuk penguatan industri pangan be

rk
dan persadrrtasn penyedi aan prasarana dan se

9) mengel ol a i mportasit amagskiahp ple r m&mjnaga da
saing produksi peri kanan dalam negeri;
l10)memper |l uas akses pasar dal am neger.
pemer at aan Konsumsi i kan masyarakat,

penanggul asitgamt segt a mendukung program
Bergizi Gratis (MBG);

l1l1)memper kuat sistem l ogi stik i kan nasi c
ketersedamam baku serta memenuhi konsun
negeri;

12)meni ngkatkan investasi melalui fasilita!
berusaha, penyi appel viamigoema aaisisi g@ang
di tawar kan kepada ,calpommmoisnvestheomrest asi
pendampingan realisasi i nvestasi ; dan

13)meni ngkat kan kel adamsesahh kkekaotan dan pe
mel al ui fasilitasi l i terasi keuangan, e
usaha, kewi rdampahbaangkatan kapasitas kel

memper kuat peROg@awhenhasmesl akluuoit:a

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

memper |l uas akse¥MS|I alyagian sel ur uh ukur art
peri kanan;

penguatan dan mordes airi srmsamdama pengawasa
sumber daya kel autan dan perikanan;
mendor ong keterbukaan i nf or masi pengaw
hukum, kadliahi tesaskha@ampanye mededansosi al
mengembangkan sistem pengaduan masyar ak
meni ngkat kan kapasitas pengawasan me
ar mada, peningkatan k adbaarspietnagse mipam ga@m i |
kel embagaan pgengawasan

meni ngkapgéa&ktarmntoén koor diemgsain 1 nstansi terk
negara tetangga di wilayah perbatasan;
memper kuat kPafasistwwas dal am pPébOganlwasaan
kuot a;

meni ngkat kan efektivitas pengawasan se(
dar i keberangkatan kapal peri kanan, ope
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l aut , kedat angan kapal perdaknanamatdi
pembongkaran sampai tujuan distribusi h
9) pembanguMami ti me I ntelllMfSEncanbukt @mn g u e
i nf or masi terkait indi kasi pel anggaran
kel autan dan peri kanan;
10)memper kuat i mpl ement asi pengenaan sank
pidana pada subsektor penangkapan i kan

prinslitpi mum remedi um
11)membangun se-tsitleahrad aprte n an g amelnan g ghRalrTan

yang terintegrasi dengan sistem perizin
12)mengi mpl ementasi kan pengawabsearnd aBar kasni
profil pel aku usaha;

13)mener apfkeamgawasagagndekat an kieepatawsh asn
sukaredlauft ary o¢g,ondpalni ance

l4)meni ngkat kan pengawasarmt «leurdmdapr odkek €
peri kanan tangkap wuntuk memastikan kep
mendukung daya saingdpmedukgdddbhbphsar

menat a ruang | aut unt uk mendukung aktiv

tangkap mel al ui

1) menyusun rencana tata ruang yang mengi
aktivitas di kawasan pesisir untuk peri

2) mel akukan harmoni sasi pemanfaatan ruang
l aut untuk meémgipiamdati ndi h ;pedmanf aat an

3) kemudahan pengurusan peri zinan KKPRL |
i mpl emeRL @si

memper kuat sistem jaminan mutu produk per.

1) menj amin kualitas mut u produk peri ka
me menushtiandar keaman(@mdpfaesgyandhpr d

2) meningkatkan keberterimaan produk perik

domesti k dam| ghabmadni sasi sistem jaminar
keamanan hasi|l kel autan dan peri kanan
mut;u
3) menguat kan | ayanan i nspeksi dan peng.l
peri kanan tangkap darinhulu hingga hil/|
4) menj amin konsi stensi penerapan sistem

keamanan produk peri kanan tangkap dari

Pengembangan Peri kanan Budi Daya di Laut,
Berkelanjutan
Pengembangan peri kanan budi daya di l aut .
rkel anjutan bertujuan untuk meningkatkan
aktik budi daya peri kanan yang memper hat
masti kan terjaganya kesei mbapgrink aerkaorsi st i
ya secara berkelanjutan menjadi peran Kkun
[ i n peri kanan tangkap. Hi I i risa
tkan nil ai tambah produksi peri kana
t asbklain npoamadi t as unggul an bernil ai e
dang, tilapia, rumput l aut , kepit
ementasi kan arah kebijakan I ni di |

n. kat kan produktivitas perikanan budi
I

kasi kan kawasan pengembangan pe
okumen tata ruang;
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2) mel akukembangunan dan revitalisasi k av
udang dan i kan | ainnya sebagai mo d e | p €
daya produktif dan berkelanjutan di pal
sentra produksi | ai nnya

3) membangun model i ng kawasan produksi b
komodiunagsgul an sepert.i udang, tilapia,
|l obster, kakap puti h, i kan hias, dan ki
termasuk modeling penyediaan beni h, per
dan pakan mandiri ;

4) membangun infrasprakavanaamdama peri kana
budi daya berkelanjutan; dan

5) meni ngkatkan | ayanan kesehatan I kan d
di dukung dengmonnistiogradengqy handal

meni ngkat kan akses dan adopsi teknologi di

mel al ui pengembangkan penerapan teknol ogl

moder n, efisien, dan ramasi sltiemg knmegiamk ud
akuaku(frtewri rcul ating ag/lRAcguU Il biuo fel sky,st @tmo ma-
kontrol kualitas air seperti suhu, oksigen

| ai npgabger badsiigsi t al

menci ptakan ekosistem usaha peri kanan budi

mel al ui

1) membangkaompumperi kameamah puti h temati k ko
per i k é@man cgayagali sentra produksi panga
pangan desa yang disesuai kan dengan pr

masyarakat | okal
2) meningkatkan perl i ndundiaya biakgan peimbrutdar
mel al ui fasilitasi prasertifikasi | ah

peningkatan akses pel aku usaha untuk
pupuk, serta meni pglmbdukdanccaksasap j amina
kesehatan dan jaminan ketenagakerjaan n

3) meningkatkan kapasitas, kemitraan, dan
usaha budi daya, ter masuk pengembanc
memper kuat posi si tawar di setiap sentr

4) memfasilitasi akses ppeenmbbi uadyi a adlearygaga aa h a
memanf aatkan teknologi digital

memper kuat sistem jaminan mutu perikanan L

1) menj amin kualitas mut u produk peri kan
me menuhi standar kedmaonmamsagengamst(andard

2) meningkatkan keberteri mabodprddypapanri k
domesti k dan gl ammadnimead il usi it em j ami nar

keamanan hasi|l kel autan dan peri kanan
mu t;u
3) menguat kan | ayanan i nspeksi dan peng.l
peri kanan budi daya dar i hul u hingga hi
4) menj amin konsi stensi penerapan sistem
keamanan produk peri kanan budi daya dar
meni ngkat kan ekspor, konsums,) idmaV adwatmseiger |
|l ogi sti k perikanan budi daya mel al ui

1) meningkatkan ekspor komoditas peri kana
ekonomis tinggi ;

2) secara aktif terl i bat dal am upaya hnhego:
peri kanan budi daya termasuk mendorong
penyel esaian sengketa dagang;
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3) mengat asi hambapaodobknpari kanamelbadduii da
kerja siamlag masi perddgangamenuhan persy
pas;ar

4) menurunkan tarif pada produk ekspor P
ekonomis tinggi mel abamapdenpganpiaaghkhenj
strategi s;

5) diversifikasi pasar dan perl uasan per
per i k abnuadni deeylaa |l ui kesepakatan perdagar
maupun multilateral,;

6 ) hi i risasi dan i ndustrial dagwai upeuovkka
meni ngkatkan nil ai t ambahnibrelridmbBaht Ban |
penyediaan prasarana dan sarana

7) meningkatkan konsumsi I kan budi daya
konsumsi | ok al mel al ui edukasi dan kam
masyarakat, danprdodwek salfdalkamsit er masuk pe
stuntsiemga membangun model kuliner pangal
daya;

8) meningkatkan akses pasar dal am neger.
pemasaran i kan dan p e meacsoantneeny c kedaingi t al
segar/ ol ahan);

9) mengembangkan sentra atau pusat industr
daya skala mikro kecil;

l10)memper kuat di stribusi, ketersediaan, d
peri kanan budi daya mel al ui I mpl ement a
nasi onal termasuk dukungan terhadap pen)
program MBG,;

ll1)meningkatkan investasi dal am neger.i me
dan kemudahan berusaha, penyi apan pel ua
yansggi ap ditawarkan kepadpr cmbsin imvest as
pendampingan real daasi i nvestasi ;

12)meni ngkat kan kmeilkarso udsaskheak 2 i &n dan peri k
mel al ui fasilitasi l i terasi keuangan, e
usaha, kewirdamahaagkatan kapasitas kel

me mper kpueantgawasan peri kanan budi daya di (.

yang ber kemalng:luuian

1) meningkat kan keterbukaan i nf or masi p
pengawasan dan penegakan hukum serta
kampanye digital mel al ui medi a Ssosi a
kesadaran dan kepatuhan pel aku ;usaha pe

2) meli batkan masyarakat secara aktif dan
Pokmaswas mel al ui pel ati han, pendampir
sarana dalam pengawasan ;peri kanan budi

3) mengembangkan si stem pengaduan masyar
tanggap, terindadraas ij asdéamarmag u P ulnu ar
jarindgam) n(gunt uk meni ndakl anj uti | apor
peri kanan budi daya secara efektif

4) menerapkan pengawasan berbasis risiko
usaha dan ri wayat pel anggar an serta
kepatuhan sukarela pada unjt wusaha budi

5) mengopti mal kan pemanf dardrasitekndalgd ¢ ia l
dronedan sistem digitalisasi unt uk pem
daya, termasuk deteksi dini terhadap pe
aktivitas il egal
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6) memper kuat intelijen pengawasaonpemel al u
sour ce i nNteOsli gENCCed awd dat a guawl ing
memperol eh informasi pel anggaran peri k.
|l ebi h komprehensi f;

7) mel aksanakan pengawaesrahna dtagr ppaedu zi nan b
berbasi spadieeigh@at anpesiakanan budi daya a
dan | aut dengan melibatkan instansi ter

8) memper kuat keitetréeml| wpwseurikmnan budi daya
mel akukan pengawasan ket aObaéer hkdapKpaear
dan Bahan (BIlXIBggi

9) meni ngkat kan efektivitas penerapan sar
pidana terhadap pelanggaran di subsekt
dengan tetap mengedelpainkam pgmedadinuypm

l10)meningkat kan kapasipeansy advaers i jkuamlaanh me | al 1
rekrut men, pendidikan, pelatihan, serta
memper kuat fungsi pengawasan peri kanan

Pengawasan dan Pengendalian Wi-palyah KResiilsi

Pengawasan dan pengendalian wipluédwnah kpesi s

rtujuan untuk melindungi ekosistem pesisi

rusaka l i ngkungan, dan mendukung peman

r kel anKabanakan I ni di arahkan agar peman

rlangsung secara ‘tertib, sesuali daya duku

ncegah konf |l ik kepentingan antarpemangk

' i ndungi ekosi st em, kebi jm&krmqe lioliaa nu gkae | maeur

sisir damul pul alweci | pe mmaftauakt a n ekonomi s e

rkelaunuttuakn mengi mpl ementasi kan arah kebi]j a

rategi sebagai beri kut :

memasti kan penataan ruang | aut yang sesua

daya tampung ekosistem perairan mel al ui

1) mengal okasi kan rencana ruang | aut umum ¢
daya dukung dan daya tampung ekol ogi b
dan investasi berkelanjutan, keadil an d
dan adaptasi perubahan i kipiurh adui kpeecsilsi r

2) mengaksel er asi i ntegrasi perencanaan ru
mendorong kol aborasi mul tipi hak dalam
pesisir d-pol pul Bacil ;

3) modeling penataan ruang | aut dan dar at
kawasan ekonomi Khusus, kawasan industr
berbasis mariti m;

4) memberi kan kepastian hukum kepada pengg
dengan al okasi peruntukannya untuk men:
ekonomi dan meningkatkan | apangan kerj a

5) meningkatkan tata kel ol aKKpPeR La yyaannagn e fpeekrt
efisien dan transparan;

6) menetapkan standar pel ayanan dan ef ekt
penataan ruang | aut ;

7) memper kuat sistem dat a dan i nf or masi
termasuk peng@amdamgMaoni t or(iMS)System

8) memper kuat pengendalian pemanfaatan rua
rencana tata ruang dan/ atau rencana zon

9) memasti kan kepatuhan pel aksanaan pemanf:
mel akukan tindakan penanganan terhadap
dan sengketa pemanfaatan ruang | aut.
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mewuj udkan swasembada garam nasi onal mel al
1) meningkatkan produktivitas produksi ga

ekstensifikasi, intensifikasi, dan tekn
2) moderni sasi teknol ogi produksi dan pen

pembuatan air tua danpeaasar presgrdama an
usaha pergar aman;

3) meningkatkan kualitas garam rakyat unt ul
pasar garam industri;

4) membangun kawasan sentra industri garam

5) mengembangkan sistem infor masi pasokan

6) mengi mpl ementasi kan Sistem resi gudar
manaj emenk di sentra garam nasional;

7) meningkatkan kapasitas kel embagaan, ser
petambak gar am;

8) mendorong percepatan investasi dalam us

9) menerapkan sistem jaminan mutu dalam r
daya saing serta memenuhi persyaratan m

l10)memfasilitasi akses pembiayaan usaha pe

l11)mengembangkan skema asuransi usaha gar

ri si ko produksi
meni ngkat kan pengel ol aan sumber daya kel at
1) meningkat kan pemanfaatan bi ofarmakol og
potensi bi of armakol ogi dan penyedi a

bi ofarmakol ogi ;
2) meni ngkat kan p denmadruaatt akanp ae ngge;l am
3) meningkatkan pemanf aat an lauats;i | sedi ment
4) memanfaatkan Air Laut Sel ain Energi
terbarukan;
5) mel aksanakan pelayanan perizinan berusa
kel autan; dan
6) mel akukan pengendalian pemanfaatan sumb
mengembanjgksaa bahari mel al ui
1) mendorpaemgi ngkatan investasi pemanfaat an
2) memper kuat sPememginhtsldaluesnaetr i Paa@amhah
sertpemangku kepenher kgah dal am optim
pemanfaatan jasa bahari;
3) memfasilitasi pel aksanaan rekl|l amasi yan
4) mengembangkan wisata bahari prioritas d
5) mel akukan pengendalian pemanfaatan | asa
6) meni ngkatkan pemanfaatan bangunan dan

pemanf aat an gbnetkuaks peri kanan;
7) mel aksanakan pelayanan perizinan berusa

dan
8) meni ngkahiklassk ononkiar bobi r u mel al ui me k an i
pembayaran ber baspes dkaignmekegrano d a n
mengaksel erasi pembangungmnl mas iksicri | danme | @ul
1) mengopti mal kan potensi ekonomi berbasi s
dan perikanan di kawas grul peus ikseicri Ildan pu

2) mendorong sinergitas dal am penyediaan
der maga/ t ambaati rl abedrsni hl i stri k di kawas a
dan pupluauau keci l yange maen gikbuat kement i ng
terkait;

3) memfasilitasi pempunfaatkhkecipiul pang ber kel



4)

5)

6)
7)

8)
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meni ngkat kan pengendalian pemanfaatan s
pul @owl au keci l ;

menyedi akan prospektus dari gugus pul au
tinggi berbasi s pengel ol aan konservasi
menyediakan rencana kel ayakan dan pen.
pul au;

menginisiasam&keppagel ol-mwalnaup uk eai | me | &
kegiatan adopsi pul au bersifat kol abor a
mendorong pengembangan -pebagi kedah peal ¢
pengel ol aan | ahan dan kerjasama investa
member dayakan masyarakat | okal mel al ui |
ekonomi Kk

pul au kec

a
a
reati f bdearybaa sdiis ws U mbyearh pesi sir
[
t
e
n

I

9) memfasilitasi perlindungan Masyarakat
wil ayah pesis-puldankpuol adu

l10)menguat ka kapeMMdHA adi wil ayah pesisirtr 1
pul au kecil; dan

l11)memf asi |l pehsndunpgeamanf aat an ruang l aut
masyarakat | okal

adaptasi dan mitigasi bencana dan perubahe

1) meningkatkan ketangguhan kawasan di wil
pul au kecil yangsraweant benpanabahan i kil

2) melindungnerdbadabil itasi ekob adathe pup @i si
pul au kecil ;

3) mendor ongay a pengurangan enpener aga mas
teknol ogi rendah emisi dan penggunaan
sektor kelautan dan peri kanan;

4) membangun infrastruktur kawasan wilayah
yang adaptif terhadap dampak perubahan

5) meningkatkan kceasma d akraapna ma s gar akat dal a
adaptasi dan mitigasi perubahan i klim d

6) mendorong pembiayaan berkelanjutan dal a

me
pu
1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)

per ubaihlkalnd aan bencana

mper kuat pengawasan dalam pengel ol aan |
|l au keci:l mel al ui

mendor ong keterbukaan i nf or masi pengaw
hukum pemanfaatan r uarmaq Ipapua,uapelse siilr;

kampanye medi aesdslddsitaelradan pengawasan per
ruang | aut, pespusli audlaeaciplul apcara ber kal
pel i batan dan penguatan kapasitas Pokmas
pemanfaatan ruang | autpulpdeessiidi;r dan pul
pengembangan sistem pengaduan masyarakat
pel anggaran pemanfaatan r uanpgullawtk e miels;i

ikut mendorong pelaku usaha pemadfhaat an
pul @owl au kecil unt pé&r ineimgaunr ssIsha ber bas
risi ko;

mengi mpl ement asi kan pengawasan ber basi ¢
ruang | aut, pes-palau Bani pubawdasar kan i
usaha; dan

penyel esseangknet a wil ayah ppewslisu rkaainl psud a

nonl i ttaguiadii ta gasi
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5. Pembersi han Sampah Plastik di Laut mel al 1
Nel ayan
Sampah plastik di | aut menjadi ancaman ser
ekosistem | aut, sumber daya peri kanan, dan
Sebagian besar sampah plasti k berasal dar i ¢
pul @owl au keci |, pel abuhanas dertlaauakt Unt uk
persoal an i ni, KKPaumenbéehasi assamp@ér atkkalnal u
partisipas,i ynaeiltauy amendekatan kol aboratif yan
dan masyarakat pesisir sebagai garda terdep
Kebijakan ini di arahkan tidak hanya untuk me
juga menciptakan nil ai tambah ek onrsdmi erkRelnalm
sirkul ar dalam pengel ol aan sampah plastik.
arah kebijakan ini dilaksanakan strategi seb
a. mengurangi sampah yang masuk ke | aut mel al
1) mengu kan regul asi pencegahan sampah mas
2) membangun Ssinergi y angPerkeairaitnt amt aRws a
Pemerintah, Dperd alku usaha, dan masyar
mengat asi permasal ahan sampah-smpimast i k
dan
3) mel akukan pengenpdeantanatnapeémanganan sampal
pl asti k di l aut .

b. mengel ola sampah secara terintegrasi me |l al
1) merancang basis data sebaran dan | uml al
dari kawasan muara sungai, kpwhasankeeisl

serta kawasan pelabuhan dan aktivitas d

e
e

2) menyediakan prasarana dan sarana pengel
3) mendorong penerapan model ekonomi sirku
sampah;
4) meningkatkan kapasitas masyarakat dal am
5) menyusun kriteria penilaian kawasan beb
6) percontohanlLkhawaSamat Bebas Sampah (Lau
Untuk menjamin keberhasilan strategi dal
arah kebijakan ekonomi biru, di(peenralby keerg st r
dapamengaksel erasi pencapai an arah kebijak
pendor(oennga btleerrs)le but mencakup pengembangan si s
ocean bi gundaka memper kuat basi s i nfor masi
keputusan berbasis sains, pengembangan sumb
dan perikanan yang adaptif serta kompetiti
mel al ui ref or masi bbenkualsikedd{ Ry ay ssntg at egi p
(enahbtleerrs)ebut dijelaskan sebagai beri kut:
1. Pengembangan Sistem®@clemfnr &8s tgr Dlatt @ar
Ocean Bi gmeDatpa kianni si at i f strategi s yang
teknol ogi canggi h, adnrtoanreas alt &ilnt semaomr ,kec
buat an, unt uk me mant au dan mengel ol a I
I nfrastruktur i ni mencakup Ssistem pengum
penyi mpanan data yang memunmg&dédlhkmahnpsesmant i
i ni bertujuan untuk mendukung ekonomi biru
| aut di l ndonesi a, dengan manf aat sepert
pengel ol aan perikanan yang berkelanjutan,
k1 i m.
2. Pengemba®@DMel aut amedialkhamealnal ui
a. mengembang®&aean I nstitute (odl I ) n duonnteuski

meni ngkat kan kualitas penyelenggaraan p
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peri kanan mel al ui revitalisasi 11 (sebe
vokael aut apediakanan, m@daearsmiraasaa rdaanna
pendi di kan, p mbangan Kuri kul um, p €

enge

dosen/ tenaga pendi di k, darmrnagiunactvaans i r isseer
pengabdi an kepada masyarakat;

b. meningkatkan kualitas pelatihan kel aut

selaras Kemygamsi I nternasional tentang
Sertifikasi, dan Dinas Jaga bagi Awak K:

c. menyiapkan teynwag@ &lelrij adan tseekkdahoprut an
dan periykaanngamsesuai kebutuhan dunia usah
dan dunia kerja;

d meni ngkat kan kompet enkseil atud mang ad aknerpgear i k
yang sudah ada agar mampu beradaptasi
teknol ogi dan tjuntutan pasar

e meni ngkat kan kapasitas dan kompeten
mel akukan kegiatan penyuluhan kel autan
mendorong terwujudnya profesionali sme d

f memper kuat kapasitasAmplamatkwmp®itginlsi Negar
di sekeloaut an dan uméaruikk ameanndukung t at a
yang profesional, efektif, dan berinteg

g. memper kuat standardi sasi dan sertifikeé

kel autan dan peri kanan.
Pengembangan SDM yang di |l akukan di s e

kebutuhan tenaga kerja ataupun sektor y é
strategi s di bi dang kel aut an dan peri ka
pengembangan SDM kel aut an dahegdckidingg anan
ruj ukan nasional (pusat keunggul an) sert e

menuworl d cl ass. university
Penguattaatna Kk e IKKIFae |RaBl u i

a. meningkatkan sinergi perencanaan strateq(
uniotrganj saserta mendorong keterpaduan an
progr am, penganggar an, dan pengukuran |

sel ar as dengan sasaran pembangunan kel
nasi onal ;
b. mewujudkan tat a kel ol a keuangan negalt

transparan, dan tepat sasaran mel al L
pengendal i an intern, serta optimali s
penatausBadmamg Mi | iBkKMN\seegcaarraa (t ert i b dan

c. mendorong pembentukan aparatur yang [
penguatan i mpl ement asi manaj emen tal en
Human Cagamnalaksel erasi program KKP, se
i mpl ement asi refor masi birokrasi de
penyeder hanaan proses bisnis, budaya ker
publi k yang pri ma;

d. meningkatkan kualitas pwemrdarrugam, ppearujnamjl
nasional, serta produk hukum | ainnya me
yang partisipatif dan berbasis bukti,b6 t
dan penyedi aan i nf or masi hukum yang
di nami kbaosekel autan dan peri kanan;

e. mengembangkan strategi Komuni kasi pul
transparan, dan partisipatif unt uk men
serta memper |l uas kerj a s ama i nternasi
kel autan dan peri kanan yang proaktif, s

nasi onal ;
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f. meningkatkan efisiensi dukungan | ayanan
rumah tangga, perl engkapan, keprotoko
kearsipan mel al ui pemanfaatan teknol og

prinsip tata kelola yang bai k;
g. mengembangkan sistem pengadaan yang tr.
berbasis kebutuhan strategis or gan
asi penyedia barang/jasa yang Kk
t kan kapabilitas pengawasan T
pel aksanaan program prioritas
pengawasan berbasis manaj emen
gi i nf or masi manaj emen pengaw
as apawatsam, pemag sinerggi pengaw:
| Ialn;
k a
gr

- —Cc +~Q wn
nw 9o

‘W wo — 35—

pengel ol aan data statistik d
a5|, dan mendukung pengambil a

©20n 0w R~

n
rt
ni
al
| a
k n
p a
st
w u
rin
kti serta mengembangkan SPBE wuntuk 1
yanan publik dan internal; dan
nganal i si s dan mensinergi kan per umu s
ndi semi nasi kan kebijakan pembanguna
ri kanan dalam rangka peningkatan ef ekHi
rtisipasi pemangku kepentingan
Dal am mel aksanakan kebijakKKPnaserbobaakegkatb
gi s nasional yang menj K&iRu nmaunkd apte rR PoJdMl
9, di perl ukan kol abor asi dan sinergi
rasi I nke meenn eaddimdpa/ga t ParkariitnDaa&m ah,
usaha kel autan dan peri kanan, organi s
i si, dan peneliti
apa arah kebijakan KKP yang membutuhka
ra | ain:
kebi j ankcammp er |[kkmavsasan konservasi | aut memer |
dar i
a. Kementerian LingktegtapetHgeaedlugl aan ekosi
pesisir yang terhubung, sepert.i mangr ov
b. Kement ergiranm i ATatd &nang/ Badan Pertanahan N
(ATHBP)Nt erkantegr asi tat a ruang | aut d
memberi kan kepastian hukum mel al ui RTRW
c. Kementerian DaleamnmadisiQasi | i t asi Pemerint :
unt uk memper cepat penetapanmefgreantaur an
RZWP3K dan RTRW vyang t el ah mengal okas
konsernvasi
d. perguruanBadaggiRj set dan | nBoORMEpNser Nasi ol

PO WYDT XNW®W
SO X®D®O0 O~

| embamgeanel i ti ant elrkmpefip@sanaan penelitia
dan inovasi; teknol ogi

e. Tentara Nasi ondN)JIAIngkoanesni aL a(ut , Badan Ke
Lau(tBakaml dRal i si Peraira&OLdAd RUBd kraa t (
ker jsaa ma pengawasan | aut unt uk me mb e 1
penangkapan i kan i1l egal dan mer us ak d

kawasan konservasi

f. Kementeri aBappPRNAs dan KementetremhaikKeua
perencanaan dan; peganbi ayaan

g. Pemerintah , Dapeerraghur uan L etmbnagggai , Swadaya
Masyar alkkal komunitas l okal, dtaenr ke k't or
dukungpengusul an, penetapan, dan penge
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Konservasi Perairan Daer ah ( KKPD) , me n
zonasi kawasan konservasi ke dalam RTRYV
masyarakat, dan pendanaan inovatif dan
skenGaor porate Sociall CB&Rgponsibility

kebi j aPkldirer basi s kuota memerdlaurkian dukungan

a. Kementerian Peteukaerggmat ur an pel abuhan
l ogi;sti k

b. Kementerian Keu&kmapasmrent i f fiskal dan p
Peneri maan Negar aPBBRan Paj ak (

c. Kement ePPM/nBappeenkianttegr asi dal am per el

nasi onal
d. Pemeri Daehahrkait penyi apan Pdaat ypreanrer b
Daerah yang sel aras dednagmenn keggrnklpaklaink P11 -

sosial npel ayan
e. perguruan tinggi, BRI N, sertatéeekbaga
kajian st ok sumber daya I kan, rekomen

Juml ah Tangkapan yang ( DiBer seballkan da
penetapan kuot a

f . TNI AL, Bakaml a, daer kPpOdiAd aRWaDs a n dan
penegakan hukum yangda&oat di | aut

g. sektor swasta dan LSMrtkiaentegt @shliilbat,u
pemantauan pelaksanaan, dan peningkatan

kebijakan pengemb&mrgusdm ddywaut , pesdasriat, da
yang berkelanjutan memeainf:ukan dukungan
a. Kementerian LingkenkantnHilduupgkungan peng

|l i mbah dan perlindungan ekosist,em pent.

b. Kementeri an tAelrRKdBIRtNNgan terhadap zonasi
ruang yang tepat untuk kegiatan budi da

c. Kementerian Pekerjad&me mdamuenEneéag i dan
SumbeDay Mi nenta&lr kpgnntyedi aan infrastruktur
energi

d. perguruan tinggi, BRI N, sertatéeekbaga
penelitian dan kemajuan teknol ogi budi

e. Kementerian Per iKnednesttreira m n , KObper asi
Kementerian Usaha Mi kro tKKerchkpdandgairat Mener
rant ai nilai dan keldamlragaan pembudi

f. Badan Gi zi tNa%paemarnf aat an komoditas per.
daya sebagai sumber protein berkel anju
pr og rveBnG

g. Pemeri Daahadalr kfaagi | i t asi perizinan dan
teknpidan

h. LSM, komunitas | okal, sekttoerr keediatk aj , dal
kemitraan komersial, dan pedbyaysaal da
keci l

kebi j akmamgawasapengandavl il appeelsi damul au

pul au keci |l memer | dé&rain: dukungan

a. Kementeri an tAelrRkpaBiRtldt aan ruang wilayah p
b. Kementerian Daltaer k ety @ki penguat an reg

daer;ah

c. Kementerian Pearkmédsagémbangan potensi p a
bahari

d. TNI AL, Bakaml a, td @ n kadpOdL.rAd sRiUDp at r ol i b e

untuk mencegah pelanggaran pemanfaatan
dan peuluduvau ;keci l
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e. Kementeri aBappPRN/Aas dan Kement erealnaikKeua

penyedi aan dukungan kebijakan nasional
f. perguruan BRi,Mgegit,ambaga penelitenkailtain
pel aksanaan penelit,i andwatre,r &apliudl uape;kiesii f
dan
g. keterlibatan masyarakat l okal, organi :

dukungan sektor swasttaerd«ae mdliil maart r dpn
pengel ol aan pkeaswassian damul pul akreediall ui
pendekatan berbasis komunitas.
5. kebijakan pembersi han didmpmah mgll astwi k ger
partisipasi nel ayan medmeerril:ukan dukungan
a. Kementerian Lingktuenrgkgae nBfetiopaan sampah
sistem daur wulang sampah

b. Kementerian Dal am PHEenge i int adha ntDearekraaiht
penguatan regulasi dan pengel olaan samp

c. Swasta dan I ndustrierdapuern gwin@uligan dan
pengol ahan sampah serta mewuj udkan I m
sirkuler baggi nel ayan

d. LSM dan komunti & a kead ubkkaasli dan pember dayaa

e. perguruan tinggi, BRI N, sertateekbaga
i novasi pesgrop @lanpemant auan dampak | in

f. Kementerian BappPBNAsterkai pengintegrasi a
penanggul angan sampahr epnlcaasntai k p edmabl aanng u n &
nasi ocdcan

g. Kementerian Peketjea&kmai tUmpmnghp
pengel ol aan sampah dengan pem
dan peuluduau .keci l

nbggamsi a
bangunan

Penguat an sinergi l i nt as sektor menj adi
fragment asi kel embagaan, meni ngkat kan ef i
memasti kan keberl anjutan sumber daya kel aut
kebijakan yang di kembangkan har gy adier s idfaant
sejalan dengan arah pembangunan nasional se

Asta Cita Pr 0i2dhen T2aig2u5an PembangunéaimPBer kel
2030, serta berbagai komi t memegbebaNoud mdone
Trade OrgaMrat Ul LIGE?Z dan ketent Ragi admdlam
Fi sheries ManagemefRFMOgani zati ons

Dal am kont eks perencanaan pembanguna
pengarusut amaan menj adi i nstrumen penting
kebijakan ti dak hanya fokus pada capaian
memberi kan manf aat yang | ebi h | uas bagi m
keberlamj ut ngkungan hi dup. Mel al ui pengar us
rencana program mampu mendorong terciptany
pertumbuhan ekonomi, peni ngkatan kesejahter.
ekosi st em. Dengan demi ki an, pembanguwmryan yan
berorientasi pada hasi|l jangka pendek, teta
keadi |l an antargener asi serta daya t ahan b
tantangan gl obal di masa depan.

Renstra KKP022002menggunakan 5 (11 ma) pen
pembangunan sesuai dengan Peraturan Preside
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
2029. Esensi dar i pengarusut amaan pembangu
manf agddr i hasi l pembangunan dan mengurangi

diinginkan, sehingga tercipta pemer at aan d
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masyarakat dengan tetap menjaga kualitas |1
pembangunan kel autan dan p202%amalni guwuthiuun 202
1. Gender dan I nkl usi Sosi al
Berdasarkan I nstruksi Presiden (Il npres) N
Pengarusut amaan Gender dal am Pembangunan
Pengarusut amaan Gender (PUG) mer upakan
mengintegrasi kan perspektif gender ke dal
penyusunan kebijakan, perencanaan dan pen
serta paeunmannt dan eval uasi . KKP tel ah me n e
Ment Eel aut an danNBenmwirkdB8ahahun 2023 tentan
Pel aksanaan Pengarusutdiabnmagk urGgard e Kement er
Kel autaasnan Peri kanan sebagai pedoman dal am pe
setiap unit organi sasi dapat menyusun pe
gender mel al ui penyusunan kebijakan, p
pembangunan di sektor kel autan dan peri k:
di | akwmklean ah percepatan pelaksanaan PUG di
peri kanan, baik di tingkat pusat maupun de
a. memper kiua@j)phr asyarat PUG, yakni komit me
kel embagaan, sumber daya, dat a terpil
partisi pasi masyarakat ;
b. menerapkan Perencanaan dan Penganggar a
(PPRG) ;
C. menyi apkoand mMABHG;
d. mengembangkan model pel aksanaan PUG te
organiesalson | di KKP dan antara pusat d:
e. membuat profil gender ;
f. keberpi hakan pemenuhan hak anak dan kaunm
peri kanan; dan
g. pemant aduaann eval uasi serta pengawasan PUC
2. TPB
TPB mencak(utpujlu7n tbhwejluwudsayrdal am mel aksanakan
di perl ukan keterkaitan antardi mensi pem

berpengar uh. Di mensi pembangunan yang dim
sosi al, ekonomi , dan l i ngkungan, yang m
sehingga tidak dapat t er pi srakhukaatn . k okniKi Pt mee kn.
pel aksanaan t a(regmpatT RBeyllhaksn)i Ekosi dtidm Lau
Bel ow Watyamg mencakup diantaranya:

a. mengurangi pencemaran | aut termasuk sam
b meni ngkat kan kapasitas/ pengetahuan masy

peri kanan dal am pengel ol aan wi |l ayah p €
bencana dan pengendalian terhadap perub
c. mengelola dan melindungi ekosi sptudmul aut
kecil secara berkelanjutan;
d. memini mali sasi dan mengatasi dampak pen
e. mengatur kuota penangkapan per wil ayah
tetap berkelanjutan;
f. melestarikan wilayah | apul,apelkeciilr;, dan
g. mengatur subsi di peri kanan agar ti dak
kel ebi han kapasitas dan penangkapan i ka
h. meningkatkan manf aat ekonomi atas pemar
sumber daya | aut termasuk mel al ui peng
daya air, dan pariwisata berkelanjutan;
I .. meningkatkan pengetahuan i I mi ah, menge
penelitian, dan alih teknologi kel autan
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j. menyediakan akses untuk nelayan skal a
daya | aut dan pesisir; dan

k. meningkat kan pelestarian dan pemanfaat a
dan sumber dayanya mel al ui penegakan hu
tercermin dal am8BNCLOS

KKP j uga mendukung pencaptavijaundnt@Ttagrepga TF

Kemi ski Nand®ofegmnutfwanoTanpa Ke( agraa alidnger
tujulanbEner gi Bersi hédédadMfTerdabgkaand Cl ea
tujuaanoPekerjaan Layak dan Péer(t Denbearmta n Wdrk

and Economict uGgruawtoéhl)ndustri, l novasi , dan
(I ndustry l nnovation taunjdudBnfdadkasntswmsiur dhn
Produksi yang BertahRegumpagnsd dwaboConsumpt i

Productiugnmph® OPenanganan Pen(haman el Kicitino
danuj ulam 6Kemitraan Unt uk OMe(nPcaarptanie rTsuhji upa nf
Goal s) .

Transf or masi Di gital

Pengarusut amaan transfor masi digital me
mengopti mal kan peranan teknol ogi digital
saing bangsa dan sebagai salah satu sumb
I ndonesi a k e depan. Strategi pengarusut a
t eri ri dar i aspek kemangs apminy peEmangtaatmarl
demahd dan penpbgebdaltaaan Penyi apan | ayana
terintegrasi l i ngkup KKP yang mencakup pen
kel embagaan, pembangunan jaringan, sar e
meni nglkat kapasitas SDM dengan keahlian di i
sama untuk menyediakan | ayanan digital dan
KKP, termasuk penataan si swebfo Apie)n,e zd exratna b
peni ngkatan usaha kel aut anedammereae kanan r

Pembangunan Rendah Kar bon
Pembangunan rendah karbon merupakan pende

mendorong pertumbuhan ekonomi I ndonesi a vy
yakni dengan memasti kan kesel arasan pertu
daya dukung dan daya tampung | ingkungan un
l ndonesia telah mener apkan kebijakan Ni |
mel al ui Peraturan Presi den Ndtmemt a® @ T
Penyel enggaraan Ni | ai EKkonomi Kar bon Un 1
Kontri busi yang Ditetapdan Pewxgern&8miNaigino n a
Gas Rumah Kaca Dalam Pembpbaywguongame Nlasi ok ahmh
ek onomi terhadap setiap unit emi si Gas R
i mpl ement asi di berbagai sektor, termasuk
dal am Peraturan Menter.| Kel autan dan Peril
tentang Tat a Car a Penyel enggaraan Ni | ai
Kel aut aBer d asRaerrkaatnur an tMernsteelrut , gpangwahen
NEK di sektor kel autan dan peri kanan dil @
perdagangan karbon dan pembayAdapubelk bagkse
dari penyelenggaraan NEK di sektor kel aut e
pengel ol aan k, aprebnoamn g k e pa,npeimbamdi daya,an i ka
pengol ahan dan pemasaran hasi,dakekagiahad:
|l ain sesuai perkembangan il mu pengetahuan
Ha l i ni di i mpl ementPaesniektaanP @ mat at an Ment e
Kel aut an dan Peri kanan Nomor 1 Tahun 20
Penyel enggaraan Ni | ai Ekonomi Kar bon Se
mendukung aktivitas pembangunan yang renda
sel uruh pemangku kepentingan, b ani k da
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nonpemerintah. Keterlibatan pi hak nonpen
mel al ui i novasi dan teknol ogi yang r amah
hijau yang berkelanjutan.

Pembangunan Berketahanan | kl im
Pembangunan berketahanan i klim menjadi
menj aga pertumbuhan ekonomi nasional sekz:
penurunan PDB akibat dampak perubahan ikl
panj ang, seperti kerusakan infrastruktur,
nel ayan, hil angnya mat a pencaharian, dan
sensi tif k1 i m. Dal am sektor kel aut an d
pel aksanaan pembangunan berketahanan ikl
Keput usan Ment er Kel aut an dan Peri kanan
tentganPeta Jal an Mi tigasi Perubahan ki
Peri kanan. Upaya adaptasi dan mitigasi d
ket angguhan masyarakat dan infrastruktur
ekosistem pesisir ( mangrdawntee r uprdbdua nlga rlaanngu)
penerapan teknol ogi rendah emisi, peni ngk
penguatan tata kel ol a, dan pendanaan berk

mendorong kol apemasgkwmuképent ukgmaeambangun
kawasan pesisir yang adaptif dama t aergtgal h
perubahan I k1l i m, sekal igus mempr omosi kart
sumber daya |l aut yang ber kel anjutan dem
panj ang.

Xerangka Regul asi

Kerangka Regul asi mer upakan perencanaan

l am rangka memfasilitasi, mendorong, dan m
n penyel enggar a negar a dalam rangka me n
rangka regul asi yang disusun mamj @Iimaskan
but uhan regul asi Kementeri an Kel aut an

| aksanakan tugas, fungsi , serta kewenang
ncapai md&8S peri cd®2 920t i daknpa( s emidialpan

|l emam kerangka regul asi yang akan disusun/
roi 5 (1 mandalingd,antg ( enam) Peraturan Pemer.|
|l as) Peraturan Presiden, 1 ( s6a(teun)ya nK eppuultuuhs a
ajim Peraturan Menteri. Daftar regul asi y ang

rdapat pada. Lampiran 3

Kerangka Kel embagaan
Kerangka kel embagaan mer KK&kang peeanghkai

ngel orgamitsaatsa kedgmyShM di gunakan untuk m
i si, mi si§gastaugatne as, egkebi j akan, progr am, d a
mbangunan sesuai dengaHKKRyugags dd asmu sfuumn gisein ¢
rpedoman pada RPJMN.

Penguatan kapasitas kel embagaan KKP
mper hati kan beberapa hal, yaitu:

mandat yang diberi kan, meliputi mandat kon
mandat pembangunan, dan mandat organisasi ;

pri n®irpnsi p pengorgani sasian yang tepat u
tepat pserstdaee,kefiifsdami nami dan

opti malSiDVMa vier hasmiasmn capit al bas.ed manageme
Kerangka kel embagaan dal am perencanaan S
l aut an dan peri ka9t ahdmk 29R&®n pada p
ganikKskaPs e s u ai dengan ket emptetramdpmdan ga @n
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bai kni t orgamigsansaku p un KKPy ang berfungsi un
mel aksanakan -ppoggaam pembangunan. Kel embac
di kembangkan harus tepat fungsi , tepat ukurt
menekankastmiulcaiur e f o, |dbawn sdirmareggykan akan m
efektivitas kel embagaan yang sejalan dengan
urgensi kerangka kel embagaan dalam dokumen
adal ah mengar ahkan penataan organi sasi p ¢
mendukung pencapangmnapembert ang meefdeoktoi vi t e
kel embagaan mel al ui ketepatan struktur orgat
|l aksana) organisasi, serta pencegahan dupliKk
Berdasar kan Peraturan Presidenté&omang 19:
Kementerian Kel autan , daKKP Pemekpoawpali t u
menyel enggarakan wurusan pemerintahan di bi de
unt uk membantu Presiden dalam menyel enggar alk
Untuk mel aksanakan twugas dan fungsi tersebl
Peraturan Mentean Relrakbband dNamom t2eOn2t5a ng
Organi sasi dan Tata Kerja Kementerian Kel aut

Dalam rangka mel aksanakan program dan ke
KKP 22D2 9 di perl ukan penataan kel embaga
mel aksanakan tugas tersebut dapat diselengga

guna mel ahirkan organi sasi yang, ptreorpdolrusri on al
sesuai Prrii msiigp a kel ol a pemer i ntala&ama tyaaang
kel embagaan KKP akan disesuai kan dengan kebu
ber kembang, di samping itu KKP akan mel akuk
UPTKKP sesuai dengan fungsinya.

- Staf Ahli Bidang Ekenomi, Sesial, dan Budaya
« Staf Ahli Bidang Kemasyarakatan dan Hubungan Antarlembaga
« Staf Ahli Bidang Ekologi dan Sumber Daya Laut

MENTERI

STAF AHLI —_—
\ WAKIL MENTERI
INSPEKTORAT JENDERAL SEKRETARIAT JENDERAL
( 6 r ) 3 A
BADAN PENYULUHAN DAN BADAN PENGENDALIAN DAN
PENGEMBANGAN SDM PENGAWASAN MUTU HASIL
KELAUTAN DAN PERIKANAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Gamb&6. BagaSusun@mgani sasi Kementerian Kel autan o
(Sumber : Peraturan Presiden Nomor 193 T

Kementerian Kelautan dan Peri kanan

Guna mendukung pencapaian sasaranSPBbMrategi

menj adi aspek yang sangat krusial. SDM yang
j uml ah yang me madai mer upakan pondasi ut ar
berbagai program dan kebijakan yang telah d
pegawali KKP harus memili kvakodheprhgansbuyghangsses
kementerian yaitu di bi dang kel autan dan pe
kompetensi teknis saja yang dibutuhkan, teta
kemampuan manajerial, kependampi acapt idfi gt ¢ ah ¢
perubahamakkebinjasi onal maupun dinami ka gl obal

a
menjadi suatu keharusan ditengah tuntutan di
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a tata kelola berbasis dat a. Sement
a pegawali j uga har us di sesuai kan [
sit-asgasgder ganits ®sieh karena itu, pert
basis analisis | abatewal uaansail idsamsa tbaenb,
batan menjadi kurmpeinauptaglk waae mg atnigk &1 e

Sel ama ini, pengel ol aan SDM di sektor publ
aspek admi nsiespterrattii fpengangkat an, penempatan,
Namun, unt uk menj awab tantangan Zaman dan
birokrasi, KKP perlu bertransflhumarsi c k@i taarl:e
based managamgntmenekankan pada optimalisasi
sebagai aset organi sasi . Sebagai mana invest
investasi dalam pengembangan modal manusi a |
panj anSge.l ain itu, me mhangani onal | neeanrjnaidnig c
bagian penting darhupaeangeax@Padoadins asi yang t
bel ajar adal ah organisasi yang mampu bertaha
dal am situasi apapun.

Dal am kont etkismakKrKPg a@apidtagkl hanya dipandang
sumber daya, t et apist rjautgeag i s eybaamggab Imeern d u k un g
i mpl ement asi kebijakan l i ntas sektor dan
ekonomi kel autan dan peri kanan yang inkl usi i
secar a berkel anjutan, serta peningkatan da
nasi onal, seluruhny@DMneynbrug umampu ber pi kir
bertindak responsi f, dan obregraknoil sa@bsoerha skia rleinnat a
penguat an Kkhaupnaasa pcatesehj adi faktor kunci dal am
kinerja organisasi yang adaptif dan berorien

Pengel ol aan SDMumamb acsaips it ap ak an i nvest
strategis yang har us di | akukarmr isnetceagrraa s it ,e
berkelanjutan. Fokus pengelolaan tidak hanya
yang di butuhkan, tetapi juga pada kualitas |
nil ai t ambah yang di beri kan bagi organi sas
berkembang stesmu@an tzamaman. Dengan pendekatan
di harapkan mampu berkontri busi secara optim
besar kementerian, seaktal pgesssimempkt ko kel a
peri kanan di tingkat nasional maupun gl obal

Saat ini KKP di dukung dengan jumlah SDM A
pegawai , yang ter dRegawatiasNelg®.Npaien piLl 754
Pegawai Pemerintah dengRRPK eR gabdaujni a2n0 2koe r jKaK P(
meneri ma CPNS dan PPPK for masi tahun( daunaggar a
ratus empat pulamly ICIPN&S) Zdama g PPPK, sehingg:
ASN KKP per 1 Oktober 6325 sebanyak 15.

Komposi si usia menunjukkan bahwa | ebi h da
dalam rentang usia mernj elman gt ugheuiy | kuen &btlas, vy
akan berdampak pada tingginya(bnm&puperksi un
depan yaitu sebanyak 3.849 pegawai (KKP, 202

Berdasar kan per hitungan strategi pemenu
di dasar kan pada proyeksi beban kerj a dan |
terdapat kebutuhan 12.5665 flommalksun blae udaepgadnm
terutama pada jabatan fungsional. Selain itu
seperti penyel esaA8N anggai mangki nkan hin
menjadi faktor yang diperhitungkan dalam ske

Untuk menjawab kebutuhan pegawai baru ber
Beban Kerja (ABK) dan memperti mbangkan dina
pensipenat,aamnerta efisiensi birokrasi, ber ik

pengisian kebut uhaln iAfaN udna lkaem dse p an :
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a. optimali sasi pengadaan ASN mel alui jalur C
1. CPNS:
a) mengi si kebutuhan jabatan teknis str.
membut uhkan kompetensi dasar PNS;
b) prioritas pada jabatan fungsional; da
C) pengada&a®PmMSbertalseaepg i ap tahun, menyes
kapasitas anggaran dan hasil validasi
2. PPPK
a) penyel esaian statAbfNdamenaga non
b) pengadaaPPKbertahap setiap tahun, me
kapasitas anggaran dan hasil validasi
b. opti mali sasi moAsSMiaras i nalt,eamtaa tluai n
1. memper kuat kompetensi SDM secara cepat
membut uhkan pengal aman khusus adamu Kkomp
2. dilakukan selektif mel al ui uj i kompeten

uniotr gani sasi
Pemenuhan kebketbowhaman yA8B8MiIi |l akukan denga
opti malpiesnagsaidaan AmMd\bidan asAS$MNdlagrnt a nstansi I

dapat dilihat pada tabel beri kut:
Tabel IRle.ncampamenuhan ASNO0O2®D25mel al ui me k an i
pengangkatan pert amm@N pemabaidiaiatnas t al el
ASNar i i nstansi l ain
Pengangkatan Pertama®*) Mobilitas t adeernif
CPNS PPPK instansi | ai

2025 2026|12027{2028(2029 202520262027 20282029 20252026 20272028 2029

251 |2.42]1.65|1.15/864 |1.11/2.26{503 275|218 |[128 [450 (523 |408 |[339

*) rencana bersifat sementar a, i mpl ement asi me ny
proses pengadaan
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BAB |V
NERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Kine20292025

Target Kkinerja KXO0P2a a(htuenr 2aD2lbk sasar an da
kinerja) dengan meSmerncufii ckr iMeersiua abl e, Achi e
and TbhomendSMART) vyang mel i put. i ndi kator ki
kinerja sasaran strategi s, i ndi kator kiner|
kegiat an.

4. 1.1lndi kator Kinerja Tujuan

Tujuan merupakan penj abKKrBaangilser slamg KMu ts
dan dilengkapi dengan rencana sasaran nasi on
pencapai an program prioritas Presiden. Tuj

indi kator kinerja tujuan sebagai mana terdapa
Tabel 11. I ndi kat or Kinerja Tujuan Kementer
Tahun 2025
. I ndi kator Target -202%
N o Tuj uan Ki . Tui
therla TUll 2025 202682027 2028 202¢
1 |[Meningkatny Persentase 9,23 9,44 9,6 9,81 10
Efektivitas Kawasan Kon
Pengel ol aan di Perairan
Pemanfaatan Pesisir, da
Sumber Daya Pul au Keci l
Kel autan da
Peri kanan
2 |Meningkatny Pertumbuhan| 4,000 4,0/ 5,045,060 6, 60(¢
Produktivit Peri kanan ( 6,00 6,0 6,0 7,00 7,0
Ni |l ai Tamba ( %)
Produk Kel a
dan Perikan Per§entase 75 83 91 95 100
Peningkatan
Secar a .
. Produksi Ga
Berkel anjut
Pembangunan Persentase 11 26 47 71 100
Wil ayah Pes Peningkatan
Pul 2wl au Ke Pengel ol aan
yang Berday Laut ( %)
Persentase 80 85 90 95 100
Peningkatan
Pembangunan
-Pul au Keci l
Maj u ( %)
I ndeks Kepal 76 77,/ 80,1 81, %1 83,
Sektor Kel a
Peri kanan (
3 |Meningkatny I ndeks Kapa 70 72 74 76 78
Kompet &DMi Kompet &Db#i
Kel autan da Kel autan da
Peri kanan Peri kanan (
4 Meni ngkatny I nd ekBKKP 90, 0 90,90, 1 90, 490, 2
Kel ol a Peme (I'ndeks)
yang Bersih
dan Ber kual
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4. 11l adi kator Kinerja Sasaran Strategis

SSyang telah ditetapkan KKP merupakan kot
secara nyata yang mencerminkan pengaruh vyan
hasidut ¢bimepactdar i satu atau bedhdiaplur
menggunakan indi 8&8tomdhkikmergiSKKPnadakhah s
beri kut :

® T

Tabel IInad.i kidit oe & fkae ment ekelaanut an dan Peri kanar
2023029
Sasaran I ndi kat or Ki Target -202%
No Strategi Sasaran Str g
2025 2026 2027|2024 2029
1 |SS 1. 1 |[Luas Kawas 30 30,7 31, 3 31, 32, 5
Terlindun Konservasi

Laut dan Perairan,
Dayanya s Pesisir d-a
Menj aga Pul au Keci
Kel estari ha )

Wil ayah L 2 Persentase 1 40 50 60 70
Penurunan
Sampah yan
Masuk ke L

Mm N0 (O

oy 0y

2 SS 2. 3 PDB Peri ka|595, 626, 657, 688|718,
Meni ngkatn (triliun R
Produktivi 4 Vol ume Pro| 24,5 25,8 27,228, 7 30,1
Sektor Kel Peri kanan
dan Peri kg ton)
serta 5 Vol ume Pro 2,25 2,5 2,75 2, 8 3
Pembanguna Garam (jut
Pesisir dg 6 [Indeks 0,49 0,52 0,55 0,5{ 0,61
Pul @wl au Pembanguna

Pul 2wl au K
(Skal-a)o0

7 Persent ase 13,¢ 34,6| 55,777,585 100
Penyel engg
Penataan R
Laut dan Z
Pesisir (%
8 |[Indeks Kep 82 83 8 4 85 86
Pel alksua h a
Kel autan d
Peri kanan
9 [Juml ah 4 23 27 45 53
Kel embagaa
Ek onomi N e
pembudi |d&a
dan Pet amb
Garam yang

Terfasilit
(Il embaga)
3 |SS 3. 10|Nilai Eksp 6,25 6,7 7,2 7,8 8,5
Meni ngkatn Peri kanan
Ni | ai Tamh Mi |l iar)
Daya Saingill|Konsumsi I 26, 2| 26, 8| 27,428, 0 28, 6

Produk Kel Masyar akat
dan Peri kg (kg/ kapita
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Sasaran I ndi kat or Ki Target -202%
No Strategi Sasaran Str g
2025 2026 2027|2028 2029
Pasar Domg 12|Persent ase 70 72 74 76 80
dan | nternr Kel autan d
Peri kanan
Me menuhi S
Mut u dan
Keamanan P
( %)
4 |SS 4. 13|l ndeks Kap 70 72 74 76 78
Meni ngkatn dan Kompet
Kual iStDavs SDMKel aut arn
Kel aut an d Peri kanan
Peri kanan
5 |SS 5. 141 ndekBKKP 90, 0| 90,1 90, 1| 90, 90, 2
Ter wuj udny (indeks)
Tata Kel ol
Pemerint alh
yang Ber si
Ef ekti f da
Ber kual it g

4. 1.13ndi kator Kinerja Program

Il ndi kator kinerj a program mer upakan
mengindi kasi kan keberhasil aoanut cppemmedap ai asnruah a
progr am. I ndi kator kinerja program telah di

mengukur pencapaian kinerja berkaiouamcpdengan
|l ndi kator Kkinerja program tersebut juga mer 1
organi sasi dal am mengukur pencapaian KkKkiner|j e
K el ah menetapkan indikator kinerja progr
ja yang mer ukpiarkearnj as apsracgrnam yang secar a
I tan dengan beberlkR et ningskeda togna nli.s aSebag
satu wuj ud efektivitas dan efisiensi
N/ Bappenas -skaenmtasama@&ngan Kementerian Keua
menyusruenstrukturi sasi progr aknKk Rlemg@engangagar :
a. memasti kan fungsi seluruh el emen pemerint e
habis di sel uKKBR program
b. memasti kan pel aksanaan seluruh program p

KKP t
Kiner
ber k a
sal ah
PPN/

prioritas dan proyek prioritas nasi-onal t
k e g i aotuat npKwKtP

c. memasti kamuspduithasi |l kan ti dak ke mmdén the rdiaan; ¢
dan

d. memasti kan konvergensi pencapaian sasaran
program | i mtrgsanusi@sionel ldssdtae ment er i an,
maupun pr ogr kemmd n tne/rhigammb)a.g a
Pendekat an program tidak l agi memicte r mi n

organi sasi, easaiuan llebi h mencer mikekmemttugas . f

Program dapat bercridaniesalndmsl udh&étmennsat uan
atau ber sikeante nlt iendingsa/g a .

4. 1.14ndi kator Kinerja Kegiatan

Il ndi kator kinerja kegiat an mer upakan
mengindi kasi kan keberhasilan pencapaian sasa
outpuyang di bi ayaiiopah lanndg gkaartaonr (ki ner j a ke
struktur manaj emen kinerja di KE®| ssasap alan
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kinerja kegiatan yang secara akuntabilitas ©b
KKRBeti nggskedton |1 .

4. 2 Kerangka Pendanaan

Untuk dapat mel aksanakan arah kebijakan,
pembangunan kel autan dan peri kanan serta men
di butuhkan dukungan kerangka pendanaan yan

memi | i ki keterbatasan fiskal unt urkam me mbi
pembangunan ber asal dar i rupiah murni - APBN.
2029, APBN hanya mampu membi ayai sekitar 30%
nasional . Ol eh karena itu, di butuhkan sumbe
kol aboratif dan inovatif adi dlawar preREN iydradn
swastpaer bankan dan nonper bankan, masyarakat,
sumber pendanaan | ain yang sah. Pendanaan p
mel al ui operasionali sasi Lembaga Pengel ol a
Peri kanan (LPMUKP) serta kredit ay&kmon ditsaaul u
| embaga pengel ol a dana bergulir | ainnya.

Dalam sambutan pertemuan tahunan Bank I
Presiden menyampai kan bahwa sinergi, kol abot
dan kerukunan mer upakan rumus keber hasil
Meni ndakl anjuti arahan Presiden t er satbain , KK
sinergi pendanaan dengan para mitra dan mel
kreati f, kodmabonat usi f sebagai sol usi adany
penganggaran APBN di dalam i mplementasi ekon
berkelanjutan.

Pengembangan skema pembiayaan iimmoowdti ifveaa
and coll aborati vieerfuipm&maai nngnovasi di bi dang
memberi kan ruang bagi berbagaisastugnbrer dpeatd a
terlibat dal am pembiayaan pembangunan sekto
Pembi ayaan inovatif dan kol aboratif dapat C
instrumen Pinjaman dan Hi bah Luar Negeri ( PF
( PDNGr, ant Budget Supkredi tAdirdsSwasta Asing [
Berharga Syariah Negara (SBSN), Pembiayaan m
Lingkungan Hi dup (BPDLH), t &bBr jdaan S@8Bma a R e lesra
(KPBU) , TBeoma@B i ke BOwmrdal ,BoShadmwbBroaidust ai nabl e
Devel opmenBorcdahs Haynm Dana Hi bah (dari | e mt
LSM CSR, filanti-kapbeb df or Nat uBlee rSdveap sFi nanc e
Bl ue Finance, Green Finance, Cr owdf u,n ddianng , T

sumber pembiayaan | ainnya.
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BAB V
PENUTUP

Sebagai tindak | anjut -Wmdanganmhomdar UnSd ahat
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Renca
Menengah Nasional20RRaKiIrmMe2®9 2SS un Rendahwn KKP
2023%029. Dokumen ini berfungsi sebagai pedo
kebijakan dan strategi sektor al yang bersif
kembali sesuai dengan peraturan berl aku. Set
ditetapkan harus mampawnfrmambgrinlgamemata bagi
kel aut an dan peri kanan unt uk mendukung t er

l ndonesia Maju Menuju Indonesia Emas 20456.
Untuk memasti kan tercapainya sasaran yan

akan mel aksanakan eval uasi pel aksanaan R

pel aksanaan Renstra KKP dilakukan untuk

a. menilai $nsaparan program, dnan sasaran Kke

b. mengidentfhAkiakitpyangnendukukhgber hasil an d e
menghambat pencapaian kinern;a program dan

c. menel paherapan manajemen risiko;gpambangun:
d. menilp&inerapan pembiayaan inovatif pemer i
nofpemerintah.
Dengan demi ki an, pel aksanaan Renstra KKP

instrumen yang tidak hanya mengarahkan kebi
juga memasti kan bahwa capabdf nmaahenj EeKHPpdana
terukur, akuntabel, dan selaras dengan tuj ua
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Program/
Kegiatan
Kementerian

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan
Kelautan dan Perikanan

RAMATRISK |

Indikator
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2026

NERJA DAN P E NDEANNEAMTNE R |

Target
2027

AN KELAUTAN DAN PERI

Alokasi

2028

2029

2025
6.219.554

2026
16.730.426

juta

14.717.381

rupiah)
2028
12.744.306

KANAN9 TAHUN 202

2029
13.644.911

Unit Organisasi
Pelaksana

Sasaran Strategis 1. Terlindunginya
Laut dan Sumber Dayanya serta
Menjaga Kelestarian ~ Wilayah Laut

Luas Kawasan Konservasi
di Perairan, Wilayah
Pesisir dan Pulau -Pulau
Kecil

Juta Ha

30

30,7

313

319

325

DJIPK

Persentase Penurunan
Volume Sampah yang
Masuk ke Laut

%

40

50

60

70

DJPK

Sasaran Strategis 2. Meningkatnya
Produktivitas Sektor Kelautan dan
Perikanan serta Pembangunan Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil

Sasaran Strategis 3. Meningkatnya
Nilai Tambah dan Daya Saing Produk
Kelautan dan  Perikanan di Pasar

Domestik dan Internasional

Sasaran Strategis 4. Meningkatnya
Kualitas Sumber Daya Manusia
Kelautan dan  Perikanan

Sasaran Strategis 5 . Terwujudnya Tata
Kelola Pemerintahan yang Bersih,
Efektif dan

DL-Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
01-Meningkatnya Kapasitas dan Kompetensi Sumber Daya Manusia

Perikanan

PDB Perikanan
Volume Produksi Perikanan

Triliun  Rupiah
Juta Ton

595,06
24,58

626,04
25,84

657,02
27,25

688
28,73

718,98
30,16

DJPT, DJPB
DJPT, DJPB

Volume Produksi Garam

Juta Ton

2,25

2,5

2,75

2,85

DJPK

Indeks Pembangunan
Pulau - Pulau Kecil

Indeks

0,49

0,52

0,55

0,58

0,61

DJPK

Persentase
Penyelenggaraan
Penataan Ruang Laut
dan Zonasi Pesisir

Persen

13,6

34,69

55,78

77,55

100

DJPRL

Indeks Kepatuhan Pelaku
Usaha Kelautan dan
Perikanan

Jumlah Kelembagaan
Ekonomi Nelayan,
Pembudidaya Ikan dan
Petambak Garam yang
Terfasilitasi

Nilai Ekspor Hasil
Perikanan

Konsumsi Ikan Masyarakat

Indeks

Lembaga

USD Miliar

kg/kapita/tahun

82

6,25

26,26

83

23

6,7

26,85

27

7,2

27,44

85

45

7.8

28,04

86

53

8,5

28,63

DJPSDKP

DJPT, DJPB,
DJPK

DJPDS

DJPDS

Persentase Hasil Kelautan
dan Perikanan yang
Memenuhi  Standar Mutu
dan Keamanan Pangan
Indeks Kapasitas dan
Kompetensi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan

Indeks Reformasi Birokrasi
KKP

01-Persentase Lulusan
Pendidikan dan Pelatihan
Kelautan dan Perikanan
Kompeten dan/atau
Tersertifikasi yang
Terserap di Dunia Usaha,
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja (DUDIKA)

02-Persentase Peningkatan
Omzet pada Kelompok
Pelaku Usaha/Pelaku
Utama Sektor  Kelautan
dan Perikanan yang
Ditingkatkan Kelasnya

Persen

Indeks

Indeks

Kelautan dan

Persen

Persen

70

70

90,05

75

50

2

72

90,1

76

52

74

74

90,15

7

54

76

76

90,2

78

56

80

78

90,25

79

58

259.428

625.579

664.173

BPPMHKP

BPPSDM

SETJEN, ITJEN

BPPSDM

01-Terselenggaranya Pelatihan Kelautan dan Perikanan




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

Indi

01-Persentase Lulusan
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan Kompeten yang
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Dilatih

yang Dilatih

Terserap di Dunia Usaha, Persen = 7% w 8 &
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja (DUDIKA)
AAH-Peraturan lainnya
111 -Peraturan Pelatihan 01-Jumlah Peraturan
Kelautan dan Perikanan Pelatihan Kelautan dan Rancangan - 5 6 7 8
yang Disusun Perikanan yang Disusun Peraturan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
121 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi
diterapkan  untuk yang diterapkan untuk Kajian 1 5 7 10 12
Pelatihan Kelautan dan Pelatihan Kelautan
Perikanan dan Perikanan
ADF-Sertifikasi Lembaga
141 -Sertifikasi o
Kelembagaan Pelatihan 01-Jumlah Sertifikasi
Kelautan dan  Perikanan Kelembagaan Pe!atlhan Lembaga 10 7 8 8 8
sesuai Standard Kelautan dan Perikanan
Lembaga Pelatihan sesuai Standard Lembaga
Pelatihan
02-Persentase Usulan
Sertifikasi Program Diklat
Masyarakat Bidang
Kelautan dan Perikanan Persen : I 7% ” I
yang disahkan sesuai
dengan Peraturan yang
Berlaku
AEA-Koordinasi
151 -Koordinasi N R
Pengelolaan Lulusan 01-Jumlah Koordinasi
Pelatihan Kelautan dan Pengelolaan Lulusan Kegiatan - 2 4 5 6
Perikanan Pelatihan Kelautan dan
Perikanan
AEE -Kemitraan
152 -Kemitraan, Jejaring R
dan Kerjasama Pelatihan 01.-J'umlah Kemitr'aan,
Kelautan dan Perikanan Jejaring dan Kerjasama Kesepakatan - 18 20 22 25
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
161-Norma, Standard, 01-Jumlah Norma.
E:I)S:E:r: KeI(::JTan Kme;:n Standard, Prosedur dan NSPK 3 10 15 17 20
Perikanan Kriteria Pelatihan Kelautan
dan Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
711 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan dan
Pelatihan Kelautan dan Mesin Pelatihan Kelautan Unit 5 10 10 10 10
Perikanan dan Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
721 -Gedung, Bangunan
dan Prasarana Pelatihan | 91-Jumlah Gedung,
Kelautan dan Perikanan Bangunan, ~dan Prasarana Unit 2 10 10 10 10
yang Ditingkatkan Pel.atlhan Kelautan dan
Kapasitasnya Perikanan yang :
Ditingkatkan Kapasitasnya
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
831 - Masyarakat Kelautan | 01-Jumlah Masyarakat
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Orang 25.354 35.992 38.236 39.691 42.319
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02-Jumlah Lulusan
Pelatihan Kelautan dan
Perikanan Kompeten
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Unit Organisasi
Pelaksana

yang Terserap di  Dunia Orang 17.804 26.994 28.677 29.768 31.739
Usaha, Dunia Industri
dan/atau Dunia Kerja
(DUDIKA)
01-Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan yang Kompeten
01-Persentase Lulusan
Pendidikan Kelautan dan
Perikanan Kompeten yan
terserap di Dunil:a Usa)r:a, ¢ Persen 8 86 87 88 89
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja  (DUDIKA)
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
121 -Kajian Pendidikan 01-Jumlah Kajian
Tinggi Kelautan dan Pendidikan  Tinggi Kajian 51 63 65 67 69
Perikanan Kelautan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
161 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma,
Prosedur dan Kriteria Standard, Prosedur dan NSPK 6 4 5 5 5
Pendidikan Kelautan dan Kriteria Pendidikan
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
PDE-Akreditasi Lembaga
541 -Akreditasi Lembaga 01-Jumlah Akreditasi
dan/atau Program Studi Lembaga dan/atau . .
Pendidikan Kelautan dan Prograr?ﬂ Studi  Pendidikan Unit Kerja R v R R v
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
545 -Sertifikasi Profesi dan 01-Jumlah Sertifikasi
SDM Pendidikan Kelautan Profesi dan SDM Orang 500 505 510 515 520
dan Perikanan Pendidikan Kelautan dan
Perikanan
QGC-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Pendidikan
671 -Tata Kelola 01-Jumlah Tata Kelola
Kelembagaan Publik Bidan Kelembagaan Publik
Pendidikgn Kelautan dan ° Bidang gF’endidikan Lembaga 16 16 16 16 16
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
RAA-Sarana Bidang Pendidikan
711 -Peralatan dan 01-Jumlah Peralatan dan
Mesin Pendidikan Mesin Pendidikan Kelautan Paket 3 13 13 16 16
Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
715 -Sarana Bidang 01-Jumlah Sarana
Teknologi Informasi dan Bidang Teknologi Unit 2 16 16 16 16
Komunikasi Informasi dan
Komunikasi
RBI-Prasarana Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah
721 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana ;
Pendidikan Menengah Pendidikan Menengah Unit 1 5 5 5 5
yang Ditingkatkan yang Ditingkatkan
Kapasitasnya Kapasitasnya
RBJ-Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi
725 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana Unit 2 1 11 1 11

Pendidikan Tinggi yang
Ditingkatkan

Pendidikan  Tinggi yang
Ditingkatkan Kapasitasnya

Kapasitasnya

SAC-Pendidikan Vokasi Bidang Pertanian, Kelautan, dan Perikanan
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
811 -Peserta Pendidikan 01-Jumlah Peserta
Vokasi Kelautan dan Pendidikan Vokasi Kelautan
Perikanan Yang Kompeten dan Perikanan  Yang Orang 7.615 7.186 7.186 7.186 7.186
Kompeten
02-Jumlah Lulusan
Satuan Pendidikan Orang 2.507 1.970 2.187 2.187 2.187
Kementerian Kelautan
dan Perikanan
03-Jumlah Lulusan
Pendidikan  Kelautan dan
?g:';:;;" i KSL"H'?SS';;’:;? Orang 2134 1.675 1.859 1.859 1.859
Dunia Industri dan/atau
Dunia Kerja  (DUDIKA)
SDC-Penelitian dan Pengembangan Modeling
843 -1lmu Pengetahuan 01-Jumlah lImu
atau Teknologi Pengetahuan atau
Pendidikan Tinggi yang Teknologi Pendidikan Model 14 22 24 25 26
diterapkan kepada Tinggi yang diterapkan
Masyarakat kepada Masyarakat
01-Terselenggaranya Penyuluhan Kelautan dan Perikanan
01-Persentase Kelompok
Pelaku Utama/Usaha
Sektor Kelautan dan Persen 6 13 16 19 22
Perikanan yang
Ditingkatkan Kelasnya
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
126 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi yang
diterapkan  untuk diterapkan untuk Rekomendasi 1 9 10 11 12
Penyuluhan Masyarakat Penyuluhan Mayarakat Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan  Perikanan
128 -Rekomendasi dan Model |01-Jumlah Rekomendasi
Pemberdayaan Sosial dan Model Pemberdayaan Rekomendasi
N N N o 1 9 10 11 12
Ekonomi Kelautan dan Sosial Ekonomi Kelautan Kebijakan
Perikanan dan Perikanan
129 -Teknologi 01-Jumlah Teknologi
Terekomendasi  untuk Terekomendasi untuk .
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Rekorﬁendas - 5 5 5 5
Penyuluhan Masyarakat Penyuluhan Masyarakat Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan  Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
166 -Norma, Standard, 01-Jumlah Norma,
Prosedur dan Kriteria Standard, Prosedur dan
Penyuluhan Kelautan dan Kriteria Penyuluhan NSPK 4 4 4 4 4
Perikanan Kelautan dan  Perikanan
DCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
436 -Penyuluh Perikanan
yang Bersertifikat 01-Jumlah Penyuluh Orang 50 200 300 400 500
Kompetensi Peri ka"?." yang "
Bersertifikat Kompetensi
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
646 -Fasilitasi dan 01-Jumlah Fasilitasi
Pembinaan Desa dan Pembinaan Desa Lembaga 1 10 10 12 14
Perikanan Perikanan
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
646 -Kelompok Pelaku 01-Jumlah Kelompok
Utama/Pelaku Usaha Pelaku Utama/Pelaku
yang Mendapatkan Usaha yang Kelompok 35.000 40.100 44.300 48.000 53.000
Pendampingan dari Mendapatkan Masyarakat
Penyuluh Kelautan dan Pendampingan  dari
Perikanan Penyuluh Kelautan dan
Perikanan
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
02-Jumlah Kelompok
Pelaku Utama/Usaha Kelompok 1157 1.326 1.464 1621 1.746
Sektor Kelautan dan Masyarakat
Perikanan yang Meningkat
Kelasnya
QKA-Pemantauan masyarakat dan kelompok masyarakat
696 -Pemantauan Sosial 01-Jumlah Pemantauan
Ekonomi Masyarakat Sosial Ekonomi Masyarakat
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan di Laporan 1 10 10 10 10
di Lokasi Program Lokasi Program Prioritas
Prioritas KKP KKP
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
716 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan
Penyuluhan Kelautan dan Mesin Penyuluhan Unit 1 5 5 5 5
dan Perikanan Kelautan dan
Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
726 -Gedung, Bangunan
dan Prasarana 01-Jumlah Gedung,
Penyuluhan Kelautan dan Bangunan dan Prasarana Unit 1 8 10 10 10
Perikanan yang Peqyuluhan Kelautan dan
Ditingkatkan P?T'ka”a" yang .
Kapasitasnya Ditingkatkan Kapasitasnya
SDC-Penelitian dan Pengembangan Modeling
648 -Percontohan 01-Jumlah Percontohan
Penyuluhan/Model Penyuluhan/Model
Pemberdayaan Sosial Pemberdayaan Sosial
Ekonomi  yang diterapkan Ekonomi yya\ng diterapkan Model : 7 u 15 19
kepada Masyarakat kepada Masyarakat
Kelautan dan  Perikanan Kelautan dan  Perikanan

01-Terselenggaranya Penguatan Standardisasi dan Sertifikasi Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

01-Persentase Sumber
Daya Manusia Kelautan

dan Perikanan yang Persen 70 80 82 84 86
Tersertifikasi  Kompetensi
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
122 -Inovasi yang 01-Jumlah Inovasi yang
Diterapkan  untuk Diterapkan untuk
Standardisasi dan Standardisasi dan Kajian - 8 9 10 1
Sertifikasi Sumber Daya Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan Perikanan
ADF -Sertifikasi Lembaga
142 -Sertifikasi Kelembagaan |01-Jumlah Sertifikasi
Sertifikasi Kompetensi Kelembagaan Sertifikasi
sesuai Standard Lembaga Kompetensi sesuai Lembaga 1 8 9 10 1
Sertifikasi  Profesi Kelautan Standard Lembaga
dan Perikanan Sertifikasi Profesi
Kelautan dan Perikanan
AEA-Koordinasi
152 -Koordinasi Pengelolaan  01-Jumlah Koordinasi
Sertifikasi Kompetensi Pengelolaan Sertifikasi
Sumber Daya Manusia Kompetensi Sumber Daya Kegiatan - 2 2 2 2
Kelautan dan  Perikanan Manusia Kelautan dan
Perikanan
AEE -Kemitraan
155 -Kemitraan, Jejaring 01-Jumlah Kemitraan,
dan Kerjasama Jejaring dan Kerjasama
Standardisasi dan Standardisasi  dan Kesepakatan - 11 12 13 14
Sertifikasi Sumber Daya Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan Perikanan

AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria




Program/
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Program/Sasaran Kegiatan
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Prosedur dan Kriteria

01-Jumlah Norma,
Standard, Prosedur dan
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01-Meningkatnya Nilai

Perikanan yang
Ditingkatkan
Kapasitasnya

Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan

Tambah dan Daya Saing Industri

Tambah Produk K

Sertifikasi Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan yang
Ditingkatkan
Kapasitasnya

elautan dan Perikanan yang

01-Nilai Ekspor Rumput
Laut

02-Nilai Ekspor Produk
Perikanan Lainnya
03-Nilai Pemasaran
Produk Perikanan Dalam
Negeri

04 -Persentase UMKM
Pengolahan Produk
Kelautan dan Perikanan
Naik Kelas

Berdaya Saing
Juta USD

USD Miliar

Rp Triliun

Persen

574

5,68

310,51

6,05

320,8

55

714

6,49

331,16

807

6,99

341,56

6,5

Standardisasi dan Kriteria ~ Standardisasi NSPK - 8 9 10 12
Sertifikasi Sumber Daya dan Sertifikasi Sumber
Manusia Kelautan dan Daya Manusia Kelautan
Perikanan dan Perikanan
PAH-Peraturan lainnya
512 -Standard Kompetensi 01-Jumlah Standard
Profesi yang Disusun Kompetensi Profesi yang
Bidang Kelautan dan Disusun Bidang Kelautan Peraturan - 8 9 10 12
Perikanan dan Perikanan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
542 -Masyarakat Kelautan 01-Jumlah Masyarakat
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Orang 740 22.500 23.000 23.500 24.500
Bersertifikat ~Kompetensi yang Bersertifikat
Kompetensi
02-Jumlah Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan yang Mengikuti Orang 1.057 28.125 28.395 28.658 29.518
Ujian Kompetensi Bidang
Kelautan dan Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
712 -Peralatan dan Mesin 01-Jumlah Peralatan
Standardisasi dan dan Mesin
Sertifikasi Sumber Daya Standardisasi dan Unit - 4 4 4 4
Manusia Kelautan dan Sertifikasi Sumber Daya
Perikanan Manusia Kelautan dan
Perikanan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
722 -Gedung, Bangunan 01-Jumlah Gedung,
dan Prasarana Bangunan dan Prasarana
Standardisasi dan Standardisasi  dan
Unit - 4 4 4 4

898

7,60

352,01

787.089 919.509

02 -Sistem jaminan mutu hasil

kelautan

dan perikanan yang berday:

01-Persentase hasil
kelautan dan perikanan
sektor produksi  primer
yang memenuhi standar
mutu dan keamanan
pangan

02 -Persentase hasil
kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca
panen yang memenuhi
standar mutu dan

a saing

keamanan pangan

70

70

72

72

74

74

76

76

80

80
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Program/ Ind
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan
03-Keberterimaan
Sistem Jaminan Negara 41 42 43 44 45
Mutu di Negara
Tujuan Ekspor
04-Persentase
pengawasan mutu hasil % 70 71 72 73 74
Kelautan dan  perikanan
di wilayah RI
05-Persentase implementasi
metode dan standar
pengendalian dan
pengawasan mutu hasil % 70 72 74 76 78
Kelautan dan  Perikanan
yang ditetapkan
01-Meningkatnya Pangsa Pasar Produk Olahan Rumput Laut
gﬁ;:;ipc’;'af::psgmpm Persen 465 49,9 535 574 613
Laut
02-Meningkatnya Akses dan Promosi Kelautan dan Perikanan di Luar Negeri
oL-Pertumbuhan - Ekspor Persen 4,23 6,64 7,15 7,82 8,71
03-Meningkatnya Kontribusi  Protein |kan dalam Pemenuhan Protein Hewani
01-Kontribusi protein
ikan terhadap sumber Persen 53 53,15 53,3 53,45 53,6
protein  hewani
04-Terkendalinya Neraca Perdagangan Hasil Perikanan
01-Proporsi nilai impor
terhadap ekspor hasil Persen <20 <20 <20 <20 <20
perikanan
05-Tersedianya Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Sektor Kelautan dan Perikanan Berdasar Preferensi Konsumen
01-Persentase provinsi
yang terpetakan Persen 100 100 100 100 100
preferensi konsumennya
BDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
ODl-Pe!a}(u pemasaran 01-Jumlah pelaku - Lembaga - 1000 1100 1200 1300
yang dibina pemasaran yang dibina
BDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku Usaha o ‘Ol-Jum.Ia.h Pelaku Pasar UMKM 600 - _ - -
Pemasaran yang dibina yang dibina
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan  pemasukan kebijakan pemasukan hasil Rekomendasi
- . . . . " - 4 4 5 5
hasil perikanan  berbasis perikanan berbasis Kebijakan
mekanisme neraca mekanisme neraca
komoditas komoditas
002 -Penanganan 01-Jumlah Penanganan Rekomendasi ~ 5 3 4 5
Hambatan Ekspor Hambatan Ekspor Kebijakan
003 -Kertas Posisi Runding 51-Jumlah Kertas Posisi
Penyelesaian Hambatan Runding Penyelesaian
Ekspor dan Perluasan Hambatan Ekspor dan Dokumen 2 7 7 7 7
Akses Pasar Luar Negeri Perluasan Akses Pasar
Luar Negeri
PDA-Standarisasi  Produk
001 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
Perikanan yang dikurasi Kelautan Perikanan Produk 400 : ° : :
yang dikurasi
PEE-Kemitraan
001 -Kesepakatan 01-Jumlah Kesepakatan
Pemasaran Produk Pemasaran Produk Kesepakatan 8 9 11 12 32
Perikanan di Dalam Perikanan di Dalam
negeri negeri
002 -Kerjasama 01-Jumlah Kerjasama Kesepakatan 6 12 13 14 15
Pemasaran Rumput Pemasaran Rumput Laut
Laut
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Indik Target it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
PEH-Promosi
001 -Kampanye Gerakan 01-Jumlah Kampanye
Memasyarakatan Makan Gerakan Memasyarakatan Promosi 174 190 190 190 190
lkan (Gemarikan) Makan lkan  (Gemarikan)
002 -Promosi Produk 01-Jumlah Promosi
Kelautan dan Perikanan di Produk Kelautan dan Promosi 34 38 38 38 38
Dalam Negeri oleh Daerah Perikanan di  Dalam
Negeri oleh Daerah
003 -Promosi Produk 01-Promosi Produk
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan Promosi 1 7 7 7 7
Skala Internasional Skala Internasional yang
diikuti
004 -Promosi Produk 01-Jumlah Promosi
Kelautan dan Perikanan di Produk Kelautan dan Promosi 4 5 6 7 38
Dalam Negeri Perikanan di  Dalam
Negeri
005 -Promosi produk 01-Jumlah Promosi
rumput  Laut Skala produk rumput Laut Promosi 1 1 2 2 2
Internasional Skala Internasional
006 -Promosi usaha dan 01-Jumlah Promosi usaha "
investasi KP dan investasi KP Promosi ) s 6 6 °
QDI-Fasilitasidan Pembinaan Industri
001 -Eksportir Kelautan 01-Eksportir Kelautan
Perikanan baru yang Perikanan baru yang Industri 4 2 2 2 2
ditumbuhkan ditumbuhkan
002 -Penumbuhan
Eksportir  Produk 01-Jumiah Penumbuhan Industri 2 2 2 2 2
Rumput Laut Eksportir  Produk Rumput
Laut
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Peralatan Pemasaran 01-Jumlah Peralatan .
Unit 5.170 - - - -
Pemasaran
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Profil Pasar Ekspor 01-Jumlah Profil Pasar
Hasil Kelautan Perikanan Ekspor  Hasil Kelautan Dokumen 3 4 2 2 2
Perikanan
002 -Profil Pasar Dalam 01-Jumlah Profil Pasar
Negeri Hasil Kelautan Dalam Negeri Hasil Dokumen 3 2 2 2 2
Perikanan Kelautan Perikanan
003 -Profil Preferensi dan 01-Jumlah Profil Preferensi
Perilaku Konsumen dan Perilaku Konsumen Dokumen - 38 38 38 38
Dalam Negeri oleh Dalam Negeri oleh Daerah
Daerah
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana Ol-Prasarana Pemasaran
Pemasaran Kelautan Kelautan dan Perikanan Unit 2 - - - -
dan Perikanan Yang dibangun
UAB-Sistem Informasi Pemerintahan
01-Sistem Informasi Pasar i?-ujf-o;]nl::sliah Sistem Sistem  Informasi ~ 2 > > >
01-Meningkatnya Utilitas Industri Pengolahan Produk Kelautan dan Perikanan
01-Persentase utilitas
industri  pengolahan Persen 68,7 68,9 69,1 69,3 69,5
produk kelautan dan
perikanan
02-Meningkatnya Produksi Olahan Kelautan dan Perikanan
o1 -volume Produksi Juta ton 371 3,83 4,05 416 437
ADA-Standarisasi  Produk
001 -Rancangan Standar 01-Jumlah Rancangan
Nasional Indonesia (RSNI) Standar Nasional Produk 4 6 7 8 9
hasil KP Indonesia (RSNI) hasil KP
002 -Penerapan SNI Hasil 01-Jumlah Penerapan
Kelautan dan Perikanan SNI Hasil Kelautan dan Produk B 5 6 ’ 8
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002 -Profilling Industri

01-Jumlah Profilling

pengolahan Hasil Industri  pengolahan Data 3 7 7 7 7
Perikanan Hasil Perikanan  (Losses
dan Utilitas)
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang dibina 01-Jumlah Masyarakat
dalam rangka pembinaan yang dibina dalam
mutu dan diversivikasi rangka pembinaan Orang : 100 100 100 100
mutu dan  diversifikasi
QDG-Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
difasilitasi pembinaan yang difasilitasi
diversifikasi produk pembinaan diversifikasi UMKM 1.510 400 500 500 1.000
bernilai tambah produk bernilai tambah
002 -Pelaku Usaha 01-Jumlah Pelaku Usaha
Pengolahan Produk KP Pengolahan Produk KP UMKM - 600 700 800 1.400
Skala Mikro dan Kecil Skala Mikro dan Kecil
yang dibina yang dibina
QDI-Fasilitasidan Pembinaan Industri
001 -Industri Pengolahan 01-Jumlah Industri
Produk KP yang dibina Pengolahan Produk KP yang Industri 1.963 400 600 800 1.600
dibina
002 -Pelaku Usaha 01-Jumlah Pelaku Usaha
Pengolahan Produk KP Pengolahan Produk KP .
yang dibina  kelayakan yané}J dibina kelayakan Industri i 500 700 900 1.100
pengolahan atau HACCP pengolahan atau HACCP
oleh Daerah oleh Daerah
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana Sistem 01-Jumlah Sarana .
Rantai Dingin Hasil KP Sistem Rantai Dingin Unit 220 - - - B
Hasil KP
002 -Sarana Pengolahan 01-Jumlah Sarana Unit 165 ~ _ ~ _
Hasil KP Pengolahan Hasil KP
0l1-Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu Hasil Kelautan Perikanan
01-Persentase Sertifikat
Kelayakan Pengolahan
(SKP) diterbitkan pada % 70 70 70 70 70
Unit Pengolahan lkan
skala UMKM  dan
Menengah Besar
02-Jumlah Sertifikat Hazard
Analysis Critical Control .
Point (HACCP) ruang Sertifikat 3.000 3.100 3.200 3.400 3.500
lingkup produk pada UPI
(sertifikat)
04 -Harmonisasi sistim
Laen;ﬂe;l ann;uat:"dan Negara 41 42 43 44 45
perikanan dengan negara
tujuan ekspor
05-Persentase unit usaha
budi daya (CBIB) yang % 70 7 72 73 74
ditetapkan memenuhi
persyaratan mutu  dan
keamanan
06-Persentase unit usaha
Pembenihan lkan (CPIB)
yang ditetapkan % 70 70 70 70 70

memenuhi
mutu dan

persyaratan
Keamanan
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan [REIELEEEY
07 -Persentase unit usaha
Produksi dan Distribusi
Obat lkan (CPOIB dan
o
CDOIB) yang ditetapkan % = s I s s
memenuhi  persyaratan
mutu dan  Keamanan
08-Persentase unit usaha
Produksi Pakan lkan
(CPPIB) yang ditetapkan % 75 75 75 75 75
memenuhi  Persyaratan
Mutu dan  Keamanan
09-Persentase kapal ikan
(CPIB Kapal) yang o
ditetapkan memenuhi % 7 70 7 70 70
persyaratan mutu  dan
keamanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kiriteria
001 -Kebijakan Teknis 01-Jumlah Rekomendasi
Pengendalian Mutu Hasil kebijakan teknis
Kelautan dan Perikanan pengendalian mutu Hasil NSPK 4 5 6 7 7
Sektor Produksi Primer Kelautan dan  Perikanan
sektor Produksi  primer
002 -Kebijakan Teknis 01-Jumlah Rekomendasi
Pengendalian Mutu Hasil kebijakan teknis
Kelautan dan Perikanan pengendalian  mutu Hasil NSPK 2 3 4 5 5
Sektor Produksi Pasca Kelautan dan  Perikanan
Panen sektor Produksi  Pasca
Panen
BIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Produk perikanan 01-Produk penanganan
yang diawasi dan kasus mutu ekspor impor Produk 23 - - - -
diselesaikan kasus mutu produk perikanan yang
ekspor impor -nya diselesaikan
PDC-Sertifikasi Produk
001 -Sertifikat mutu produk 01 -Jumlah sertifikat mutu
kelautan dan perikanan kelautan dan perikanan Sertifikat 3.000 5.000 6.000 7.000 9.000
sektor produksi pasca sektor produksi pasca
panen panen
002 -Produk kelautan dan 01-jumlah duk
perikanan sektor produksi -Jumiah produk
pasca panen yang kelautan dan .penkanan Produk 3.000 5.000 6.000 7.000 9.000
divalidasi sektor produksi pasca
panen yang divalidasi
003 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk - 95 100 100 100
Dinilai Kesesuaiannya yang Dinilai
Kesesuaiannya
PDF-Sertifikasi Lembaga
001 -Sertifikat mutu lembaga 01-Jumlah sertifikat
kelautan dan perikanan mutu lembaga kelautan .
sektor produksi primer dan perikanan sektor Sertifikat 500 1.500 2.000 2.500 3.000
produksi  primer
002 -Lembaga kelautan 01-jumlah lemb
dan perikanan sektor -jumiah fembaga
produEsi primer yang kelautan dan perikanan Lembaga 500 1.500 2.000 2.500 3.000
divalidasi sektor -pr0f1uks.| primer
yang divalidasi
QIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Hasil Perikanan di 01-Penjaminan mutu
wilayah Rl yang diawasi hasil perikanan di Lokasi 25 100 140 180 200
mutunya Wilayah RI
QIC-Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
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Program/ Ind
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan
002 -UPI yang konsisten 01-Jumlah UPI yang
menerapkan Sistem konsisten menerapkan
Jaminan  Mutu dan Sistem Jaminan  Mutu dan uPI 500 1.080 1.500 1750 2.000
Keamanan Hasil Keamanan Hasil  Perikanan
Perikanan
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pengujian 01-Tersedianya
Mutu Sarana Pengujian Lokasi 5 25 30 35 35
Mutu Lingkup
BPPMHKP
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
'(\JAOUZ:L;Prasarana Pengujian ?Atlsrasal’ana Pengujian Lokasi 5 25 30 35 35
01-Meningkatnya Produk Kelautan dan Perikanan yang Memenuhi Standar Pengujian
01-Persentase Produk
Kelautan dan Perikanan
yang memenuhi Persen 70 75 80 85 90
persyaratan standar
pengujian
ADA-Standarisasi  Produk
001 -Bahan Rancangan |01-Jumlah Bahan
Standar Nasional Indonesia Rancangan Standar
(RSNI) Hasil Kelautan dan |Nasional Indonesia  (RSNI) Produk 7 - : - -
Perikanan Produk Kelautan dan
Perikanan yang Disediakan
002 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk 162 100 110 120 130
Dinilai Kesesuaiannya yang Dinilai
Kesesuaiannya
003 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Produk 250 200 250 300 350
Diuji yang Diuji
004 -Standar Nasional 01-Jumlah SNI Produk KP
Indonesia (SNI) Produk KP yang disediakan dalam
yang dised(iaka)n dalam ruang lingkup layanan Produk - 26 27 28 29
ruang lingkup layanan
AEF-Sosialisasi dan Diseminasi
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
Menerima Diseminasi yang Menerima Diseminasi
Pengujian Penerapan dan Diversivikasi Produk Orang 1.000 1.500 2.000 2.500 3.000
Produk Kelautan dan Kelautan dan Perikanan
Perikanan
DDA-Penelitian dan Pengembangan Produk
001 -Produk Kelautan dan 01-Jumlah Produk
Perikanan Bernilai Kelautan dan Perikanan Produk 12 12 14 16 18
Tambah yang Diterapkan Bernilai Tambah yang
Diterapkan
QDG-Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -UMKM Kelautan 01-Jumlah pelaku usaha
Perikanan yang Difasilitasi |yang Difasilitasi dalam UMKM 18 18 18 18 28
dalam Inkubasi Bisnis Inkubasi  Bisnis
QDH -Fasilitasi dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Badan Usaha yang 01-Jumlah Badan Usaha
Difasilitasi Kemitraan ang Difasilitasi
Penyimpanan Produk iemgitraan Penyimpanan Badan Usaha 15 - - - -
Produk di Gudang Beku
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Operasional Gudang Pendukung  Operasional Unit 200 - - - -
Beku Gudang Beku
002 -Sarana 01-Jumlah Sarana
Laboratorium  Pengujian Laboratorium  Pengujian .
Produk Perikanan, Produk Perikanan, Garam Unit - 2 2 2 2
Garam dan Rumput Laut dan Rumput  Laut
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan [REIELEEEY
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pendukung Operasional Pendukung Operasional Unit 1 - - - -
Gudang Beku Gudang Beku
01-Terselenggaranya pengendalian sistem jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan yang konsisten sesuai standar
01-Persentase Tindak
lanjut Rekomendasi
penerapan sistem jaminan % 70 70 70 70 70
mutu dan keamanan hasil
kelautan dan perikanan
02-Persentase unit
usaha/lembaga yan
menerapkan gSJIi’/IKI—?P % 70 7 70 7 7
(QA) sesuai standar
[ dan regulasi
03-Nilai kualitas
penerapan sistem Nilai 75 75 75 75 75
manajemen mutu
laboratorium
04 -Nilai kualitas
penerapan sistem Nilai 75 75 75 75 75
manajemen mutu
lembaga inspeksi
05-Standar Sistem
Jaminan Mutu dan Nilai 3 4 5 6 7
Keamanan Hasil
Perikanan Hulu Hilir
06 -Harmonisasi Sistem
Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Dokumen 8 8 8 8 8
Perikanan dengan Negara
tujuan ekspor
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Harmonisasi Sistem
Kebijakan Harmonisasi Jaminan Mutu dan
Sistejm Jaminan  Mutu Keamanan Hasil Dokumen 28 29 30 31 32
dan Keamanan Hasil Perikanan
Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK standarisasi 01-Jumlah NSPK
sistem Jaminan mutu standarisasi ~ sistem NSPK 1 2 3 4 5
hasil KP Jaminan mutu hasil KP
BIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Produk perikanan 01-Produk penanganan
yang diawasi dan kasus mutu ekspor impor Produk - 35 35 35 35
diselesaikan kasus mutu produk perikanan yang
ekspor impor -nya disel ikan
DCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Bimbingan Teknis 01-Jumlah Bimbingan
Peningkatan sistem Teknis Peningkatan sistem .
jaminan  mutu hasil jaminan mutS hasil Kegiatan 48 500 500 500 500
kelautan dan  perikanan kelautan dan  perikanan
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Parameter uji yang
Kebijakan Parameter uji terakreditasi di i
yang terakreditasi di laboratorium  acuan dan Rekomendasi 5 8 10 12 14
laboratorium  acuan dan penguji sektor  kelautan Kebijakan
penguiji sektor  kelautan perikanan
perikanan
002 -Rekomendasi Kebijakan |01-Jumlah metode /
Metm_ie/Parameter gjiyang parameter uji yang ) Rekurpendasi 15 20 25 30 35
dihasilkan laboratorium dihasilkan  laboratorium Kebijakan
acuan acuan
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Program/
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan

PDD-Standarisasi Lembaga
001 -Unit kerja yang 01-Unit kerja yang
menerapkan standar menerapkan  standar Unit Kerja 15 17 19 21 23
sistem pengujian mutu sistem pengujian mutu
002 -Unit kerja yang 01-Unit kerja yang
menerapkan sistem menerapkan  sistem . i
manajemen mutu manajemen mutu Unit  Kerja 35 35 35 35 35
Laboratorium laboratorium
003 -Unit kerja yang 01-Unit kerja yang
menerapkan pengendalian menerapkan pengendalian . .
sistem jaminan mutu sistem jaminan  mutu dan Unit Kerja 25 27 28 29 30
dan keamanan hasil keamanan hasil  perikanan
perikanan

QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
meningkat yang meningkat
pemahamannya terhadap | pemahamannya terhadap Orang 6.325 10.000 15.000 20.000 25.000
sistem jaminan mutu dan |sistem jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan |keamanan hasil perikanan

QIA-Pengawasan dan Pengendalian Produk
001 -Unit/Usaha 01-Dokumen penerapan
perikanan yang quality assurance sesuai
menerapkan quality standar, sistem dan Dokumen 35 50 55 60 65
assurance sesuai regulasi
standar, sistem dan
regulasi

01-Meningkatnya Ketertelusuran dan Logistik Ikan

01-Persentase
Peningkatan Pelaku
Usahayang Menerapkan Persen 272 294 35,1 39,8 41,6
Sistem Ketertelusuran
Produk Perikanan
02-Meningkatnya pemanfaatan prasarana dan sarana Logistik

01 -Persentase Persen 80 82 84 87 %
pemanfaatan prasarana
sarana logistik
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 - Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Kebijakan Tata Kelola Kebijakan Tata Kelola Rekomendasi 2 12 15 15 15
Rantai Pasok Rantai Pasok Kebijakan
ADA -Standarisasi  Produk
001 -Bahan Rancangan 01-Jumlah Bahan
Standar Nasional Rancangan Standar
Indonesia (RSNI) Nasional Indonesia  (RSNI) Produk - 7 7 9 9
prasarana dan sarana prasarana dan sarana
logistik logistik
AEE -Kemitraan
001 -Kemitraan dalam 01-Jumlah Kemitraan
rangka Pengadaan, dalam rangka Kesepakatan 45 - - - -
Distribusi dan pengadaan, distribusi
Penyimpanan dan penyimpanan
BDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
OOl-KeIembag_aa.\n i 01-Jumlah Iem.bzi\ga_ Lembaga ~ a8 38 38 38
pengelola logistik di pengelola logistik di
daerah daerah
BDG -Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -Pelaku Usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
dibina dalam rangka yang dibina dalam rangka UMKM 357 1.250 1.690 1.740 1.833
Penguatan Sistem penguatan sistem logistik
Logistik
BMA -Data dan Informasi Publik
001 -Profil Ketersediaan 01-Jumlah Profil
dan Kebutuhan Hasil KP Ketersediaan dan bata 3 8 8 8 8
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Unit Organisasi

Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan

001 -Rekomendasi

Kebutuhan Hasil KP

01-Jumlah Rekomendasi

Pelaksana

dan Perikanan

Kebijakan Pemasukan kebijakan pemasukan hasil Rekomendasi
; N " y " T 2 - - - -
Hasil Perikanan  Berbasis perikanan berbasis Kebijakan
Mekanisme Neraca mekanisme neraca
Komoditas komoditas
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
OOl—Pe.nge!qla gudgng 01-Jumlah pen.gquI‘a . Lembaga - 20 30 40 50
yang difasilitasi resi gudang yang difasilitasi
gudang
QDH -Fasilitasi dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Pelaku Usaha yang 01-Jumlah Pelaku Usaha
menerapkan Sistem ang menerapkan Sistem
Ketenelssuran dan )l;etgnelusuranpdan Badan Usaha 36 50 85 130 190
Logistik lkan Nasional Logistik Ikan Nasional
002 -Badan Usaha yang 01-Jumlah Badan Usaha
Difasilitasi Kemitraan ang Difasilitasi
Penyimpanan Produk ierr?itraan Penyimpanan Badan Usaha B 30 0 35 40
Produk di Gudang Beku
QEG-Bantuan Peralatan / Sarana
001 -Sarana Penyimpanan 01-Jumlah Sarana Unit 1 ~ _ ~ _
Produk KP Penyimpanan Produk KP
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Operasional Gudang Pendukung Operasional Unit - 300 400 500 600
Beku Gudang Beku
002 -Sarana Penyimpanan 01-Jumlah Sarana .
Produk KP yme Penyimpanan Produk KP Unit B 6 6 8 14
003 -Sarana Distribusi 01-Jumlah Sarana .
Logistik  Produk KP Distribusi  Logistik Unit - v 20 2 82
Produk KP
004 -Sarana Pemasaran 01-Jumlah Sarana ;
Hasil KP Pemasaran Hasil KP Unit ) 6.716 7218 7.718 8.218
005 -Sarana Penanganan 01-Jumlah Sarana
dan Pengolahan Hasil Penanganan dan Unit - 600 635 710 785
KP Pengolahan Hasil KP
RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Prasarana Kawasan 01-Jumlah Prasarana
Hilirisasi Kelautan dan Kawasan Hilirisasi X
Perikanan Kelautan dan  Perikanan Bidang - 1 1 1 2
yang dikembangkan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana Pemasaran | Ol-Prasarana Pemasaran
Hasil Kelautan dan Hasil Kelautan dan Unit - 5 5 5 6
Perikanan Perikanan Yang dibangun
002 -Pembangunan 01-Pembangunan
Prasarana Penyimpanan Prasarana Penyimpanan Unit - 3 5 5 5
Produk Keluatan  dan Produk Keluatan  dan
Perikanan Perikanan
003 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Penanganan dan Penanganan dan Unit - 6 8 8 8
Pengolahan Hasil Kelautan |Pengolahan Hasil Kelautan
dan Perikanan dan Perikanan
004 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pendukung Operasional Pendukung Operasional Unit - 1 1 1 1
Gudang Beku Gudang Beku
01-Meningkatnya Investasi Kelautan dan Perikanan
01-Nilai Investasi Kelautan Rp Triliun 1311 14,47 1584 1721 18,58

02-Meningkatnya UMKM Pengolahan Produk Kelautan dan Perikanan Naik Kelas
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kelautan dan perikanan Persen 5 55 6 6.5 7
yang meningkat  omsetnya
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah .
Kebijakan pemberdayaan Rekomendasi Rekorpendas - 6 6 6 6
usaha dan investasi Kebijakan Kebijakan
pemberdayaan usaha
dan investasi
ACD-Perizinan Lembaga
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
difasilitasi perizinan yang difasilitasi perizinan
berusaha sub sektor berusaha sub sektor Badan Usaha 2 : ° : B
pengolahan dan pengolahan dan pemasaran
pemasaran
AEE -Kemitraan
001 -Kemitraan usaha 01-Jumlah Kemitraan
hasil kelautan dan usaha hasil kelautan dan Kesepakatan B 50 60 70 80
perikanan perikanan
BAC-Pelayanan Publik kepada badan usaha
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
difasilitasi perizinan ang difasilitasi perizinan
berusaha sub sektor )l;erl?saha sub sZktor Badan Usaha : 35 45 55 65
pengolahan dan pengolahan dan pemasaran
pemasaran
002 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah Pelaku usaha
didampingi dalam rangka yang didampingi dalam Badan Usaha - 35 45 55 65
realisasi investasi rangka realisasi investasi
PDA-Standarisasi  Produk
001 -Produk Kelautan 01-Jumlah Produk
Perikanan yang dikurasi Kelautan Perikanan Produk : 1.650 2:150 2.650 3.150
yang dikurasi
PEH-Promosi
001 -Promosi usaha dan 01-Jumlah Promosi usaha Promosi 2 - _ - _
investasi KP dan investasi KP
QDB -Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
001 - Lembaga usaha KP 01-Jumlah lembaga usaha
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Lembaga 22 37 42 a7 52
kapasitas kelembagaan kapasitas kelembagaan
usaha usaha
002 -Lembaga inkubator 01-Jumlah inkubator
mina bisnis yang mina bisnis yang Lembaga - 2 3 4 5
ditumbuhkan dan/atau ditumbuhkan dan/atau
dibina dibina
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
dibina dalam rangka yang dibina dalam Orang - 500 500 500 500
menjadi  wirausaha KP rangka menjadi
wirausaha KP
QDG-Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
001 -UMKM KP yang 01-Jumlah UMKM KP
difasilitasi akses yang difasilitasi akses UMKM 327 - - - -
pembiayaan dan pembiayaan dan/atau
kemitraan usaha kemitraan usaha
002 -Wirausaha KP yang 01-Jumlah Wirausaha KP
ditumbuhkan dan/atau yang ditumbuhkan UMKM 875 400 450 500 1.000
dibina dan/atau  dibina
003 -UMKM yang 01-Jumlah UMKM yang
diberdayakan dan dibina diberdayakan dan dibina UMKM ~ 380 M8 ns 456

menuju UMKM Naik Kelas

oleh Daerah

menuju UMKM Naik Kelas
oleh Daerah
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Sasaran Strategis/Sasaran

Program/

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Indikator
004 -UMKM KP yang 01-Jumlah UMKM KP
difasilitasi literasi yang difasilitasi literasi UMKM - 450 600 750 900
keuangan dan akses keuangan dan akses
pembiayaan pembiayaan
RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Prasarana Kawasan 01-Jumlah Prasarana
Hilirisasi Kelautan dan Kawasan Hilirisasi X
Perikanan Kelautan dan  Perikanan Bidang 1 - N - -
yang dikembangkan
FD-Program Kualitas Lingkungan Hidup 310.219 531.515

01-Meningkatnya Pengelolaan Kawasan Konservasi di Perairan, wilayah pesisir dan pulau - pulau kecil
01-Luas Kawasan

Konservasi di  perairan,
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil yang Efektif
Dikelola

02-Meningkatnya Pengelolaan Biota Perairan Terancam Punah, Dilindungi dan/Atau Appendix CITES
01-Biota Perairan Terancam
Punabh, Dilindungi dan/Atau

Juta Ha 185 19,1 19,8 20,6 215

Appendix CITES yang Spesies 420 445 450 455 460
dikelola (kumulatif)
03-Terwujudnya Wilayah Pesisir dan Laut yang Bersih
01-Pesisir dan/Pulau -
Pulau Kecil yang bersih Lokasi 5 62 122 182 242

dari sampah (Kawasan

bebas sampah) (kumulatif)
04-Meningkatnya Wilayah Pesisir dan Pulau -Pulau Kecil yang pulih kembali
0l-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil yang Lokasi 1 24 26 27 29
pulih kembali  (kumulatif)

01-Meningkatnya Penambahan Kawasan Konservasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau -pulau kecil
01-Luas Kawasan

Konservasi di  perairan,
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil yang baru
02-Terwujudnya Tata Kelola Kawasan Konservasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau -pulau kecil
01-Nilai Efektivitas
Pengelolaan Kawasan
Konservasi di  perairan, Nilai 50 52 54 56 58
wilayah pesisir, dan pulau -
pulau kecil

02-Lokasi Karbon Biru

yang dikelola berbasis
Kinerja

03-Luas cadangan
kawasan konservasi

yang ditetapkan
03-Meningkatnya pelayanan perizinan pemanfaatan kawasan konservasi
01-Nilai minimum
pelayanan perizinan Nilai 90 90 90 90 90
pemanfaatan kawasan
konservasi
04-Terwujudnya Tata Kelola Kawasan Konservasi dan Biota Perairan Terancam Punah, Dilindungi dan/Atau Appendix CITES

Hektar 700.000 700.000 600.000 600.000 600.000

Lokasi 1 1 1 2 2

Hektar 700.000 2.025.000 2.025.000 2.025.000 2.025.000

01-Nilai Efektifitas
Pengelolaan Biota Perairan
Langka, Terancam Punah, Nilai 68,3 68,95 69,61 70,27 70,94
Dilindungi  dan/Atau
Appendix CITES
02-Biota Perairan yang
Dilakukan Upaya Jenis 25 30 35 40 45
Perlindungan
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it Organisasi
Pelaksana

yang diberikan
bantuannya

Dilakukan Upaya Jenis 2 4 6 8 10
Pelestarian (kumulatif)
04-Biota Perairan yang
Difasilitasi Pemanfaatan .
secara Berkelanjutan Spesies 420 445 450 445 460
(kumulatif)
05-Meningkatnya pelayanan perizinan pemanfaatan biota
01-Nilai Minimum Kinerja
z:'{:ﬁ?::t::"z'"a" Nilai 80 80 80 80 80
berkelanjutan  Biota
Perairan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Pengelolaan .
Pengelolaan Konservasi Konservasi Ekosistem Rekorﬁendasn 4 7 9 10 11
Ekosistem yang diberikan Kebijakan
rekomendasinya
002 -Rekomendasi 01-Pengelolaan Biota .
Pengelolaan Biota Perairan Perairan dan Genetik yang Rekorpendasn - 5 5 5 5
dan Genetik diberikan rekomendasinya Kebijakan
003 -Rekomendasi 01-Kawasan Konservasi .
Peningkatan Luas Kawasan |yang Direkomendasikan Rekorpendaﬂ - 5 7 9 11
Konservasi Peningkatan  Kualitasnya Kebijakan
004 -Rekomendasi Usulan 0l-Kawasan Konservasi
Penetapan Kawasan yang diusulkan untuk Rekomendasi
. " . " - 5 7 9 10
Konservasi Direkomendasikan Kebijakan
Penetapannya
005 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Pengelolaan Karbon Biru Karbon Biru Berbasis Rekorﬁendasn - 1 1 2 2
Berbasis Kinerja Kinerja yang disusun Kebijakan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Konservasi Ekosistem Konservasi Ekosistem yang Produk - 4 4 4 4
dikelola
002 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Produk 5 5 5 5 5
yang dikelola
PEE-Kemitraan
001 -Kerjasama, Jejaring 01-Kerjasama Jejaring
dan Kemitraan dan Kemitraan
Konservasi Ekosistem Konservasi Ekosistem Kesepakatan 6 5 6 7 9
dan Biota Perairan yang
disepakati
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Konservasi
Konservasi Ekosistem dan ekosistem dan Biota NSPK 4 - - - -
Biota Perairan Perairan yang disusun
dokumennya
002 -Dokumen NSPK 01-Jumlah NSPK
Konservasi  Ekosistem Konservasi ekosistem NSPK B 4 4 4 6
yang disusun
003 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen NSPK
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan NSPK - 4 4 4 6
yang disusun
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
001 -Kelompok 01-Kelompok Masyarakat
Masyarakat Penggerak Penggerak Konservasi Kelompok - 20 20 20 22
Konservasi Masyarakat




-118-

Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
002 -Kelompok 01-Jumlah Kelompok
Masyarakat Penggerak Masyarakat Penggerak Kelompok 20 20 20 2
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Masyarakat -
yang diberikan bantuan
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data dan Informasi 01-Data dan Informasi
Konservasi Ekosistem Konservasi Ekosistem Dokumen 5 - - - -
yang Tersedia
002 -Data dan Informasi 01-Data dan Informasi
Konservasi Biota Perairan Konservasi Biota Perairan Dokumen 6 - - - -
yang Tersedia
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung Unit 1 2 3 4 5
Konservasi Ekosistem Penyelenggaraan
Konservasi Ekosistem
002 -Sarana Pendukung 05-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung Unit - 2 4 5 7
Konservasi Biota Penyelenggaraan
Perairan Konservasi Biota Perairan
REA-Konservasi Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
002 -Kawasan Konservasi 01-Luas kawasan
Perairan yang Operasional konservasi perairan Hektar 18.500.000 19.100.000 19.800.000 20.600.000 21.500.000
(kumulatif) operasional (Kumulatif)
003 -Kawasan Konservasi 01-Luas Kawasan
yang dihitung Neraca Konservasi yang Hektar 200.000 300.000 400.000 500.000
Sumberdaya dihitung neraca
sumberdayanya
g?;égcfi'l\suf;’;:ms”er“y gfo'jggf A o rosperity Hektar 8.000.000 | 10.000.000 | 13.000.000  16.000.000 -
005 -Terumbu karang 01-Terumbu karang yang
yang direhabilitasi direhabilitasi Hektar N L L 2 3
006 -Padang Lamun yang 01-Padang Lamun
direhabilitasi yang direhabilitasi Hektar ) 1 L 2 10
REB-Konservasi Jenis/Spesies
001 -Konservasi Biota 01-Biota Perairan Langka,
Perairan Langka, Terancam | Terancam Punah, Dilindungi .
Punah, Dilindungi dan/atau Appendic Cites Jenis 2 30 35 40 45
dan/atau Appendic Cites yang dilakukan upaya
(kumulatif) konservasi
002 -Penanganan Biota 01- Biota Perairan dilindungi
Perairan dilindungi dan/atau terancam punah Jenis - 5 5 5 6
dan/atau terancam punah |yang ditangani
003 -Penanganan Biota 0O1-Penanganan Biota Jenis _ 5 3 4 5
Perairan Jenis Asing Perairan Jenis Asing
Invasif Invasif
094 -Penanganan Konflik 0.1-Penang§nan Konflik Jenis - 5 5 5 5
Biota Perairan Biota Perairan
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Pengelola kawasan 01-Jumlah pengelola
konservasi yang kawasan konservasi yang Orang 50 60 70 80 100
ditingkatkan ditingkatkan kompetensinya
kompetensinya
002 -Masyarakat 01-Jumlah Masyarakat
Eemanfaat_ Kawasan Pemanfaat. Kawasan Orang 300 300 300 300 300
onservasi yang Konservasi yang
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
003 -Aparatur Pengelola 03-Jumlah Aparatur
Perlindungan, Pelestarian Pengelola Perlindungan,
dan Pemanfaatan Spesies Pelestarian dan Orang - 25 30 35 40
dan Genetik yang Pemanfaatan Spesies dan
ditingkatkan Genetik yang ditingkatkan
kompetensinya kompetensinya




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

004 -Masyarakat Pengelola

Perlindungan, Pelestarian

Indi

04-Jumlah Masyarakat
Pengelola Perlindungan,
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Unit Organisasi
Pelaksana

Iklim

Iklim

dan Pemanfaatan Spesies Pelestarian dan Orang - 180 180 180 180
dan Genetik yang Pemanfaatan Spesies
Ditingkatkan Kapasitasnya |dan Genetik yang
Ditingkatkan
Kapasitasnya
UBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah daerah yang
yang difasilitasi difasilitasi penyusunan
penyusunan usulan usulan Penetapan Kawasan Daerah - 10 10 10 10
Penetapan Kawasan Konservasi Perairan,
Konservasi Pesisir dan Pulau - Pulau
Kecil
01-Meningkatnya penanggulangan sampah plastik di Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau -Pulau Kecil
01-Volume Penanggulangan
Sampah dari Aktivitas
Mas;arakat di Pesisir dan Ton 18 296 564 891 1244
Laut (Kumulatif)
02-Meningkatnya Ketahanan wilayah pesisir dan pulau - pulau kecil
01 -Nilai Ketahanan .
Wilayah Pesisir dan Pulau - Nilai 55 60 69 72 7%
Pulau Kecil
02-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau yang di
mitigasi terhadap bencana Kawasan 1 10 12 13 15
dan Perubahan Iklim
03-Meningkatnya kawasan pesisir dan pulau - pulau kecil yang direhabilitasi
01-Nilai kawasan pesisir
dan pulau - pulau kecil Nilai 55 60 68 73 76
yang direhabilitasi
&i’n'(gffvaesa;aﬁ:os's'em Kawasan 1 14 14 14 14
direhabilitasi
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi X
Pengendalian Perubahan Pengendalian  Perubahan Rekomendasi - 2 2 2 2
IKlim Iklim Kebijakan
002 -Rekomendasi 02-Rekomendasi Rekomendasi ~ 1 1 1 1
Restorasi Ekosistem Restorasi Ekosistem Kebijakan
Kawasan Pesisir Kawasan Pesisir
003 -Rekomendasi 03-Rekomendasi
Penanggulangan Penanggulangan Rekomendasi
- 2 2 2 2
Pencemaran dan Pencemaran dan Kebijakan
Pencegahan Sampah Pencegahan Sampah
Masuk Ke Laut Masuk Ke Laut
PEE-Kemitraan
001 -Jejaring dan Kemitraan 01-Jejaring dan Kemitraan
Pengendalian Perubahan Pengendalian Perubahan Kesepakatan - 2 2 2 2
Iklim Iklim
002 -Jejaring, Kemitraan dan 02-Jejaring, Kemitraan dan
Kerjasama Restorasi Kerjasama Restorasi Kesepakatan - 4 4 4 4
Kawasan Pesisir Kawasan Pesisir
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pencegahan dan Pencegahan dan
Pemulighan Kerusakan Pemulighan Kerusakan NSPK 3 3 3 3 3
Pesisir dan Pulau - Pulau  Pesisirdan Pulau -Pulau
Kecil Kecil
002 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pengendalian Perubahan Pengendalian Perubahan NSPK - 1 1 1 1




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator
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Target
2027

. Aokasi (dalam juta rupiahy [ Unit Organisasi

2026 2027 2028 Pelaksana

003 -Dokumen NSPK

01-Dokumen NSPK

Mitigasi Bencana Mitigasi Bencana NSPK B 1 1 1 1
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Masyarakat Pesisir 01 -Kelompok Masyarakat
dan Pulau -Pulau Kecil Pesisir dan Pulau -Pulau
yang Diberikan Kecil yang Diberikan Kelompok 1 30 40 45 53
Penyadaran terhadap penyadaran terhadap Masyarakat
Penanggulangan Dampak  penanggulangan dampak
Pencemaran Pencemaran
002 -Masyarakat Pesisir 01-Masyarakat Pesisir
dan Pu»leAlu -Pulau Kecil dan PL!I‘au -Pulau Kecil Kelompok 1 5 10 15 20
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Masyarakat
kapasitasnya terhadap kapasitasnya terhadap
mitigasi Bencana mitigasi Bencana
003 -Masyarakat Pesisir 01-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
P L Kelompok
yang ditingkatkan yang ditingkatkan - 5 10 15 20
kapasitasnya terhadap kapasitasnya terhadap Masyarakat
Dampak Perubahan Dampak Perubahan
Iklim Iklim
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
002 -Bantuan 02-Bantuan Kelompok ~ 10 12 13 15
Pengembangan Kawasan Pengembangan Kawasan Masyarakat
Pesisir Tangguh pesisir Tangguh
003 -Bantuan 01-Kelompok Masyarakat
Pengembangan Desa pengelola sampah pesisir
Pesisir Bersih dan pulau -pulau kecil Kelompok 1 30 %0 0 30
yang diberikan bantuan
004 -Bantuan Pusat 01-Kelompok Masyarakat
Rehabilitasi  dan pengelola ekosistem Kelompok ~ 4 4 4 7
Pengembangan Ekosistem pesisir yang diberikan Masyarakat
Pesisir bantuan
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
001 -Bantuan Restorasi 01-Bantuan Restorasi
Ekosistem Pesisir Ekosistem Pesisir Paket B 4 4 4 4
002 -Bantuan Sarana 02-Bantuan Sarana
pengolah sampah pengolah sampah Paket 3 80 S0 S0 80
REA-Konservasi Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
001 -Kawasan mangrove 01- Luas kawasan
yang direhabilitasi mangrove di  pesisir dan Hektar 5 100 100 100 100
pulau -pulau kecil yang
direhabilitasi
002 -Vegetasi pantai yang 0l-Luas Vegetasi pantai
ditanami untuk mitigasi yang ditanami untuk Hektar - 8 8 8 8
bencana mitigasi bencana
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Masyarakat Pesisir 01-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Orang - 3.600 3.600 3.600 3.600
kapasitasnya dalam kapasitasnya dalam
pengelolaan sampah pengelolaan sampah
002 -Masyarakat Pesisir 02-Masyarakat Pesisir
dan Pulau -Pulau Kecil dan Pulau -Pulau Kecil
yang ditingkatkan yang ditingkatkan Orang - 480 480 480 480

untuk Restorasi
Ekosistem Pesisir

HB-Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan

kapasitasnya untuk
Restorasi Ekosistem
Pesisir

DJPT, DJPB,
DJPSDKP,
DJPDS, DJPK,
DJPRL,
BPPSDM,

1.986.509 10.559.097 7.912.691 5.790.756 6.167.757

01-Kesejahteraan Nelayan Meningkat

BPPMHKP

|01-Nilai Tukar Nelayan

Indeks

105 - 108

106 - 108

107 - 108

108 -109

109 - 110
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it Organisasi
Pelaksana

Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan Ind

02-Meningkatnya efektivitas penanganan pelanggaran sektor kelautan dan perikanan

01-Indeks penegakan
hukum  sektor kelautan
dan perikanan
03-Meningkatnya kesadartahuan masyarakat kelautan dan
perikanan

Indeks 80 81 82 83 84

01-Indeks
kesadartahuan Indeks 80 81 82 83 84
masyarakat kelautan
dan perikanan

02 -Nilai keaktifan
Pokmaswas dalam
mendukung pengawasan
sumber daya kelautan dan
perikanan

03-Tingkat keterlibatan
masyarakat ( Engagement
Rate) dalam media sosial % >1 >1 >1 >1 >1
pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan

Nilai 90 91 92 93 94

04 -Meningkatnya efektivitas pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
01-Indeks pengawasan
sumber daya kelautan dan Indeks 75 76 77 78 79
perikanan
05-Meningkatnya ketangguhan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
01-Indeks operasi
armada pengawasan Indeks 92 93 94 95 96
sumber daya

kelautan dan

perikanan

02-Indeks kesiapan sarana
dan prasarana
pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan
06-Tata Kelola Sumber Daya Perikanan Tangkap Berkelanjutan

Indeks 80 81 82 83 84

01-Proporsi Tangkapan
Jenis Ikan yang berada % 080 080 080 080 080
pada batas biologis yang
aman

07-Meningkatnya produksi perikanan budi daya secara berkelanjutan

01-Volume Produksi Ikan Juta Ton 6,75 7,15 7,58 8,04 8,52
02-Volume Produksi

Juta Ton 11,64 12,22 12,83 13,47 14,14
Rumput  Laut

03-Nilai Tukar
Pembudidaya lkan (NTPi)
08-Meningkatnya Penyelenggaraan Penataan Ruang Laut dan Zonasi Pesisir

Nilai 103,25 103,5 103,75 104,00 104,25

01-Persentase
Penyelenggaraan Penataan
Ruang Laut kewenangan
Pemerintah pusat
02-Persentase
Penyelenggaraan Zonasi
Pesisir kewenangan
Pemerintah Daerah

% 11,32 33,96 56,6 78,3 100

% 19,51 36,59 53,66 75,61 100

03-Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
Persetujuan Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut

Rp.000 500.004.877 | 500.050.000 500.100.000 500.150.000 500.200.000

04-Indeks Kepatuhan
Pengendaliaan Indeks 7 7.5 8 8,5 9
Pemanfaatan Ruang
Laut
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Program/
Kegiatan

Unit Organisasi
Pelaksana

Indi
Program/Sasaran

Kegiatan
05-Nilai Efektivitas
Penyelenggaraan Nilai 50 60 65 70 75

Penataan Ruang Laut

09-Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap Secara Berkelanjutan

01-Volume produksi

N .1 A7 x 7,22 7,
perikanan  tangkap Juta Ton 6,19 6. 6,84 50

10-Meningkatnya Pengelolaan Kawasan pesisir dan Pulau -Pulau Kecil
01-Kawasan Pesisir dan

Pulau - Pulau Kecil yang Kawasan 3 13 13 14 14
dikelola (kumulatif)

11-Meningkatnya Nilai Tukar Petambak Garam

oL-Nilai t(‘:\‘kfg,g)etambak Indeks - 102,25 1025 102,75 103
12-Meningkatnya Produktivitas Lahan
Garam

01-Produktivitas lahan

garam rakyat Ton/Ha 83 85 87 90 93

13-Meningkatnya Kualitas Produksi Garam

01-Persentase Produksi
Garam Kualitas Satu (K1) % 30 35 40 45 50
(SNI 4435:2017)

14-Meningkatnya Investasi Pemanfaatan Jasa dan Sumber Daya Kelautan
01- Nilai Investasi
Pemanfaatan Jasa dan Rp. Miliyar 500 600 700 800 900
Sumber Daya Kelautan

15-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi Nelayan

01- Jumlah kelembagaan
ekonomi nelayan yang Lembaga 4 10 10 20 20
dikembangkan
16-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi Petambak Garam
01- Unit Usaha
Petambak Garam Lembaga - 3 7 12 18
yang ditingkatkan
kelembagaan
ekonominya
17-Meningkatnya Kapasitas dan Kemandirian Kelembagaan Ekonomi Pembudidaya
01- Jumlah Unit
Usaha
Pembudidayaan lkan
yang Ditingkatkan
Kelembagaan
Ekonominya

Unit - 10 10 13 15

01-Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan l|kan berkelanjutan
01-Persentase
pemenuhan dokumen Persen 13 15 17 20 22
awak kapal perikanan
02-Petugas pemeriksaan
kelaikan kapal perikanan Orang 120 130 140 150 160
yang tersertifikasi

03-Rekomendasi Tata
Kelola Alat Penangkapan

lkan dan  Alat Bantu Dokumen 3 3 s 3 3
Penangkapan lkan yang

diterbitkan

04-Persentase Permohonan

Persetujuan Pengadaan Persen 100 100 100 100 100

Kapal Perikanan

05 -Persentase mesin
kapal bantuan yang Persen 92 93 94 95 96
dimanfaatkan  oleh
masyarakat
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
06 -Petugas ahli ukur
kapal perikanan yang Orang 0 30 30 0 0
tersertifikasi
07-Alat Penangkapan lkan
dan Alat Bantu .
Penangkapan lkan  yang Unit 11.000 20.000 25.000 30.000 35.000
Memenuhi Ketentuan
08-Standar Permesinan
Kapal Perikanan yang Dokumen L L L L L
diterbitkan
0 perseisss skl 0 i 2 = 1
terlindungi
10-Kapal Perikanan izin Kapal 1.300 1.400 1.500 1.600 1.700
pusat yang memenuhi
Ketentuan
11-Kapal Perikanan
kewenangan pusat yang Unit 1.600 1.700 1.800 1.900 2.000
terdaftar
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Rekomendasi bahan 01-Jumlah Rekomendasi
standar, teknis dan desain bahan standar, teknis dan Rekomendasi
. A A " 6 10 12 16 20
sarana penangkapan ikan desain sarana perikanan kebijakan
yang disusun tangkap yang disusun
003 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan  pengelolaan Kebijakan pengelolaan alat .
alat penangkapan  ikan penangkapan ikan dan alat Rekorpendasl 1 5 7 9 10
dan alat bantu bantu penangkapan ikan Kebijakan
penangkapan ikan yang yang disusun
disusun
004 -Rekomendasi 01-Jumlahrekomendasi
kebijakan pengelolaan kebijakan pengelolaan .
permesinan kapal permesinan kapal yang RekoTendasn 1 3 4 4 4
perikanan yang memenuhi memenuhi aspek Kebiijakan
aspek operasional operasional
penangkapan ikan penangkapan ikan
005 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Pengembangan Kapal Perikanan yang "
Modernisasi  Kapal diidentifikasi  rencana Rekorﬁendaﬂ - 1 - - -
Perikanan pembangunan/ Kebijakan
pengembangann ya
ACA-Perizinan Produk
001 -Dokumen kapal 01-Jumlah dokumen
perikanan yang diterbitkan kapal perikanan yang Produk 1.000 2.500 3.000 3.500 4.000
diterbitkan
ADC-Sertifikasi Produk
001 -Sarana Penangkapan 01-Jumlah Sarana
lkan yang diuji dan Penangkapan ikan yang Produk 4 20 22 25 27
disertifikasi diuji dan di sertifikasi
BDC -Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan/awak kapal 01-Jumlah nelayan awak
perikanan yang kapal perikanan yang
ditingkatkan ditingkatkan
pengetahuan/ pengetahuan/ Orang 832 700 750 800 850
kompetensinya di  bidang kompetensinya di  bidang
sarana penangkapan ikan |saranapenangkapan  ikan
BKB -Pemantauan produk
001 -Bantuan sarana 01-Jumlah bantuan
penangkapan ikan yang sarana penangkapan Laporan 25 150 200 270 350
dipantau ikan yang dipantau
pemanfaatannya pemanfaatannya
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
001 -Pemerintah daerah
yang difasillitasi dan

Indi

01-Jumlah pemerintah
daerah yang difasilitasi
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it Organisasi
Pelaksana

perikanan yang terintegrasi

dibina penerbitan dan dibina  penerbitan Lembaga 87 87 87 87 7
dokumen kapal dokumen kapal
perikanannnya periknanannya
PCA-Perizinan Produk
001 -Dokumen awak kapal 01-Jumlah dokumen
perikanan yang awak kapal perikanan Produk 800 1000 1100 1200 4500
diterbitkan yang diterbitkan
002 -Dokumen bukti lulus 01-Jumlah dokumen
seleksi calon Perusahaan bukti lulus seleksi calon
Penempatan Pekerja P3Ml awak kapal
Migran Indonesia (P3MI) perikanan migran yang Produk - 20 25 30 35
awak kapal perikanan diterbitkan
migran yang diterbitkan
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
001 -Awak kapal 01-Jumlah awak kapal
perikanan yang perikanan yang
disertifikasi tersertifikasi  berdasarkan Orang 5.000 10.000 15.000 20.000 25.000
keahlian dan
keterampilan (kumulatif)
002 -Petugas yang 01-Jumlah petugas yang
tersertifikasi  di bidang tersertifikasi di bidang
kapal perikanan kapal perikanan Orang 20 60 0 120 150
berdasarkan keahlian
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Awak kapal 01-Jumlah awak kapal
perikanan yang perikanan yang difasilitasi
difasilitasi penerapan penerapan Perjanjian Orang 14.000 15.000 15.500 16.000 21.000
Perjanjian Kerja Laut Kerja Laut (PKL) dengan
(PKL) dengan pelaku pelaku usaha
usaha
QDH -Fasilitasi dan Pembinaan Badan Usaha
001 -Pelaku usaha yang 01-Jumlah pelaku usaha
difasilitasi penerapan yang difasilitasi penerapan Badan Usaha - 60 60 60 700
prinsip  HAM pada usaha prinsip HAM pada usaha
perikanan perikanan
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
002 -Alat penangkapan 01-Jumlah alat
ikan dan/atau alat enangkapan ikan .
bantu  penamgkapan zan/atgu o bant Unit 11.000 20.000 21.600 24.000 38.500
ikan bantuan yang penangkapan ikan yang
tersalurkan disalurkan
003 -Sarana penangkapan 01-Jumlah Sarana
ikan yang tersalurkan Penangkapan Ikan Unit 1.100 2.500 1.785 1.964 2.500
Yang Tersalurkan
004 -Kapal perikanan 01-Kapal perikanan Uni ~ ~ 5 5 1
yang dibangun yang dibangun nit
01-Pengelolaan Pelabuhan Perikanan yang optimal dan bertanggung jawab
01-Tingkat pelayanan Kapal
Perikanan yang dilayani
melalui n-?ekagnism}; Port Persen 8 I 80 8L 82
State Measures Agreement
(PSMA)
02-Tingkat Kinerja
Penerapan Pelaksanaan Persen 79 80 81 82 83
Sertifikasi Hasil ~ Tangkapan
Ikan (SHTI)
03-Tingkat Pelayanan di
Pelabuhan Perikanan Persen 49 50 st 52 58
04-Persentase pelaksanaan
pembangunan/
pengembangan pelabuhan Persen 100 100 100 100 100




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran

Kegiatan

Indi

dengan Fish Market bertaraf
internasional
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05-Persentase
pelaksanaan

pembangunan/
pengembangan Pelabuhan
Perikanan yang
menerapkan konsep Eco
Fishing Port

Persen

100

100

100

100

100

06-Rencana Pembangunan
dan Pengembangan
Pelabuhan Perikanan
Berwawasan Lingkungan

Dokumen

07-Persentase Pelabuhan
Perikanan Dengan
Tingkat Operasional
Optimum

08-Tingkat kinerja
kesyahbandaran di
Pelabuhan Perikanan

Persen

Persen

29

79

30

80

31

81

32

82

33

83

09 -Persentase Lokasi
Pelabuhan Perikanan
yang telah dianalisis
terkait Kebutuhan
Pembangunan
dan/atau
Pengembangan
Pelabuhan Perikanan

Persen

37

39

41

43

45

10-Persentase Pelabuhan
Perikanan Yang
Terintegrasi Dengan
Pusat Informasi
Pelabuhan Perikanan
(PIPP)

Persen

41

43

47

49

11-Persentase pelabuhan
perikanan yang
dikembangkan dan
ditingkatkan fasilitasnya
12-Persentase
Operasional SKPT

Persen

Persen

95

71

96

97

98

10

99

13-Tingkat Penerapan PIT
dan PNBP Pasca Produksi
di Pelabuhan Pangkalan
yang ditetapkan

Nilai

920

91

92

93

04

14-Persentase

Pelabuhan Perikanan
dengantingkat  kinerja
baik

15-Pelabuhan pangkalan
yang menerapkan PNBP
Pasca Produksi

Persen

Pelabuhan

16

100

17

110

18

120

19

125

20

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

001 -Rekomendasi
kebijakan/perencanaan
pembangunan/
pengembangan pelabuhan
perikanan yang  disusun

dan Perikanan
01-Jumlah Pelabuhan
Perikanan yang

diidentifikasi  rencana
pembangunan/
pengembangan

ya

Rekomendasi
Kebijakan

10

20

25

30

45

BGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi

001 -Pelabuhan Perikanan
yang dibina tata kelola dan
operasionalnya sesuai
standar

01-Jumlah pelabuhan
perikanan yang dibina
tata kelola dan
operasionalnya sesuai

standar

Lembaga

74

74

74

74

74
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) Target N S CEE T ENTED) it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan ndik 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
002 -Pelabuhan perikanan 01-Jumlah pelabuhan
UPT Pusat dan Perintis perikanan yang dikelola
yang dikelola dan dan operasional sesuai Lembaga 31 31 31 31 31
operasional sesuai  standar | standar
004 -Pelabuhan perikanan 01-Jumlah pelabuhan
yang dikelola dan perikanan yang dikelola Lembaga 74 74 74 74 74
dianalisis pendataannya dan dianalisis
pendataannya
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah pemerintah
yang difasilitasi dan daerah yang difasilitasi
dibinatata  kelola dan dan dibinatata  kelola dan Lembaga - 37 37 37 37
operasional pelabuhan operasional pelabuhan
perikanannya perikanannya
PDI-Sertifikasi Profesi dan SDM
001 -Syahbandar dan 01-Jumlah Syahbandar
Petugas Kesyahbandaran dan Petugas
di Pelabuhan Perikanan Kesyahbar?daran di Orang 0 500 500 500 500
yang difasilitasi Pelabuhan Perikanan
pelatihannya yang difasilitasi
pelatihannya
002 -Petugas mutu dan 01-Jumlah Petugas mutu
sertifikasi CPIB di dan sertifikasi CPIB di
Pelabuhan Perikanan Pelabuhan Perikanan Orang 50 100 200 300 375
yang difasilitasi yang difasilitasi
pelatihannya pelatihannya
QGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi
001 -Pelabuhan perikanan di 01-Jumlah pelabuhan
lokasi SKPT yang dikelola perikanan di lokasi SKPT
dan operasional sesuai yang dikelola dan Lembaga 9 9 9 9 9
standar operasional sesuai  standar
002 -Pelabuhan Perikanan 01-Jumlah pelabuhan
P -Ju ul
);;ae:\%atdalgi:’)l/: untuk perikaqan yang dikelola Lembaga 237 248 255 275 296
mendukung Penangkapan dan dianalisis
lkan Terukur pendataannya
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana penunjang 01-Jumlah Sarana
pemungutan PNBP Pemungutan PNBP Unit - 22 22 22 30
Perikanan Tangkap yang Perikanan Tangkap yang
disediakan disediakan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Pelabuhan perikanan 01-Jumlah pelabuhan
UPT Pusat dan PP Perintis | perikanan UPT Pusat dan
yang ditingkatkan PP Perintis yang .
fasillitasnya untuk ditingkatkan  fasillitasnya Unit - 14 16 18 31
mendukung Penangkapan untuk mendukung
Ikan Terukur Penangkapan lkan
Terukur
003 -Pelabuhan Perikanan 01-Jumlah Pelabuhan
yang terintegrasi dan Perikanan yang terintegrasi 5
bertaraf internasional yang dan bertaraf internasional Unit 2 6 6 6 6
dikembangkan - IFP IFM | yang dikembangkan
004 -Pelabuhan Perikanan |01-Jumlah Pelabuhan
terluar dan/atau Perikanan terluar
berwawasan lingkungan dan/atau  berwawasan Lokasi 4 4 4 4 4
yang dikembangkan lingkungan yang
- Eco Fishing Port dikembangkan
005 -Pelabuhan Perikanan 01-Pelabuhan Perikanan
yang ditingkatkan yang ditingkatkan
prasarananya  untuk prasarananya  untuk Unit 0 30 15 15 25
mendukung  Penangkapan | mendukung
Ikan Terukur Penangkapan lkan
Terukur




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan
006 -Pelabuhan Perikanan
yang terintegrasi dan
bertaraf internasional yang
dikembangkan - IFP IFM Il

001 -Petugas Pelabuhan
Perikanan yang

Indi

01-Jumlah Pelabuhan
Perikanan yang terintegrasi
dan bertaraf internasional
yang dikembangkan

SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan

01-Jumlah Petugas
Pelabuhan Perikanan yang

ditingkatkan  kapasitasnya |ditingkatkan  kapasitasnya
dalam rangka mendukung | dalam rangka mendukung
Penangkapan lkan Terukur |Penangkapan lkan Terukur

Unit

Orang
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1.000

1.500

2.000

2.500

it Organisasi
Pelaksana

01-Pengelolaan perizinan bertanggung

jawab dan sesuai ketentuan

01 -Alokasi perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
perizinan berusaha
subsektor pengangkutan
ikan

Alokasi Kapal

12.000

13.000

14.000

15.000

16.000

02-Dokumen perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
perizinan berusaha
subsektor pengangkutan
ikan serta  sertifikat kuota
penangkapan ikan yang
diterbitkan

03-Persentase
rekomendasi  hasil
analisis perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan yang
ditindaklanjuti

04 -Tingkat kepatuhan
pelaku usaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan

Dokumen

Persen

Skala/Nilai

9.000

91

10.000

92

3,3

11.000

93

3,5

12.000

94

3,7

13.000

95

3,9

05 -Persentase provinsi
yang difasilitasi
pelaksanaan perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan
kewenangan Gubernur

Persen

91

92

93

94

95

06-Persentase
ketersediaan aplikasi
layanan perizinan
berusaha subsektor
penangkapan ikan dan
pengangkutan ikan

Persen

96

97

98

99

100

07 -Persentase
penyelesaian
pengaduan terkait
aplikasi  layanan
perizinan berusaha
subsektor penangkapan
ikan dan pengangkutan
ikan

Persen

100

100

100

100

100

ACA-Perizinan Produk

001 -Izin berusaha sub
sektor penangkapan/
pengangkutan ikan yang
diterbitkan

FBA-Fasilitasi dan Pembinaan

01-Jumlah izin berusaha

sub sektor penangkapan/
pengangkutan ikan yang
diterbitkan

Pemerintah Daerah

Produk

4.113
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Program/ Ind
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan
001 -Provinsi yang 01-Jumlah Provinsi yang
difasilitasi  tata kelola difasilitasi tata kelola Provinsi 37 37 37 37 37
perizinan perikanan perizinan perikanan
tangkap tangkap
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Kebijakan usaha Kebijakan Rekorpendas 6 6 6 6 6
penangkapan ikan Penangkapan Ikan Kebijakan
Terukur yang
Dilaksanakan
002 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan pemungutan kebijakan pemungutan n
Penerimaan Negara Penerimaan Negara Bukan Rekorﬁendas 0 6 6 6 6
Bukan Pajak Sumber Pajak Sumber Daya Alam Kebijakan
Daya Alam Perikanan Perikanan yang
Dilaksanakan
PCA-Perizinan Produk
001 -1zin alokasi usaha 01-Jumlah alokasi usaha
perikanan tangkap (SIUP) perikanan tangkap (SIUP) Produk 6.000 7.000 8.000 9.000 10.000
yang diterbitkan yang diterbitkan
002 -Izin berusaha sub 01-Jumlah izin berusaha
sektor penangkapan/ sub sektor penangkapan/ Produk - 10.000 11.000 12.000 13.000
pengangkutan ikan yang pengangkutan  ikan yang
diterbitkan diterbitkan
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan kecil yang 01-Jumlah Nelayan kecil
difasilitasi perizinan yang difasilitasi perizinan Orang - 8.000 9.000 10.000 11.000
berusahanya berusahanya
QKB-Pemantauan produk
001 -Usaha Penangkapan 01-Jumlah Usaha
Ilkan yang dipantau, Penangkapan Ikan yang
dianalisis dan dievaluasi dipantau, dianalisis dan Laporan - 4 4 4 4
dievaluasi
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Sistem usaha perikanan | 01-Data sistem usaha
tangkap yang terdigitalisasi perikanan tangkap yang
dan terintegrasi terdigitalisasi dan Layanan - 3 3 3 3
terintegrasi  yang
dihasilkan
UBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Provinsi yang
yang difasilitasi perizinan terintegrasi dalam sistem Provinsi 37 37 37 37 37
berusahanya perizinan kapal pusat -
daerah
01-Pengelolaan Sumber Daya lkan Berkelanjutan
01-Persentase WPPNRI yang
telah dilaksanakan Persen 100 100 100 100 100
perhitungan  alokasi
kuotanya
02-Persentase kapal
penangkap ikan yang
menyampaikan log book Persen 71 75 80 85 89
penangkapan ikan
03-Tingkat kualitas
laporan pemantauan di .
atas kapal  penangkap Nilai 86 86,5 87 875 88
ikan dan kapal
pengangkut ikan
04 -Persentase hari layar
E:;:mz:an‘gr? ;:‘;ZS ikan Persen 100 100 100 100 100
dan kapal pengangkut
ikan




Kegiatan

Program/Sasaran

Kegiatan

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

Indik:

05-Persentase kapal
penangkap ikan dan kapal
pengangkut ikan yang
terdaftar di RFMO'S yang
dilakukan pemantauan

06 -Persentase
posisi/rekomendasi/
prakarsa Indonesia di
bidang pengelolaan
sumber daya ikan

beruaya jauh yang

diterima di  forum regional
07-Persentase pelaksanaan
pengelolaan sumber daya
ikan laut teritorial dan
perairan  kepulauan
08-Persentase harvest
strategy di laut teritorial
dan perairan  kepulauan
yang disusun

09-Persentase
pelaksanaan kerjasama
bilateral, multilateral,
dan regional pengelolaan
sumber daya ikan laut
teritorial dan perairan
kepulauan

10-Persentase
pelaksanaan pengelolaan
sumber daya ikan di
ZEEI dan Laut Lepas
11-Persentase WPPNRI
perairan darat yang status
pengelolaannya meningkat
12-Persentase profil
pengelolaan perikanan
WPPNRI perairan darat
yang tersusun

dan Perikanan

Persen 100

Persen 100

Persen 80

Persen 76

Persen 81

Persen 83

Persen 100

Persen 100
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100

100

81

7

82

84

100

100

Target

2027

100

100

82

78

83

85

100

100

2028

100

100

83

79

84

86

100

100

2029

100

100

84

80

85

87

100

100

2025

Alokasi
2026

[CETEN
2027

JTNEY

rupiah)
2028

2029

it Organisasi
Pelaksana

001 -Rekomendasi kebijakan
pengelolaan SDI Perairan
Darat

01-Jumlah
Rekomendasi
Kebijakan pengelolaan
SDI Perairan Darat

Rekomendasi
Kebijakan

12

14

002 -Rekomendasi
kebijakan pengelolaan SDI
Zona Ekonomi  Ekslusif
Indonesia (ZEEI) dan  laut
lepas

003 -Rekomendasi
kebijakan alokasi SDI

01-Jumlah rekomendasi
kebijakan pengelolaan SDI
Zona Ekonomi Ekslusif
Indonesia (ZEEI) dan laut
lepas

01-Jumlah rekomendasi
kebijakan alokasi SDI

Rekomendasi
Kebijakan

Rekomendasi

Kebijakan 1

11

11

11

11

001 -Lembaga Pengelola
Perikanan Wilayah
Pengelolaan Perikanan
Negara Republik  Indonesia
di Perairan Darat ~ Yang
Terbentuk

001 -Rekomendasi
kebijakan  dari hasil
pengolahan dan analisis
data Log Book
Penangkapan Ikan

BGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi

01-Jumlah Lembaga
Pengelola Perikanan
Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik
Indonesia di Perairan Darat
Yang Terbentuk

PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan

01-Jumlah rekomendasi
kebijakan dari hasil
pengolahan dan analisis
data Log Book

Penangkapan lkan

Lembaga 14

Rekomendasi 11
Kebijakan

14

11

14

11

14

11

14

11
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana

002 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan pengelolaan Kebijakan Pengelolan SDI Rekomendasi 3 3 7 9 1
SDI Laut Pedalaman, di Laut Pedalaman, Kebijakan
Teritorial dan  Perairan Teritorial dan  Perairan
Kepulauan Kepulauan
003 -Rekomendasi 01-Jumlah rekomendasi
kebijakan  dari hasil kebijakan dari hasil .
pengolahan dan  analisis pengolahan dan analisis REKOTe"daS' 11 11 11 11 11
data pemantauan data pemantauan observer Kebijakan
Observer di atas kapal diatas kapal  perikanan
perikanan

QGA-Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang Ekonomi
001 -Lembaga Pengelola 01-Jumlah Lembaga
Perikanan Wilayah Pengelola Perikanan
Pengelolaan Perikanan Wilayah Pengelolaan Lembaga 11 11 11 11 11
Negara Republik  Indonesia | Perikanan Negara Republik
(WPPNRI) yang operasional | Indonesia (WPPNRI) yang

operasional

004 -Lembaga Pengelola 01-Jumlah Lembaga
Perikanan Wilayah Pengelola Perikanan
Pengelolaan Perikanan Wilayah Pengelolaan
Negara Republik  Indonesia | Perikanan Negara Republik Lembaga 3 3 3 0 0
(WPPNRI) yang terkelola Indonesia (WPPNRI) yang
kelembagaanya - Ocean for |operasional (Lautra)
Prosperity Project (Lautra)

QKB -Pemantauan produk
001 -Laporan data logbook 01-Jumlah Laporan
penangkapan Ikan yang Data log Book yang Laporan 5.000 10.000 20.000 30.000 40.000
dikumpulkan dan dikumpulkan  dan
diverifikasi diverifikasi

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

002 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pemulihan Sumber Daya Pemulihan Sumber Daya Unit - 2 18 21 23
lkan Berkelanjutan yang lkan berkelanjutan yang
dibangun dibangun

02-Terselenggaranya penyusunan NSPK bidang Operasi Armada dan Peningkatan Prasarana dan Sarana PSDKP
01-Persentase
penyelesaian rancangan
NSPK bidang Operasi % 100 100 100 100 100
Armada serta
Pengembangan Prasarana
dan Sarana PSDKP
03-Terselenggaranya operasi armada pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan secara efektif

01-Indeks operasi

pesawat patroli Indeks 95 95,25 95,50 95,75 96
02-Indeks operasi kapal Indeks 92 92,25 92,50 92,75 93
pengawas

03-Indeks operasi Indeks 92 92,25 92,50 92,75 93

speedboat pengawas

04-Indeks Kepuasan
Penyediaan Logistik Indeks 85 100 100 100 100
Armada Pengawasan
05-Indeks kesiapan Awak
Kapal Pengawas
06-Persentase Ketersediaan
Personel Armada
Pengawasan

Indeks 80 80 80 80 80

% 75 775 80 825 85

07-Indeks Kualitas
Pemeliharaan dan
Perawatan
Sarana/Armada
Pengawasan SDKP

Indeks 100 100 100 100 100
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
08-Persentase armada
pengawasan SDKP yang % 82 83 84 85 86
disupervisi Perawatannya
04 -Terselenggaranya pembangunan serta perawatan prasarana dan sarana pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan yang sesuai ketentuan
01-Indeks kesiapan Indeks 80 80 80 81 81
prasarana pengawasan
SDKP
02-Persentase
kesesuaian % 60 60 60 61 61
implementasi
standardisasi  kriteria
teknis sarana
penc 1 SDKP
03-Persentase
kesesuaian % 60 60 60 61 61
implementasi
standardisasi  kriteria
teknis prasarana
peng 1 SDKP
04-Nilai kualitas rencana
induk sarana pengawasan Nilai 30 40 50 60 70
SDKP
05-Nilai kualitas rencana
induk prasarana Nilai 30 40 50 60 70
pengawasan SDKP
06-Nilai kualitas
rancangan Nilai 85 100 100 100 100
standardisasi kriteria
teknis sarana
pengawasan SDKP
07 -Nilai kualitas
rancangan standardisasi Nilai 85 100 100 100 100
kriteria teknis
prasarana pengawasan
SDKP
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Operasi Rekomendasi
. " 1 2 2 2 2
Operasi Armada Armada Pengawasan Kebijakan
Pengawasan Sumber Sumber Daya Kelautan
Daya Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
002 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang "
Pengembangan Pengembangan Prasarana Rekomendasi - 2 2 2 2
Prasarana dan Sarana dan Sarana Pengawasan Kebijakan
Pengawasan Sumber Sumber Daya Kelautan
Daya Kelautan dan dan Perikanan
Perikanan
AEA-Koordinasi
001 -Koordinasi Awak 01-Jumlah Koordinasi .
Kapal Pengawas Nasional Awak Kapal Pengawas Kegiatan - 4 4 4 4
Nasional
002 -Koordinasi Intelijen 01-Jumlah Koordinasi
Bidang Kelautan dan Intelijen  Bidang Kelautan Kegiatan - 2 2 2 2
Perikanan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK bidang 01-Jumlah NSPK bidang
Operasi Armada Operasi Armada PSDKP NSPK L L L L L
Pengawasan SDKP
002 -NSPK bidang 01-Jumlah NSPK bidang
Pengembangan Prasarana Pengembangan Prasarana NSPK - 1 1 1 1

dan Sarana PSDKP

dan Sarana PSDKP

BHD -Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
001 -Operasional Awak 01-Jumlah Operasional . " -
Kapal Pengawas Awak Kapal Pengawas Hari Operasi 180 180 180 150
002 -Operasi 01-Jumlah Operasi
Pemberantasan Pemberantasan . .
Penyelundupan Benih Penyelundupan  Benih Hari Operasi - 50 50 50 50
Bening Lobster Bening Lobster
CAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pengawasan 01-Jumlah Sarana
Sumber Daya Kelautan Pengawasan Sumber Daya .
dan Perikanan Kelautan dan  Perikanan Unit 18 280 345 416 488
yang diadakan
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 - Laporan supervisi 01-Jumlah laporan
operasi armada supervisi  operasi
pengawasan sumber daya armada pengawasan Laporan 4 4 4 4 4
kelautan dan perikanan sumber daya kelautan
dan perikanan
002 -Laporan supervisi 01-Jumlah laporan
engembangan prasarana supervisi engembangan
peng gan p P peng g Laporan - 4 4 4 4
dan sarana pengawasan prasarana dan sarana
sumber daya kelautan dan | pengawasan sumber daya
perikanan kelautan dan perikanan
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina dalam Daerah yang dibina dalam .
pelaksanaan operasi pelaksanaan Operasi Peglaeerrlgltjah 25 37 87 87 87
armada pengawasan Armada Pengawasan SDKP
SDKP
002 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina dalam Daerah yang dibina dalam
pelaksanaan pelaksanaan Pemerintah - 37 37 37 37
pengembangan prasarana pengembangan prasarana Daerah
dan sarana pengawasan dan sarana pengawasan
SDKP SDKP
QHD-Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
001 -Operasi Kapal 01-Jumlah rata -rata hari . "
Pengawas operasi kapal pengawas Hari Operasi 28 180 180 180 140
002 -Operasi Pesawat Patroli 03-Jumlah rata -rata hari
operasi Pesawat Patroli Hari Operasi 140 200 200 200 180
Pengawasan SDKP
003 -Operasi Speedboat 01-Jumlah rata -rata hari . "
Pengawas Operasi Speedboat Hari Operasi 20 50 50 50 50
Pengawas
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Kapal Pengawas 01-Jumlah Kapal Unit ~ ~ ~ ~ ~
pengawas yang n
diadakan
002 -Speedboat Pengawas 01- Jumlah Spegdboat Unit _ > > > >
pengawas yang diadakan
003 -Mariitime and Fisheries 01-Jumlah Maritime and
Integrated Surveillance Fisheries Integrated Unit - 10 10 10 -
System (MFISS) Surveillance System
(MFISS)
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Prasarana 01-Jumlah Prasarana
Pengawasan SDKP yang Pengawasan Sumber Daya .
dibangun Kelautan dan Perikanan Unit 4 12 10 12 .
yang dibangun
RCG-OP Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan Hidup
001 -Armada Pengawasan 01- Jumlah Armada
Sumber Daya Kelautan Pengawasan Sumber Daya .
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Unit 122 122 125 128 141
Dirawat yang dirawat




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran

Kegiatan
01-Terselenggaranya Penanganan Pelanggaran administratif

Indi

01-Indeks pengenaan
sanksi administratif
bidang kelautan dan
perikanan

02-Indeks tindak lanjut
hasil analisis
pemantauan sumber
daya kelautan dan
perikanan

03-Indeks pemeriksaan
hasil analisis
pemantauan sumber
daya kelautan dan
perikanan

bidang Kelautan

Indeks 81

Indeks 81

Indeks 81
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dan Perikanan yang efektif dan sesuai

82

82

82

ketentuan

83

83

83

84

84

84

85

85

85

04-Indeks penyelesaian
tindak lanjut pengenaan
sanksi administratif

Indeks 81

82

83

84

85

02-Terselenggaranya penyelesaian sengketa wilayah pesisir dan pulau

-pulau kecil secara efektif dan sesuai

ketentuan

03-Terselenggaranya penyidikan

Tindak Pidana Kelautan dan Perikanan yang efektif dan sesuai ketentuan

01-Persentase
Penyelesaian Sengketa
dalam Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil

% 80

81

82

83

84

01-Indeks Penyelesaian
Penyidikan Tindak Pidana
Kelautan dan Perikanan

Indeks 81

82

83

84

85

02-Indeks kualitas

supervisi penanganan
Tindak Pidana bidang
Kelautan dan Perikanan

Indeks 75

76

77

78

79

03-Indeks sinergi
penanganan pelanggaran di
bidang kelautan  dan
perikanan dengan lembaga
lain

04-Persentase
penyelesaian analisis
data dan informasi
intelijen penanganan
pelanggaran kelautan

dan perikanan
05-Persentase
Penanganan
Pelanggaran Bidang
Kelautan dan Perikanan
yang dipantau

06 -Nilai Kualitas
Pembinaan dan
Pengembangan
Penegakkan Hukum
Kelautan dan Perikanan

Indeks 71

Nilai 75

72

100

100

76

73

100

100

7

74

100

100

78

75

100

100

79

07-Persentase
Permasalahan Hukum
melalui jalur
pengadilan/litigasi di
Lingkungan Ditjen PSDKP
yang ditangani

% 70

70

70

70

70

04 -Terselenggaranya penyusunan

NSPK

bidang Penanganan Pelanggai
01 -Persentase penyelesaian
rancangan NSPK bidang
Penanganan Pelanggaran
sektor kelautan dan
pelanggaran

ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan

ran sektor kelautan dan perikanan

100

100

100

100
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Program/ Ind
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Rekomendasi 5 5 > 5 5
Penanganan Penanganan Pelanggaran Kebijakan
Pelanggaran Kelautan Kelautan dan  Perikanan
dan Perikanan
AEA-Koordinasi
002 -Koordinasi dalam 01 - Jumlah Koordinasi
rangka penegakan hukum dalam rangka penegakan .
bidang Kelautan dan hukum  bidang Kelautan Kegiatan 18 18 18 18 18
Perikanan dan Perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK Bidang 01-Jumlah NSPK
Penanganan Pelanggaran Penanganan Pelanggaran NSPK 1 1 1 1 1
yang disusun
BCB-Perkara Hukum Lembaga
001 -Perkara hukum terkait 01-Jumlah Perkara
Ditien PSDKP yang hukum terkait Ditjen Perkara 4 6 8 10 10
diselesaikan PSDKP yang
diselesaikan
BCE-Penanganan Perkara
001 -Sengketa Wilayah 01-Jumlah Penanganan
Pesisir dan Pulau -Pulau Sengketa Wilayah Pesisir
Kecil yang ditangani dan Pulau -Pulau Kecil Perkara 2 2 2 2 2
yang ditangani
U03 -Perkara Kelautan 01-Jumlah Perkara
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan
dikenakan  Sanksi yang dikenakan sanksi Perkara 78 146 180 215 245
administratif administratif
U04 -Perkara Kelautan 04-Jumlah Perkara
dan Perikanan yang Kelautan dan Perikanan Perkara 17 37 45 48 55
dikenakan Sanksi yang dikenakan sanksi
Pidana pidana
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 -Laporan supervisi 01- Jumlah Laporan
penanganan perkara tindak | supervisi penanganan
pidana kelautan dan perkara tindak  pidana Laporan 12 12 12 12 12
perikanan kelautan dan perikanan
01-Terselenggaranya pengawasan sumber daya kelautan
01-Nilai kualitas Nilai 82 83 84 85 86
pengawasan sumber
daya kelautan
02-Nilai kualitas
supervisi pengawasan Nilai 85 86 87 88 89
sumber daya kelautan
03-Nilai Kualitas
Pembinaan dan -
Pengembangan Nilai 80 81 82 83 84
Pengawasan Sumber
Daya Kelautan
02-Terselenggaranya sistem pemantauan SDKP yang akurat dan terintegrasi
01-Persentase cakupan
pemantauan SDKP di WPP % 100 100 100 100 100
NRI
02-Indeks Kepuasan
Masyarakat pengguna
layanan  Sistem Indeks 82 83 84 85 86
Pemantauan Kapal
Perikanan
03-Terselenggaranya intelijen kelautan dan perikanan secara efektif
01-Nilai kualitas operasi Nilai 100 100 100 100 100
intelijen kelautan
02-Nilai kualitas supervisi
h - ilai 7! 7 77 7 7
intelijen kelautan Nilai 5 6 8 °
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
_03-r}l_||a| kual_ltas operasi Nilai 100 100 100 100 100
intelijen perikanan
94-N|Ial kual,tas supervisi Nilai 75 76 77 78 79
intelijen perikanan
04-Terselenggaranya pengawasan sumber daya perikanan
01-Nilai kualitas
pembinaan dan Nilai 80 81 82 83 84
pengembangan
pengawasan sumber
daya perikanan
02-Nilai kualitas Nilai 82 83 84 85 86
pengawasan sumber
daya perikanan
03-Nilai kualitas
supervisi pengawasan Nilai 85 86 87 88 89
sumber daya perikanan
06-Terselenggaranya penyusunan NSPK bidang Pemantauan dan Pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan
01-Persentase penyelesaian
rancangan NSPK bidang
Pemantauan dan % 100 100 100 100 100
Pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Kebijakan Bidang Kebijakan Bidang Rekomendasi 2 2 2 2 2
Pengawasan Kelautan Pengawasan Kelautan kebijakan
002 -Rekomendasi Kebijakan | 01-Jumlah Rekomendasi .
Bidang Pengawasan Kebijakan Bidang Rekomendasi 2 2 2 2 2
Perikanan Pengawasan Perikanan kebijakan
ACA-Perizinan Produk
001 -Surat Keterangan 01-Jumlah Surat
Aktivasi  Transmitter (SKAT) |Keterangan Aktivasi Produk 4.000 5.000 5.000 5.000 5.000
yang diterbitkan Transmitter (SKAT)  yang
diterbitkan
AEA-Koordinasi
001 -Koordinasi 01-Jumlah Koordinasi
pelaksanaan pelaksanaan pengawasan Kegiatan 2 2 2 2 2
pengawasan sumberdaya sumberdaya kelautan
kelautan
002 -Koordinasi 01-Jumlah Koordinasi
pelaksanaan pengawasan pelaksanaan pengawasan Laporan 2 2 2 2 2
sumberdaya perikanan sumberdaya perikanan
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -NSPK Pengawasan 01-Jumlah rancangan
Pengelolaan Sumber Daya NSPK Pengawasan NSPK 1 1 1 1 1
Kelautan Pengelolaan Sumber
Daya Kelautan
002 -NSPK Pengawasan 01-Jumlah rancangan
Pengelolaan Sumber Daya NSPK pengawasan NSPK 2 2 2 2 2
Perikanan pengelolaan sumber
daya perikanan
BHD -Operasi Pengawasan Sumber Daya Alam
001 -Operasi Intelijen 01-Operasi Intelijen
Pengawasan Sumber Pengawasan Sumber Operasi 16 20 25 30 35
Daya Kelautan Daya Kelautan
002 -Operasi Intelijen 01-Jumlah Operasi
Pengawasan Sumber Intelijen Pengawasan Operasi 11 14 14 14 14
Daya Perikanan Sumber Daya Perikanan
Bll-Pengawasan dan Pengendalian Lingkungan
001 - Audit pemanfa?tan 01-Jumlah laporan audit Laporan 1 1 1 1 1
ruang laut yang dilaporkan pemanfaatan ruang laut
002 -Pengawasan 01-Jumlah laporan
pencemaran lingkungan pengawasan pencemaran Laporan 28 28 28 28 28
sumber daya ikan lingkungan sumber daya
ikan




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan

001 -Laporan supervisi
pengawasan kepatuhan

Indi

01-Jumlah laporan Hasil
pengawasan kepatuhan
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it Organisasi
Pelaksana

usaha sektor kelautan usaha sektor kelautan Laporan 12 2 12 12 2
yang dipantau
002 -Laporan supervisi 02-Jumlah laporan Hasil
pengawasan kepatuhan pengawasan kepatuhan
usaha sektor perikanan usaha sektor perikanan Laporan 12 12 12 12 12
yang dipantau
FBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
001 -Pemerintah Daerah .
yang dibina dalam 01-Jumlah ?emenntah
pelaksanaan daerah provinsi yang Pemerintah 20 20 25 30 30
Pengawasan Kelautan dlbe‘rlkan pembinaan Daerah
teknis pengawasan  sumber
daya kelautan
002 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemda
yang dibina dalam provinsi  yang .
pelaksanaan Pengawasan diberikan pembinaan Pemerintah 15 20 2 0 0
. B Daerah
Perikanan teknis pengawasan
sumber daya
perikanan
QIC-Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
001 -Unit usaha sektor 01-Jumlah Unit usaha
kelautan yang diawasi sektor kelautan yang Lembaga 754 800 850 900 950
kepatuhannya diawasi kepatuhannya
002 -Unit usaha sektor 02-Jumlah Unit usaha
perikanan yang diawasi sektor perikanan yang Lembaga 681 1.000 1.100 1.200 1.300
kepatuhannya diawasi kepatuhannya
RDS-OP Prasarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Pemantauan 01- Jumlah Sistem
SDKP Terintegrasi yang Pemantauan SDKP Unit 1 1 1 1 1
Operasional terintegrasi  yang
operasional
02-Terselenggaranya sosialisasi penyadartahuan masyakarakat kelautan dan perikanan secara efektif
01-Tingkat kualitas
respon/pemahaman Nilai 80 81 82 83 84
audiens sosialisasi
penyadartahuan
masyakarakat kelautan
02-Tingkat kualitas
respon/pemahaman Nilai 80 81 82 83 84
audiens sosialisasi
penyadartahuan
masyakarakat perikanan
03-Terselenggaranya pembinaan Pokmaswas secara efektif
01-Indeks kualitas Indeks 82 83 84 85 86
pembinaan Pokmaswas
02 -Indeks kualitas
supenvisipembinaan Indeks 82 83 84 85 86
Pokmaswas
03-Persentase
penyelesaian pedoman % 100 100 100 100 100
pembinaan pokmaswas
04 -Terselenggaranya pelibatan masyarakat dalam pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan yang masif
01-Persentase produksi
konten media sosial % 100 100 100 100 100
pengawasan sumber daya
kelautan dan  perikanan
02-Persentase
Pemberitaan Netral dan
Positif tentang % 85 86 87 88 89
pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan [REIELEEEY
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Pencegahan Kebijakan Pencegahan "
Pelanggaran dan Pelanggaran dan REKOTendaS' - 2 2 2 2
Penyadartahuan sektor Penyadartahuan sektor Kebijakan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan
BDC -Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Masyarakat yang 01-Jumlah masyarakat
memperoleh yang memperoleh
penyadartahuan dalam penyadartahuan  dalam Orang 100 150 200 250 300
pemanfaatan sumber pemanfaatan sumber
daya perikanan daya perikanan
004 -Masyarakat yang 01-Jumlah Masyarakat
memperoleh yang memperoleh
penyadartahuan  dalam penyadartahuan dalam Orang 172 300 400 500 600
pemanfaatan sumber pemanfaatan sumber
daya kelautan daya kelautan
BMB -Komunikasi Publik
001 -Komunikasi publik 01-Jumlah kegiatan
bidang Pengawasan komunikasi publik Kegiatan 1 1 1 1 1
Sumber Daya Kelautan bidang Pengawasan
dan Perikanan SDKP
FAE-Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan
001 -Laporan supervisi 02-Jumlah laporan
pembinaan Kelompok supervisi pembinaan
Masyarakat Pengawas Kelompok Masyarakat Laporan 12 38 38 38 38
(POKMASWAS) Pengawas
(POKMASWAS)
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Pembinaan Kelompok 01-Jumlah Kelompok
Masyarakat Pengawas Masyarakat Pengawas Kelompok 89 1.110 1.110 1.110 1.110
(POKMASWAS) (POKMASWAS) yang Masyarakat
dibina
01-Meningkatnya Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Petambak Garam
01-Korporasi Petambak
Garam yang dikembangkan Lembaga - 3 7 12 18
(Kumulatif)
02-Meningkatnya Kompetensi Petambak Garam
01-Petambak Garam
yang ditingkatkan Orang - % % % %
kompetensinya
03-Meningkatnya Lahan Garam yang direvitalisasi
01-Luas Lahan Garam Hektar 30 30 30 30 30
yang direvitalisasi
04-Meningkatnya Pengembangan Kawasan Sentra Ekonomi Garam
01-Kawasan Sentra
Industri  Garam Nasional Kawasan 1 1 1 1 1
yang Dikembangkan
(kumulatif)
05 -Meningkatnya Usaha Kelautan Berkelanjutan
01-Volume Pengelolaan
Hasil Sedimentasi di Laut Juta M3 400 s00 600 700 800
gi-e}l(oelxawasan BMKT yang Kawasan 1 2 3 3 3
03-Unit bisnis . .
biotarmakologi  yang Unit Bisnis 1 2 2 2 2
dikembangkan
04-Persentase pemanfaan
air laut sebagai sumber % - 20 40 60 80
mineral yang
dikembangkan
06 -Meningkatnya Perizinan Berusaha Sumber Daya Kelautan
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
01-Persentase
penyelesaian perizinan % 100 100 100 100 100
berusaha sumberdaya
kelautan
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
002 -Rekomendasi 02-Rekomendasi Rekomendasi 5 _ _ _ _
Kebijakan Pengelolaan Kebijakan Pengelolaan Kebijakan
Perairan Perairan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
002 -Rekomendasi 02-Rekomendasi Rekomendasi 2 2 > 2 2
Pemetaan Potensi Pemetaan Potensi Kebijakan
Biofarmakologi Biofarmakologi
003 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Pengelolaan Sentra Pengelolaan Sentra Rekomendasi 11 10 10 10 1
Ekonomi Garam Ekonomi Garam yang Kebijakan
disusun
004 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi kebijakan "
pengelolaan wisata bahari pengelolaan wisata bahari Rekorpenday 1 - - - -
dan BMKT yang disusun Kebijakan
005 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi kebijakan "
pengelolaan sedimentasi di pengelolaan sedimentasi di Rekorfnenda& 1 3 3 3 3
laut laut yang disusun Kebijakan
006 -Rekomendasi 06 -Rekomendasi Rekomendasi 5 _ _ _ _
Kebijakan Berusaha Kebijakan Berusaha Kebijakan
Jasa Kelautan Jasa Kelautan
007 -Rekomendasi Pemetaan | 01-Rekomendasi Pemetaan .
Potensi Pemanfaatan Air Potensi Pemanfaatan Air Rekomendasi - 1 1 1 2
Laut Laut yang disusun Kebijakan
008 -Rekomendasi 08-Rekomendasi Rekomendasi _ 2 2 2 >
pengelolaan BMKT pengelolaan BMKT Kebijakan
009 -Rekomendasi 08-Rekomendasi .
Kebijakan Berusaha Kebijakan Berusaha Rekorpendasl - 5 5 5 5
Sumber Daya Kelautan Sumber Daya Kelautan Kebijakan
010 -Rekomendasi 10-Rekomendasi
pemanfaatan sumber daya  pemanfaatan sumber daya Rekomendasi _ 1 1 1 1
kelautan untuk energi kelautan untuk energi Kebijakan
baru terbarukan baru terbarukan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
Sumberdaya Kelautan Sumberdaya Kelautan Produk 3 1 1 1 1
PEE-Kemitraan
001 -Jejar.lng, Kemitraan 01 -Jejarlrfg, Kemitraan Kesepakatan _ 1 1 1 1
atau Kerjasama atau Kerjasama
Pengelolaan BMKT Pengelolaan BMKT
002 -Jejaring, Kemitraan, 02-Jejaring, Kemitraan,
Kerjasama Pergaraman Kerjasama Pergaraman Kesepakatan B 1 : : 1
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Jasa Kelautan
) NSPK 7 - - - -
Jasa Kelautan yang disusun
dokumennya
002 -Dokumen 02-Dokumen NSPK
NSPK Sumberdaya NSPK : 3 3 3 4
Sumberdaya Kelautan
Kelautan
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Korporasi Petambak 01-Korporasi Petambak Kelompok
- 3 4 5 6
Garam Garam yang Masyarakat
Dikembangkan
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
003 -Sarana niaga Garam Ol-Sarana niaga garam .
Rakyat rakyat Unit 10 - - - -
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
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Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 [REIELEEEY
002 -Sarana 02-Sarana Pemanfaatan
Pemanfaatan Benda Benda Muatan Kapal Unit - 2 2 2 2
Muatan Kapal Tenggelam (BMKT)

Tenggelam (BMKT)
003 -Sarana Niaga Garam 03-Niaga Garam Rakyat

i - 5 5 5 5
Rakyat unit
004 -Sarana produksi 04-Sarana produksi "
biofarmakologi biofarmakologi Unit 2 2 2 3

RBO-Prasarana Pengembangan Kawasan
001 -Lahan Garam yang O0l1-Lahan Garam yang
difasilitasi difasilitasi Hektar %0 s s s
002 -Revitalisasi Lahan 02-Revitalisasi Lahan Hektar - 250 250 250 250
Garam Garam

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan

001 -Prasarana Usaha 0l1-Prasarana Usaha Unit - 10 10 10 10
Garam Garam

SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Masyarakat 02-Masyarakat
Pemanfaatan Air Laut dan Pemanfaatan Air Laut
Biofarmakologi  yang dan Biofarmakologi yang Orang - 50 50 50 50
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
003 -Masyarakat dan 03-Masyarakat dan
Pengelola BMKT yang Pengelola BMKT yang Orang - 30 30 30 30
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
004 -Petambak garam 04-Petambak garam yang _
yang ditingkatkan ditingkatkan Orang 50 50 50 50
kompotensinya kompotensinya

01-Meningkatnya pemanfaatan pesisir dan pulau -pulau kecil berkelanjutan
01-Kawasan Pesisir dan
pulau kecil yang Lokasi 3 9 9 9 9
dimanfaatkan untuk
investasi (kumulatif)
02-Pesisir dan pulau -

pulau  kecil yang Lokasi 47 69 71 73 75
dibangun prasarana dan
sarananya

02-Meningkatnya Ekonomi Masyarakat di Wilayah Pesisir dan Adat dan Lokal

01-Kelompok Masyarakat

di Wilayah Pesisir dan

Pulau - Pulau Kecil yang

ditingkatkan ekonominya
03-Meningkatnya Pentertiban Perizinan Pemanfaatan Pulau -Pulau Kecil

01-Perizinan

pemanfaatan  pulau - Dokumen 152 552 952 1.352 1.752

pulau kecil yang

ditertibkan (kumulatif)

PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan

Komunitas 2 3 3 3 3

001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Perizinan Pemanfaatan Pemanfaatan Pulau -Pulau Rekol‘flendasl 12 400 400 400 400
Pulau -Pulau Kecil/Terluar yang Kebijakan
Kecil/Terluar disusun
002 -Rekomendasi 01 -Rekomendasi .
Pengelolaan Pulau -Pulau Pengelolaan Pulau -Pulau Rekor-\jlendaﬁ 3 9 9 9 9
Kecil/Terluar Kecil/Terluar yang Kebijakan
disusun
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Masyarakat
Masyarakat hukum adat, hukum adat, tradisional
tradisional dan lokal di dan lokal di  pesisir dan NSPK 1 1 1 1 2
pesisir dan Pulau -pulau Pulau -pulau Kecil yang

Kecil disusun dokumennya
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,
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan ndik 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
002 -Dokumen NSPK 01-NSPK Pemanfaatan
Pemanfaatan Pulau -Pulau Pulau - Pulau Kecil yang NSPK 1 1 1 1 2
Kecil disusun dokumennya
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Masyarakat hukum 01-Komunitas masyarakat
adat di pesisirdan Pulau -  hukum adat, tradisional
pulau Kecil  yang dan lokal di pesisir dan Kelompok 2 3 4 5 6
dilindungi dan dikuatkan pulau - pulau kecil yang Masyarakat
kapasitasnya terfasilitasi  dalam rangka
penguatan dan
perlindungannya
(kumulatif)
003 -Masyarakat lokal di 01 -Komunitas
pesisir dan Pulau -pulau masyarakat lokasl di
Kecil yang difasilitasi dan pesisir dan pulau - Kelompok 2 3 4 5 6
dilindungi  pemanfaatan pulau kecil yang Masyarakat
ruang lautnya terfasilitasi  dalam
rangka perlindungan
pemanfaatan ruang
lautnya
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Bantuan Ekonomi 01-Pesisir dan Pulau -
Produktif Pesisir dan Pulau Kecil yang Unit 55 - - - -
Pulau - Pulau difasilitasi bantuan untuk
Kecil/terluar ekonomi produktif
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
001 -Bantuan Ekonomi 01-Pesisir dan Pulau -
Produktif Pesisir dan Pulau Kecil yang Paket - 65 65 65 65
Pulau - Pulau difasilitasi bantuan untuk
Kecil/Terluar ekonomi produktif
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Dokumentasi Data 01-Dokumentasi Data
dan Informasi Potensi dan Informasi Potensi Dokumen 4 - - - -
Pesisir dan Pulau -pulau Pesisir dan Pulau -pulau
Kecil Kecil
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 - 01-Pesisir dan pulau -
Prasarana/Infrastruktur di pulau kecil / terluar yang Unit 1 4 6 8 10
Pesisir dan Pulau -Pulau dibangun prasarananya
Kecil/Terluar
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Masyarakat adat, lokal 01-Masyarakat adat, lokal
dan tradisional yang dan tradisional yang Orang - 750 750 750 750
ditingkatkan kapasitasnya | ditingkatkan kapasitasnya
01-Tersusunnya Perencanaan Ruang Lautdan Zonasi Pesisir
01-Perairan laut antar
wilayah yang memiliki
dokumen Rencana Zonasi Lokasi 3 - - - -
Kawasan Antar  wilayah
(RZ KAW)
02-Kawasan Strategis
Nasional yang memiliki
dokumen Rencana Zonasi Lokasi 3 - - - -
Kawasan Strategis
Nasional (RZ KSN)
03-Kawasan Strategis
Nasional Tertentu yang
memiliki  dokumen Lokasi 3 - - - -
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional  Tertentu
(RZ KSNT)
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Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan ndik 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
04-Integrasi Rencana Tata
Ruang Laut (RTRL)
dengan Rencana Tata Dokumen 1 - - -
Ruang Wilayah  Nasional
(RTRWN) yang disusun
05-Perairan KSNT Non
PPKT yang memiliki "
Rencana Zonasi ditetapkan Lokasi 2 : : :
melalui Peraturan
Perundangan
06-Provinsi yang difasilitasi
integrasi Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau - L
Pulau Kecil (RZWP-3-K) Provinsi 8 - - -
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)
02-Terselenggaranya pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang laut
01-Persentase Permohonan
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut % 17.39 - - -
yang diterbitkan
02-Persentase KKPRL % 20 ) ) )
yang dimonitoring dan
evaluasi
03-Terfasilitasinya Hasil Sedimentasi di Laut
01-wilayah laut yang
memiliki  dokumen
Perencanaan Pengelolaan Dokumen 5 - - -
Hasil Sedimentasi
02-Persentase Lokasi
yang difasilitasi % 100 - - -
pengelolaan hasil
sedimentasi di Laut
PBT-Kebijakan Bidang Ruang dan Pertanahan
007 -Rekomendasi 01-Rekomendasi
kebijakan Pengelolaan kebijakan  Pengelolaan Rekomendasi 500 _ _ _
KKPRL (Kesesuaian KKPRL (Kesesuaian Kebijakan
Kegiatan Pemanfaatan Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut) Ruang Laut)
008 -Rekomendasi kebijakan 01-Rekomendasi
verifikasi Kesesuaian kebijakan penilaian Rekomendasi
. . A = 34 - - -
Kegiatan Pemanfaatan teknis Kesesuaian Kebijakan
Ruang Laut di  daerah Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut daerah
009 -Rekomendasi kebijakan 01 -Rekomendasi
verifikasi Kesesuaian kebijakan Rekomendasi 8
Kegiatan Pemanfaatan penyelenggaraan KKPRL Kebijakan - - -
Ruang Laut yang beresiko dan Pengendalian
rendah Pemanfaatan Ruang
Laut
010 -Rekomendasi 01-Rekomendasi .
Kebijakan pengendalian kebijakan Rekor[]endaﬂ 60 - - -
pemanfaatan ruang laut pengendalian Kebijakan
pemanfaatan ruang
laut
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi kebijakan 01-Perairan Laut Antar
Rencana Zonasi Kawasan Wilayah yang memiliki X
Antar  Wilayah yang Rencana Zonasi  ditetapkan Rekorﬂendam 3 _ - _
ditetapkan melalui melalui Peraturan Kebijakan
Peraturan Perundangan Perundangan
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Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan [REIELEEEY
002 -Rekomendasi 01-Perairan KSN yang
kebijakan  Materi Teknis memiliki  Materi Teknis
Perairan KSN  yang akan Perairan diintegrasikan Rekomendasi 3 - - - -
diintegrasikan  kedalam kedalam Rencana Tata Kebijakan
Rencana Tata Ruang KSN  Ruang KSN
003 -Rekomendasi 01-Perairan KSNT PPKT
kebijakan Materi Teknis yang memiliki Materi
Perairan KSNT yang Teknis Perairan Rekomendasi 3 _ _ _ _
berupa PPKT diintegrasikan ke dalam Kebijakan
diintegrasikan ke dalam RTR KSN
RTR KSN
007 -Rekomendasi 01-Dokumen integrasi
Integrasi  RTRL dengan Rencana Tata Ruang Laut
RTRWN dengan Rencana Tata Rekomendasi 1 _ _ _ _
Ruang Wilayah Nasional Kebijakan
yang disusun
008 -Rekomendasi 01-Perairan KSNT Non
kebijakan KSNT Non PPKT  PPKT yang memiliki
yang Memiliki Rencana Rencana Zonasi ditetapkan Rekomendasi
Zonasi KSNT Non  PPKT melalui Peraturan Kebijakan 2 - - - -
yang ditetapkan melalui Perundangan
Peraturan Perundangan
009 -Rekomendasi 01-Wilayah laut yang
kebijakan  wilayah laut memiliki  rencana Rekomendasi 2
yang memiliki dokumen pengelolaan sedimentasi Kebijakan N N - -
perencanaan pengelolaan
sedimentasi
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-NSPK Perencanaan
Perencanaan Ruang Laut Ruang Laut yang NSPK 1 - - - -
disusun  dokumennya
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah sarana
Penyelenggaraan pendukung Unit 2 - - - -
Penataan Ruang Laut Penyelenggaraan
Penataan Ruang Laut
yang diadakan
002 -Pembangunan 01-Jumlah Sistem
Sistem Monitoring dan Monitoring  dan .
Pengendalian Pengendalian Pemanfaatan Unit - - - - -
Pemanfaatan Ruang Laut Ruang Laut yang dibangun
UBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
003 -Pemerintah  daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang difasilitasi integrasi daerah yang difasilitasi
RZWP3K dengan RTRW integrasi RZWP3K dengan Daerah 8 - - - -
Provinsi RTRW Provinsi
004 -Pemerintah Daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang dibina untuk daerah yang dibina untuk
pengelolaan Kesesuaian pengelolaan  Kesesuaian Daerah 4 - - - R
Kegiatan Pemanfaatan Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut Ruang Laut
005 -Pemerintah daerah 01-Jumlah Pemerintah
yang difasilitasi daerah yang difasilitasi
pengelolaan sedimentasi pengelolaan sedimentasi di Daerah 3 - - - -
di laut laut
01-Terkelolanya Sistem Budi Daya Rumput Laut
01-Jumlah
j:;:ﬂﬂ:zﬁf;ﬁ va anUd' Unit 171 282 310 311 704
dikembangkan dan
disalurkan ke masyarakat
02-Jumlah Kawasan budi
daya rumput laut yang Unit - 11 11 6 6
dibangun dan  direvitalisasi
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Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
03-Jumlah Bibit Rumput
Laut Kultur Jaringan Unit 37.500 50.000 60.000 60.000 80.000
yang disalurkan ke
masyarakat
04 -Jumlah Unit Budi
Daya Rumput Laut yang Unit 14 100 200 300 400
dibina penerapan
Sertifikasinya
05-Jumlah Kebijakan .
Tata Kelola Bidang Budi Rekortlendaﬂ 6 10 10 10 10
Daya Rumput Laut yang Kebijakan
disusun
06-Jumlah Laboratorium
Kultur Jaringan Rumput Unit - 6 6 6 6
Laut yang dikembangkan
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekomendasi - 10 10 10 10
Rumput Laut Bidang Budidaya Kebijakan
Rumput Laut
BAB -Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Budi Daya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina penerapan Cara ang dibina penerapan
Budi pDaya I?(an yang )(/:areg\ Budidai)/a Ikzn yang Lembaga 14 - - - -
Baik (CBIB) Baik (CBIB)
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekorz]enda& 6 - - - -
Rumput Laut Bidang Budidaya Kebijakan
Rumput Laut
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
002 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan embinaan ang dilakukan
sertifikasi pperikanan budi );;emgbinaan sertifikasi Lembaga : 100 200 800 400
daya rumput  laut perikanan budi daya
rumput laut
QED-Bantuan Tanaman
001 -Bibit Rumput Laut 01 -Jumlah bibit rumput
kultur  jaringan yang laut kultur jaringan yang Unit 37.500 50.000 60.000 60.000 80.000
disalurkan ke  masyarakat  disalurkan ke masyarakat
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana budi daya 01-Jumlah Sarana budi
rumput laut yang daya rumput laut yang Unit 170 275 300 310 700
disalurkan ke masyarakat disalurkan ke masyarakat
002 -Infrastruktur 01-Jumlah Infrastruktur
Kawasan Budi Daya Kawasan Budidaya
Rumput Laut - Ocean for Rumput  Laut yang Unit 1 1 1 1 -
Prosperity 8infrastructure dibangun
for Coral Reef Areas
003 -Klaster Rumput 01 -Jumlah Klaster
Laut Berbasis Rumput Laut Berbasis Unit - - - - 1
Kawasan yang Kawasan yang dibangun
dibangun bagi bagi masyarakat
masyarakat
004 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Rumput Laut Perikanan Budi Daya Unit - 6 9 - 3
yang dikembangkan Rumput Laut yang
dikembangkan
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Kawasan budidaya 01-Jumlah Kawasan Unit _ 3 3 _ _
rumput laut terintegrasi budidaya rumput laut
terintegrasi
002 -Revitalisasi kawasan 01-Jumlah lahan
budi daya rumput laut revitalisasi  budi daya Unit - 2 2 - -
gracilaria rumput laut  gracilaria




Program/
Kegiatan

Program/Sasaran

Kegiatan

Indi

yang dibangun
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003 -Laboratorium  Kultur
Jaringan Rumput Laut
yang dikembangkan

01-Jumlah laboratorium
kultur  jaringan rumput
laut yang dikembangkan

Unit

01-Ter

kelolanya Sistem Perikanan Budi

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian

Daya lkan Air Payau
01-Jumlah Bantuan
Calon Induk Unggul dan
Benih lkan Air
Payau/Udang yang
disalurkan ke masyarakat

Ekor

43.041.521

50.518.898

56.020.010

61.521.223

67.022.236

02-Jumlah Calon Induk
Unggul/Benih  lkan/Udang
dan atau lkan Konsumsi
Air Payau yang diproduksi
UPT

03-Jumlah Pakan Ikan

Air Payau yang

diproduksi untuk

operasional UPT

Ekor

Unit

39.656.298

94.670

46.758.000

200.000

53.108.500

220.000

59.359.000

242.000

65.710.000

500.000

04 -Jumlah Sampel ikan

air payau/pakan

ikan/obat ikan air payau
yang diuji dalam rangka
pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan
lingkungan

Sampel

5.003

6.629

7.291

8.020

8.821

05-Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
lkan Air Payau yang
disusun

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

06-Jumlah Sampel
monitoring  residu,
monitoring penyakit ikan,
surveilance  AMU/AMR

ikan air payau yang diuji
07-Jumlah Kawasan budi
daya ikan air
payau/udang yang
dibangun atau
direvitalisasi

08-Jumlah Pengelolaan
Saluran Irigasi Perikanan
yang disalurkan ke
masyarakat

09-Jumlah Infrastruktur
Budi Daya Udang yang
dibangun

Sampel

Unit

Unit

Unit

596

25

1.500

20

1.800

20

2.100

20

2.400

35

10-Jumlah Unit Usaha

yang dilakukan

pembinaan  sertifikasi
perikanan budi daya ikan
air payau

11-Jumlah Kampung
Perikanan Budi Daya lkan
Air Payau yang
dikembangkan

dan Perikanan

Unit

Unit

207

571

586

614

640

001 -Rekomendasi Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Ikan Air  Payau

01-Rekomendasi Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Ikan Air  Payau

Rekomendasi
Kebijakan

10

10

10

10

002 -Rekomendasi
Insentif Pupuk
Perikanan Budi Daya

01-Jumlah Rekomendasi
Insentif Pupuk Perikanan
Budi Daya

Rekomendasi
Kebijakan

40.150

40.150

40.150

40.150
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Indik: farget it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
BAB -Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Pembenihan 01-Jumlah Unit
lkan yang dibina Pembenihan Ikan yan
penerapan Cara dibina penerapan yCa?a Lembaga 15 - - - :
Pembenihan Ikan yang Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB) Baik (CPIB)
002 -Unit Budidaya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina enerapan Cara ang dibina penerapan
Budidayglkan ? yang Baik {:arg Budidar\j/a Ikgn yang Lembaga 185 - - - -
(CBIB) Baik (CBIB)
003 -Unit Produsen Pakan | 01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 7 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat lkan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
UO01-Sampel Residu lkan 01-Jumlah Sampel Residu
Air PayaS Layanan UPT lkan Air Payaupyang diuji Sampel 228 264 290 318 351
U02 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan  Air Ppayau Layanan Kualitas Air Ikag Air Payau Sampel 3127 4.378 4.815 5.298 5.827
UPT yang diuji
U03 -Sampel Patologi Ikan 01-Jumlah Sampel
Air Payas Layanangu PT Patologi Ikan Aierayau Sampel 198 229 258 278 305
yang diuji
U04 -Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
lkan Air Payau Layanan Mikrobiologi  Ikan Air Sampel 680 779 857 942 1.036
UPT Payau yang diuji
U05 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel Biologi
Molekuler lkan Air Payau Molekuler lkan Air Payau Sampel 675 764 841 924 1.017
Layanan UPT yang diuji
U06 -Sampel Nutrisi Pakan 01 -Jumlah sampel
lkan Air Payau nutrisi  pakan lkan Air Sampel 38 66 73 80 88
Payau yang diuji
U07 -Sampel Obat Ikan 01-Jumlah sampel obat
Air Payau ikan Ikan Air Payau Sampel 2 w 84 s 102
yang diuji
U08 -Sampel Mutu Pakan 01-Jumlah sampel mutu
lkan Air Payau pakan lkan Air Payau yang Sampel 30 71 79 86 95
diuji
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekorflendas| 6 - - - -
lkan Air  Payau Bidang Budidaya Air Kebijakan
Payau
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan embinaan ang dilakukan
sertifikasi ':)erikanan budi \i/)emgbinaan sertifikasi Lembaga - 571 586 614 640
daya ikan air  payau perikanan budi daya ikan
air payau
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Ikan Air Perikanan Budi Daya lkan Unit - 2 2 3 3
Payau yang Air Payau yang
dikembangkan dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
UO1-Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Payau yang lkan Air Payau yang Ekor 187 198 210 223 236
disalurkan ke  masyarakat disalurkan ke
masyarakat
U02 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
Udang yang disalurkan Udang yang disalurkan ke Ekor 17.677 18.700 19.800 21.000 22.000
ke masyarakat masyarakat




-146 -

it

Organisasi

Program/ Ind
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
U03-Benih lkan Air Payau 01-Jumlah Benih lkan
yang disalurkan ke Air Payau yang Ekor 2.964.669 5.500.000 6.000.000 6.500.000 7.000.000
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
U04 -Benih Udang yang 01-Jumlah Benih = Udang Ekor 40.058.988 = 45.000.000 | 50.000.000 = 55.000.000  60.000.000
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
QJC-Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Residu Ikan Air Payau yang  Monitoring  Residu yang Sampel 250 500 600 700 800
diuji diuji
002 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Penyakit lkan Air Payau Monitoring  Penyakit lkan Sampel 210 500 600 700 800
yang diuji yang diuji
U03 -Sampel Surveilan 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba Surveilan  Resistensi
(AMU/AMR) Ikan Air Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel 136 500 600 700 800
Payau yang diuji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Ca!on Induk Unggul Ol-Jum!ah Calon Induk Ekor 6.224 8.000 8.500 9.000 10.000
lkan Air Payau yang Ikan Air Payau yang
diproduksi diproduksi
002-Calon Induk Unggul  01-Jumiah Calon Induk Ekor 174.067 250.000 300.000 350.000 400.000
Udang yang Diproduksi Udang yang diproduksi
004 -Pakan Ikan yang 01-Jumlah pakan ikan
diproduksi untuk yang diproduksi di UPT Kg 94.670 200.000 220.000 242.000 500.000
operasional  Unit
Pelaksana Teknis (UPT)
005 -Benih lkan Air Payau 01-Jumiah Benih lkan Air Ekor 3.382.065 4.000.000 5.000.000  6.000.000 7.000.000
yang Diproduksi Payau yang diproduksi
006 -Benih Udang 01-Jumlah Benih  Udang Ekor 35.870.400 | 40.000.000 | 45.000.000  50.000.000 = 55.000.000
yang Diproduksi yang diproduksi
007 -lkan Konsumsi air 01-Jumlah Ikan
payau hasil budi daya Konsumsi air  payau hasil Ekor 232542 2.500.000 2.800.000 3.000.000 3.300.000
yang diproduksi budi daya yang
diproduksi
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Klaster Kawasan 01-Jumlah Klaster .
Revitalisasi Tambak kawasan Revitalisasi unit - 10 10 10 10
Udang Tambak Udang
002 -Irigasi perikanan . .
yang  dikelola secara 01-Jumiah Irigasi Unit 25 - - - -
partisipatif  (PITAP) perikanan ) .yan.g dikelola
secara partisipatif
003 -Infrastructure 01-Jumlah Infrastruktur
Improvement for Shrimp Budidaya Udang yang Unit 7 7 7 - -
Aquaculture Project Ditingkatkan
(IISAP)
006 -Budidaya Udang 01-Jumlah Budidaya
Terintegrasi - ISF Udang Terintegrasi - ISF Unit - 4 4 4 4
yang dibangun
008 -Kluster Komoditas 01-Jumlah Kluster
Unggulan Air Payau Komoditas Unggulan Air Unit - 2 2 2 10
Berbasis Kawasan Payau Berbasis Kawasan
yang dibangun
009 -Revitalisasi Tambak 01-Revitalisasi Tambak .
. A . " Unit - 4 4 4 6
Budi Daya lkan Air Payau Budi Daya lkan Air
Payau ‘
01-Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya lkan Air Laut
01-Jumlah
Sarana/Kampung budi Unit 20 2 2 3 3
daya ikan laut yang
disalurkan ke masyarakat




Kegiatan

Program/Sasaran Kegiatan

ABR-Kebijakan Bidang Pertanian
001 -Rekomendasi Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Air Laut

AEF-Sosialisasi dan Diseminasi

Indik:

02-Jumlah Produksi
Calon Induk
Unggul/Benih
Ikan/Benih
Kepiting/lkan
Air Laut di UPT

Unit

Konsumsi

370.727
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932,148

Target

2027 2028

1.156.852 1.380.556

2029

1.607.259

2025

Alokasi
2026

[CETEN
2027

JTNEY

rupiah)
2028

2029

it Organisasi
Pelaksana

03-Jumlah Benih Ikan

Laut dan Kepiting yang Ekor
disalurkan ke

masyarakat

1.949.063

2.090.000

2.245.000 2.415.000

2.600.000

04-Jumlah Sampel ikan air
laut dan nutrisi pakan
yang diuji  dalam rangka
pelayanan laboratorium
kesehatan ikan dan
lingkungan

Sampel

1.993

2.291

2.518 2.772

3.049

05-Jumlah Pakan Ikan Air
Laut yang diproduksi untuk Unit
operasional UPT

13.927

30.000

33.000 36.300

60.000

06 -Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Ikan Air Laut yang
disusun

Rekomendasi
Kebijakan

10

10 10

10

07-Jumlah Sampel
monitoring  penyakit ikan
air laut dan  survaillance
AMU/AMR yang  diuji
08-Jumlah
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budi Daya yang
diselenggarakan
09-Jumlah Kawasan budi
daya ikan air laut/kepiting .
yang dibangun atau Unit
direvitalisasi

Sampel

Orang

145

11.000

155

11.000

165 175

11.000 11.000

200

11.000

10-Jumlah Unit Usaha

yang dilakukan

pembinaan  sertifikasi
perikanan budi daya ikan
air laut

dan Perikanan
01-Rekomendasi Tata Kelola

Bidang Budi Daya Ikan Air Rekorpendasi
Laut Kebijakan

Unit

23

100

10

100 100

10 10

100

10

001 -
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budi Daya

01-Jumlah
Sosialisasi/Diseminasi/
Bimtek Bidang Perikanan
Budidaya yang
dilaksanakan

Orang

BAB-Pelayanan Publik kepada lembaga

11

11

11 11

11

001 -Unit Pembenihan
Ikan yang dibina
penerapan Cara
Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB)

002 -Unit Budi Daya yang
dibina penerapan Cara
budi daya lkan yang
Baik (CBIB)

01-Jumlah Unit

Pembenihan Ikan yang
dibina penerapan  Cara
Pembenihan lkan yang

Baik (CPIB)

01-Jumlah Unit Budidaya
yang dibina penerapan
Cara Budidaya lkan yang
Baik (CBIB)

Lembaga

Lembaga
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T Target Alokasi (dalam juta rupiah) it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
003 -Unit Produsen Pakan | 01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 7 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat lkan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
U01-Sampel Residu lkan 01 -Jumlah Sampel Residu
Air Laut Lpayanan UPT lkan Air Laut yiEng diuji Sampel 54 66 & 80 88
U02 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan  Air If)aut Layanan Kualitas Air Ikaﬁ Air Laut Sampel 1.314 1.507 1.656 1823 2.005
UPT yang diuji
U03 -Sampel Patologi Ikan 01-Jumlah Sampel
Air Laut fayanan L?PT Patologi Ikan AirpLaut Sampel 88 104 114 126 138
yang diuji
U04 - Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
Ikan Air Laut Layanan UPT  Mikrobiologi  Ikan Air Laut Sampel 324 370 408 447 493
yang diuji
U05 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel
Molekuler  lkan Air Laut Biologi Molekuler lkan Sampel 196 221 243 267 295
Layanan UPT Air Laut yang diuji
U06 - Sampel Nutrisi Pakan 01-Jumlah sampel nutrisi
Ikan Air Laut pakan lkan Air Laut yang Sampel 17 23 25 27 30
diuji
PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekor{]endaﬂ 6 - - - -
Ikan Air Laut Bidang Budidaya Air Kebijakan
Laut
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Unit Usaha yang
dilakukan embinaan dilakukan embinaan
sertifikasi [:)erikanan budi  sertifikasi ;)erikanan budi Lembaga - 100 100 100 400
daya ikan air laut daya ikan air  laut
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana budi daya ikan 01-Jumlah Sarana budi
laut yang disalurkan ke daya lkan Laut yang Unit 20 - - - -
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya Ikan Air Laut Perikanan Budi Daya lkan Unit - 2 2 3 3
yang dikembangkan Air Laut yang
dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
U03 -Benih Kepiting yang 01-Jumlah Benih Kepiting
disalurkan ke masyarakat yang disalurkan ke Ekor 174574 200.000 250.000 300.000 350.000
masyarakat
U04 -Benih Ikan Air Laut 01-Jumlah Benih Ikan Air
yang disalurkan ke Laut yang disalurkan ke Ekor 1.774.489 1.890.000 1.995.000 2.115.000 2.250.000
masyarakat masyarakat
QJC-Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 - Sampel Monitoring 01-Jumiah Sampel
Penyakit Ikan Air Laut Monitoring  Penyakit Ikan Sampel 70 75 80 85 100
yang diuji Air Laut yang  diuji
U02 -Sampel Survaillance 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba Ikan Survaillance  Resistensi
Air Laut (AMU/AMR) yang Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel 7 80 85 90 100
diuiji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk .
Kepiting yang dipro%iksi Kepiting yang diproduksi Unit 89 1.000 2.000 3.000 5.000
002 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk Unit 10.037 55.000 65.000 75.000 85.000

lkan Laut yang diproduksi

Ikan Air Laut yang
diproduksi




Kegiatan

Program/Sasaran
003 -Pakan lkan yang
diproduksi untuk
operasional  Unit
Pelaksana Teknis (UPT)
004 -Benih Kepiting yang
diproduksi

Kegiatan

Indikator

01-Jumlah pakan ikan
yang diproduksi di UPT

01-Jumlah Benih Kepiting
yang diproduksi

Unit

Unit

13.927

189.790

-149 -

30.000

300.000

Target

2027 2028

33.000 36.300

400.000 500.000

2029

60.000

600.000

2025

Alokasi
2026

[CETEN
2027

JTNEY

rupiah)
2028

2029

it Organisasi
Pelaksana

005 -Benih Ikan Laut
yang diproduksi

007 -lkan Konsumsi air
laut hasil budi daya
yang diproduksi

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman,

01-Jumlah Benih lkan Air
Laut yang diproduksi
01-Jumlah Ikan
Konsumsi air
budi daya yang
diproduksi

laut hasil

Unit

Unit

Kelautan, dan Perikanan

170.811

300.000

318.000

400.000 500.000

338.000 357.000

600.000

378.000

001 -Kluster Komoditas
Unggulan Air Laut
berbasis kawasan

01-Jumlah Kiluster
Komoditas Unggulan Air
Laut Berbasis Kawasan
yang dikembangkan

Unit

01-Terkelolanya Sistem Perikanan Budi

Daya lkan Air Tawar

01 -Jumlah Produksi
Calon Induk Unggul/
Benih lkan/ Ikan
Konsumsi Air Tawar di
UPT

02-Jumlah Calon Induk
Unggul/Benih Ikan Air
Tawar yang disalurkan ke
masyarakat

03-Jumlah Sampel ikan air
tawar, pakan dan obat
ikan yang diuji dalam
rangka pelayanan
laboratorium  kesehatan
ikan dan lingkungan

04 -Jumlah Pakan dan

Obat lkan yang
diregistrasi

Unit

Ekor

Sampel

Produk

7.622.159

27.163.002

2.960

38

11.822.500

28.857.600

3.765

12.932.500 14.048.400

30.561.100

32.364.800

4.141 4.557

15.171.100

34.386.600

5.014

05 -Jumlah Perikanan
budi daya yang
berkelanjutan dan
bebas konversi

Unit

06 -Jumlah Kebijakan Tata
Kelola Bidang Budi Daya
Ikan Air Tawar yang
disusun

07-Jumlah
Sarana/Kampung Budi
Daya lkan Air Tawar yang
disalurkan ke masyarakat

08-Jumlah Peralatan
Laboratorium pengujian
penyakit dan lingkungan
yang disediakan
09-Jumlah Sampel
monitoring  residu,
monitoring penyakit ikan
dan surveilan AMU/AMR
yang diuji

Rekomendasi
Kebijakan

Unit

Unit

Sampel

230

325

10

15

1.650

10 10

21 21

1.850 2.050

10

21

2.200

10-Jumlah Prasarana
produksi  perikanan budi
daya ikan air  tawar yang
dibangun atau  direhabilitasi

Unit
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) Target N S CEE T ENTED) it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan ndik 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
11-Jumlah Unit Usaha
yang dilakukan )
pembinaan sertifikasi Unit 375 410 455 505 540
perikanan budi daya ikan
air tawar
12-Jumlah Kawasan
Komoditas Unggulan Air .
Tawar yang dibangun atau Unit - 2 2 - v
direvitalisasi
13-Jumlah Pakan lkan
Air  Tawar yang Unit 147.806 250.000 275.000 302500 400.000
diproduksi untuk
operasional UPT
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekomendasi - 10 10 10 10
Air Tawar Bidang Budidaya Air Kebijakan
Tawar
ACA-Perizinan Produk
001 -Pakan dan Obat 01-Jumlah Pakan dan Produk ag _ _ _ _
Ikan diregistrasi Obat Ikan yang
diregistrasi
BAB -Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Pembenihan 01-Jumlah Unit
lkan yang dibina Pembenihan Ikan yang
penerapan Cara dibina penerapan  Cara Lembaga Ic - : - -
Pembenihan lkan yang Pembenihan lkan yang
Baik (CPIB) Baik (CPIB)
002 -Unit Budidaya yang 01-Jumlah Unit Budidaya
dibina penerapan Cara yang dibina penerapan
Budidaya lkan yang Baik Cara Budidaya Ikan yang Lembaga 293 - - - -
(CBIB) Baik (CBIB)
003 -Unit Produsen Pakan | 01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga 12 - - - -
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat Ikan yang Baik
BJC -Penyidikan dan Pengujian Penyakit
UO01 -Sampel Nutrisi Pakan 01-Jumlah sampel
lkan  Air Tawar nutrisi  pakan lkan Air Sampel 52 144 159 175 192
Tawar yang diuji
U02 -Sampel Obat Ikan 01-Jumlah sampel obat
Air Tawar ikan Ikan Air Tawar yang Sampel 2 IS 86 9 104
diuji
UO03 -Sampel Mutu Pakan 01-Sampel Mutu Pakan
lkan Air Tawar lkan Air Tawar yang Sampel 49 53 58 64 e
diuji
U04 -Sampel Residu lkan 01-Jumlah Sampel Residu
Air Tawar Layanan UPT lkan Air Tawar yang diuji Sampel 218 243 268 204 828
U05 -Sampel Kualitas Air 01-Jumlah Sampel
lkan Air Tawar Layanan Kualitas Air Ikan Air Tawar Sampel 1017 2.235 2.458 2.706 2.978
UPT yang diuji
U06 -Sampel Patologi lkan 01-Jumlah Sampel
Air Tawar Layanan UPT Patologi Ikan Air Tawar Sampel 89 320 352 388 426
yang diuji
Uo7 -Sampel Mikrobiologi 01-Jumlah Sampel
Layanan UPT Mikrobiologi  Ikan Air Sampel 450 507 556 613 674
Tawar yang diuji
U08 -Sampel Biologi 01-Jumlah Sampel Biologi
Molekuler lkan Air Tawar Molekuler Ikan Air Tawar Sampel 163 184 203 223 245

Layanan UPT

yang diuji

PBR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
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Target

it Organisasi

Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
001 -Rekomendasi Tata 01-Jumlah Rekomendasi .
Kelola Bidang Budi Daya Kebijakan Tata Kelola Rekol‘flendasl 6 - - - -
lkan Air  Tawar Bidang Budidaya Air Kebijakan
Tawar
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Usaha yang 01-Jumlah Unit Usaha
dilakukan  pembinaan ang dilakukan
sertifikasi perikanan budi \E/)emgbinaan sertifikasi Lembaga - 410 455 505 540
daya ikan air  tawar perikanan budi daya ikan
air tawar
QEG-Bantuan Peralatan/Sarana
001 -Sarana Budi Daya 01-Jumlah Sarana
Air Tawar yang Budidaya Air Tawar Unit 230 - - - -
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
002 -Kampung Perikanan 01-Jumlah Kampung
Budi Daya yang Perikanan Budi Daya lkan Unit - 4 4 6 6
dikembangkan Air Tawar yang
dikembangkan
QEL-Bantuan Hewan
UO1-Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan Air Tawar yang Unggul lkan Air Tawar Ekor 54.332 57.600 61.100 64.800 68.600
disalurkan ke masyarakat | yang disalurkan ke
masyarakat
U06 -Benih Ikan Air Tawar 01-Jumlah Benih lkan
yang disalurkan ke Air Tawar yang Ekor 27.108.670 28.800.000 30.500.000 = 32.300.000 34.300.000
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
QJC-Penyidikan dan Pengujian Penyakit
001 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Residu Ikan Air Tawar yang  Monitoring  Residu yang Sampel 150 750 800 850 900
diuji diuji
002 -Sampel Monitoring 01-Jumlah Sampel
Penyakit Ikan Air Tawar Monitoring  Penyakit kan Sampel 70 700 800 900 950
yang diuji yang diuji
U03 -Sampel Surveilan 01-Jumlah Sampel
Resistensi Antimikroba lkan Survaillance  Resistensi
Air Tawar (AMU/AMR) yang Antimikroba  (AMU/AMR) Sampel 105 200 250 300 350
diuji yang diuji
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Calon Induk Unggul 01-Jumlah Calon Induk
lkan  Air Tawar yang Unggul Ikan Air Tawar yang Unit 220.326 233.500 247.500 262.400 278.100
Diproduksi Diproduksi
002 -Pakan lkan yang 01-Jumlah Pakan lkan
diproduksi untuk yang diproduksi untuk Unit 147.806 250.000 275.000 302.500 400.000
operasional  Unit operasional UPT
Pelaksana Teknis (UPT)
003 -Benih Ikan Air Tawar o1-Jumiah Benih lkan Air Unit 7.401.833 = 10.000.000 | 11.000.000 = 12.000.000  13.000.000
yang Diproduksi Tawar yang Diproduksi
004 -Peralatan 01-Jumlah Peralatan
Laboratorium  pengujian Laboratorium pengujian "
penyakit dan  lingkungan penyakit dan lingkungan Unit : 15 2 2 2
yang disediakan yang disediakan
005 -Toward Sustainable 01-Jumlah perikanan
and Conversion -Free budi daya yang Unit 1 1 1 1 -
Aquaculture in  Southeast berkelanjutan dan
Asia bebas konversi
007 -lIkan Konsumsi air 01-Jumlah lkan
tawar hasil budi daya Konsumsi Air  tawar hasil Unit 1.589.000 1.685.000 1.786.000 1.893.000

yang diproduksi

budi daya yang
diproduksi

RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan




Program/

Kegiatan

Sasaran Strategis/Sasaran
Program/Sasaran Kegiatan

Indikator

001 -Prasarana produksi
perikanan budi daya ikan

03-Jumlah prasarana
produksi  perikanan budi
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==

Target

Organisasi

it
2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana

air tawar daya ikan air  tawar yang Unit 3 3 3
dikembangkan
002 -Klaster Komoditas 01-Jumlah Klaster
Unggulan Air Tawar Komoditas Unggulan Air Unit - 2 - 2 7
Berbasis Kawasan Tawar Berbasis Kawasan
yang dibangun
01-Pengelolaan Kenelayanan yang berdaya saing
01-Persentase kelompok
usaha bersama yang Persen 45 50 55 60 65
meningkat kapasitasnya
02-Nelayan yang difasilitasi
:;eeplzlngi'"kZT(;:r":r:"s’;mkasi Orang 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
tanah nelayan
03-Persentase nelayan Persen 100 100 100 100 100
yang terlindungi
04 -Kampung Nelayan yang
dikembangkan dan Lokasi 100 500 500 . .
difasilitasi penataannya
05-Persentase nelayan
yang terfasilitasi Persen 100 100 100 100 100
pengembangan usahanya
02-Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Nelayan Melalui Fasilitas Penguatan Usaha
2;,;;2': ?::gaa" ekonomi Lembaga 4 10 10 20 20
dikembangkan
BDC -Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan yang 01-Jumlah nelayan yang Orang - 100 200 300 400
difasilitasi difasilitasi
perlindungannya perlindungannya
002 -Awak kapal perikanan 01-Jumlah awak kapal
pelintas batas yang perikanan pelintas batas Orang - 100 150 200 250
difasilitasi  perlindungannya yang difasilitasi
perlindungannya
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Nelayan yang 01-Jumlah bidang tanah
difasilitasi  sertifikasi nelayan yang difasilitasi Orang 5.000 5.000 6.000 7.000 8.000
bidang tanahnya sertifikatnya
002 -Nelayan yang 01-Jumlah nelayan yang
difasilitasi difasilitasi pengembangan Orang 700 700 900 1.000 1.100
pengembangan usahanya usahanya
003 -Nelayan yang 01-Jumlah nelayan yang
difasilitasi akses difasilitasi pendanaan Orang 750 750 950 1.050 1.200
pendanaan usahanya usaha perikanan
tangkap
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Kelompok Usaha 01-Jumlah Kelompok
Bersama yang meningkat Usaha Bersama yang Kelompok 2.000 3.750 2.100 2.700 3.000
kapasitas kelembagaannya | meningkat kapasitas Masyarakat
kelembagaannya
004 -Kelompok Usaha 01-Jumlah Kelompok
Bersama (KUB) yang Usaha Bersama yang Kelompok 4 10 10 20 20
meningkat  kapasitas meningkat kapasitas Masyarakat
kelembagaannya kelembagaannya
(Korporasi)
005 -Koperasi nelayan yang 01-Jumlah koperasi
dlfaSI|Ila.SI tergabung dalam nelayan yang difasilitasi Kelompok ~ 150 150 150 100
koperasi merah putih tergabung dalam Masyarakat
Kelautan dan Perikanan koperasi merah putih
Kelautan dan Perikanan
QEA-Bantuan Masyarakat
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Program/ Ind it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
001 -Bantuan Premi 01-Jumlah bantuan
Asuransi  Nelayan premi asuransi nelayan Orang - 250.000 80.000 100.000 135.000
yang tersalurkan
QEH-Bantuan Kelompok Masyarakat
001 -Kampung nelayan 01-Jumlah kampung Kelompok 1 3 5 7 10
yang ditingkatkan nelayan yang ditingkatkan Masyarakat
fasilitasnya ilif ya
002 -Bantuan Sarana 01-Jumlah kelompok
Pengembangan Usaha nelayan yang
Nelayan (Korporasi) ditingkatkan fasilitas Kelompok - 15 20 20 20
prasarananya dalam Masyarakat
rangka pengembangan
korporasi  nelayan
005 -Kampung nelayan 01-Jumlah kampung
yang ditingkatkan nelayan yang ditingkatkan Kelompok 3 3 3 _ _
fasilitasnya - Ocean for fasilitasnya (Kampung Masyarakat
Prosperity Project (Lautra) nelayan maju/Kalaju)
(Lautra)
QKA-Pemantauan masyarakat dan kelompok masyarakat
001 -Nelayan kecil yang 01-Jumlah Nelayan kecil
dipantau pemberdayaan yang dipantau Laporan 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
usahanya pemberdayaan usahanya
002 -Kelompok nelayan 01-Jumlah Kelompok
yang dipantau nelayan yang dipantau Laporan - 50 500 2.000 3.400
pemberdayaan usahanya pemberdayaan usahanya
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data Nelayan yang 01-Data Nelayan yang
teridentifikasi teridentifikasi
identitasnya dalam identitasnya dalam Layanan - 4 4 4 4
rangka perlindungan dan rangka perlindungan dan
pemberdayaan pemberdayaan yang
dihasilkan ‘
01-Terkelolanya Sistem Prasarana dan Sarana Perikanan Budi Daya
01-Jumlah Rekomendasi
teknis untuk perizinan Produk - 1.150 1.200 1.250 1.300
usaha perikanan budi
daya
02-Jumlah
Peralatan/Sarana Unit - 723 880 1.044 1.204
Perikanan Budi Daya yang
disalurkan ke masyarakat
03-Jumlah Pengelolaan
Saluran Irigasi Perikanan .
yang disalurkan ke Unit - 100 100 100 125
masyarakat
04-Jumlah Prasarana
roduksi erikanan Budi .
gaya o UP'; Sang Unit - 15 21 21 21
dibangun atau
direhabilitasi
05-Jumlah Unit Produsen
Pakan dan Obat yang Lembaga - 26 27 28 29
dibina
06 -Jumlah Kebijakan
Tata Kelola Bidang Rekol‘flendasi ~ 10 10 10 10
Prasarana dan Sarana Kebijakan
Budi Daya yang
disusun
02-Peningkatan Nilai Tukar Pembudidaya Ikan (NTPi)
01-Jumlah Rekomendasi
bidang lahan Orang - 2.000 2.000 2.000 2.000
pembudidaya ikanyang
akan disertipikasi
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T Target Alokasi (dalam juta rupiah) it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
02-Jumlah Pembudidaya
skala kecil yang terlindungi Orang - 800 800 800 1.000
usahanya
03-Pemberdayaan Kelembagaan Ekonomi Pembudidaya Ikan Melalui Fasilitasi Penguatan Usaha
01-Jumlah Korporasi
Pembudidaya ikan yang Kelompok - 10 10 13 15
dikembangkan Masyarakat
ABR-Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Rekomendasi Tata 01- Jumlah Rekomendasi
Kelola Bidang Prasarana Kebijakan Tata Kelola Rekomendasi
. . " - 10 10 10 10
dan Sarana Budi Daya Bidang Prasarana dan Kebijakan
Sarana Budi Daya
ACA-Perizinan Produk
001 -Rekomendasi teknis 01-Jumlah Rekomendasi
untuk perizinan usaha teknis untuk perizinan Produk - 1.100 1.100 1.100 1.100
perikanan budi daya usaha perikanan budi
daya
002 -Pakan dan Obat 01- Jumlah Pakan dan
lkan diregistrasi Obat lkan yang Produk - 50 100 150 200
diregistrasi
QAB-Pelayanan Publik kepada lembaga
001 -Unit Produsen Pakan | 01-Jumlah Unit Produsen
dan Obat yang dibina Pakan dan Obat yang
Penerapan Cara dibina penerapan Cara Lembaga - 26 27 28 29
Pembuatan Pakan dan Pembuatan Pakan dan
Obat Ikan yang Baik Obat lkan yang Baik
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
001 -Rekomendasi bidang 01-Jumlah rekomendasi
lahan budi daya yang bidang lahan budidaya ikan Orang - 2.000 2.000 2.000 2.000
akan disertipikasi yang akan disertipikasi
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Korporasi 01-Jumlah Korporasi
Pembudidaya ikan yang Pembudidaya ikan yang Kelompok - 10 10 13 15
dikembangkan dikembangkan Masyarakat
QEA-Bantuan Masyarakat
001 -Pembudidaya rumput 01-Jumlah Pembudidaya
laut skala kecil yang rumput laut skala kecil Orang - 200 200 200 100
terlindungi  usahanya yang terlindungi
usahanya
002 -Pembudidaya ikan 01-Jumlah Perlindungan
skala kecil yang usaha budi daya skala Orang - 600 600 600 900
terlindungi usahanya kecil
QEG-Bantuan Peralatan / Sarana
001 -Sarana Budi Daya lkan 01-Jumlah Sarana
Air Payau yang disalurkan budidaya ikan air payau Unit - 375 480 590 700
ke masyarakat yang disalurkan ke
masyarakat
002 -Sarana budi daya ikan 01- Jumlah Sarana budi
laut yang disalurkan ke daya Ikan Laut yang Unit - 48 50 54 54
masyarakat disalurkan ke
masyarakat
003 -Sarana Budi Daya 01- Jumlah Sarana
Air Tawar yang Budidaya Air Tawar Unit - 300 350 400 450
disalurkan ke yang disalurkan ke
masyarakat masyarakat
RBQ-Prasarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
002 -Irigasi  perikanan 01 -Jumlah Irigasi
yang dikelola secara perikanan yang dikelola Unit - 100 100 100 125
partisipatif ~ (PITAP) secara partisipatif
004 -Prasarana produksi 01-Jumlah Prasarana
perikanan budi daya di produksi  perikanan Unit - 15 21 21 21
UPT budidaya di UPT
005 -Pembangunan  Unit 01-Jumlah Unit Unit _ 6 _ _ _
Pelayanan Teknis pelaksana teknis yang




Program/

Sasaran Strategis/Sasaran
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it Organisasi

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan IElieEten Pelaksana
dibangun
01-Meningkatnya Pemanfaatan Jasa Bahari Berkelanjutan
01 -Lokasi Pemanfaatan
Bangunan dan Instalasi Lokasi 1 3 3 3 3
Laut yang sudah tidak
beroperasi
02-Lokasi yang dilakukan
pengendalian reklamasi Lokasi 3 6 9 12 15
(kumulatif)
3:];;avsiizzl";aw'sata bahari Kawasan 1 58 59 60 61
02-Meningkatnya Potensi Karbon Biru yang diperdagangkan
01-Persentase Karbon Biru
yang Teregister Dalam % - 100 100 100 100
Sistem Registri Nasional
03-Meningkatnya Perizinan Berusaha Jasa Bahari
01-Persentase
Penyelesaian Perizinan % 100 100 100 100 100
Berusaha Jasa Bahari
ABW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi
Kebijakan/Perizinan Kebijakan/Perizinan .
Pemanfaatan pesisir dan Pemanfaatan pesisir dan Rekorfnenda& 2 - - - -
laut untuk bangunan laut untuk bangunan Kebijakan
dan instalasi di laut dan instalasi di laut
AFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kiriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK Jasa Rekomendasi 2 _ _ _ _
Jasa Kelautan Kelautan Kebijakan
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Rekomendasi Rekomendasi 3 3 3 3 3
Kebijakan Pengelolaan Kebijakan Pengelolaan Kebijakan
Reklamasi Reklamasi
002 -Rekomendasi 02-Rekomendasi -
pengelolaan wisata bahari  Pengelolaan bangunan dan Rekomendasi - 3 3 3 3
instalasi di laut Kebijakan
003 -Rekomendasi 03-Rekomendasi -
Pengelolaan bangunan dan Pengelolaan bangunan dan Rekomendasi R 3 3 3 3
instalasi di laut instalasi di laut Kebijakan
004 -Rekomendasi 04-Rekomendasi .
perdagangan karbon sektor  perdagangan karbon sektor Rekomendasi _ > > 5 2
Kkelautan kelautan Kebijakan
005 -Rekomendasi 05-Rekomendasi Rekomendasi _ 3 3 3 3
Berusaha Jasa Bahari Berusaha Jasa Bahari Kebijakan
PCA-Perizinan Produk
001 -Perizinan Produk 01-Perizinan Produk
‘Jasa Bahari Jasa Babhari Produk B 2 2 2 2
PEE-Kemitraan
001 -Kemitraan 03-Kemitraan Pengelolaan
‘Pengelolaan Jasa Bahari Jasa Babhari ¢ Kesepakatan B 5 5 5 5
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
- 01-Dokumen NSPK Jasa
“(J)g;aDg';l:\r::n nsPi Bahari NSPK - 3 3 3 3
QDD -Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
001 -Kelembagaan 01-Kelembagaan
‘Pengelola Wigsata Bahari Pengelola V?Iisata Bahari Lembaga N 10 10 10 10
QEO-Bantuan Produk dan Peralatan
‘001-Sarana Wisata Bahari 01-Sarana Wisata Bahari Unit - 58 59 60 61
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Pengelola Wisata 01-Pengelola Wisata
Bahari yang Ditingkatkan Bahari yang Orang 100 100 100 100 100
Kompetensinya Ditingkatkan
Kompetensinya




Kegiatan

Program/Sasaran
002 -Pengelola
Perdagangan Karbon
sektor kelautan yang
ditingkatkan
Kompetensinya

Kegiatan

Indik:

02-Pengelola Perdagangan
Karbon sektor kelautan
yang ditingkatkan
Kompetensinya
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Orang - 50
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2027 2028

50 50

2029

50

2025

2026

[CETEN
2027

JTNEY

rupiah)
2028

Alokasi

2029

it Organisasi
Pelaksana

01-Tersusunnya Perencanaan Ruang

02-Terselenggaranya Pemanfaatan Ruang Pesisir dan Pulau -Pulau Kecil

Laut dan Zonasi Pesisir

01-Integrasi Rencana Tata
Ruang Laut (RTRL)
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional
(RTRWN) yang disusun

Dokumen 1 1

02-Perairan Laut Antar
Wilayah yang Memiliki
Dokumen Rencana Zonasi
Kawasan Antar ~ Wilayah
(RZ KAW)

03-Kawasan Strategis
Nasional yang Memiliki
Dokumen Rencana Zonasi
Kawasan Strategis
Nasional (RZ KSN)

Kawasan 3 4

Kawasan 6 11

15 14

15

04-Kawasan Strategis
Nasional Tertentu yang
Memiliki  Dokumen
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional  Tertentu
(RZ KSNT)

Kawasan 3 4

05-Rencana Tata Ruang
Laut atau Rencana
Zonasi yang Memiliki
Kajian Lingkungan

Hidup Strategis (KLHS)
06 -Kawasan Laut yang
Memiliki Dokumen
Neraca Sumber Daya
Alam

Dokumen KLHS - 8

Kawasan - 8

10 10

15

01-Provinsi yang difasilitasi
integrasi Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau -
Pulau Kecil (RZWP-3-K)
dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW)
02-Kawasan Pesisir dan
Pulau - Pulau Kecil yang
Disusun Dokumen
Rencana Zonasi Rinci

Provinsi 8 7

Kawasan - 7

10

11

PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman

001 -Rekomendasi
Kebijakan Rencana Zonasi
Kawasan Antar Wilayah

dan Kelautan
01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Rencana
Zonasi Kawasan Antar
Wilayah

Rekomendasi
Kebijakan

002 -Rekomendasi
kebijakan Materi Teknis
Perairan KSN yang akan
diintegrasikan  kedalam
Rencana Tata Ruang KSN
004 -Rekomendasi Kebijakan
Rencana Zonasi Kawasan
Strategis Nasional Tertentu
(RZ KSNT)

01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan Materi Teknis
Perairan KSN yang akan
diintegrasikan kedalam
Rencana Tata Ruang KSN
01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Rencana

Zonasi Kawasan Strategis
Nasional Tertentu (RZ
KSNT)

Rekomendasi
Kebijakan

Rekomendasi
Kebijakan

15 14

15
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it Organisasi

,
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan ndik 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
005 -Rekomendasi Kajian 01-Jumlah Rekomendasi
Lingkungan Hidup Kajian Lingkungan Hidup .
Strategis (KLHS) Rencana  Strategis (KLHS) Rencana Rekomendasi - 8 10 10 15
Tata Ruang Laut atau Tata Ruang  Laut atau Kebijakan
Rencana Zonasi Rencana Zonasi
006 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi .
Kebijakan Neraca Kebijakan Neraca Sumber Rekorflenda& - 8 8 9 9
Sumber Daya Alam Daya Alam Kawasan Laut Kebijakan
Kawasan Laut
007 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
Kebijakan  Integrasi Kebijakan Integrasi Rencana i
Rencana Tata Ruang Laut  Tata Ruang Laut (RTRL) Rekomendasi 1 1 1 1 1
(RTRL) dengan Rencana dengan Rencana Tata Kebijakan
Tata Ruang Wilayah Ruang Wilayah Nasional
Nasional (RTRWN) (RTRWN)
008 -Rekomendasi 01-Jumlah Rekomendasi
kebijakan Rencana Zonasi kebijakan Rencana Zonasi Rekomendasi _ 7 7 7 1
Rinci Pemanfaatan Ruang |Rinci Pemanfaatan Ruang Kebijakan
Pesisir dan Pulau -Pulau Pesisir dan Pulau -Pulau
Kecil Kecil
PEE-Kemitraan
001 -Inisiasi Kerja Sama 01-Jumlah Inisiasi Kerja
Perencanaan Ruang Laut Sama Perencanaan Kesepakatan - 1 2 2 2
Ruang Laut
002 -Insiasi Kerja Sama 02 -Jumlah Insiasi Kerja
Perencanaan Pemanfaatan Sama Perencanaan
Pesisir dan Pulau - Pulau Pemanfaatan Pesisir dan Kesepakatan - 2 2 2 2
Kecil Pulau - Pulau Kecil
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen
Perencanaan Ruang NSPK Perencanaan NSPK 1 8 7 3 3
Perairan Ruang Perairan yang
disusun
002 -Dokumen NSPK 02 -Jumlah Dokumen NSPK
Perencanaan Pemanfaatan Pemanfaatan Pesisir dan
. " NSPK - 2 2 2 2
Pesisir dan Pulau - Pulau Pulau Pulau kecil yang
kecil disusun
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data dan Informasi 01-Jumlah Data dan
Rencana Tata Ruang Informasi  Rencana Tata Dokumen - 1 1 1 1
Laut Nasional Ruang Laut  Nasional
002 -Data dan Informasi 02-Jumlah Data dan
Pemanfaatan Ruang Pesisir Informasi Pemanfaatan
dan Pulau - Pulau Kecil Ruang Pesisir dan  Pulau - Dokumen - 1 1 1 1
Pulau Kecil
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan
001 -Sarana Pendukung 01-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung .
Pen;taanggRuang Laut Penyelenggaraan Unit 2 10 10 10 10
Nasional Penataan Ruang Laut
Nasional
002 -Sarana Pendukung 02-Jumlah Sarana
Penyelenggaraan Pendukung "
Perencanaan Pemanfaatan Penyelenggaraan Unit - 10 10 10 10
Pesisir dan Pulau - Pulau Perencanaan Pemanfaatan
Kecil Pesisir dan Pulau - Pulau
Kecil
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
002 -Peningkatan 02-Jumlah SDM
Kapasitas SDM Pemanfatan Ruang Pesisir
Pe’;lanfatan Ruang Pesisir dan Pulau -Pulau aecil Orang - 200 200 200 200
dan Pulau -Pulau Kecil yang ditingkatkan
kapasitasnya
UBA-Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
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S Target Alokasi (dalam juta rupiah) it Organisasi
Kegiatan Program/Sasaran  Kegiatan 2029 2025 2026 2027 2028 2029 Pelaksana
001 -Provinsi yang 01-Jumlah Provinsi yang
difasilitasi  integrasi difasilitasi integrasi
Rencana Zonasi  Wilayah Rencana Zonasi Wilayah
Pesisir dan Pulau - PL)lllaU Pesisir dan  Pulau -PLSJ,Iau Daerah 8 7 7 9 10
Kecil (RZWP-3-K) dengan Kecil (RZWP -3-K) dengan
Rencana Tata Ruang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Wilayah (RTRW)
01-Terselenggaranya Pemanfaatan Ruang Kolom Perairan dan Dasar Laut
01-Persentase
Penyelenggaraan_ % 100 100 100 100 100
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut
02-Persentase
Pemutakhiran  Data % 100 100 100 100 100
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Laut
03-Persentase Tata Kelola
Layanan Perizinan % 100 100 100 100 100
Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang  Laut
PBT-Kebijakan Bidang Ruang dan Pertanahan
001 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut X
Lapangan Kesesuaian di Daerah yang Rekorrnenda& 34 37 37 37 37
Kegiatan Pemanfaatan diverifikasi  Lapangan Kebijakan
Ruang Laut di Daerah
002 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut X
Kesesuaian Kegiatan untuk  Kegiatan Berusaha Rekor{]endam 500 550 600 650 700
Pemanfaatan Ruang Laut  yang diverifikasi Kebijakan
untuk Kegiatan Berusaha
003 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Verifikasi Pemanfaatan Ruang Laut X
Kesesuaian Kegiatan untuk  Kegiatan Non Rekorrnenday 8 55 60 65 70
Pemanfaatan Ruang Laut  Berusahayang diverifikasi Kebijakan
untuk  Kegiatan Non
Berusaha
004 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Penilaian Pemanfaatan Ruang Laut Rekomendasi _ 37 37 37 37
Kesesuaian Kegiatan di Daerah yang dinilai Kebijakan
Pemanfaatan Ruang Laut
di Daerah
005 -Rekomendasi 01-Layanan
Kebijakan Layanan Prapendéﬂaran . Rekor[]endaﬂ _ 550 600 650 700
Prapendaftaran Kesesuaian Kegiatan Kebijakan
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut
Pemanfaatan Ruang Laut yang disediakan
006 -Rekomendasi 01-Data Lapangan
Kebijakan Verifikasi Kesesuaian Kegiatan i
Data{ Lapangan Pemanfaatan Ruang Laut R?:;r;;:;:nasl - 250 300 350 400
Kesesuaian Kegiatan yang diverifikasi
Pemanfaatan Ruang Laut
007 -Rekomendasi 01-Kesesuaian Kegiatan
Kebijakan Penilaian Pemanfaatan Ruang Laut i
Tekriis Kesesuaian yang dilakukan penilaian Rik:bri?:;:naSI - 250 300 350 400
Kegiatan Pemanfaatan teknis
Ruang Laut
008 -Rekomendasi 01 -Data Kesesuaian
Kebijakan Pemutakhiran Kegiatan Pemanfaatan Rekomendasi
. N " - 50 50 50 50
Data Kesesuaian Kegiatan Ruang Laut yang Kebijakan

PFA-Norma, Standard,

Pemanfaatan Ruang Laut

dimutakhirkan

Prosedur dan Kriteria




Program/
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it Organisasi

Kegiatan Program/Sasaran Kegiatan Pelaksana
001 -Dokumen NSPK 01-Dokumen NSPK
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang NSPK - 3 3 3 3
Kolom Perairan dan Kolom Perairan dan
Dasar Laut Dasar Laut
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data Lokasi 01-Data Lokasi
Kesesuaian Kegiatan Kesesuaian Kegiatan Dokumen - 12 12 12 12
Pemanfaatan Ruang Pemanfaatan Ruang
Laut Laut
RAN-Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
001 -Sistem Tata Kelola 01-Sistem Tata Kelola .
. . Unit - 1 1 1 1
Pelayanan Perizinan Pelayanan Perizinan
SCC-Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan
001 -Aparatur Pelayanan 01-Aparatur Pelayanan
Perizinan Pemanfaatan Perizinan Pemanfaatan
Ruang Laut yang Ruang Laut yang Orang - 50 60 70 80
Ditingkatkan Ditingkatkan
Kompetensinya Kompetensinya
01-Terwujudnya Sinkronisasi dan Pembinaan Perencanaan Ruang Laut
01-Persentase
Sinkronisasi % 2,86 21,43 47,14 72,86 100
Perencanaan Ruang Laut
(kumulatif)
02-Persentase Digitalisasi
Penataan Ruang Eaut % 10 40 60 g0 100
03-Pemangku Kepentingan
:ﬁ:ﬁz‘e:;’iar;’;‘ng Penataan Orang 50 100 200 300 100
Ditingkatkan
Kompetensinya
PBW-Kebijakan Bidang Kemaritiman dan Kelautan
001 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang X
Kebijakan ~ Sinkronisasi Laut KAW yang Rekomendasi - 2 3 3 3
Perencanaan Ruang Laut disinkronisasi Kebijakan
KAW
002 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang X
Kebijakan Sinkronisasi Laut KSN yang Rekorpendasl - 6 8 8 9
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Laut KSN
003 -Rekomendasi 01-Perencanaan Ruang .
Kebijakan Sinkronisasi Perairan Pesisir yang Rekorflendas| - 6 6 6 6
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Perairan Pesisir
004 -Rekomendasi O0l1-Perencanaan Ruang X
Kebijakan  Sinkronisasi Laut Nasional yang Rekorpendaﬁ - 1 1 1 1
Perencanaan Ruang disinkronisasi Kebijakan
Laut Nasional
005 -Rekomendasi 01-Implementasi
Kebijakan Pemantauan Perencanaan Ruang Laut Rekomendasi
dan Evaluasi yang dilakukan Kebijakan . : ' ! *
Implementasi Pemantauan dan Evaluasi
Perencanaan Ruang
Laut
PFA-Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
001 -Dokumen NSPK 01-Jumlah Dokumen NSPK
Standarisasi Penataan Standardisasi Penataan NSPK 1 2 2 4 4
Ruang Laut Ruang Laut
QMA-Data dan Informasi Publik
001 -Data dan Informasi 01-Jumlah Data dan
Publik terkait Informasi Publik terkait
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penataan Dokumen - 10 10 10 10
Penataan Ruang Laut Ruang Laut
RAL-Sarana Bidang Kemaritiman, Kelautan, dan Perikanan







